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ABSTRACT 

 
 A feasibility study is an action that involves in-depth research on a venture or business that will be 
implemented, with the aim of assessing whether the business is suitable to be run or not.  Red grape infused 
water has potential in preventing dental caries.  This is because red grape infused water can increase the 
pH level of plaque and saliva, so it can inhibit the growth of plaque bacteria and the production of acid by 
plaque bacteria. Aims to understand market and marketing aspects, technical and technological aspects, 
operational management aspects, financial aspects, juridical aspects. This type of research is qualitative. 
Data collection was carried out using interview and observation techniques.  Shows sales of infused water 
drinks in Cibatu District, products sold at a decent profit. The infused water business is declared feasible 
from market and marketing aspects, technical and technological aspects, operational management 
aspects, financial aspects and juridical aspects.  Apart from that, infused water can be used as an 
entrepreneurial activity in your free time. 
 
Keywords: feasibility study, infused water. 
 
 

ABSTRAK 

 
Studi kelayakan merupakan suatu tindakan yang melibatkan penelitian mendalam terhadap suatu usaha 
atau bisnis yang akan dilaksanakan, bertujuan untuk menilai apakah usaha tersebut pantas atau tidak 
untuk dijalankan. Infused water buah anggur merah memiliki potensi dalam pencegahan karies gigi. Ini 
karena infused water buah anggur merah dapat meningkatkan tingkat pH plak dan saliva, sehingga dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri plak serta produksi asam oleh bakteri plak. Bertujuan untuk mengetahui 
aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen operasional, aspek keuangan, 
aspek yuridis. Jenis penelitian ini kualitatif. Pengambilan data yang dilakukan dengan teknik wawancara 
dan observasi. Menunjukkan penjualan minuman infused water di Kecamatan Cibatu produk yang terjual 
dengan keuntungan yang lumayan. Usaha infused water dinyatakan layak dilihat dari aspek pasar dan 
pemasaran, aspek teknis dan teknologi, aspek manajemen operasional, aspek keuangan, dan aspek 
yuridis. Selain itu infused water dapat dijadikan salah satu wirausaha saat waktu luang. 
 
Kata Kunci: studi kelayakan, infused water 
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PENDAHULUAN 

Studi kelayakan merupakan suatu tindakan 
yang melibatkan penelitian mendalam terhadap 
suatu usaha atau bisnis yang akan dilaksanakan, 
bertujuan untuk menilai apakah usaha tersebut 
pantas atau tidak untuk dijalankan16.  
       Infused  Water  merupakan minuman  yang  
populer  di  kalangan masyarakat1. Infused water 
adalah air yang ditambahkan irisan buah-buahan 
dan didiamkan selama beberapa jam agar sari 
buahnya keluar. Infused water memiliki cita rasa 
dan manfaat kesehatan yang khas, tidak manis 
seperti jus atau sari buah karena tidak 
mengandung zat aditif. Infused water dapat 
menjadi alternatif bagi orang yang tidak menyukai 
buah-buahan atau tidak sempat mengkonsumsi 
buah. Selain itu, infused water juga dapat 
mendorong seseorang untuk minum lebih banyak 
air2. 
      Buah-buahan yang dapat digunakan untuk 
membuat infused water antara lain jeruk lemon, 
buah beri, dan kiwi. Jeruk lemon mengandung 
flavonoid, limonene, asam folat, tannin, vitamin C, 
A, B1, serta mineral kalium dan magnesium. 
Infused water lemon mengandung senyawa 
bioaktif yang memiliki sifat antibakteri. Kandungan 
vitamin C pada buah lemon bermanfaat untuk 
jaringan periodontal, namun rasa asamnya dapat 
mempengaruhi jaringan keras gigi 4. 
       Kesehatan gigi dan mulut merupakan kondisi 
di mana individu tidak mengalami rasa sakit, 
infeksi, atau penyakit lain pada gigi dan mulutnya. 
Kondisi ini memungkinkan individu untuk 
melakukan fungsi gigi dan mulut secara normal, 
seperti menggigit, mengunyah, tersenyum, 
berbicara, dan bersosialisasi17.  
       Mengetahui studi kelayakan usaha infused 
water lemon dan anggur untuk  kesehatan gigi 
dan mulut, aspek pasar pemasaran, aspek teknis 
dan teknologi, aspek manajemen operasional, 
aspek keuangan, aspek yuridis.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan studi kelayakan usaha 
infused water di Kecamatan Cibatu. Studi 
kelayakan ini bertujuan untuk menganalisis 
potensi usaha infused water di kecamatan 
tersebut, serta untuk mengetahui faktor-faktor 
yang perlu dipertimbangkan dalam menjalankan 
usaha tersebut. Penelitian ini merupakan karya 
tulis ilmiah yang disusun sebagai tugas akhir. 
Judul penelitian ini adalah “Bagaimana Studi 
Kelayakan Usaha Infused Water untuk Kesehatan 
Gigi dan Mulut. 

 
METODE  
 

Dalam penelitiannya, jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini diuraikan dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif.  

Instrumen atau alat ukur yang digunakan 
dalam penelitian adalah pertanyaan wawancara, 
checklist studi kelayakan, checklist kelayakan 
produk, checklist uji pasar. 

Peneliti menentukan kelayakan usaha infus 
dengan menggunakan data yang dikumpulkan 
dari wawancara dengan pakar wirausaha dan ahli 
gizi untuk mengetahui kelayakan produk. Proses 
pengumpulan data dilakukan pada bulan Januari 
hingga Mei 2024.  

Informed consent diberikan sebelum 
melakukan wawancara, kemudian dilakukan 
penilaian kelayakan komersial oleh ahli wirausaha 
berdasarkan 5 aspek studi kelayakan, dilanjutkan 
dengan penilaian oleh ahli gizi. ahli kelayakan 
produk infused water.  

Melalui analisis data kualitatif, identifikasi 
karakteristik non finansial pada usaha infused 
water. Hasil analisis data disajikan dalam bentuk 
deskripsi deskriptif dan tabel. 

Penelitian ini telah mendapatkan 
keterangan layak etik dari komisi etik penelitian 
Politeknik Kesehatan Kemenkes Bandung 
dengan nomor ethical clearance No. 
37/KEPK/EC/I/202 

HASIL  
 

Dalam aspek pasar dan pemasaran ini target 
pasarnya yaitu masyarakat di Kecamatan Cibatu.  
Infused water adalah air yang ditambahkan irisan 
buah-buahan dan didiamkan selama beberapa 
jam agar sari buahnya keluar. Infused water 
memiliki cita rasa dan manfaat kesehatan yang 
khas, tidak manis seperti jus atau sari buah 
karena tidak mengandung zat aditif.  

Perencanaan adalah proses untuk 
menentukan kemana dan bagaimana suatu 
usaha akan dijalankan atau dimulai untuk             
mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Untuk perencanaan pemasaran dilakukan kepada 
masyarakat Kecamatan Cibatu. 

Produk yang di tawarkan adalah minuman 
infused water yang menyegarkan dan memiliki 
banyak manfaat. Produk yang kami tawarkan 
tersedia dalam kemasan 320ml. Sesuai 
segmentasi yang dilakukan, konsumen yang ingin 
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kami sasar adalah masyarakat. Oleh karena itu, 
saya menawarkan produk di bawah Rp.10.000. 

Dilakukan penjualan secara langsung. 
Lokasi penjualan yakni salah satu desa di 
Kecamatan Cibatu. Untuk tempat penjualan yang 
akan dilakukan secara online yaitu menggunakan 
media sosial seperti instagram dan market place. 
Untuk mempromosikan produk dalam jangkauan 
dan menarik perhatian masyarakat untuk membeli 
produk, telah dilakukan banyak upaya, seperti 
mengenalkan produk. 

Berdasarkan ceklis studi kelayakan usaha, 
ahli wirausaha menyatakan  layak sesuai aspek 
pasar dan pemasaran. Aspek manajemen pada 
bagian perencanaan dapat dikaji dari bentuk 
perencanaanya antara lain perencanaan. 
Perencanaan jangka pendek yaitu     agar penjualan 
tahun ini dapat terus menerus meningkat 
sehingga memperoleh laba yang tinggi. 
Perencanaan jangka menengah yaitu terus 
meningkatkan kualitas, inovasi. Jangka panjang 
yaitu agar produk ini dapat diterima oleh 
masyarakat.  

Lokasi proyek ataupun tempat berjualan 
yang akan  dipakai  menggunakan system secara 
langsung di Kecamatan Cibatu. Usaha minuman 
infused water menjual minuman dengan berbagai 
manfaat didalamnya risi lemon dan anggur untuk 
kesehatan gigi dan mulut. Dijual dengan harga 
dibawah Rp. 10.000. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ahli 
wirausaha dan ahli gizi, ahli wirausaha 
menyatakan bahwa dalam aspek teknis dan 
teknologi  bahan dan alat yang diperlukan cukup 
mudah untuk didapatkan. Adapun ahli gizi 
menyatakan infused water dapat dikonsumsi oleh 
semua usia dengan memperhatikan ke higienisan 
infused water karena infused water sangat rentan 
terkontaminasi mikroba, lama perendaman lebih 
baik dilakukan 6-9 jam perendaman karena terlalu 
lama perendaman dapat  memengaruhi kualitas 
dan nilai gizi yang terkandung dalam infused 
water, memperhatikan lama perendaman dan 
penyimpanan, ke higienisan saat pembuatan dan 
penyimpanan, infused water sebaiknyaa 
dikonsumsi sebelum 12 jam penyimpanan, 
infused water memiliki ketahanan selama 6-12 
jam. Proses pembuatan infused water ini diawali 
dengan pembelian bahan-bahan yang diperlukan 
seperti buah, botol kemasan, air. 
Kemudian pemotongan buah, lalu buah yang 
sudah di potong dimasukkan pada botol 
kemasan, lalu masukkan air sebanyak 320ml 

menggunakan gelas ukur. Berdasarkan ceklis 
studi kelayakan usaha, ahli wirausaha 
menyatakan layak sesuai aspek teknis dan 
teknologi dengan adanya perbaikan. 
 
Modal Investasi Awal lampiran 

 
No Nama 

item 
Banya
knya 

Satuan Jumlah 
biaya 

1. Pisau 1 
buah 

Rp.7.000 Rp.7.000 

2. Gelas 
ukur 

1 
buah 

Rp.10.50
0 

Rp.10.500 

3. Talenan 
Kayu 

1 
buah 

Rp.13.00
0 

Rp.13.000 

4. Kulkas  1 
buah 

Rp. 
2.800.000 

Rp. 
2.800.000 

 Sub 
Total 

  Rp. 
2.830.500 

 

Biaya Tidak Tetap/Variable Cost 
 
No Nama 

item 
Banyak
nya 

Satua
n 

Jumlah 
biaya/ 3 
bulan 

1 Botol 
kemasan 

1.800 
buah  

1.800 Rp.3.240.00
0 

2 Lemon ¼ 8000 Rp.240.000 
3 Anggur 

merah 
¼  20.000 Rp.1.800.00

0 
4 Air  1 galon 

isi ulang 
7.000 Rp. 630.000 

5 Label 1.800 
lembar 

238 Rp. 428.400 

Total Rp. 
6.122.400 
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Biaya tetap yang diperlukan selama 3 bulan 
 
No Nama 

 item 
Banyak
nya 

Satuan Per 3 
bulan 

1 Listrik  3 bulan Rp. 
50.000 

Rp. 
150.000 

2 WiFi 
(promosi 
instagra
m) 

3 bulan Rp. 
150.00
0 

Rp. 
450.000 

3 Gaji jasa 
produksi 

1 bulan Rp. 
1.500.0
00 

Rp.4.50
0.000 

Total  Rp.5.10
0.000 

 

PEMBAHASAN 
 

Aspek pemasaran merupakan aspek 
utama yang perlu dievaluasi dalam penyusunan 
studi kelayakan. Dari sudut pandang pemasaran, 
perlu dikaji dan dievaluasi sejauh mana 
pemasaran produk dapat mendukung 
perkembangan bisnis 1. Menurut Thamrin dan 
Tantri (2012), pemasaran adalah suatu sistem 
lengkap kegiatan bisnis yang dirancang untuk 
merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang 
untuk memuaskan kebutuhan dan layanan 
konsumen saat ini dan calon konsumen5.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan pemasaran dilakukan kepada 
masyarakat Kecamatan Cibatu dengan produk 
yang ditawarkan yakni infused water yang 
menyegarkan dan memiliki banyak manfaat salah 
satunya dalam kesehatan gigi, produk yang 
ditawarkan yaitu dalam kemasan botol 320ml 
dengan harga yang ditawarkan yaitu tidak lebih 
dari Rp. 10.000, penjualan akan dilakukan secara 
langsung dengan lokasi penjualan di salah satu 
desa di Kecamatan Cibatu serta untuk penjualan 
secara online yaitu menggunakan media sosial 
seperti whatsapp dan instagram. Untuk 
menjalankan kegiatan penjualan melalui media 
sosial, biasanya dilakukan melalui platform 
seperti Instagram atau WhatsApp. Namun, 
apabila bisnis terus berkembang, rencananya 
akan dibangun sebuah market place tersendiri 
agar produk dapat diakses oleh masyarakat 
dengan lebih luas dan mudah.    

Berdasarkan ceklis studi kelayakan, ahli 
wirausaha menyatakan layak sesuai dengan 
aspek pasar dan pemasaran. 

 Selanjutnya mengenai aspek teknis dan 
teknologi. Berdasarkan hasil penelitian proses 
pembuatan infused water ini diawali dengan 
pembelian bahan-bahan yang diperlukan seperti 
buah, botol kemasan, air. Kemudian 
mengsterilkan botol kemasan dengan 
menyiapkan wadah yang diisi dengan 4 liter air, 
lalu tambahkan 1 sendok the soda kue tuang dan 
aduk, lalu tambahkan 1 sendok the sabun pencuci 
piring, lalu masukkan botol pada wadah berisi 4 
liter air dan rendam, lalu masukkan air pada botol 
lalu tutup dengan tutup botol dan biarkan selama 
semalaman, lalu bilas sampai bersih, lalu tiriskan 
dengan cara telungkupkan botol agar mengering 
dengan sendirinya, bilas dengan air matang dan 
hangat, lalu dilanjutkan pemotongan buah, lalu 
buah yang sudah di potong dimasukkan pada 
botol kemasan, lalu masukkan air sebanyak 
320ml menggunakan gelas ukur. Total produk 
yang di produksi sebanyak 20 botol dalam 1 hari.  

Lokasi produksi dan system produksi yang 
dilakukan yaitu di Kecamatan Cibatu dengan 
system produksi dilakukan secara manual tanpa 
teknologi seperti mesin dan penjualan dilakukan 
secara langsung, teknis usaha yaitu menjual 
minuman dengan berbagai manfaat didalamnya 
berisi buah lemon dan anggur untuk kesehatan 
gigi dan mulut. Menurut pendapat ahli wirausaha 
bahan yang dibutuhkan untuk membuat infused 
water ini mudah untuk dicari dan didapatkan. 

Menurut ahli gizi infused water dapat 
dikonsumsi oleh semua usia dengan rencana 
perubahan tersebut tidak dapat berhasil 
diimplementasikan 5   

Infused water, infused water dapat bertahan 
selama 6-12 jam dilakukan dengan waktu 6-9 jam 
perendaman, infused water memiliki gizi yang 
baik dengan memperhatikan lama perendaman, 
kehigienisan saat pembuatan, infused water tidak 
baik jika dikonsumsi lebih dari 12 jam serta lama 
perendaman infused water dapat mempengaruhi  
infused water, infused water dapat bertahan 
selama 6-12 jam. Selanjutnya mengenai aspek 
ekonomi dan keuangan, Kasmir dan Jafar (2012) 
mencatat bahwa evaluasi aspek keuangan secara 
keseluruhan mencakup: (1) Sumber-sumber 
pendanaan yang akan diperoleh. (2) 
Penghitungan biaya investasi yang dibutuhkan. 
(3) Proyeksi pendapatan dan pengeluaran 
investasi selama beberapa periode, termasuk 
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jenis dan jumlah biaya yang dikeluarkan selama 
masa investasi. (4) Prediksi neraca dan laporan 
laba rugi untuk periode mendatang. (5) Kriteria 
untuk menilai keberhasilan investasi. (6) Analisis 
rasio keuangan yang digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja perusahaan 5. 

Aspek keuangan mencakup aspek modal 
yang dibutuhkan untuk investasi, termasuk dana 
yang perlu disiapkan untuk mendukung kegiatan 
pra-investasi, serta pengadaan peralatan dan 
perlengkapan yang akan digunakan dalam jangka 
waktu yang cukup lama. Sebagaimana dijelaskan 
oleh responden (ahli usaha 1 dan 2 pada kotak 4), 
harga yang di tawarkan jika masih mendapatkan 
untung serta sebagai awalan usaha maka harga 
dapat ditetapkan untuk harga jual. 

Mengenai sumber modal usaha, modal yang 
digunakan dalam pendirian usaha ini 100% 
berasal dari modal sendiri dan menggunakan alat 
serta barang sendiri. Seluruh modal yang 
digunakan untuk membiayai keperluan baik untuk 
biaya investasi dan biaya produksi yang terlihat 
pada hasil biaya modal kerja. 

Menurut biaya modal bertujuan untuk 
mengestimasi jumlah biaya aktual dari setiap 
sumber dana yang digunakan dalam investasi. 
Penting untuk menentukan biaya penggunaan 
modal rata-rata dari seluruh dana yang akan 
digunakan, sehingga dari situ dapat diketahui 
standar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh 
dari proyek bisnis7. 

Total biaya investasi awal adalah sebesar 
Rp. 14.052.400. Produk yang harus terjual 
selama 1 bulan sebanyak 600 botol, dengan 
harga Rp.10.000 dihasilkan Rp. 6.000.000/bulan. 
Untuk waktu 3 bulan produk yang harus 
dihasilkan yaitu 1.800 botol dengan harga jual Rp. 
10.000 dihasilkan Rp. 18.000.000. Untuk waktu 
pengembalian modal yaitu selama 3 bulan. Harga 
penjualan wajar yaitu Rp. 10.000 dengan jumlah 
produk 600 botol/bulan.  

Berdasarkan ceklis studi kelayakan, ahli 
wirausaha menyatakan layak sesuai dengan 
aspek keuangan 

Mengenai aspek yuridis, menurut Husnan 
dan Suwarsono (2007), dalam analisis kelayakan, 
aspek hukum melibatkan evaluasi terhadap: (1) 
Pilihan struktur badan usaha yang akan 
digunakan. (2) Jenis jaminan yang dapat 
disediakan jika akan menggunakan sumber dana 
dalam bentuk pinjaman, termasuk berbagai 
dokumen seperti akta, sertifikat, izin, dan 
sebagainya 5. 

Legalitas suatu perusahaan atau badan 
usaha sangat penting, karena hal ini 
mencerminkan identitas yang sah dan 
melegalkan badan usaha tersebut di mata 
masyarakat. Dilakukan perizinan usaha dan 
pendaftaran produk kepada BPOM seperti tertera 
pada peraturan BPOM nomor 23 tahun 2023 
tentang pendaftaran pangan dan olahan. 

 Penjualan produk ini perizinan usaha dan 
apabila penjualan akan didirikan setelah itu perlu 
membuat surat perizinan. Berdasarkan ceklis 
studi kelayakan, ahli wirausaha menyatakan layak 
sesuai dengan aspek yuridis dengan adanya 
perbaikan. 

Alasan gaji yang diberikan hanya 
Rp.1.500.000 sendiri yakni jika di hitung per hari 
yaitu Rp.50.000 dengan jam kerja 3 jam dalam 
sehari. Jika dilihat dari UMK Kabupaten Garut Rp. 
2.186.437 dihitung perhari Rp.73.000/ hari 
dengan jam kerja 8 jam. Karena jam kerja hanya 
3 jam/hari, maka dari itu gaji yang diberikan 
Rp.50.000/jam, sehingga dalam 1 bulan 
Rp.1.500.000.  

.Produk yang harus terjual selama 1 bulan 
sebanyak 600 botol, dengan harga Rp.10.000 
dihasilkan Rp. 6.000.000/bulan. Untuk waktu 3 
bulan produk yang harus dihasilkan yaitu 1.800 
botol dengan harga jual Rp. 10.000 dihasilkan Rp. 
18.000.000. 

 
SIMPULAN  
 

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan 
bahwa studi kelayakan usaha infused water 
dinyatakan layak sesuai dengan aspek 
pemasaran, aspek manajemen operasional serta 
aspek keuangan. Dinyatakan layak dengan 
perbaikan pada aspek yuridis dan teknis dan 
teknologi.  
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Overview Of Dental and Oral Therapists' Interest In Entrepreneurial Opportunities In 
The Field Roll book educational media  
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ABSTRACT  

 
Dental caries is a dental health problem that damages the hard tissue of the teeth and is 
a problem that often arises in the community. Tooth decay that is quite a lot in the 
community is a special concern of dental and oral therapists in emphasizing the number 
of tooth decay in the community. One way to reduce the high rate of tooth decay in the 
community is through education using the media. Tooth decay that has quite a lot of 
impact on the use of educational media. The use of many educational media is a driving 
factor for the emergence of interest from dental and oral therapists to take advantage of 
entrepreneurial opportunities found in educational media. The purpose of this study is to 
determine the interest of dental and oral therapists in entrepreneurial opportunities in the 
field of roll book educational media  in the city of Bandung. The type of research used is 
descriptive research. The research subject in this design is a Dental and Oral Therapist 
in Bandung City. Samples in the study were taken using purposive sampling techniques 
with a total of 80 people. The expected benefit of this study is the known interest of dental 
and oral therapists in entrepreneurial opportunities in roll book educational media. The 
results showed that 77.5% of dental and oral therapists had an interest in 
entrepreneurship and 88.8% considered roll book  educational media to have the 
opportunity to be used as business opportunities in the field of educational media. So it 
can be concluded that dental and oral therapists have a very high interest in 
entrepreneurship and roll book  educational media have the opportunity to be used as 
entrepreneurial opportunities by dental and oral therapists. 
 
Key words: interest, entrepreneurial opportunities, educational media roll book 

 
ABSTRAK  

 
Karies gigi merupakan masalah kesehatan gigi yang merusak jaringan keras pada gigi 
dan menjadi masalah yang sering muncul di masyarakat. Kerusakan gigi yang cukup 
banyak dimasyarakat menjadi perhatian khusus dari terapis gigi dan mulut dalam 
melakukan penekanan angka pada kerusakan gigi di masyarakat. Salah satu cara 
menekan tingginya angka kerusakan gigi dimasyarakat melalui edukasi menggunakan 
media. Kerusakan gigi yang cukup banyak memberikan dampak terhadap penggunaan 
media edukasi. Penggunaan media edukasi yang banyak menjadi faktor pendorong 
timbulnya minat dari terapis gigi dan mulut untuk memanfaatkan kesempatan 
berwirausaha yang terdapat pada media edukasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
minat dari terapis gigi dan mulut terhadap peluang berwirausaha di bidang media 
edukasi roll book di Kota Bandung. Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian 
deskriptif. Subjek penelitian pada rancangan ini adalah Terapis Gigi dan Mulut di Kota 
Bandung. Sampel pada penelitian diambil dengan menggunakan teknik purposive 
sampling dengan jumlah 80 orang. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
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diketahuinya minat terapis gigi dan mulut terhadap peluang berwirausaha pada media 
edukasi roll book. Hasil  menunjukan 77,5% terapis gigi dan mulut memiliki minat dalam 
berwirausaha serta 88,8% menilai media edukasi roll book berpeluang untuk dijadikan 
peluang usaha dalam bidang media edukasi. Maka dapat disimpulkan terapis gigi dan 
mulut memiliki minat yang sangat tinggi dalam berwirausaha serta media edukasi roll 
book berpeluang untuk dijadikan peluang berwirausaha oleh terapis gigi dan mulut. 
 
Kata kunci: minat, peluang berwirausaha, media edukasi roll book 

PENDAHULUAN 
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan 
keadaan rongga mulut gigi dan gusi 
seseorang yang bebas dari penyakit dan 
rasa nyeri, sehingga membuat kualitas 
hidup menjadi meningkat. Data Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 
tahun 2018 menunjukan, sebagian 
besar penduduk di Indonesia 
mempunyai masalah terhadap 
kesehatan gigi dan hanya sebagain kecil 
dari penduduk yang mendapatkan dan 
melakukan perawatan. Permasalahn 
gigi yang sering terjadi di Indonesia 
salah satunya adalah Karies gigi. Karies 
gigi merupakan rusaknya jaringan keras 
yang ada pada gigi seseorang. Perilaku 
menyikat gigi yang buruk menjadi faktor 
penyebab rusaknya jaringan keras pada 
gigi, karena hanya 2,8% dari 94,7% 
penduduk usia  di atas 3 tahun yang 
melakukan perilaku menyikat gigi yang 
benar.1 

Sangatlah penting peran terapis gigi 
dan mulut dalam menekan tingginya 
angka kerusakan gigi di indonesia. 
Peran dari terapis gigi dan mulut tidak 
hanya memeriksa dan merawat pasien, 
tetapi juga memiliki peran dan tanggung 
jawab untuk meningkatkan kualitas 
kesehatan gigi dan mulut yang ada di 
masyarakat. Upaya untuk meningkatkan 
kesehatan gigi dan mulut dapat 
dilakukan dengan cara promotif , 
preventif dan edukatif.2  

     Edukasi kesehatan gigi dan mulut 
merupakan salah satu cara untuk 
memberikan informasi serta 
pengetahuan kepada masyarakat 
terhadap perilaku dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulutnya. 
Pemberian edukasi oleh terapis gigi dan 
mulut dapat dilakukan menggunakan 

alat bantu yaitu media. Media dalam 
edukasi memiliki berbagai jenis dan 
bentuk salah satunya yaitu media 
cetak.3 Penggunaan dari media cetak 
sangat banyak dipergunakan dalam 
memberikan edukasi karena mudah dan 
tidak sulit dalam pembuatan, contohnya 
media edukasi roll book.4  

Media edukasi roll book menjadi 
salah satu alat yang digunakan sebagai 
media perantara edukasi dalam 
memberikan informasi seputar 
kesehatan gigi dan mulut dengan 
melakukan perubahan terhadap media 
bergambar yang ditambahkan dengan 
teknik roll (gulung) pada media.5 
Kebutuhan terhadap media yang cukup 
banyak akan mendorong seseorang 
tertarik dan menyukai untuk melakukan 
serta memanfaatkan peluang yang ada 
sebagai minat dalam memotivasi diri 
untuk usaha. Media edukasi roll book 
memiliki tampilan menarik, inovatif dan 
penggunaan bahan baku roll wraping 
yang sudang tidak terpakai 
dimanfaatkan sebagai media yang 
mempunyai niali ekonomi. Pemanfaatan 
bahan baku yang sudah tidak terpakai 
menjadi media yang memiliki nilai 
ekonomi akan menjadi daya tarik 
seseorang terhadap kreatifitas 
penggunaan dan minat pemanfaatan 
media yang memiliki nilai tambah.  

Terbentuknya minat seorang terapis 
gigi dan mulut terhadap media edukasi 
akan memberikan keuntungan dalam 
mewujudkan serta memanfaatkan 
potensi yang ada sebagai peluang 
usaha. Terapis gigi dan mulut dapat 
menjadikan media edukasi roll book 
sebagai peluang usaha yang 
mempunyai nilai jual. Pemanfaatan 
media edukasi roll book yang memiliki 
nilai jual dapat menjadi sumber 
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penghasilan tambahan. Pembaruan 
dalam penelitian ini dengan penelitian 
yang sudah dilakukan tentang minat 
mahasiswa terhadap peluang bisnis 
ialah pada peluang usaha di bidang 
media. Penelitian ini lebih melihat 
terhadap peluang usaha yang ada di 
bidang media edukasi roll book. Hasil 
survey terhadap 10 terapis gigi dan 
mulut di Kota Bandung yang bekerja di 
Klinik, Rumah Sakit dan Puskesmas, 
semua terapis gigi dan mulut 
menyatakan perlu dalam memanfaatkan 
peluang usaha karena dapat dijadikan 
sebagai sumber penghasilan tambahan 
contohnya dalam penggunaan media 
promosi maupun edukasi. 
 
METODE 
 
     Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Subjek ini melibatkan dari 
terapis gigi dan mulut di Kota Bandung 
yang memenuhi kriteria inklusi (memiliki 
Surat Tanda Registrasi Aktif) dan kriteria 
eksklusi (terapis gigi dan mulut yang 
tidak bekerja sebagai pelayanan 
kesehatan). Tujuan Penelitian ini ialah 
untuk mengetahui gambaran minat pada 
terapis gigi dan mulut dalam 
berwirausaha serta peluang usaha yang 
ada pada media edukasi roll book 
dengan jumlah sampel 80 responden. 
Pengambilan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive 
sampling. 

     Pengambilan data terhitung dari 
bulan Januari – Mei 2024. Cara 
pengambilan data pada penelitian ini 
dengan menggunakan kuesioner. 
Pengukuran minat berwirausaha dan 
peluang berwirausaha di bidang media 
edukasi roll book melalui google form 
yang dibagikan kepada terapis gigi dan 
mulut di Kota Bandung secara daring. 
Pada tahap pengolahan data dilakukan 
presentase hasil distribusi frekuensi 
pada minat dan peluang berwirausaha. 
 
 
 
 

HASIL  
 
     Penelitian ini dilakukan terhadap 
terapis gigi dan mulut di Kota Bandung 
pada bulan Januari – Mei 2024 dengan 
jumlah responden sebanyak 80 orang. 
Tabel 1 menunjukan terapis gigi dan 
mulut di Kota Bandung memiliki minat 
yang sangat tinggi dalam berwirausaha 
sebesar (77,5%). 
Tabel 2 memperlihatkan media edukasi 
roll book menurut terapis gigi dan mulut 
memiliki peluang untuk dijadikan usaha 
oleh (88.8%). 3 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Minat 

Terapis Gigi dan Mulut dalam 
Berwirausaha 

 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Peluang 

Berwirausaha di Bidang Media Edukasi 
Roll book 

 

 

PEMBAHASAN  
 
     Minat adalah ketertarikan terhadap 
sesuatu yang datang dari hati bukan 
karena paksaan. Ketika jiwa minat 
seseorang muncul, itu membantu dalam 
mencapai tujuan tertentu. Cinta atau 
minat dalam diri seseorang tidak hadir 
sejak lahir namun sebaliknya tumbuh 
dan berkembang sebagai hasil dari 
berbagai faktor yang berkontribusi.6 
Perasaan dan harapan akan membawa 
seseorang pada harapan yang tinggi 
untuk menjadi keinginan yang dapat 
memberikan rasa kepuasan pada diri 
sendiri. 

Validasi Jumlah Presentase 

Sangat Tinggi 62 77.5% 
Tinggi 18 22.5% 

Jumlah 80 100% 

Validasi Jumlah Presentase 

Berpeluang 71 88.8% 
Tidak 

Berpeluang 
9 11.2% 

Jumlah 80 100% 
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Minat memiliki peran yang sangat 
penting dalam berwirausaha karena 
minat mencerminkan keinginan 
seseorang untuk memulai dan 
mengembangkan usaha dengan 
berbagi inovasi, dan berani mengambil 
risiko untuk mencapai tujuan. Keinginan 
untuk berwirausaha dapat berasal dari 
banyak hal dan sumber, salah satunya 
adalah lingkungan yang memberikan 
dorongan. Minat berwirausaha dapat 
menjadi manfaat dalam katalisator 
ekonomi. 

Berdasarkan hasil penelitian minat 
dalam berwirausaha pada terapis gigi 
dan mulut di Kota Bandung didapatkan 
hasil minat yang sangat tinggi dalam 
berwirausaha dengan presentase 
(77,5%). Minat terbesar terapis gigi dan 
mulut terdapat pada kesenangan diri 
dan bangga dalam berwirausaha. Hal ini 
sejalan dengan penelitian (Marfuah, 
2021) bahwa Minat, keinginan, dan 
kesukaan yang tinggi dapat menjadi 
kekuatan dan motivasi diri sendiri untuk 
menjalankan usahanya. 

Oleh karena itu, minat menjadi faktor 
yang memberikan dorongan kepada diri 
sendiri untuk memunculkan ide dan 
gagasan terhadap peluang usaha untuk 
mencapai tujuan dan kebutuhan hidup 
diri sendiri. Penelitian ini diperkuat oleh 
Adi et al., 2018 bahwa sikap menjadi 
faktor terbesar yang mempengaruhi 
minat berwirausaha, sehingga sikap, 
kepercayaan diri, dan keinginan sangat 
mempengaruhi minat seseorang untuk 
berwirausaha.7 Menurut Kumalasari & 
Andayani (2017) menyatakan bahwa 
terdapat korelasi antara sikap maupun 
minat berwirausaha terhadap indikator 
ketertarikan dengan peluang usaha, 
sehingga semangkin tinggi sikap 
berwirausaha suatu individu akan 
semangkin besar minat individu tersebut 
dalam berwirausaha.8 

Berdasarkan hasil pengisian 
kuesioner terkait peluang berwirausaha 
di bidang media edukasi roll book, 
terapis gigi dan mulut menunjukan 
bahwa media edukasi roll book 
berpeluang untuk dijadikan sebagai 

peluang usaha dengan presentase 
(88,8%). Hal tersebut memiliki 
keterkaitan dengan minat yang tinggi 
dari terapis gigi dan mulut dengan media 
yang memiliki kreativitas dengan 
penggunaan bahan baku yang mudah 
serta menggunakan bahan yang sudah 
tidak terpakai menjadi daya tarik terapis 
gigi untuk menilai bahwa media edukasi 
roll book memiliki peluang untuk di 
jadikan sebagai usaha.9 Hal ini sejalan 
dengan penelitian (Sopian, 2024) 
menyatakan bahwa semakin banyak 
dan tinggi peluang usaha, semakin 
besar minat mahasiswa dalam 
berwirausaha. Ini karena peluang ini 
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa 
yang memiliki minat dalam menemukan 
dan mendayagunakan usaha untuk 
menciptakan lapangan usaha baru.10  

Penelitian oleh (S. Wulandari, 2013) 
bahwa kemampuan atau kepercayaan 
diri dapat mempengaruhi minat 
berusaha seseorang. Kepercayaan 
yang merujuk pada keyakinan 
seseorang terhadap kemampuan 
mereka untuk mencapai suatu tujuan 
atau tugas tertentu sangat 
mempengaruhi keinginan seseorang 
untuk berusaha atau memulai bisnis.11 

. Seseorang yang memiliki tingkat 
efikasi yang tinggi cenderung lebih 
percaya diri dalam mengambil risiko dan 
mencari peluang bisnis baru karena 
keyakinan diri ini mendorong mereka 
untuk melihat tantangan sebagai 
peluang untuk berkembang, bukan 
hambatan.12 Sebaliknya, mereka yang 
memiliki tingkat efikasi yang rendah 
mungkin merasa ragu dan kurang 
termotivasi untuk memulai usaha karena 
mereka tidak percaya kemampuan 
mereka untuk berhasil. Hasil penelitian 
ini juga sejalan Pujiastuti & Filantrovi 
(2018) dalam penelitiannya 
menyimpulkan bahwa Motivasi 
kewirausahaan dan pendidikan 
kewirausahaan berdampak positif dan 
signifikan terhadap niat 
kewirausahaan.13  

Motivasi kewirausahaan merujuk 
pada dorongan, gairah, atau keinginan 
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seseorang untuk memulai dan 
mengembangkan usaha bisnis. 
Pendidikan kewirausahaan juga 
memainkan peran penting dalam 
membentuk niat seseorang untuk 
berwirausaha.14 Ketika kedua faktor ini 
digabungkan, hasilnya adalah dampak 
positif dan signifikan terhadap niat 
kewirausahaan dan peluang usaha. 
Individu yang termotivasi untuk 
berwirausaha dan memiliki akses ke 
pendidikan kewirausahaan yang 
berkualitas lebih mungkin untuk 
mengembangkan niat kuat untuk 
memanfaatkan peluang bisnis mereka 
sendiri. Minat dan peluang yang tinggi 
mendorong individu atau kelompok 
untuk mengembangkan media edukasi 
roll book sebagai media yang memiliki 
keunggulan dibandingkan media cetak 
lainnya, sehingga media edukasi roll 
book dapat bersaing untuk memiliki nilai 
tambah di lapangan.15  

Minat dan keinginan yang tinggi 
dikombinasikan dengan peluang usaha 
yang ada pada media edukasi roll book 
yang cukup besar dapat menjadi acuan 
bagi terapis gigi dan mulut untuk 
memulai bisnis mereka di bidang media 
edukasi roll book. 
 
SIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan dan dijelaskan pada bab 
pembahasan mengenai minat terapis 
gigi dan mulut terhadap peluang 
berwirausaha di bidang media edukasi 
roll book dimana terlihat terapis gigi dan 
mulut di Kota Bandung memiliki minat 
yang sangat tinggi terhadap 
berwirausaha di bidang media edukasi 
roll book serta media edukasi roll book 
memiliki peluang untuk dijadikan 
sebagai usaha. 
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ABSTRACK 
 

Rampant caries is a condition in which disease in the hard tissues of the teeth spreads rapidly 
and affects several teeth at once. This condition is characterized by most or all of the baby teeth 
being black. The preschool period is considered crucial, because at the age of 2-2.5 years all 
baby teeth have grown and at the age of 6 years have begun to erupt. The purpose of this study 
was to determine the level of knowledge of parents of PAUD Al-Azhar students about caries 
rampant at the age of preschool children and to determine the number of students who experience 
caries rampant based on patterns. This research method is a descriptive survey that is useful for 
describing the results of research. The sampling technique used total sampling. Respondents 
were 21 parents of students and students of PAUD AlAzhar, whose knowledge level was 
measured and caries rampant was seen. Data analysis was processed statistically and 
represented in a frequency distribution table using the SPSS application. The results showed that 
the knowledge of parents of PAUD Al-Azhar students about caries rampant with moderate criteria 
as much as (57.1%) and 11 students of PAUD Al-Azhar experienced caries rampant (52.4%). 
The level of knowledge of parents of students with moderate criteria illustrates the cause of the 
high incidence of caries rampant in children of PAUD Al-Azhar Cipacing Village. 
 
Keywords: Caries Rampant, Parents Knowledge, PAUD 
 

ABSTRAK 
 

Rampan karies merupakan keadaan dimana penyakit pada jaringan keras gigi menyebar dengan 
cepat dan memengaruhi beberapa gigi sekaligus. Kondisi ini ditandai sebagian atau semua gigi 
susu warnanya hitam. Masa prasekolah dianggap krusial, karena pada usia 2-2,5 tahun semua 
gigi susu sudah tumbuh dan pada usia 6 tahun gigi Molar 1 permanen sudah mulai tumbuh. 
Orangtua perlu memiliki pengetahuan cara merawat gigi karena peran penting dalam 
menentukan kesehatan gigi anak di masa depan. Tujuan riset agar diketahuinya tingkat 
pengetahuan orangtua murid PAUD Al-Azhar tentang rampan karies pada usia anak prasekolah 
dan mengetahui jumlah murid yang mengalami rampan karies berdasarkan pola. Metode 
Penelitian ini adalah survey deskriptif yang berguna untuk mengambarkan suatu hasil penelitian. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Responden adalah 21 orangtua murid 
beserta murid PAUD Al-Azhar yang diukur tingkat pengetahuan dan dilihat rampan karies. 
Analisis data diolah secara statistik dan direpresentasikan dalam tabel distribusi frekuensi 
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian menunjukan pengetahuan orangtua murid PAUD 
Al-Azhar tentang rampan karies dengan krtiteria sedang sebanyak (57,1%) dan pada murid 
PAUD Al-Azhar mengalami rampan karies 11 orang (52,4%). Tingkat pengetahuan orangtua 
murid yang kriteria sedang memberikan gambaran penyebab kejadian rampan karies yang tinggi 
pada anak PAUD Al-Azhar Desa Cipacing. 
 
Kata Kunci: Rampan Karies, Pengetahuan Orang Tua, PAUD 
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PENDAHULUAN 
 

 

World Health Organization (2018) 
mengungkapkan kesehatan gigi dan mulut 
dianggap sebagai tolak ukur penting dari 
kesehatan secara keseluruhan, 
kesejahteraan, dan kualitas hidup 
seseorang. Hal ini mencakup keadaan 
rongga mulut, yang meliputi gigi dan 
jaringan pendukungnya, yang meliputi tidak 
adanya rasa sakit juga banyak sakit lainnya 
contohnya kanker mulut dan tenggorokan, 
infeksi luka pada mulut, penyakit 
periodontal, rusaknya gigi, hilangnya gigi 
juga kondisi lain yang membuat orang 
tersebut kesulitan menggigit, mengunyah, 
tersenyum, dan berbicara.1  

Secara sederhana, kesehatan mulut dan 
gigi mencerminkan kesehatan secara 
keseluruhan. Baik jaringan lunak (mukosa 
mulut) maupun jaringan keras (gigi) di 
rongga mulut menunjukkan banyak masalah 
kesehatan. Kurangnya perawatan 
kesehatan gigi dan mulut dapat 
menyebabkan masalah gigi.2  

Memelihara kebersihan gigi dan mulut 
adalah langkah penting dalam 
meningkatkan kesejahteraan secara 
keseluruhan. Mulut bukan hanya sebagai 
akses untuk makan dan minum, namun juga 
memiliki peran yang lebih besar yang sering 
kali terabaikan oleh banyak orang.3 
Berbagai permasalahan kesehatan mulut 
dan gigi yang diakibatkan gigi dan mulut 
tidak sehat. Demikian diakibatkan karena 
ketidaktahuan apa urgensi memelihara 
kebersihan mulut.4  

Orangtua perlu memiliki pengetahuan 
tentang cara merawat gigi karena peran 
orang tua sangatlah penting.4 Dalam hal ini, 
kebersihan gigi orang tua amat berperan 
dalam menentukan kesehatan gigi anak di 
kemudian hari, khususnya bagi para ibu. 
Oleh karena itu, kesehatan anak akan 
dipengaruhi oleh keyakinan, nilai, sikap, 
tindakan selain kesehatan gigi, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Jika 
kesadaran ini kurang, dapat berdampak 
negatif pada kesehatan mulut dan 
kesehatan umum anak sepanjang 
hidupnya.5  

Hingga saat ini, permasalahan utama 
dalam kesehatan mulut anak adalah adanya 
penyakit gigi berlubang atau karies gigi. 
Pada tahun 2018, Kementerian Kesehatan 
melaporkan bahwa sekitar 36,4% anak 
berusia 3-4 tahun mengalami masalah 
karies gigi dengan tingkat keparahan 

DMFT/dmft >6. Hal ini menunjukkan adanya 
prevalensi yang tinggi pada kategori 
masalah karies gigi pada anak usia dini. 
Riskesdas menguraikan data tingkat prov di 
Indonesia prevalensi karies aktif Jawa Barat 
35,37%.6 Pada kabupaten Sumedang 
sebanyak 60,25%.7 Jumlah murid yang 
mengalami kerusakan gigi di PAUD Al-
Azhar sendiri terdapat 18 orang dari 21 
murid. Karies gigi yang umum ditemui di 
anak usia 3-4 tahun yakni rampan karies.8 

Rampan karies sebuah keadaan ketika 
munculnya penyakit pada jaringan keras gigi 
menyebar dengan cepat dan memengaruhi 
beberapa gigi sekaligus. Keadaan ketika 
sebagian maupun seluruh gigi susu 
warnanya hitam. Masa prasekolah dianggap 
krusial, karena pada usia 2-2,5 tahun semua 
gigi susu sudah tumbuh dan pada usia 6 
tahun, dimulailah proses pergantian gigi 
tetap yang akan berlangsung hingga 
dewasa.9 Gigi susu memiliki kerentanan 
lebih besar untuk rusak disebabkan karies 
daripada gigi tetap sebab strukturnya juga 
bentuk gigi pertama beda dengan gigi tetap. 
Banyak orangtua telah memiliki pemahaman 
tentang informasi umum seputar perawatan 
gigi, seperti cara yang tepat dalam menyikat 
gigi (teknik, waktu, serta frekuensi yang 
dianjurkan). Namun, pengetahuan 
mengenai upaya pemeliharaan kesehatan 
gigi dan mulut dalam pencegahan rampan 
karies yang sering terjadi masih belum 
optimal. Kurangnya pemahaman orangtua 
terhadap rampan karies yang umum dapat 
berdampak pada tingginya kejadian rampan 
karies pada anak.10 

Berdasarkan temuan penelitian Hardisa 
pada tahun 2022, dilaporkan bahwa 30 ibu 
(atau 60%) dari 50 responden mengetahui 
prevalensi karies pada balita dalam kategori 
baik, dan 80 persen dari 50 balita dengan 
karies rampant diketahui memiliki itu.11 
Berdasarkan temuan penelitian Jumriani 
tahun 2019, sebanyak 6 orang (37,5%) dan 
10 orang (62,5%) memiliki pengetahuan 
baik atau buruk mengenai risiko karies 
anaknya.  Berdasarkan angka kejadian 
karies rampan pada siswa TK Karya dapat 
diketahuinya bahwasanya orang tua 
mempunyai wawasan kurang perihal karies 
rampan cenderung lebih sering memiliki 
anak yang mengalami karies rampan tipe III. 
Enam siswa (37,5%) memiliki jumlah jenis 
karies rampant tertinggi.12 
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Berdasarkan uraian latar belakang 
tersebut dan output studi pendahuluan yang 
sudah dikerjakan sebelumnya pertanggal 10 
November 2023 bahwa di PAUD Al-Azhar 
Desa Cipacing memiliki 2 kelas terdiri dari 
kelas A terdapat 7 orang, kelas B terdapat 
14 orang dan jumlah keseluruhan 21 murid 
dan belum pernah dilakukan penelitian 
mengenai pengetahuan perihal rampan 
karies ke orangtua anak usia prasekolah 
sehingga penulis tertarik untuk membuat 
Karya Tulis Ilmiah sebagai tugas akhir 
berjudul “Pengetahuan Orangtua Tentang 
Rampan Karies Pada Anak Usia Prasekolah 
Di PAUD Al-Azhar Desa Cipacing”. 
 
METODE 
 

Jenis riset deskriptif, dengan desain riset 
survey. Penelitian ini berlokasi di PAUD Al-
Azhar kp. Cipeundeuy, ds. Cipacing, kec. 
Jatinangor, kab. Sumedang. Dalam 
penelitian ini populasi orangtua murid PAUD 
Al-Azhar berjumlah 21 orang. Sampel 
diambil menggunakan total sampling, 
hingga sampel yang digunakan pada riset ini 
yakni orangtua murid PAUD AlAzhar. 

Teknik pengumpulan data yakni 
mengumpulkan data primer dengan cara 
pengisian kuesioner oleh orangtua murid. 
Pengumpulan data sekunder dengan cara 
meminta data kepada pihak PAUD. 
Selanjutnya menerapkan editing data, 
coding data, scoring data, entry data juga 
tabulating data. 

Informasi yang dikumpulkan melalui 
kuesioner diolah secara statistik dan 
direpresentasikan dalam tabel distribusi 
frekuensi menggunakan aplikasi SPSS. 
Cara perhitungan data untuk pengetahuan 
di beri bobot nilai sebagai berikut: a Jika 
jawaban benar diberi nilai: 1 b. Jika Jawaban 
salah diberi nilai : 0. Perhitungan 
menggunakan rumus Warsito (1992) 
P=F/Nx100%. 
 
HASIL 
 
1. Status Kesehatan Gigi Anak 

Hasil pemeriksaan yang sudah 
dikerjakan 21 murid pada tanggal 29 
Februari 2024, didapatkan hasil 
sebanyak 11 anak (52,4%) termasuk 
dalam kriteria rampan karies dan 10 anak 
(47,6%) bebas rampan karies. Hasil 
dapat dilihat dari tabel. 

 

Tabel 1 Status Kesehatan Gigi Anak 
Murid PAUD Al-Azhar 

 
Status        f % 
Rampan Karies 11 52,4% 
Bebas Rampan 
Karies 

10 47,6% 

Total 21 100% 
 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa pada 11 
murid PAUD Al-Azhar mengalami rampan 
karies (52,4%). 
 

Tabel 2 Pola Rampan Karies Murid 
PAUD Al-Azhar 

 
Pola Rampan 
Karies 

 % 

1 5 23,8% 
2 2 9,5% 
3 3 14,3% 
4 1 4,8% 
Total 11 52.4% 

 
Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pola 

karies tertinggi yaitu pada pola rampan 
karies 1 sebanyak 5 murid PAUD Al-Azhar 
(23,8%). 

 
2. Tingkat Pengetahuan Orangtua 

Hasil kuesioner pengetahuan 
orangtua tentang rampan karies di PAUD 
Al-Azhar tahun 2024 didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Pengetahuan Orangtua Tentang Rampan 
Karies 

 
No Pengetahuan 

Orangtua 
f % 

1 Baik 4 19,1% 
2 Sedang 12 57,1% 
3 Kurang 5 23,8% 
 Total 21 100% 

 
Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa 
pengetahuan orangtua murid PAUD Al-
Azhar mengenai rampan karies yang paling 
tinggi yaitu pada kriteria sedang sebanyak 
12 orangtua murid (57,1%). 
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pendidikan 
Orangtua Murid PAUD Al-Azhar 

No Pendidikan f % 
1 D3 1 4,8% 
2 D1 1 4,8% 
3 SMA 11 57,2% 
4 SMP 6 28,4% 
5 SD 1 4,8% 
 Total 21 100% 

 
Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa mayoritas 
orangtua murid PAUD Al-Azhar  memiliki 
pendidikan terakhir SMA dengan jumlah 11 
orang (52,4%). 
 
 
 
 

 
Tabel 5 Gambaran Prevalensi Rampan Karies Dan Bebas Rampan Karies Berdasarkan 

Tingkat Pengetahuan Orangtua Tentang Rampan Karies di PAUD Al-Azhar 
 

Tingkat Pengetahuan 
Orangtua 

  Rampan Karies  
Rampan Karies Bebas Rampan Karies 

Baik 3 (75%) 1 (25,0%) 
Sedang 5 (41,7%) 7 (58,3%) 
Kurang 3 (60%) 2 (40%) 
Total 11 (52,4%) 10 (47,6%) 

Pada tabel 5 dapat dilihat bahwa 
pengetahuan orangtua murid tentang 
rampan karies dengan kriteria sedang 
memiliki anak bebas rampan karies 
sebanyak 7 orang murid (58,3%) dan yang 
mengalami rampan karies sebanyak 5 orang 
murid ( 41,7%). 
 
PEMBAHASAN 
 

Dalam hasil penelitian yang sudah 
dilakukan secara bertahap, yaitu pada 
tanggal 29 Februari 2024 dilakukan 
pemeriksaan rampan karies pada seluruh 
murid PAUD Al-Azhar dan pengisian 
kuesioner oleh 18 orangtua murid, lalu pada 
tanggal 5 April 2024 dilanjukan kegiatan 
pengisian kuesioner oleh 2 orangtua murid 
dan 12 April 2024 pengisian kuesioner oleh 
1 orangtua murid. Dari 21 murid yang 
menjadi responden pada penelitian ini 
terdapat 11 murid (52,4%) mengalami 
rampan karies (Tabel 1). Berdasarkan 
wawancara dengan orangtua murid 
disebabkan karena orangtua belum 
mengetahui teknik menyikat gigi yang baik 
dan tepat lalu menurut data yang diambil 
dari kuesioner, orangtua yang belum 
mengetahui bagaimana cara pemilihan sikat 
gigi yang sesuai dengan umur 3-6 tahun 
sebanyak 47,7% dan tidak membiasakan 
untuk mulai membersihkan rongga mulut 
anak pada saat masih belum mempunyai 
gigi sebanyak 66,7%. Bakteri dimulut bisa 
merubah gula jadi asam yang merusak 
enamel gigi. Menyikat gigi secara tepat 
waktu dan dengan teknik yang benar dapat 

mengurangi penumpukan sisa makanan dan 
mengurangi risiko kerusakan gigi13. Merujuk 
pada penelitian sebelumnya yang 
menyatakan faktor terjadinya rampan karies 
diantara lain yaitu anak usia 5 tahun 
merasakan rampan karies sebab salah 
teknik menyikatnya, anak yang belum 
menggosok gigi pasca makan juga sebelum 
tidur. Peran orangtua dalam mengajarkan 
cara menyikat gigi yang baik dan benar 
sangat penting untuk membantu anak 
menjadi mandiri dalam menjaga kesehatan 
mulutnya Anak akan lebih mudah belajar 
menyikat gigi jika orangtua membantu 
dengan memegang sikat gigi, memberikan 
pasta gigi, dan menunjukkan cara yang 
benar dalam menyikat gigi.2 

Pola rampan karies 1 merupakan pola 
yang banyak terjadi pada murid PAUD Al-
Azhar terdapat 5 orang murid (23,8%) 
(Tabel 2). Berdasarkan wawancara hal ini 
disebabkan karena anak mempunyai 
kebiasaan meminum susu botol yang di 
bawa tidur juga suka makanan dan 
minuman manis serta sering mengemut 
makanan lalu menurut data yang diambil 
dari kuesioner yaitu orangtua masih belum 
mengetahui cara pencegahan dari rampan 
karies sebanyak 57,2%. Suka mengonsumsi 
makanan dan minuman bisa membuat gigi 
rusak, contohnya makanan kariogenik juga 
minum susu botol tertidur, maka gigi 
insisivus bagian rahang atas yang erupsi 
lebih awal akan lebih rentan terhadap 
kerusakan gigi.10 Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan gigi sulung 
incisivus rahang atas mudah terkena 
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rampan karies karena pada permukaan 
email tipis dan kurang padat dibandingkan 
dengan permukaan email gigi sulung 
molar.14 

Tingkat pengetahuan orangtua tentang 
rampan karies pada orangtua murid Al-
Azhar paling dominan dengan kriteria 
sedang sebanyak 12 orang (57,1%) (Tabel 
3), pengetahuan dipengaruhi diantara nya 
informasi dan pendidikan, hal ini karena 
kurangnya informasi kesehatan gigi yang 
didapat oleh orangtua, contoh kecil yang 
diambil dari data kuesioner orangtua yang 
masih belum mengetahui waktu yang tepat 
untuk menggosok gigi sebanyak 47,6% 
serta pendidikan terakhir sebagian besar 
orangtua murid PAUD AlAzhar yaitu lulusan 
SMA (Tabel 4). Kesehatan dan tumbuh 
kembang anak sangat dipengaruhi oleh 
orang tuanya. Pencapaian pendidikan 
seseorang mempunyai dampak yang 
signifikan terhadap seberapa sehat gaya 
hidup mereka. Pendekatan seseorang 
dalam belajar dan mencari informasi 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya. 
Selain itu, tingkat pendidikan juga 
berdampak pada interpretasi informasi yang 
diterima, sehingga dapat menyebabkan 
perbedaan dalam pengetahuan yang 
dimiliki,13 penelitian sebelumnya 
menyatakan orangtua dengan pendidikan 
menengah (setara SMA) menganggap 
penting untuk melakukan promosi 
kesehatan gigi. Mereka berharap agar anak-
anak mereka mengenal program-program 
kesehatan gigi dan mulut, serta mengadopsi 
kebiasaan hidup sehat sejak dini. Mereka 
juga percaya bahwa anak-anak akan lebih 
patuh terhadap saran-saran mereka. 
Meskipun tingkat pendidikan orangtua 
memengaruhi tingkat pengetahuan mereka, 
namun mayoritas dari mereka tetap 
mempunyai wawasan kurang baik perihal 
bertumbuhnya gigi anak.5 

Tingkat pengetahuan orangtua murid 
PAUD Al-Azhar tentang rampan karies 
dengan kriteria sedang terdapat anak yang 
mengalami rampan karies 5 orang lalu yang 
bebas rampan karies 7 orang (Tabel 5). Hal 
tersebut karena orangtua yang sudah 
mengetahui cara merawat kesehatan gigi 
tetapi tidak semua di lakukan pada anak nya 
sesuai pada data yang sudah di ambil dari 
kuesioner yang menyatakan sebanyak 
95,2% sudah mengetahui faktor penyebab 
rampan karies tetapi masih tetap dihiraukan 
oleh orangtua dan banyak berbagai aspek 
yang mempengaruhi dari faktor adanya 

rampan karies seperti gigi & saliva, host 
(manusia), mikroorganisme, susbtrat (pola 
makan) dan waktu. Kehidupan anak dapat 
diberikan arahan yang positif dan jelas oleh 
orang tua yang mengetahui cara menjadi 
orang tua. Anak kecil di usia prasekolah 
membutuhkan peran orang tua untuk 
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya. Ada 
beragam pendekatan dalam mengasuh 
anak, termasuk mendisiplinkan, mengasuh, 
menasihati, dan memberikan pengaruh 
terhadap anak.13 Berdasarkan penelitian 
sebelumnya, orang tua yang memenuhi 
kriteria pengetahuan orang tua sedang 
cenderung mempunyai wawasan yang 
cukup perihal melindungi kesehatan mulut 
anaknya. Riset mendukung temuan 
tersebut. Namun, kejadian karies gigi parah 
pada anak-anak tetap tinggi meskipun orang 
tua memiliki pengetahuan yang baik. 
Demikian ditunjukkan bahwasanya 
meskipun pengetahuan tidak selalu 
diterapkan dalam praktik, namun memiliki 
pengetahuan yang baik tidak selalu berarti 
memiliki kesehatan gigi yang baik. Menurut 
penelitian ini, salah satu penyebab utama 
tingginya prevalensi karies gigi anak 
dimungkinkan karena pola asuh orang tua 
kurang. Ini menggambarkan bahwasanya 
beragam orang tua abai terhadap kesehatan 
mulut anak putra putrinya. Pengetahuan dan 
perilaku saling berkaitan, adanya indikasi 
bahwa perilaku orangtua yang kurang baik 
atau kurang berkontribusi pada tingginya 
prevalensi rampan karies, ini menunjukan 
bahwa masih banyak orangtua yang 
mengabaikan pemeliharaan kesehatan gigi 
anak.15 
 
SIMPULAN 
 

Hasil dari penelitian dan pembahasan 
mengenai pengetahuan perihal rampan 
karies pada orangtua anak usia prasekolah 
di PAUD AlAzhar desa Cipacing yaitu dapat 
disimpulkan: 
1. Tingkat Pengetahuan orangtua murid 

PAUD Al-Azhar tentang rampan karies 
sebagian besar berkriteria sedang 
sebesar 57,1% 

2. Jumlah yang mengalami rampan karies 
pada murid PAUD Al-Azhar sebanyak 11 
murid (52,4%) 
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PENGARUH PEMBERIAN TOMAT CERI TERHADAP VOLUME SALIVA 
DAN LAJU ALIR SALIVA PADA LANSIA DI WREDA KARITAS  

 
The Effect Of Giving Cherry Tomatoes On Salivary Volume And Salivary Flow Rate In 

The Elderly At The Karitas Nursing Home 
 

Siti Thoharoh 1, Dewi Sodja Laela1, Neneng Nurjanah1, Devy Octaviana1  
1Program Studi Terapi Gigi Program Sarjana Terapan 

1Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Bandung  
 

ABSTRACK  
 
With increasing age, the function of the body's organs will decrease both due to natural 
factors and due to disease. One of the things related to the deterioration of the oral cavity 
is the production of salivary glands. Tomato fruit (Solanum Lycopersicum L.) contains 
vitamins and compounds that are good for health, especially Lycopene. The purpose of 
this study was to determine the volume of saliva before and after consuming cherry 
tomatoes, and to determine the saliva flow rate before and after consuming cherry 
tomatoes in the elderly at the Karitas Cibeber Nursing Home. Pre-experiment research 
type with One Group Pretest Posttest design, population of 26 respondents and 
purposive sampling technique. The research was conducted in February 2024. Analysis 
using the Wilcoxon test. The results showed that the average salivary volume before 
consumption of cherry tomatoes was 0.565 cc and after consumption of cherry tomatoes 
was 0.915cc. Salivary flow rate before consumption of cherry tomatoes 1.24 minutes and 
after consumption of cherry tomatoes 0.79 seconds.  There is a significant effect between 
the consumption of cherry tomatoes on the volume and flow rate of saliva (p <0.05). 
 
Key words: cherry tomatoes, salivary volume, salivary flow rate, elderly. 
 

ABSTRAK 
 
Semakin bertambahnya usia, fungsi organ tubuh akan semakin menurun baik karena 
faktor alamiah maupun karena penyakit Salah satu hal yang terkait dengan kemunduran 
pada rongga mulut yaitu terjadi pada produksi kelenjar ludah. Buah tomat (Solanum 
Lycopersicum L.) memiliki kandungan vitamin dan senyawa yang baik untuk kesehatan 
terutama Likopen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui volume saliva 
sebelum dan sesudah mengkonsumsi tomat ceri, dan untuk mengetahui laju alir saliva 
sebelum dan sesudah mengkonsumsi tomat ceri pada lansia di Wreda Karitas Cibeber. 
Jenis penelitian Pre Eksperiment dengan desain One Group Pretest Posttest, jumlah 
populasi 26 responden dan Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari 2024. Analisa menggunakan uji Wilcoxon. Hasil 
penelitian didapat rata-rata volume saliva sebelum konsumsi tomat ceri 0,565 cc dan 
sesudah konsumsi tomat ceri 0,915cc. Laju alir saliva sebelum konsumsi tomat ceri 1,24 
menit dan sesudah konsumsi tomat ceri 0,79 detik. Adanya pengaruh bermakna antara 
konsumsi tomat ceri terhadap volume dan laju alir saliva (p< 0,05). 
 
Kata kunci : tomat ceri, volume saliva, laju alir saliva, lansia 
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PENDAHULUAN

 Penuaan didefinisikan sebagai 
suatu langkah yang akan berdampak 
dengan berbagai masalah yang 
ditimbulkan baik itu pada aspek sosial, 
kehidupan, psikologi, ekonomi, 
maupuan kesehatan. Dilihat dari aspek 
kesehatan, proses penuaan yang 
dialami pada kelompok lansia ialah 
rentan terkena penyakit dengan daya 
tahan fisik yang secara biologis terus 
menurun (Zein cit Nuni et al, 2020). Baik 
karena faktor alami atau penyakit, akan 
semakin menurunnya fungsi organ 
tubuh karena bertambahnya usia 
(Arsad, 2019). Riskesdas tahun 2018 
menyebutkan bahwa kelompok usia 
diatas 65 tahun, mempunyai 
permasalahan gigi dan mulut sebanyak 
54,2%. 

 Permasalahan gigi dan mulut 
dengan terjadinya kemunduran atau 
degenerasi yaitu terjadi pada produksi 
kelenjar ludah. Lansia sering mengeluh 
mulut kering (xerostomia) (Arsad, 2019). 
Produksi saliva dikarenakan jumlah sel-
sel asinar terjadi penurunan yang 
menyebabkan hal tersebut terjadi (Nuni 
et al, 2020). Air liur berperan penting 
dalam kesehatan  mulut. Fungsi air liur 
adalah untuk melembabkan jaringan-
jaringan di dalam mulut Ketika 
mengunyah agar tidak terjadi abrasi. 
Saliva juga mempunyai fungsi untuk 
melindungi gigi dari karies, memberikan 
kenyaman mukosa mulut, membantu 
penelanan serta memiliki effek buffer 
sehingga suasana dalam mulut tetap 
netral. Berkurangnya jumlah dan aliran 
saliva dapat menyebabkan masalah 
pada gigi dan mulut, seperti 
menyebabkan iritasi pada rongga mulut, 
sulit berbicara, kesulitan menelan 
makanan, mulut terasa terbakar, 
meningkatkan karies, gigi mudah 
menjadi aus, infeksi mulut, oral cancer, 
halitosis, radang pada jaringan 
periodontium dan menyebabkan 
persoalan pada pengguna protesa 
(Ganong, 2010).  
 Hasil penelitian Nurjannah et al, 
(2018) tentang hubungan antara usia 

dan depresi pada volume dan laju alir 
saliva menunjukkan bahwa persentasi 
volume saliva dan laju alir saliva lansia 
di Panti Werdha Budi Pertiwi Bandung 
4,2% baik, 20,8% sedang, dan 
sebanyak 75% termasuk kategori buruk. 
Hasil penelitian  Izzati (2022) 
menunjukkan sebesar 42,5% responden 
mendapatkan hiposalivasi, 71,3% 
sampel mengalami xerostomia, serta 
57,9% sampel mengalami xerostomia 
dan hiposalivasi sehingga menghasilkan 
gambaran laju aliran saliva di Panti 
Jompo DKI Jakarta. Upaya untuk 
mengurangi xerostomia dapat dengan 
cara memberikan stimulasi saliva. 
Stimulasi saliva tertinggi diperoleh dari 
rasa asam, yang dapat dengan mudah 
menghasilkan laju aliran saliva mulai 
dari 5 hingga 10 ml/menit (Sutanti et al, 
2021). Rasa asam untuk stimulasi saliva 
bisa diperoleh dari buah buahan. Salah 
satu jenis buah buahan yang banyak 
ditemukan khususnya di Jawa Barat, 
dengan harga relative murah dan 
terjangkau adalah buah tomat. Buah 
tomat mengandung sejumlah vitamin 
dan senyawa aktif bagi kesehatan. 
Tomat mempunyai senyawa karotenoid, 
potassium, polifenol, vitamin A, asam 
karbonat, dan vitamin C yang berperan 
sebagai aktioksidan (Junnaeni, Endang 
Mahati, 2019).  
 Hasil penelitian buah tomat 
terhadap kondisi atau kesehatan pada 
rongga mulut  yaitu antara lain  terdapat 
pengaruh mengonsumsi tomat ceri 
terhadap indeks gingiva (Carolina et al., 
2018). Hasil penelitian lain, yaitu  
Rabbani et al. (2019) menunujukkan 
bahwa terdapat pengaruh mengonsumsi 
tomat ceri terhadap indeks plak gigi 
(p<0,05). Namun tidak hanya tanaman 
saja, bagian  tanaman seperti buah-
buahan seperti tomat (Solanum 
lycopersicum L.) juga bisa bermanfaat. 
Varietas tomat ada banyak sekali, salah 
satunya dikenal dengan nama Solanum 
lycopersicum L. var. Tomat ceri 
merupakan salah satu jenis tomat yang 
seperti halnya anggur, banyak 
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digandrungi konsumen sebagai 
makanan penutup dan buah segar  
pelepas dahaga  karena memiliki rasa 
yang lebih manis  dan  warna merah 
dibandingkan tomat lainnya (Yanai et 
al., 2017). Tomat ceri dibandingkan 
dengan jenis tomat lainnya 
mengandung sejumlah fenolik total, 
kadar likopen, karetenoid yang tinggi, 
flavonoid, hidrofilik, lipofilik, dan 
kemampuan antioksidan. (César cit 
Rabbani et al., 2019). Buah tomat dalam 
berbagai bentuk dan ukurana 
merupakan buah asli benua Amerika 
yang tingginya dapat mencapai 2,5 
meter dan tumbuh hingga 10 meter di 
alam liar yang ditanam di ladang dan 
peternakan sebagai pohon buah-
buahan. Tomat dapat digolongkan 
sebagai bagian tanaman yang dapat 
dimakan termasuk dengan biji-bijinya. 
Buah tomat mengandung sejumlah 
senyawa yang sehat dan vitamin, serta 
likopen. Lycopene merupakan 
antioksidan yang berperan sebagai 
pencegah radikal bebas yang 
menyebabkan terjadinya penyakit 
(Tirtonegoro, 2022). 
 Tomat memiliki kadar air 
sebanyak 93,78 gram, serat 0,8 gram, 
dan mengandung vitamin C, serta 
Kalium (Ca) yang berguna dalam 
pembentukkan tulang dan gigi untuk 
memelihara gusi dan mencegah 
sariawan (Ifitri, 2021). Tomat dapat 
membantu mengurangi resiko penyakit 
jantung, kanker, mata, kadar gula darah, 
penuaan kulit dini, mengontrol tekanan 
darah, menjaga mood, dan 
memperlancar pencernaan. Ada juga 
manfaatnya seperti menurunkan berat 
badan (Tirtonegoro, 2022). Selain itu, 
mengandung 7,85 mg likopen, 20 mg 
vitamin C,0,06 mg vitamin B1, B6, asam 
folat, 12 mg Vitamin K, dan mineral 
dalam 100 gram tomat  (Mu’nisa A cit 
Junnaeni, Endang Mahati, 2019). 
Sebagai antioksidan, tomat mempunyai 
beberapa senyawa seperti vitamin A, 
asam askorbat, polifenol, potassium, 
karetonoid, dan vitamin C. Tomat yang 
mengandung sejumlah polifenol terdiri 
dari flavonoid, sedangkan pigmen 

likopen merupakan jenis karotenoid 
yang mendominasi (Eveline cit 
Junnaeni, Endang Mahati, 2019). Hal 
yang terpenting, senyawa yang 
terkandung dalam buah tomat yaitu 
solanine, asam folat, saponin, asam 
sitrat, asam malat, bioflavonoid, mineral, 
lemak, protein, dan vitamin (Febriansah 
cit Junnaeni, Endang Mahati, 2019). 
 Berdasarkan survey awal di 
Wreda Karitas terlihat ada beberapa 
lansia yang mengalami xerostomia, hal 
ini disebabkan oleh kurangnya saliva 
pada rongga mulut. Maka dari itu, 
berdasarkan uraian diatas peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Pemberian Tomat 
Ceri Terhadap Volume Saliva dan Laju 
Alir Saliva Pada Lansia di Wreda 
Karitas”. 
 
METODE 
 
 Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Pre Eksperiment dengan desain 
One Group Pretest Posttest. Variabel 
bebas (independent) pada penelitian ini 
adalah tomat ceri, dan untuk variabel 
terikat (dependent) pada penelitian ini 
adalah volume saliva dan laju alir saliva. 
Sampel penelitian ini dilakukan dengan 
teknik purposive sampling yaitu teknik 
pengumpulan sampel dimana jumlah 
sampel sama dengan populasi. 
Instrumen pada penelitian ini yaitu: alat 
tulis, dental polibib, pot saliva, gelas 
ukur kecil, stopwatch, handscoon, 
masker, tisu, gelas kumur, format 
pemeriksaan volume saliva. 
Pengukuran volume saliva dan laju alir 
saliva dilakukan secara bersamaan. 
Pada data yang diperoleh akan 
dilakukan analisis bivariat. Untuk 
mengetahui pengaruh pemberian tomat 
ceri terhadap volume saliva dan laju alir 
saliva pada lansia di Wreda Karitas akan 
dilakukan uji Wilcoxon. 
Penelitian ini dinyatakan layak dan 
mendapatkan surat dari Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Poltekkes 
Kemenkes Bandung dengan No. 
115/KEPK/EC/1/2024. 
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HASIL  
 
 Penelitian ini melibatkan 26 lansia di Wreda Karitas Cibeber sebagai responden, 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2024, di Wreda Karitas Cibeber berlokasi 
di Jalan Ibu Sangki No. 35, RT 01 / RW 13, Kelurahan Cibeber, Kecamatan Cimahi 
Selatan, Kota Cimahi, Bandung. Responden yang terlibat dalam penelitian ini, 
dikumpulkan untuk memahami latar belakang responden, yang dapat memberikan 
konteks penting untuk interpretasi hasil penelitian. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia 

 

Karakteristik Frekuensi  Presentase (%) 

Jenis Kelamin   
Perempuan 14 53,8 
Laki-laki 12 46,2 

Usia    
61-70 9 34,6 
71-80 9 34,6 
81-90 8 30,8 

 
Tabel 1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa 
responden perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki. Karakteristik 
responden berdasarkan usia menunjukan hasil jumlah responden hampir sama antar 
setiap kelompok (dengan jumlah setiap kelompok 8 dan 9 orang). 
 

Tabel 1. Distribusi hasil Pengaruh Pemberian Tomat Ceri Pada Volume Saliva Sebelum 
dan Sesudah Pemberian Tomat Ceri 

 

Variabel N 
Min  Max  Volume Saliva (cc)/1 menit 

Mean 

Sebelum 26 .1 1.0 .565 
Setelah 26 .5 1.5 .915 

 

Tabel 4.2 menunjukkan  rata-rata volume saliva sebelum pemberian tomat ceri sebesar 
0,565 cc dan setelah pemberian tomat ceri sebesar 0,915 cc adanya peningkatan rata-
rata volume sebesar 0,35 cc setelah pemberian tomat ceri. 

 
Tabel 3. Distribusi hasil Pengaruh Pemberian Tomat Ceri Pada Laju Alir Saliva Sebelum 

dan Sesudah Pemberian Tomat Ceri 

 

Variabel N Min Max 
Laju Alir Saliva/1 menit 

Mean 

Sebelum 26 1.00 1.58 1,24 
Setelah  26 .62 1.10 0,79 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sesudah pemberian tomat ceri terdapat peningkatan rata-
rata laju alir saliva sebesar 0,45 menit. 
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Tabel 4. Uji Normalitas Sebelum dan Setelah Pemberian Tomat Ceri  

Terhadap Volume Saliva 

 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Sebelum .920 26 .044 
Setelah .893 26 .011 

 
Tabel 4 hasil uji normalitas dari data sebelum pemberian tomat ceri dan setelah 
pemberian tomat ceri terhadap volume saliva diperoleh nilai signifikan < 0,05 maka  data 
berdistribusi tidak normal. 

  
Tabel 5. Uji Normalitas Sebelum dan Setelah Pemberian Tomat Ceri 

Terhadap Laju Alir Saliva 

 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

Sebelum .919 26 .043 
Setelah .902 26 .017 

 
Tabel 5 hasil uji normalitas sebelum pemberian tomat ceri dan setelah pemberian tomat 
ceri terhadap laju alir saliva diperoleh nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak 
normal. 
 

Tabel 6 Pengaruh Pemberian Tomat Ceri Terhadap Volume Saliva 

 

Variabel Kelompo
k 

Ranks N Mea
n 

Rank 

Sum of 
Ranks 

Z P 

Tomat Ceri Posttest-
Pretest 

Intervens
i 

Negative 
Ranks 

0a 0,00 0,00   

  Positive 
Ranks 

25b 13,0
0 

325,00 -
4.387b 

0,000 

  Ties 1c     

 
Tabel 6 menunjukan adanya pengaruh pemberian tomat ceri terhadap volume saliva  (p-
Value 0,000 < 0,05). Sebanyak 25 responden mengalami peningkatan volume saliva 
setelah pemberian tomat ceri. 
 

Tabel 7 Pengaruh Pemberian Tomat Ceri Terhadap Laju Alir Saliva 

 
Variabel Kelompok Ranks N Mean 

Rank 
Sum of 
Ranks 

Z P 

Tomat Ceri Posttest-
Pretest 

Intervensi 

Negative 
Ranks 

26a 13,50 351,00   

  Positive 
Ranks 

0b 0.00 0,00 -4.460b 0,000 

  Ties 0c     
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Tabel 7 menunjukan adanya pengaruh pemberian tomat ceri terhadap laju alir 
saliva  (p-Value 0,000 < 0,05). Seluruh responden yaitu sebanyak 26 responden 
mempunyai nilai laju alir saliva lebih cepat setelah pemberian tomat ceri.  

PEMBAHASAN  
Penuaan didefinisikan sebagai 

suatu langkah yang akan berdampak 
dengan berbagai masalah yang 
ditimbulkan baik itu pada aspek sosial, 
kehidupan, psikologi, ekonomi, 
maupuan kesehatan. Dilihat dari aspek 
kesehatan, proses penuaan yang 
dialami pada kelompok lansia ialah 
rentan terkena penyakit dengan daya 
tahan fisik yang secara biologis terus 
menurun (Zein cit Nuni et al, 2020). Baik 
karena faktor alami atau penyakit, akan 
semakin menurunnya fungsi organ 
tubuh karena bertambahnya usia 
(Arsad, 2019). Produksi kelenjar ludah 
merupakan salah satu kemunduran atau 
degenerasi pada rongga mulut. Lansia 
sering mengeluh mulut kering 
(xerostomia) (Arsad, 2019).  
 Hasil penelitian Nisak (2016) 
sekresi jumlah volume saliva sekitar 
500-1000 ml/hari/ Sebesar 1% ion dan 
99% air serta unusr organir merupakan 
susunan komposisi saliva. Hasil 
Penelitian (Nuni et al., 2020) 
menunjukkan pada kelenjar saliva lansia 
terjadinya degenerasi organ karena 
memiliki volume saliva yang kurang. 
Hasil penelitian (Izzati, 2022) Proses 
dari penuaan berdampak pada fungsi 
kelenjar ludah yang semakin menurun 
dan hal tersebut merupakan kondisi 
yang normal. Sejumlah sel asinar 
berkurang sehingga menurunnya 
sekresi air liur yang disebabkan oleh 
penurunan dan perubahan fungsi dari 
organ kelenjar ludah.  
 Salah satu faktor  yang 
menyebabkan ketidaknyamanan mulut 
pada orang lanjut usia adalah sekresi 
yang menurun yang berdampak pada 
keslitan menelan makanan dan 
berbicara, infeksi mulut, gigi berlubang 
yang meningkat, mulut yang tidak 
nyaman, dan menimbulkan rasa nyeri 
(Thahirah et al., 2023). Hal ini  karena 
kelenjar ludah mengalami perubahan 

atrofi seiring bertambahnya usia, yang 
disertai dengan degenerasi terkait usia. 
Peran fungsi kelenjar ludah yang 
menurun digantikan oleh jaringan ikat 
dan lemak akibat hilangnya kelenjar 
parenkim. Keadaan ini menyebabkan 
penurunan sekresi air liur. Penuaan juga 
mempengaruhi atrofi kelenjar 
submandibular, yang menyebabkan 
penurunan produksi air liur dan 
perubahan komposisi air liur (Sulistiani 
et al., 2021). 
 Hal tersebut selaras dengan 
penelitian oleh Marasabessy (2016) 
yang menunjukkan bahwa penurunan 
volume saliva akan menurun seiring 
bertambahnya usia. Responden di Panti 
Sosial Tresna Werdha Gau Mubaji 
mendapatkan 1,40 ml volume saliva 
yang diperoleh pada usia 51-60 tahun. 
Volume saliva mengalami penyusutan 
dari 1,32 ml terus menurun menjadi 1,08 
ml pada usia 61-70 tahun hingga 71-80 
tahun, dan akan terus menyusut pada 
usia 81-90 tahun yang memperoleh 
volume saliva sebesar 0,80 ml. Hasil 
penelitian (Nurjannah et. al., 2018) 
sebesar 4,2% berkriteria baik, 20,8% 
berkriteria sedang, dan 75% berkriteria 
buruk yang menunjukkan persentase 
volume saliva pada lansia di Panti 
Werdha Budi Pertiwi Bandung 
mengenai hubungan antara usia dan 
depresi dengan volume dan aju alir 
saliva.  
 Penelitian Lestari dalam Nuni 
(2020) menunjukkan hasil kategori 
volume saliva yang buruk sebesar <3,5 
ml dari 30 responden yang dihasilkan di 
Panti Jompo Yayasan Tresna Budi 
Pertiwi Bandung. Hal tersebut secara 
tidak langsung menyatakan bahwa 
jumlah volume saliva yang dihasilkan 
dipengaruhi oleh usia. Buah tomat ceri 
mengandung vitamin c, serat, dan air 
yang membuat kekentalan saliva 
menjadi rentang dan membantu 
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merangsang sekresi saliva sehingga 
dapat membersihkan gigi dan mulut, 
dapat mensekresi saliva lebih banyak 
karena mempunyai rasa yang dapat 
menstimulasi pusat saliva. Bagi tubuh, 
tomat mempunyai susunan zat gizi yang 
baik dan lengkap. Sebagai sumber 
vitamin C kedua yang telah dianggap 
penting setelah jeruk yaitu tomat. Telah 
dihipotesiskan beberapa nutrisi tomat 
akan beberapa senyawa kimia dalam 
makanan selain menjadi sumber utama 
nutrisi tradisional (Tirtonegoro, 2022). 
 Tanpa adanya stimulasi laju aliran 
saliva normal sebesar 0,25-0,35 
ml/menit dengan rata-rata sebesar 0,1 
ml/menit dan dalam konidisi laju aliran 
saliva hiposalivasi yang kurang dari 0,1 
ml/menit (Thahirah et al., 2023). Sekresi 
saliva ini berpengaruh terhadap 
perubahan volume saliva. Aliran saliva 
yang meningkat lebih membutuhkan 
makanan dengan daya kunyah besar 
atau rasanya cukup mencolok sehingga 
saliva yang disekresikannya lebih 
banyak dibandingkan dengan keadaan 
saliva yang tidak distimulasi sehingga 
dapat berubah dan mengubah 
komposisi volume saliva dalam mulut 
(Nisak, 2016). Hasil penelitian dalam 
Hariani et al., (2016) menghasilkan 
bahwa disfungsi rongga mulut 
merupakan salah satu efek dari 
kemotermati berupa glossitis, mucositis, 
gingivitis, kesulitan menelan dan 
mengunyah, mulut kering, perdarahan, 
dan sensasi rasa yang hilang. Kemudian 
diberikan dengan tomat yang 
mengandung vitamin C sehingga 
responden mengalami perubahan rasa 
pengecapan dari rasa asam buah tomat 
guna meningkatkan produksi saliva dan 
laju alir saliva (Astuti et al., 2021). 
 Buah tomat merupakan salah satu 
buah yang banyak dikenal oleh 
masyarakat serta mempunyai 
keuntungan seperti biaya, manfaat, 
rasa, dan ketersediaan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Tomat merupakan sumber likopen yang 
baik dan kuatnya antioksidan setelah 
proses pemasakan dan pengilahan 
sehingga mempunyai tingginya 

bioavailabilitas tinggi. Beberapa 
penelitian menunjukkan peran dan 
manfaat dalam mengonsumsi tomat 
dalam mencegah berbagai penyakit 
seperti kanker, osteoporosis, disfungsi 
kognitif, kerusakan kulit, dan penyakit 
kardiovaskular (Freeman cit Carolina et 
al., 2018). 
 
SIMPULAN 
 
 Pengaruh pemberian tomat ceri 
terhadap volume saliva dan laju alir 
saliva pada lansia di Wreda Karitas 
Cibeber, hasil uji hipotesa pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara 
pengaruh pemberian tomat ceri 
terhadap volume saliva dan laju alir 
saliva pada lansia di Wreda Karitas 
Cibeber. 
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ABSTRACT 
 

Anxiety is very common in patients when visiting the dentist, especially when surgery is 
performed, such as odontectomy. Anxiety management is done by pharmacological and 
non-pharmacological means. Music is one of the non-pharmacological methods to 
trigger safe, cheap, and effective relaxation. Thus, a study was conducted on the 
difference between classical music therapy and meditation music on anxiety levels in 
odontectomy patients. The research method used was quasi experiment with Pretest-
Posttest two group design. Subjects were 38 and divided into 2 groups, namely the 
treatment and control groups. Subjects were given informed consent, filled in subject 
identity data, in the treatment group filled out the MDAS (modifed dental anxiety scale) 
questionnaire before listening to classical music and meditation music and the control 
group was given a posttest after odontectomy with the same questionnaire. The purpose 
of this study was to determine the difference between classical music therapy and 
meditation music on anxiety levels in odontectomy patients. Statistical analysis using the 
Saphiro Wilk test. The results of this study are pretest / posttest classical music obtained 
a value of 14.21 / 6.63. The conclusion is that there is a difference in the provision of 
classical music therapy and meditation music on the anxiety level of odontectomy 
patients with a significant p-value of 0.000 (p <0.05), meaning that classical music is 
more effective than meditation music in reducing anxiety levels in odontectomy patients. 
 
Key words: Anxiety, Classical Music and Meditation Music, Odontectomy 
 

 
ABSTRAK 

 
Kecemasan sangat umum dialami pasien saat berkunjung ke dokter gigi terutama 
apabila dilakukan pembedahan contohnya odontektomi. Penatalaksanaan kecemasan 
dilakukan dengan cara farmakologis dan non-farmakologis. Musik merupakan salah satu 
metode non-farmakologis untuk memicu relaksasi aman, murah, dan efektif. Dengan 
demikian dilakukan penelitian mengenai perbedaan pemberian terapi musik klasik dan 
musik meditasi terhadap tingkat kecemasan pada pasien tindakan odontektomi. Metode 
penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan Pretest-Posttest two group 
design. Subjek sebanyak 38 dan dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok perlakuan 
dan kontrol. Subjek diberi informed consent, mengisi data identitas subjek, pada 
kelompok perlakuan mengisi kuesioner MDAS (modifed dental anxiety scale) sebelum 
didengarkan musik klasik dan musik meditasi serta kelompok kontrol diberikan posttest 
sesudah dilakukan tindakan odontektomi dengan kuesioner yang sama. Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pemberian terapi musik klasik dan musik 
meditasi terhadap tingkat kecemasan pada pasien tindakan odontektomi. Analisis 
statistik menggunakan uji Saphiro Wilk. Hasil penelitian ini yaitu pretest/posttest musik 
klasik didapatkan nilai 14,21/6,63 dan pretest/posttest musik meditasi didapatkan nilai 
15,00/10,63. Kesimpulan terdapat perbedaan pemberian terapi musik klasik dan musik 
meditasi terhadap tingkat kecemasan pasien tindakan odontektomi dengan nilai 
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signifikan p-value 0,000 (p<0,05) artinya musik klasik lebih efektif dibandingkan musik 
meditasi dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien tindakan odontektomi.  
 
Kata kunci: Kecemasan, Musik Klasik dan Musik Meditasi, Odontektomi

PENDAHULUAN 
    Kecemasan adalah reaksi normal 
yang kerap terjadi serta dirasakan 
semua orang pada saat mengalami 
suatu hal yang dianggap mengecam 
serta dapat mempengaruhi sikap 
seseorang. Setiap orang yang 
menghadapi kecemasan mempunyai 
cara untuk menampilkan kecemasannya 
masing-masing, sehingga untuk 
menentukan kecil atau besarnya rasa 
cemas yang dialami oleh orang tersebut 
sangat tidak memungkinkan.1  
    Ketika seseorang akan menghadapi 
sesuatu yang memicu rasa cemas salah 
satu contohnya pasien yang akan 
dilakukan operasi, seseorang itu akan 
mengalami suasana yang memicu 
kecemasan psikologis sampai 
memunculkan stres sepanjang dan 
sesudah operasi yang diketahui dengan 
sebutan kecemasan pra operasi. 
Keadaan ini bisa memunculkan akibat 
kurang baik secara psikologis dan 
fisiologis. Penyebab dari tingginya 
prevalensi serta dampak kurang baik 
dari kecemasan pra operasi, 
penyembuhan yang berbeda sudah 
dievaluasi termasuk pendekatan 
farmakologis dan non-farmakologis.2  

     Mengurangi rasa cemas terhadap 
pasien dapat dilakukan dengan terapi 
musik diantaranya musik kalsik dan 
musik meditasi.3 Dalam proses 
penyembuhan sangat terbukti bahwa 
terapi musik berguna dalam mengubah 
perasaan menjadi rileks. Dari zaman 
dulu para imuwan dan ahli filsafat, 
sejarah sampai saat ini banyak menulis 
dan menerangkan bahwa musik 
mempunyai sifat terapeutik.4 

Terapi musik merupakan cara yang 
dapat digunakan dalam salah satu 
Teknik distraksi karena dengan 
mengalihkan perhatian seseorang dari 
nyeri, kecemasan, dan stress secara 
fisiologis dapat menurun. Penurunan 
respon stress tubuh yang melibatkan 

system saraf simpayin dapat ditekankan 
dari efek terapi musik. Dalam membantu 
meningkatkan rasa kesejahteraan yang 
diakibatkan oleh terapi musik dapat 
memicu otak untuk memblokir jalur 
nyeri, meningkatkan kadar dopamine, 
melepaskan endorphin5. Terapi musik 
juga dapat didefinisikan sebagai musik 
yang masuk dalam pikiran melalui 
sensasi auditori sebagai terapi yang 
membentikan stimulasi musik ketika 
dilakukan.6 

Musik klasik merupakan subtansdari 
keteraturan pada semua hal yang baik 
yang dibaca dengan adil dan indah. 
Musik secara umum diartikan sebagai 
suatu hal yang dapat membangkitkan 
emosi dan mood menjadi senang 
sebagai suatu rasa, cipta, dan rasa yang 
dituangkan dalam wujud bunyi dengan 
indahnya suara ritme, melodi, dan 
harmodi, sehingga dapat melenyapkan 
stress, proses pengiring sepanjang 
Pendidikan, dan mampu mengurangi 
nyeri.7 Sering kali menjadi suatu acuan 
terapi, karena musik klasik dengan 
tempo rendah antara 55-70 bpm 
mempunyai nada yang sangat rentan 
dan tempo yang luas dan dinamis 
dengan waktu 5 menit. 8 

Terdapat jenis musik lain yang biasa 
digunakan untuk menurunkan 
kecemasan, diantaranya menggunakan 
musik suara alam atau disebut juga 
dengan musik meditasi. Musik meditasi 
dapat didapat dari kejadian alam seperti 
suari api, air, dan suara hewan, seperti 
kucing, burung, dan sebagainya.9 

Meditas sebagai terapi alternatif 
merupakan salah satu penanganan 
dengan pemberian musik suara alam 
untuk mengatasi stress dan kecemasan 
yang dapat diterapkan. Dalam mencapai 
garmoni dan kedamaian dalam diri atau 
mental seseorang dapat dilakukan salah 
satunya dengan cara mendisiplinkan diri 
yang dipustakan tanpa memberikan 
kritikan terhadap suatu objek10 
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Ketegangan akan dinetralkan saat 
melakukan meditas dan akan lebih 
teraturnya susunan syaraf sehingga 
menjadi lebih seimbang secara biokimia 
dalam tubuh.  

Odontektomi adalah suatu metode 
dalam pencabutan yang melibatkan 
bedah dengan indikasi giginya tidak 
tumbuh atau disebut dengan impaksi. 
Gigi bungsu dapat dicabut dengan cara 
dibedah dan tidak dapat dicabut 
menggunakan tang biasa. Tahapan 
pembedahan gigi meliputi pembuatan 
flap dan membedah sebagian besar 
tulang yang mengelilingi gigi tersebut11 

Penelitian serupa pernah dilakukan 
oleh12 dengan judul “Meditasi Dengan 
Suara Alam Dapat Menurunkan Stres 
Pada Mahasiswa Keperawatan”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
pemberian musik meditasi berpengaruh 
dalam menurunkan stress. Persamaan 
penelitian ini adalah menggunakan 
musik meditasi sebagai variabel 
terpengaruh. Perbedaannya adalah 
peniliti terdahulu menggunakan stress 
sebagai variabel pengaruh sedangkan 
penelitian ini menggunakan tingkat 
kecemasan sebagai variabel pengaruh. 

Penelitian serupa juga pernah 
dilakukan oleh13 dengan judul 
“Pengaruh Terapi Musik Relaksasi 
Meditasi Dan Back Massage Terhadap 
Penurunan Intensitas Mual Muntah 
Pada Pasien Kanker Payudara Yang 
Sedang Menjalani Kemoterapi Di Smc 
Rs Telogorejo”. Hasil penelitian 
menunjukkan pemberian musik meditasi 
berpengaruh dalam menurunkan 
intensitas mual muntah. Persamaan 
penelitian ini adalah menggunakan 
musik meditasi sebagai variabel 
terpengaruh. Perbedaannya adalah 
peniliti terdahulu menggunakan 
penurunan intensitas mual muntah 
sebagai variabel pengaruh sedangkan 
penelitian ini menggunakan tingkat 
kecemasan sebagai variabel pengaruh. 

Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 
adalah Rumah Sakit milik Pemerintah 
kota Bandung yang khusus memberikan 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 
Peraturan Pemerintah Daerah Kota 

Bandung No. 6 tahun 2001 Dinas 
Kesehatan Gigi berubah menjadi Pusat 
Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut 
yang membawahi 48 balai pengobatan 
gigi dan 1 balai pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut spesialis. Cikal bakal 
berdirinya Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut diawali dengan berdirinya Dinas 
Kesehatan Gigi. Dilihat dari sejarahnya, 
RSKGM kota Bandung memiliki 
perjalanan panjang selama 61 tahun 
dalam menangani pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut, dan dari aspek lokasi 
sangat strategis, serta telah dikenal luas 
oleh masyarakat Bandung dan 
sekitarnya. Pelayanan yang terdapat di 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut ini 
diantaranya perawatan gigi anak, 
pencabutan gigi, tindakan pembedahan 
yaitu odontektomi minor dan 
odontektomi mayor, perawatan jaringan 
periodontal, pembuatan gigi tiruan, 
penambalan gigi, perawatan saluran 
akar, bedah mulut minor, perawatan 
kelainan susunan gigi geligi. 

Berdasarkan uraian tersebut maka 
peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai “perbedaan 
pemberian terapi musik klasik dan musik 
meditasi terhadap tingkat kecemasan 
pada pasien tindakan odontektomi di 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 
Bandung. 
 
METODE 
 
     Penelitian ini menggunakan 
penelitian quasi eksperimen, dengan 
menggunakan rancangan penelitian 
pretest-posttest two Group Design 
dengan cara hasil analisis kelompok 
perlakuan dan kontrol setelah diberi 
tindakan. Penelitian ini telah 
dilaksanakan di poli gigi bedah minor 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 
Kota Bandung jejaringnya pada 26, 27, 
28 Februari dan 18 maret. Subjek 
penelitian adalah Pasien Odontektomi 
yang berusia antara 18-55 tahun, sehat  
secara fisik dan mental, tidak memiliki 
gangguan pendengaran, tidak 
mendapat anestesi umum, tidak 
menggunakan obat anti-depresan, anti-



 

JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

30 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2738 

psikotik, atau anti-ansietas, dan 
bersedia berpartisipasi dalam penelitian 
dengan menandatangani informed 
consent. Besar sampel yang dutuhkan 
38 pasien odontektomi yang dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu 19 
kelompok perlakuan dan 19 kelompok 
kontrol. Variabel bebas dalam penelitian 
ini adalah pemberian terapi musik klasik 
dan musik meditasi. Variabel terikat 
penelitian ini adalah tingkat kecemasan 
pasien tindakan odontektomi. Data yang 
dikumpulkan adalah data primer yang 
diperoleh dari pengisian kuisioner oleh 
responden, yaitu kuesioner MDAS 
modifikasi untuk mengetahui tingkat 
kecemasan. Data tersebut diuji 
normalitasnya dengan uji Saphiro-Wilk, 
karena diperoleh distribusi tidak normal, 
kemudian untuk menganalis 
perbedaannya menggunakan uji mann 
whitney u. 
 
HASIL 
 
     Hasil analisis tingkat kecemasan 
sebelum dan sesudah diberikan terapi 
musik klasik didapat hasil pada tabel 4.1 
 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia di 
Poliklinik Bedah Minor RSKGM Kota 

Bandung 

Usia N % 

18-25 tahun 12 31,6 
26-35 tahun 20 52,6 
36-45 tahun 4 10,5 
46-55 tahun 2 5,3 

Total 38 100 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia di 
Poliklinik Bedah Minor RSKGM Kota 
Bandung menunjukan bahwa yang 
memiliki usia terbanyak yaitu pada usia 
26-35 tahun dengan presentase 
sebesar (52,6%). 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis 
Kelamin di Poliklinik Bedah Minor 

RSKGM Kota Bandung 

 
 
 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis 
Kelamin di Poliklinik Bedah Minor 
RSKGM Kota Bandung menunjukan 
bahwa yang memiliki jenis kelamin 
terbanyak yaitu perempuan dengan 
presentase sebesar (86,8%). 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan 

Terakhir di Poliklinik Bedah Minor 
RSKGM Kota Bandung 

 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pendidikan 
Terakhir di Poliklinik Bedah Minor 
RSKGM Kota Bandung menunjukan 
bahwa yang memiliki Pendidikan 
Terakhir terbanyak yaitu SMA dengan 
presentase sebesar (55,3%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Variabel N % 

Jenis Kelamin  
Laki-Laki 5 13,2 

Perempuan 33 86,8 

Total 38 100 

Pendidikan Terakhir N % 

SMA 21 55,3 
SMK 4 10,5 
S1 12 31,5 
S2 1 2,6 

Total 38 100 
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Tabel 4. Analisis Tingkat Kecemasan Sebelum Dan Sesudah Diberikan Terapi Musik 
 

Variable Sebelum Sesudah 

 Min Max Mean Min Max Mean 

Musik Klasik 8 25 14,21 5 10 6,63 
Musik Meditasi 7 24 15,00 6 19 10,63 

 
Tabel 4. menunjukan bahwa sebelum didengarkan musik klasik didapatkan skor 

tingkat kecemasan yaitu 14,21. Kemudian setelah didengarkan musik klasik didapatkan 
skor tingkat kecemasan yaitu 6,63 dan sebelum didengarkan musik meditasi didapatkan 
skor kecemasan yaitu 15.00, lalu setelah didengarkan musik meditasi didapatkan skor 
kecemasan yaitu 10,63. 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
 

Responden Sebelum  Sesudah 

  Sig.  

Musik Klasik 0,112  0,003 
Musik Meditasi 0,063  0,034 

 

Tabel 5. Uji normalitas menunjukan bahwa nilai signifikan (p-value) untuk musik 
klasik sebelum didapat 0,112 (p>0,05) data berdistribusi normal dan musik klasik 
sesudah didapat 0,003 (p<0,05) dengan data berdistribusi tidak normal. Kemudian untuk 
musik meditasi sebelum didapat 0,063 (p>0,05) data berdistribusi normal dan musik 
meditasi sesudah didapat 0,034 (p<0,05) data berdistribusi tidak normal. Karena 
keduanya memiliki nilai value (<0,05) yang berartikan bahwa data berasal dari populasi 
yang berdistribusi tidak normal, sehingga analisis yang akan digunakan yaitu uji non-
parametrik (Mann Whitney). 
 

Tabel 6. Hasil Uji Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Kelompok Musik Klasik Dan 
Musik Meditasi 

 

Variabel Perbedaan tingkat kecemasan antara 
kelompok musik klasik dan musik meditasi 

Sebelum 
Sig. 0,000 

Sesudah 

 
Tabel 7 Selisih Nilai Sebelum Dan Sesudah Diberikan Terapi Musik Klasik Dan Terapi 

Musik Meditasi 
 

Variabel   Musik Klasik Musik Meditasi 

Sebelum 
Nilai selisih rata-rata 12,47 Nilai selisih rata-rata 26,53 

Sesudah 

 
Tabel 7. Menunjukan bahwa nilai selisih rata-rata pada musik klasik sebesar 12,47 dan 
nilai selisih rata-rata pada musik meditasi sebesar 26.53, berarti dari nilai selisih rata-
rata musik klasik dengan nilai selisih rata-rata musik meditasi memiliki hasil yang lebih 
efektif terapi musik klasik dibandingkan dengan terapi musik meditasi untuk menurunkan 
tingkat kecemasan pada pasien tindakan odontektomi di Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut Kota Bandung 
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PEMBAHASAN 
 
     Penelitian yang dilakukan di Poli 
Bedah Minor Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Kota Bandung dilaksanakan 
pada 26 Februari-18 Maret 2024. 
Proses pengambilan data responden 
yang dijadikan sampel berdasarkan 
sampel yang kebetulan ada atau ditemui 
oleh peneliti disebut juga dengan 
menggunakan teknik accidental 
sampling. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan pemberian 
terapi musik klasik dan meditasi 
terhadap tingkat kecemasan pada 
pasien tindakan odontektomi di Rumah 
Sakit Khusus Gigi dan Mulut Kota 
Bandung. 
Penelitian ini dilakukan terhadap 38 
responden dengan rata-rata terbanyak 
yaitu pada pendidikan terakhir SMA 
sebanyak 21 orang (55,3%) yang akan 
dilakukan tindakan odontektomi 
mengalami kecemasan baik, ringan 
ataupun tinggi. Dengan memberikannya 
kuesioner MDAS modifikasi serta 
mendengarkan musik klasik dan musik 
meditasi. Pada penelitian ini untuk 
mengukur tingkat kecemasan 
menggunakan metode MDAS (modifed 
dental anxiety scale) metode ini 
merupakan skala yang akan 
menunjukan reaksi yang berbeda 
didalam prosedur atau tahapan yang 
nantinya akan dilakukan di pelayanan 
kesehatan gigi. Isi dari skala 
pengukuran ini yaitu: 1) Saat akan 
dilakukan operasi, 2) Sebelum memulai 
perawatan (diruang tunggu), 3) Setelah 
dilakukan operasi (diruang tunggu) 
masing-masing pilihan jawaban 
mempunyai skor yaitu 1-5, jika skor 1 
menunjukan responden tidak cemas 
sedangkan skor 5 menunjukan tingkat 
maksimum skor dari kecemasan. Skor 
yang ditetapkan oleh metode MDAS ini 
yaitu antara 2-25. 
 Hasil analisis tingkat kecemasan 
sebelum didengarkan musik mempunyai 
angka yang tinggi, pada musik klasik 
memiliki skor rata-rata yaitu 14,21 dan 
pasien yang mendengar musik meditasi 
didapatkan rata-rata skornya yaitu 

15,00. Penyebab dari hal ini 
dikarenakan mayoritas berjenis kelamin 
perempuan yang berjumlah 33 orang 
(86,8%) lebih mudah mengalami 
kecemasan yang dialaminya 
dibangdingkan dengan laki-laki.14 
bahwa perempuan lebih cemas untuk 
melakukan tindakan pencabutan gigi, 
meskipun semua pasien perempuan 
tersebut telah melakukannya beberapa 
kali.15 Penyebab lainnya yaitu 
disebabkan oleh usia karena pasien 
terbanyak yang ingin dilakukan 
odontektomi ada pada rentan usia 26-35 
(52,6%). Hal ini sejalan dengan analasis 
yang dilakukan16 Usia berhubungan 
dengan pengalaman dan perspektif 
seseorang terhadap sesuatu. Dengan 
bertambahnya usia, proses bertindak 
dan berpikir seseorang menjadi lebih 
matang. 
 Hasil analisis tingkat kecemasan 
sesudah diberikan terapi musik klasik 
mengalami penurunan dari pada 
sebelum diberikan terapi musik klasik 
karena didapatkan rata-rata skor 
menjadi yaitu 6,63. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh8 bahwa pemberian terapi musik 
khususnya terapi musik klasik 
menunjukan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan tingkat 
kecemasan pada pasien tindakan 
odontektomi di Rumah Sakit Gigi dan 
Mulut UNPAD.  
 Pasien yang mendengar musik 
meditasi juga mengalami penurunan 
dari pada sebelum diberikan terapi 
musik meditasi karena didapatkan rata-
rata skor tingkat kecemasan sesudah 
menjadi 10,63. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh12 
bahwa pemberian terapi musik 
khususnya terapi musik meditasi 
menunjukan adanya pengaruh yang 
signifikan terhadap penurunan stress. 
 Menurut17 terapi musik adalah 
jenis terapi yang menggunakan musik 
atau musik non-verbal. Terapi musik 
bertujuan untuk mengekspresikan 
perasaan, membantu rehabilitasi fisik, 
dan meningkatkan suasana hati dan 
emosi pasien. Menurut Jayne Standley, 
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ahli terapi musik dari Univesitas Negeri 
Florida, musik dapat membantu pasien 
mengurangi tekanan sebelum dan 
sesudah operasi.18 
 Ada banyak jenis-jenis terapi 
musik yang digunakan diantaranya yaitu 
musik klasik, musik meditasi, musik 
instrumental, bisa juga dengan 
mendengarkan lagu favorit biasanya 
lebih mampu membuat perasaan lebih 
bersemangat dan membuat suasana 
hati menjadi lebih tenang.19 Dalam 
penelitian ini digunakan terapi musik 
klasik dan musik meditasi untuk 
menurunkan tingkat kecemasan. 
Kemudian hasil dari penelitian yang 
peneliti lakukan bahwa terapi musik 
klasik memiliki hasil yang lebih efektif 
dibandingkan dengan terapi musik 
meditasi untuk menurunkan tingkat 
kecemasan pada pasien tindakan 
odontektomi di Rumah Sakit Khusus 
Gigi dan Mulut Kota Bandung. Hal ini 
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan 
oleh20 mengenai pengaruh pemberian 
musik klasik mozart terhadap tingkat 
kecemasan pasien odontektomi yang 
dilakukan kepada 32 pasien 
menunjukan hasil bahwa pasien yang 
sudah pernah dan belum pernah 
menjalani prosedur odontektomi ketika 
didengarkan musik klasik sebelum 
dilakukan tindakan odontektomi 
mengalami penurunan tingkat 
kecemasannya. 
 Terbukti bahwa pada penelitian 
ini musik klasik lebih efektif dalam 
menurunkan kecemasan pasien 
sebelum dilakukan tindakan 
odontektomi dibandingkan dengan 
musik meditasi. Di tunjukan dengan 
adanya hasil dari uji Mann Whitney yang 
tercantum pada tabel 7. dalam 
mengetahui perbedaan selisih rata-rata 
yang lebih efektif untuk menurunkan 
tingkat kecemasan dan benar dari hasil 
uji tersebut bahwa terapi musik klasik 
lebih efektif dibandingkan dengan terapi 
musik meditasi. Perbedaan ini dapat 
disebabkan karena adanya persepsi 
musik yang diterima oleh setiap 
responden atau individu dan memang 
musik klasik sudah banyak digunakan 

untuk upaya menurunkan tingkat 
kecemasan dibandingkan dengan musik 
meditasi khususnya dibidang perawatan 
gigi. 
 Menurut21 pada penelitiannya 
yang berjudul “Pengaruh Intervensi 
Musik Klasik Mozart Dibanding Musik 
Instrumental Pop Terhadap Tingkat 
Kecemasan Dental Pasien 
Odontektomi” membuktikan bahwa 
terapi musik klasik mozart memang 
efektif terhadap penurunan tingkat 
kecemasan dental pasien odontektomi. 
Adapun dari penelitian22 yang berjudul 
“Pengaruh Pemberian Terapi Musik 
Klasik Untuk Menurunkan Kecemasan 
Pasien Pre Operasi Di Ibs: Literature 
Review” menunjukan bahwa Hasil 
penelitian literatur menunjukkan bahwa 
terapi musik klasik dapat merangsang 
otak untuk membuat hormon endorfin 
dan serotonin, yang dapat 
menenangkan pasien sebelum prosedur 
operasi.  
 Musik klasik memiliki alunan 
yang santai dan rhytm yang pelan yang 
dapat mengubah aktivasi gelombang 
beta menjadi alfa. Tempo musik yang 
lebih lambat akan mengurangi jumlah 
napas, dan denyut nadi akan 
beradaptasi dengan rhytm musik itu 
sendiri, yang menghasilkan perubahan 
gelombang beta menjadi alfa di otak.23  
 Berdasarkan uraian tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya terapi musik adalah 
pemanfaatan musik sebagai media 
terapi guna memelihara, 
mengembangkan mental, Kesehatan 
emosi, memperbaiki, mengembangkan 
hubungan interpersonal, fisik, ekspresi 
emosi secara alamiah, serta 
meningkatkan kesadaran diri sendiri24 
dan sebaiknya di Rumah Sakit Khusus 
Gigi dan Mulut Kota Bandung sebelum 
dilakukannya operasi khususnya 
tindakan odontektomi dapat di 
perdengarkan musik terlebih dahulu 
untuk dapat membantu menurunkan 
tingkat kecemasan pada pasien. 
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SIMPULAN 
 

Dari hasil penelitian tentang 
perbedaan pemberian terapi musik 
klasik dan musik meditasi terhadap 
tingkat kecemasan pada pasien 
tindakan odontektomi di Rumah Sakit 
Khusus Gigi dan Mulut Kota Bandung 
dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kecemasan sebelum diberikan terapi 
musik klasik pada pasien tindakan 
odontektomi didapatkan nilai rerata 
14,21. Tingkat kecemasan sesudah 
diberikan terapi musik klasik pada 
pasien tindakan odontektomi didapatkan 
nilai rerata 6,63. Tingkat kecemasan 
sebelum diberikan terapi musik meditasi 
pada pasien tindakan odontektomi 
didapatkan nilai rerata 15,00. Tingkat 
kecemasan sesudah diberikan terapi 
musik meditasi pada pasien tindakan 
odontektomi didapatkan nilai rerata 
10,63. Berdasarkan uji statistik mann 
whitney terdapat perbedaan dengan 
nilai signifikan p-value 0,000 (p<0,05) 
yang artinya musik klasik lebih efektif 
dibandingkan musik meditasi dalam 
menurunkan tingkat kecemasan pada 
pasien tindakan odontektomi di Rumah 
Sakit Khusus Gigi dan Mulut Kota 
Bandung. 
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ABSTRACT  

Pregnancy is a common event in a woman's life that involves physiological and hormonal 
changes. The risk of dental disease increases during pregnancy, due to several factors such 
as an increased gag reflex and behavioral changes such as poor oral hygiene that can 
increase the risk of tooth decay and periodontal disease. Gingivitis is a periodontal disease 
characterized by red gums and is caused by plaque and other factors including hormonal 
factors that often occur during pregnancy. The purpose of this study was to determine the 
results of oral health care in pregnant women. This research method is a case report with the 
concept of oral health care which consists of the process of assessment, diagnosis, planning, 
implementation and evaluation. After the examination, the diagnosis was stated that there 
were 5 basic human needs that were not met. Implementation carried out on clients is cleaning 
tartar, ART filling, counseling with the Chair Side Talk method, oral physiotherapy and referral 
to the dentist for further treatment. The evaluation results show that there are 3 basic human 
needs that have been achieved and 2 basic human needs that have only been partially fulfilled, 
so the 8 basic human needs of clients have not been fully met. 

Key words: dental and oral health, pregnancy, gingivitis  
 

ABSTRAK  
Kehamilan adalah peristiwa umum dalam kehidupan seorang wanita yang melibatkan 
perubahan fisiologis dan hormonal. Risiko penyakit gigi meningkat selama kehamilan, 
disebabkan oleh beberapa faktor seperti refleks muntah yang meningkat dan perubahan 
perilaku seperti kurang memperhatikan kebersihan mulut yang dapat meningkatkan risiko 
kerusakan gigi dan penyakit periodontal. Gingivitis merupakan penyakit periodontal yang 
ditandai dengan gusi merah dan disebabkan oleh plak dan faktor-faktor lain termasuk faktor 
hormonal yang sering terjadi selama masa kehamilan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut pada ibu hamil. Metode penelitian ini 
adalah laporan kasus dengan konsep asuhan kesehatan gigi dan mulut yang terdiri dari 
proses pengkajian, diagnosis, perencanaan, implssementasi dan evaluasi. Setelah dilakukan 
pemeriksaan dinyatakan hasil diagnosis terdapat 5 kebutuhan dasar manusia yang tidak 
terpenuhi. Implementasi yang dilakukan pada klien yaitu pembersihan karang gigi, 
penambalan ART, penyuluhan dengan metode Chair Side Talk, oral physiotherapy dan 
rujukan ke dokter gigi untuk melakukan perawatan lebih lanjut. Hasil evaluasi menunjukan 
bahwa terdapat 3 kebutuhan dasar manusia yang telah tercapai dan 2 kebutuhan dasar 
manusia yang baru terpenuhi sebagian, maka 8 kebutuhan dasar manusia pada klien belum 
terpenuhi sepenuhnya. 
 
Kata kunci: kesehatan gigi dan mulut, kehamilan, gingivitis 
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PENDAHULUAN  
     Asurhan kerserhatan gigi dan murlurt 
adalah istilah yang merngacur pada jernis 
perrawatan yang direrncanakan yang 
diberrikan kerpada individur, kerlompok, 
ataur masyarakat yang diikurti sercara 
berrkersinamburngan dalam jangka waktur 
terrterntur derngan berrbagai tindakan 
prerverntif, kurratif, dan perncergahan yang 
berrturjuran urnturk merncapai kondisi 
kerserhatan gigi dan murlurt yang optimal.1 
Prosers asurhan kerserhatan gigi dan 
murlurt terrdiri dari ernam tahap, yaitur 
perngkajian, diagnosis, perrerncanaan, 
implermerntasi, ervalurasi, dan 
dokurmerntasi.2 
     Kerserhatan gigi dan murlurt merrurpakan 
indikator urtama kerserhatan sercara 
kerserlurrurhan, kerserjahterraan, dan 
kuralitas hidurp. Kerserhatan murlurt 
merncakurp keradaan rongga murlurt, 
terrmasurk gigi dan jaringan 
perndurkurngnya, berbas dari rasa sakit 
dan pernyakit serperrti kankerr murlurt dan 
ternggorokan, inferksi sariawan, pernyakit 
perriodontal (gursi), kerrursakan gigi, gigi 
hilang, dan pernyakit lain yang 
merngganggur kermampuran serserorang 
urnturk mernggigit, merngurnyah, 
terrsernyurm, dan berrbicara.3  

     Berrdasarkan data dari Risert 
Kerserhatan Dasar (RISKErSDAS) tahurn 
2018, prervalernsi masalah gigi dan murlurt 
di antara perndurdurk merncapai 57,6%, 
merningkat dari 25,9% pada tahurn 2013. 
Perningkatan ini sangat signifikan dan 
serbanding derngan rasio jernis kerlamin, 
khursursnya perrermpuran merningkat 
serbersar 2,8% dan merlerbihi laki-laki 
yang hanya serbersar 2,3%.4 Khursursnya 
pernyakit perriodontal, prervalernsi 
gingivitis pada wanita Indonersia serbersar 
74%. Radang gursi merrurpakan masalah 
gigi yang urmurm mernyerrang ibur hamil, 5 
hingga 10% di antaranya mernderrita 
kerrursakan gigi dan gursi berngkak yang 
merrurpakan awal murla terrjadinya 
gingivitis.5 

     Gingivitis adalah perradangan pada 
gursi yang mernyerbabkan perndarahan, 
permberngkakan, kermerrahan, kerlurar 
cairan, dan perrurbahan pernampilan 
normal.6 Gingivitis yaitur perradangan 

yang merrurpakan tahap awal dari 
pernyakit perriodontal.7 Plak merrurpakan 
pernyerbab urtama terrjadinya gingivitis, 
namurn terrdapat berberrapa faktor lain 
serperrti kerberrsihan murlurt yang burrurk, 
faktor gernertik, nurtrisi, hermatologi, dan 
hormonal. Faktor hormonal ini serring 
terrjadi pada wanita khursursnya pada 
masa kerhamilan.8 Terrjadinya gingivitis 
merrurpakan akibat interraksi berberrapa 
faktor yaitur host (pernjamur), agernt 
(pernyerbab) dan ernvironmernt 
(lingkurngan).9 
Kerhamilan merrurpakan kerjadian yang 
serring terrjadi dalam kerhidurpan serorang 
wanita dan merrurpakan suratur kondisi 
fisiologis yang diserrtai derngan 
perrurbahan hormonal.10 Merningkatnya 
risiko pernyakit gigi pada ibur hamil 
diserbabkan olerh berrbagai faktor, serperrti 
adanya rerflerks murntah yang 
merningkatkan risiko terrserburt. dari 
pernyakit gigi. Kerrursakan gigi, rasa takurt 
mernyikat gigi yang murngkin terrjadi saat 
hamil akibat radang gursi, dan 
perrurbahan perrilakur ataur kerbiasaan 
(serperrti kurrang mernjaga kerberrsihan 
murlurt) dapat merningkatkan risiko 
kerrursakan gigi dan pernyakit 
perriodontal.11 
     Perngobatan gingivitis serlama 
kerhamilan harurs fokurs pada ibur hamil 
dan janin yang serdang berrkermbang. 
Perrawatan ini dapat dilakurkan pada 
burlan kerdura kerhamilan kertika surdah 
aman urnturk mermurlai perrawatan gigi 
ataur tindakan kerserhatan yang 
diperrlurkan serlama kerhamilan.12 Salah 
satur cara merncergah radang gursi 
serlama kerhamilan adalah derngan 
merngurnjurngi dokterr gigi serdini murngkin. 
Serlama hamil, kurrangi makanan 
kariogernik dan gosok gigi sercara terraturr 
dan bernar. Urpaya lain yang dapat 
dilakurkan olerh perturgas kerserhatan 
adalah derngan mermberrikan erdurkasi 
kerpada ibur hamil urnturk merningkatkan 
permahamannya merngernai gingivitis.13 
     Pernyakit perriodontal tidak hanya 
mernyerrang ibur hamil, namurn pernyakit 
perriodontal terrmasurk pernyakit gursi ini 
dapat mermperngarurhi kerserhatan janin 
dan  kerhamilan, terrmasurk bayi derngan
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 berrat badan lahir rerndah ( BBLR ).14 
Berrat badan lahir rerndah merrurpakan 
faktor urtama perningkatan angka 
kermatian, kersakitan dan kercacatan 
neronatal, dan bayi serrta anak yang lahir 
derngan berrat badan lahir rerndah 
mermpurnyai konserkurernsi jangka 
panjang bagi kerhidurpannya di masa 
derpan. Berrat badan lahir rerndah jurga 
mernjadi pernyerbab kermatian bayi 
(AKB).15 
     Berrdasarkan hasil surrveri awal yang 
terlah dilakurkan pernurlis pada kliern ibur 
hamil, didapatkan kondisi gigi yang 
terrdapat banyak karang gigi, dimana 
karang gigi terrserburt merrurpakan salah 
satur pernyerbab terrjadinya pernyakit 
gingivitis. Pada masa kerhamilan apabila 
kondisi terrserburt dibiarkan akan 
mernyerbabkan gingivitis yang curkurp 
parah dan dapat mermperngarurhi 
kerhamilan serrta janin.  
     Olerh karerna itur, pernerlitian ini 
berrturjuran urnturk merngertahuri asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt ibur hamil NY 
MA derngan kasurs gingivitis di klinik 
kampurs jurrursan kerserhatan gigi 
Polterkkers Kermernkers Bandurng. 
 
TINJAUN KASUS 
 
     Kliern datang derngan kerlurhan gursi 
berrdarah apabila mernyikat gigi dan 
terrdapat karang gigi serjak 2 tahurn lalur 
dan kliern ingin gingivanya dirawat dan 
diberrsihkan. Kliern ingin merngertahuri 
kerrursakan pada gigi dan pernyakit pada 
gursi. 
     Terrdapat karang gigi pada kliern. Kliern 
tidak perrnah merlakurkan rontgern foto ( x-
ray ) gigi/murlurt dalam 2 tahurn terrakhir, 
kliern tidak perrnah merngalami kompilasi 
ataur perngalaman nergatif terrkait derngan 
perrawatan gigi pada serberlurmnya, pada 
saat kurnjurngan serberlurmnya pasiern 
tidak merrasa agak cermas/takurt. Kliern 
perrnah merngalami gerjala sakit gigi, gigi 
kliern tidak berrgermerrertak/berrgerserkan di 
malam hari, kliern jurga tidak 
mernggurnakan perlindurng gigitan (biter 
gurard). Kliern merngakur merncermaskan 
terntang pernampilan gigi yaitur kliern 
merngkhawatirkan masalah pada gursi, 

kliern tidak perrnah merngalami cerderra 
pada gigi, wajah, dan rahangnya.     
Kliern mernggurnakan sikat gigi derngan 
kondisi burlur sikat yang lurnak, serrta 
mernggurnakan pasta gigi berrflourrider. 
Kliern mernyikat gigi serlama 1 mernit dan 
tidak perrnah mernggurnakan bernang 
gigi/flossing. Kliern mernyikat giginya 
serbanyak 2 kali perrhari. Kliern tidak 
merrasa kersurlitan urnturk merngaturr jadwal 
mernyikat gigi. Kliern serwaktur-waktur 
merngkonsurmsi minurman manis, kerripik, 
dan kurer kerring. 
     Kliern merrasa dalam keradaan serhat, 
dalam 5 tahurn terrakhir kliern tidak perrnah 
merngalami pernyakit serriurs, kliern berlurm 
perrnah mernjalani operrasi ataurpurn 
dirawat di rurmah sakit, kliern tidak 
mermiliki kerlainan permberkuran darah, 
serrta kliern tidak mermiliki alerrgi terrhadap 
makanan, obat – obatan baik yang 
disurntik maurpurn yang dibiurs, dan kliern 
tidak alerrgi terrhadap curaca. Riwayat 
sosial kliern surdah mernikah, kliern 
merrurpakan salah satur karyawan swasta 
di salah satur pabrik di Kaburpatern 
Bandurng. 
     Hasil permerriksaan tanda-tanda vital 
pada kliern derngan terkanan darah 
110/80 mmHg, dernyurt nadi 72 BPM dan 
perrnafasan 17 RPM. Kliern tidak/serdang 
merngkonsurmsi obat-obatan baik herrbal 
ataurpurn alterrnatif. Hasil permerriksaan 
erkstra dan intra oral (oral/facial soft 
tissurer) terrdapat kermerrahan pada 
gingiva burkal, lingural dan palatal. 
     Permerriksaan oral hyergierner terrdapat 
derbris inderks derngan skor 2,6 yang 
berrkriterria burrurk, calcurlurs inderks 
derngan skor 1,6 serhingga dihasilkan 
skor OHI-S serbersar 3,32 derngan kriterria 
burrurk. Hasil permerriksaan jaringan kerras 
gigi terrdapat kariers merncapai derntin 
pada gigi 45 sisa akar pada gigi 46 dan 
anomali rotasi pada gigi 32. 
     Hasil permerriksaan jaringan 
perriodontal, kalkurlurs dan erkstrinsik stain 
mernurnjurkkan adanya blererding on 
probing pada gigi 14, 15,16,17, 25, 26, 
31, 32, 35, 36, 41, 42, 45 dan 46, adanya 
attachmernt loser >1mm pada gigi 11, 12, 
31, 32, 41 dan 42, serrta adanya kalkurlurs 
derngan skor 32. 
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     Berrdasarkan hal terrserburt, diagnosis 
asurhan kerserhatan gigi dan murlurt pada 
kliern terrdapat 5 kerburturhan dasar 
manursia yang tidak terrpernurhi pada, 
yaitur tidak terrpernurhinya kersan wajah 
yang serhat, tidak terrpernurhinya 
kerurturhan kurlit dan mermbran murkosa 
pada lerherr dan kerpala, tidak 
terrpernurhinya kondisi biologis dan furngsi 
gigi gerligi yang baik, tidak terrpernurhinya 
konserpturalisasi dan permercahan 
masalah, dan tidak terrpernurhinya 
tanggurng jawab terrhadap kerserhatan 
gigi dan murlurtnya. 
     Perrerncanaan asurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt terrdapat turjuran yang berrpursat 
pada kliern yang perrtama kliern akan 
mernurrurnkan hasil kontrol plak dari 
25,7% mernjadi 0 serrta diberrikan erdurkasi 
cara mernyikat gigi yang baik dan bernar 
pada tanggal 2 Ferbrurari 2024, kerdura 
kliern akan mernurrurnkan skor kalkurlurs 
dari 32 mernjadi 0 pada tanggal 2 
Ferbrurari 2024, kertiga kliern akan 
merndapatkan kermbali furngsi gigi gerligi 
yang baik pada gigi 45 derngan dilakurkan 
pernambalan ART pada tanggal 5 
Ferbrurari 2024, kerermpat kliern akan 
diberrikan rurjurkan ker dokterr gigi urnturk 
merlakurkan perncaburtan sisa akar pada 
gigi 46 pada tanggal 5 Ferbrurari 2024, 
kerlima kliern akan mernjerlaskan kermbali 
terntang pernyakit gigi dan murlurt sercara 
lisan serterlah diberrikan erdurkasi pada 
tanggal 15 Ferbrurari 2024, dan kliern 
akan diberrikan rurjurkan ker dokterr gigi 
urnturk merndapatkan diagnosis dan 
perrawatan lerbih lanjurt pada gigi yang 
merngalami perradangan gursi, 
perrdarahan saat probing dan 
attachmernt loser >1 mm pada tanggal 15 
Ferbrurari 2024. 
     Implermerntasi asurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt yang dilakurkan yaitur 
pernurrurnan hasil kontrol plak dari 25,7% 
mernjadi 0, pernurrurnan skor kalkurlurs dari 
32 mernjadi 0, pernambalan ART gigi 45, 
rurjurkan perncaburtan sisa akar gigi 46, 
erdurkasi merngernai cara mernyikat gigi 
yang baik dan bernar, pernyurlurhan Chair 
Sider Talk merngernai perradangan gursi, 
serrta rurjurkan urnturk merndapatkan 
diagnosis dan perrawatan pada 

perradangangan gursi, perrdarahan pada 
saat probing dan attachmernt loser >1 
mm. 
 
PEMBAHASAN 
 
     Mernurrurt Darby and Walsh bahwa 
dalam mernergakkan diasnosis asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt operrator dapat 
merngiderntifikasi 8 kerburturhan dasar 
pada manursia derngan merngacur pada 
turjuran yang berrpursat pada kliern.2 
Berrdasarkan hasil perngkajian yang 
terlah dilakurkan pada NY MA, terrdapat 5 
kerburturhan kerburturhan dasar manursia 
yang tidak terrpernurhi.  
     Perrtama tidak terrpernurhinya kersan 
wajah yang serhat yang diserbabkan olerh 
pernyakit/gangguran gigi dan murlurt yang 
terrlihat ditandai derngan kliern 
merlaporkan kertidakpurasan pada 
pernampilan gigi dan gursinya yang 
terrdapat karang gigi. Hasil permerriksaan 
mernurnjurkkan adanya karang gigi pada 
gigi derngan skor 32. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern akan mernurrurnkan 
skor kalkurlurs dari 32 mernjadi 0 derngan 
dilakurkan scaling. Implermerntasi yang 
diberrikan pada kliern yaitur perrawatan 
scaling yang berrturjuran urnturk 
mernghilangkan karang gigi, serterlah 
dilakurkan permberrsihan karang gigi kliern 
mernyatakan puras derngan pernampilan 
gigi dan gursinya. Turjuran ini terrcapai, 
kliern terlah mernurrurnkan skor kalkurlurs 
dari 32 mernjadi 0 derngan dilakurkannya 
scaling pada tanggal 2 Ferbrurari 2024. 
     Kerdura tidak terrpernurhinya kerurturhan 
kurlit dan mermbran murkosa pada lerherr 
dan kerpala. Diserbabkan olerh perrilakur 
permerliharaan kerserhatan gigi dan murlurt 
yang tidak mermadai ditandai derngan 
adanya perradangan pada gursi, 
perrdarahan pada saat probing dan 
attachmernt loser. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern akan merngurnjurngi 
dokterr gigi urnturk merndapatkan 
diagnosis dan perrawatan pada gigi yang 
merngalami perradangan gursi, 
perrdarahan saat probing dan 
attachmernt loser >1mm. Implermerntasi 
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yang diberrikan pada kondisi ini yaitur 
berrurpa erdurkasi dan rurjurkan ker dokterr 
gigi. Serterlah diberrikan erdurkasi kliern 
mernyatakan surdah paham cara 
mermerlihara kerserhatan gigi dan murlurt 
serlama kerhamilan. Turjuran ini terrcapai 
serbagian, kliern terlah diberrikan erdurkasi 
namurn kliern berlurm merngurnjurngi dokterr 
gigi pada tanggal 15 Ferbrurari 2024. 
     Kertiga tidak terrpernurhinya kondisi 
biologis dan furngsi gigi gerligi yang baik. 
Diserbabkan inferksi strerptococcurs 
murtans dan kurrangnya mernjaga 
kerserhatan gigi kliern. Ditandai derngan 
adanya gigi berrlurbang pada gigi 45 
(kariers merncapai derntin) dan sisa akar 
pada gigi 46. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan pada gigi 45 kliern yaitur kliern 
akan merndapatkan kermbali furngsi gigi 
gerligi yang baik pada gigi 45 derngan 
dilakurkan pernambalan ART. Adapurn 
rerncana asurhan kerserhatan gigi dan 
murlurt yang dilakurkan pada gigi 46 yaitur 
kliern akan merngurnjurngi dokterr gigi 
urnturk merlakurkan perncaburtan sisa akar 
pada gigi 46. Turjuran ini terrcapai 
serbagian, terlah dilakurkan pernambalan 
ART pada gigi 45 kliern serrta terlah 
diberrikan rurjurkan urnturk merlakurkan 
perncaburtan sisa akar gigi 46 di dokterr 
gigi namurn kliern berlurm merngurnjurngi 
dokterr gigi urnturk merlakurkan perncaburtan 
sisa akar gigi 46 pada tanggal 5 Ferbrurari 
2024 
     Kerermpat tidak terrpernurhinya 
kerburturhan konserpturalisasi dan 
permercahan masalah. Diserbabkan 
kurrangnya perngertahuran kliern yang 
ditandai derngan kliern tidak merngertahuri 
merngernai pernyakit gigi dan murlurt 
khursursnya perradangan gursi. Rerncana 
asurhan kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern diberrikan erdurkasi 
dan kliern akan mernjerlaskan kermbali 
terntang pernyakit gigi dan murlurt 
khursursnya perradangan gursi sercara 
lisan. Implermerntasi yang diberrikan 
berrurpa pernyurlurhan yang berrturjuran 
urnturk merningkatkan perngertahuran dan 
permahaman kliern terntang pernyakit gigi 
dan murlurt. Turjuran ini terrcapai, terlah 
diberrikan erdurkasi dan kliern mampur 

mernjerlaskan kermbali merngernai 
perradangan gursi pada tanggal 15 
Ferbrurari 2024 
     Kerlima tidak terrpernurhinya kerburturhan 
akan rasa tanggurngjawab terrhadap 
kerserhatan gigi dan murlurtnya. 
Diserbabkan kurrang mampur mermerlihara 
kerserhatan gigi dan murlurtnya serndiri 
ditandai derngan plak kontrol yang tidak 
mermadai derngan skor 25,7% dan skor 
kalkurlurs serbersar 32. Rerncana asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt yang 
dilakurkan yaitur kliern akan mernurrurnkan 
hasil plak kontrol dari 25,7% mernjadi 0 
dan kliern akan mernurrurnkan skor 
kalkurlurs dari 32 mernjadi 0. 
Implermerntasi yang dilakurkan yaitur 
scaling dan erdurkasi cara mernyikat gigi 
yang baik dan bernar. Serterlah dilakurkan 
scaling, kliern diberrikan erdurkasi 
merngernai cara mernyikat gigi yang baik 
dan bernar serrta ervalurasi merngernai cara 
mernyikat gigi yang baik dan bernar sertiap 
kurnjurngan urnturk mernurrurnkan plak 
kontrol sercara berrtahap disertiap 
kurnjurngannya. Turjuran ini terrcapai, kliern 
terlah mernurrurnkan skor kalkurlurs dari 32 
mernjadi 0 pada tanggal 2 Ferbrurari 2024 
dan kliern jurga terlah mernurrurnkan skor 
plak kontrol dari 25,7% mernjadi 0 pada 
tanggal 15 Ferbrurari 2024.  
     Berrdasarkan hasil analisa terrserburt 
asurhan kerserhatan gigi dan murlurt pada 
kliern NY MA mernurnjurkkan bahwa 
terrdapat 3 kerburturhan dasar manursia 
yang terlah terrcapai dan 2 kerburturhan 
dasar manursia yang barur terrcapai 
serbagian, maka 8 kerburturhan dasar 
manursia pada kliern berlurm terrcapai 
serpernurhnya. 
 
SIMPULAN  
 
     Terlah dilakurkan perngkajian kerpada 
kliern NY MA yang merlipurti perngkajian 
riwayat kerserhatan, tanda-tanda vital, 
riwayat pernggurnaan obat-obatan, 
permerriksaan klinis erkstra oral, 
permerriksaan klinis intra oral, 
permerriksaan kerberrsihan gigi dan murlurt, 
perngkajian manajermern risiko kariers dan 
perngkajian risiko pernyakit perriodontal.  
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     Hasil diagnosis asurhan kerserhatan 
gigi dan murlurt didapatkan bahwa tidak 
terrpernurhinya kerburturhan kersan wajah 
yang serhat, kerurturhan kurlit dan 
mermbran murkosa pada lerherr dan 
kerpala, kondisi biologis dan furngsi gigi 
gerligi yang baik, konserpturalisasi dan 
permercahan masalah dan tanggurng 
jawab terrhadap kerserhatan gigi dan 
murlurtnya. 
     Serterlah itur terlah disursurn 
perrerncanaan asurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt derngan berrpacur kerpada 
turjuran yang berrpursat pada kliern dan 
direrncanakan terrdapat 3 turjuran yang 
berrpursat pada kliern.  
     Kermurdian terlah dilakurkan 
implermerntasi yang dilakurkan yaitur 
permberrsihan karang gigi, pernambalan 
gigi 45, rurjurkan perncaburtan sisa akar 
gigi 46, erdurkasi merngernai cara 
mernyikat gigi yang baik dan bernar, 
pernyurlurhan Chair Sider Talk merngernai 
perradangan gursi, serrta rurjurkan urnturk 
merndapatkan diagnosis dan perrawatan 
pada perradangangan gursi, perrdarahan 
pada saat probing dan attachmernt loser 
>1 mm. 
     Hasil ervalurasi yang didapatkan yaitur 
keradaan berbas dari karang gigi, kliern 
dapat mernjerlaskan topik erdurkasi yang 
diberrikan merngernai perradangan gursi. 
Kliern merrurbah cara mernyikat giginya, 
kliern merndapatkan hasil plak kontrol 
baik dan merndapatkan pernambalan 
serrta rurjurkan urnturk merngurnjurngi dokterr 
gigi. 
     Terrdokurmerntasi hasil asurhan 
kerserhatan gigi dan murlurt ibur hamil pada 
kliern NY MA sercara rinci.  
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ABSTRACT 
 

The Daily tooth brushing behavior in Indonesia reached 94.7% but only 2.8% did it 
correctly. By age group, only 1.1% of children aged 3-4 years brushed their teeth 
correctly. The role of parents is very important in providing good parenting to train 
children's motor skills. This study aimed to determine the relationship between parenting 
patterns and tooth brushing behavior in the morning after breakfast and at night before 
bedtime in preschool children at At-taqwa Majalaya Kindergarten. Analytic research with 
a cross-sectional approach. Samples were taken using random sampling techniques 
determined using the Slovin formula, resulting in 47 respondents. The variables of this 
study include parenting patterns in maintaining dental health measured using a parenting 
questionnaire, knowledge and a checklist sheet of children's tooth brushing behavior. 
The results of the research analysis showed that the parenting category was good and 
the category of children's tooth brushing behavior was correct. The research hypothesis 
tested using the Chi-square test showed a p value = 0.001 (p <0.05) there was a 
significant relationship. The relationship between parenting patterns is proven to affect 
the accuracy of preschool children's tooth brushing behavior. With the application of 
good parenting from parents, children can get used to brushing their teeth at the right 
time and effectively thereby increasing the degree of oral health.  
 
Key words: Parenting, Tooth Brushing Behavior, Preschool Age Children 
 

ABSTRAK 
 

Perilaku menyikat gigi setiap hari di Indonesia mencapai 94,7% namun hanya 2,8% yang 
melakukannya dengan benar. Menurut kelompok usia, hanya 1.1% anak-anak usia 3-4 
tahun yang menyikat gigi dengan benar. Peran orang tua sangat penting dalam 
memberikan pola asuh yang baik untuk melatih kemampuan motorik anak. Penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku menyikat 
gigi pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur pada anak prasekolah di 
TK At-taqwa Majalaya. Jenis penelitian analitik dengan metode pendekatan Cross 
sectional. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin, sehingga menghasilkan 47 responden. Variabel penelitian 
ini meliputi pola asuh orang tua dalam pemeliharaan kesehatan gigi diukur 
menggunakan kuesioner pola asuh, pengetahuan dan lembar checklist perilaku 
menyikat gigi anak. Hasil analisis penelitian menunjukan kategori pola asuh baik dan 
kategori perilaku menyikat gigi anak benar. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji 
Chi-square menunjukan nilai p = 0,001 (p<0,05) terdapat hubungan signifikan. 
Hubungan antara pola asuh orang tua terbukti mempengaruhi ketepatan perilaku 

mailto:maulinaaf087@gmail.com


JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 
 

44 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2434 

menyikat gigi anak prasekolah. Dengan adanya penerapan pola asuh yang baik dari 
orangtua, anak dapat terbiasa berperilaku menyikat gigi pada waktu yang tepat dan 
efektif sehingga meningkatkan derajat kesehatan gigi mulut.  
 
Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Menyikat Gigi, Anak Usia Prasekolah 

PENDAHULUAN  
 
     Hasil Riset Kesehatan Dasar 
Riskesdas, (2018) menunjukan bahwa 
sebanyak 45,3% penduduk Indonesia 
mengalami masalah gigi berlubang. 
Permasalahan tersebut didasari oleh 
perilaku menyikat gigi penduduk 
Indonesia yang kurang baik setiap 
harinya. Data perilaku menyikat gigi 
setiap hari di Indonesia mencapai 94,7% 
dengan waktu menyikat gigi yang benar 
hanya 2,8%. Menurut kelompok usia 
hanya 1.1% anak-anak usia 3-4 tahun 
yang menyikat gigi dengan benar1 . 
usaha pemeliharaan kesehatan gigi 
harus dibiasakan sedini mungkin 
terutama anak-anak usia prasekolah2. 
Peran orang tua sangat penting dalam 
kesehatan, salah satunya kesehatan 
gigi mulut. menyikat gigi memerlukan 
kemampuan motorik, usia prasekolah 
merupakan waktu yang ideal untuk 
membentuk kemampuan motorik anak3 
Menyikat gigi merupakan kegiatan yang 
sering sekali dilakukan untuk 
membersikan gigi dari sisa makanan, 
plak dan mikroorganisme didalam 
rongga mulut4. usia anak-anak 
merupakan kelompok rawan terhadap 
permasalahan kesehatan gigi mulut 
khususnya karies atau gigi berlubang. 
Perlunya mengenalkan dan 
membiasakan perilaku menyikat gigi 
yang baik dan benar pada anak 
prasekolah untuk menjaga kesehatan 
gigi mulut5. Menyikat gigi berpengaruh 
pada kebersihan gigi mulut, dan 
ketepatan waktu menyikat gigi sangat 
penting untuk mencegah atau 
mengurangi  karies gigi akibat 
kebersihan gigi mulut yang kurang 
terjaga6. Hasil observasi awal yang 
dilakukan di TK At-taqwa Majalaya 
dengan melakukan wawancara kepada 
dua orang guru dan delapan orang tua 

siswa didapatkan informasi di TK At-
taqwa tidak pernah dilakukan edukasi 
mengenai kesehatan gigi mulut. Selain 
itu masih adanya orang tua yang tidak 
memberikan pola asuh dalam 
memelihara kesehatan gigi mulut 
kepada anak untuk menerapkan 
menyikat gigi rutin dengan waktu 
menyikat gigi yang tepat. Oleh karena itu 
Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
pola asuh orang tua dengan perilaku 
menyikat gigi pagi hari setelah sarapan 
dan malam hari sebelum tidur pada anak 
prasekolah di TK At-taqwa Majalaya. 
 
METODE 
 
     Penelitian ini menggunakan  jenis 
penelitian analitik dengan desain Cross 
Sectional. Variabel bebasnya adalah 
pola asuh orang tua, variabel terkaitnya 
adalah perilaku menyikat gigi pagi hari 
setelah sarapan dan malam hari 
sebelum tidur serta variabel perancu 
dalam penelitian ini adalah pengetahuan 
orang tua. Sampel diambil 
menggunakan metode simple random 
sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 47 orang. Instrumen 
penelitian meliputi lembar kuesioner 
pola asuh, pengetahuan dan lembar 
checklist perilaku menyikat gigi. 
Pengukuran pola asuh dan perilaku 
menyikat gigi dilakukan satu kali secara 
bersamaan. Data yang dihasilkan akan 
dianalisis secara univariat dan bivariat. 
Untuk dapat mengetahui hubungan pola 
asuh orang tua dengan perilaku 
menyikat gigi anak prasekolah akan 
dilakukan uji Chisquare. Penelitian ini 
dinyatakan layak etik oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Poltekkes 
Kemenkes Bandung dengan nomor 
No.22/KEPK/EC/I/2024  
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HASIL   
 
Penelitian ini melibatkan 47 orang tua 
murid TK At-taqwa sebagai responden, 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari, berlokasi di TK At-taqwa 
Majalaya jln. H. Syukur Kp. 
Balekambang RT 03 Rw 14 Ds. 
Sukamaju Kec. Majalaya Kab. Bandung 
40382. Responden yang terlibat dalam 
penelitian ini, dikumpulkan untuk 
memahami latar belakang responden, 
yang dapat memberikan konteks 
penting untuk interpretasi hasil 
penelitian. 
 

     Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik 

 

Karakteristik Frekuensi 
Persentas

e 

Usia   
24 - 35 38 81 
36 - 45 6 12,7 
46 - 55 3 6,3 

Pendidikan    
SD 5 10,6 
SMP 14 29,8 
SMA 19 40,4 
SMK 8 17,0 
S1 1 2,1 

Pekerjaan   
Buruh 5 10,6 
Karyawan 
Swasta 

4 8,5 

Ibu Rumah 
Tangga 

35 74,5 

Wiraswasta 2 4,3 
Guru 1 2,1 

Pengetahuan   
Baik 29 61,7 

Cukup 18 38,3 

Tabel 1 menunjukan karakteristik orang 
tua murid yang menjadi responden di TK 
At-taqwa Majalaya berdasarkan usia 
terbanyak ialah rentang usia 24 – 35 
tahun sebanyak 38 orang (81%), 
pendidikan terakhir responden 
terbanyak yaitu SMA 19 orang (40,4%), 
pekerjaan responden menjadi IRT 
sebanyak 35 orang (74,5%) dan 
pengetahuan yang baik sebanyak 29 
orang (61,7%). 
 

Tabel 2. Pola Asuh Orang Tua Dalam 
Pemeliharaan Kesehatan Gigi 

 
Tabel 2 diketahui mayoritas responden 
memberikan pola asuh dalam 
pemeliharaan kesehatan gigi dengan 
baik, yaitu sebanyak 42 orang (89,4%). 
 
Tabel 3 Perilaku Menyikat Gigi Anak TK 

At-taqwa Majalaya 
 

 
Tabel 3 diketahui mayoritas anak dari 
responden berperilaku menyikat gigi 
dengan waktu yang benar dan efektif 
membersihkannya di pagi hari setelah 
sarapan dan sebelum tidur di malam 
hari, yaitu sebanyak 33 orang (70,2%).

 
Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Menyikat Gigi Pagi Hari 

Setelah Sarapan Dan Malam Hari Sebelum Tidur Pada Anak 

 

Pola Asuh 

Perilaku Menyikat Gigi 
Total 

P Benar Salah 

n % n % n % 

Baik 33 70,2 9 19,2 42 89,4 
0,001 Cukup 0 0 4  8,5 4 8,5 

Kurang 0 0 1  2,1 1 2,1 

Total  33  70,2 14  29,8 47  100  

*= Berpengaruh Signifikan (p < 0,05)  

Pola Asuh Jumlah Persentase  

Baik 42 89,4 
Cukup 4 8,5 
Kurang 1 2,1 

Total 47 100 

Perilaku 
Menyikat 

Gigi Jumlah Persentase  

Benar 33 70,2 
Salah 14 29,8 

Total 47 100 
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     Tabel 4. menunjukan hasil uji hipotesis menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p 
value  = 0,001 < 0,05, yang mengindikasikan adanya  hubungan signifikan antara pola 
asuh orang tua dengan perilaku menyikat gigi pagi hari setelah sarapan dan malam hari 
sebelum tidur pada anak prasekolah di TK At-taqwa Majalaya. 
 
PEMBAHASAN  
 
     Salah satu pengaruh terhadap 
perilaku menyikat gigi pada anak 
prasekolah adalah pendidikan orang 
tua. Usia prasekolah merupakan masa 
dimana orang tua untuk menjaga 
kesehatan gigi mulut anak untuk 
mencegah kerusakan gigi seperti 
mengajarkan anak menyikat gigi dengan 
baik dan benar7. Dengan mengajarkan 
metode kasih sayang, cinta, dan 
perhatian dapat mengembangkan 
kemandirian anak untuk menyikat gigi  
seperti dengan cara mengenalkan dan  
mempraktikan langsung alat yang 
digunakan dan mempelajari waktu yang 
tepat dalam menyikat gigi serta 
memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan aktivitas menyikat gigi 
dengan penuh perhatian hingga anak 
terbiasa melakukannya dengan baik dan 
benar8. Pola pengasuhan orang tua 
mengasuh anak dan melatih perilaku 
menyikat gigi. Hal ini menunjukan 
bahwa orang tua mengajarkan pola 
asuh yang baik pada anak. Pola asuh 
baik dapat membantu membentuk sikap 
anak, sehingga anak dapat menerapkan 
menyikat gigi dua kali sehari di pagi hari 
setelah anak sarapan dan malam hari 
sebelum anak tidur. Peran orang tua 
juga harus mampu mendidik anak terkait 
pendidikan kesehatan dan perilaku anak 
dalam menyikat gigi agar dapat mandiri 
dan bertanggung jawab9. Pola asuh baik 
yang ditanamkan orang tua kepada 
anaknya dipengaruhi oleh  kekhawatiran 
orang tua terhadap kesehatan gigi mulut 
anaknya. Pola asuh baik juga didukung 
oleh pengetahuan orang tua dalam 
menjaga kesehatan gigi mulut. Hal ini 
sependapat dengan Zahara & Mufizarni, 
(2022) yang mengungkapkan  
pengetahuan dari orang tua sangat 
mempengaruhi karena mendasari 
pembentukan perilaku terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi mulut 
anak. Faktor pengetahuan serta peran 
orang tua mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan dan 
frekuensi menyikat gigi11. Sebuah studi 
oleh Afiati et al., (2017) bahwa 
masyarakat dengan tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi 
mempunyai kepekaan dan  perhatian 
yang cukup tinggi terhadap 
pemeliharaan kebersihan gigi, dan 
sebaliknya, masyarakat dengan tingkat 
pengetahuan yang cukup rendah 
mempunyai kepekaan yang rendah 
terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. 
Perilaku menyikat gigi anak TK At-
Taqwa Majalaya menunjukan bahwa 
anak menyikat gigi di waktu yang tepat 
dan efektif yaitu pagi setelah sarapan 
dan malam hari menjelang tidur. Hal ini 
dipengaruhi orang tua yang 
mengajarkan pentingnya menjaga 
kebersihan gigi mulut sejak dini 
sehingga anak-anak senantiasa 
menyikat gigi sebanyak dua kali sehari. 
Hal ini sependapat dengan Budiharto, 
(2010) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang memberikan pengaruh pada 
perilaku terbagi menjadi tiga faktor yaitu 
pengetahuan, umur, pendidikan, 
pekerjaan dan faktor kecenderungan 
yang melibatkan status ekonomi. selain 
itu ada faktor pendukung dan pendorong 
dalam kesehatan seperti sarana dan 
prasarana, tenaga kesehatan dan 
program kesehatan yang mendukung. 
frekuensi menyikat gigi, dan teknik 
menyikat gigi juga merupakan salah 
satu faktor dari permasalahan 
kesehatan gigi seseorang14. Penelitian 
Wati et al., (2023) menunjukan hasil 
latihan waktu menyikat meningkat 
secara signifikan yaitu 96,6% anak 
prasekolah mencapai kategori menyikat 
gigi sangat benar. Hal tersebut 
menandakan bahwa dilakukannya 
pelatihan khusus waktu menyikat gigi 
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pada anak prasekolah memberikan 
dampak  positif terhadap perilaku 
menyikat gigi anak. Hasil uji hipotesis 
penelitian menunjukan hubungan yang 
signifikan atara pola asuh orang tua 
dengan perilaku menyikat gigi pagi hari 
setelah sarapan dan malam hari 
sebelum tidur pada anak prasekolah di 
TK At-taqwa Majalaya yaitu lebih dari 
50% pola asuh termasuk kategori baik 
dan perilaku menyikat gigi dengan 
kategori benar. Hal tersebut dilihat dari 
orang tua yang memberikan asuhan dan 
pendidikan dengan baik dan lebih 
memperhatikan kesehatan anak 
menjadikan anak terbiasa menyikat gigi 
pada waktu yang tepat. Data juga 
menunjukan kurang dari 50% pola asuh 
dengan kategori cukup, kurang dan 
perilaku menyikat gigi dengan kategori 
salah. Hal ini dapat disebabkan oleh 
orang tua yang kurang memperhatikan 
kesehatan anaknya, orang tua yang 
sibuk dengan pekerjaan dan kurang 
berpengetahuan mengenai pentingnya 
kesehatan gigi anak tidak dapat 
memberikan hal-hal yang baik dan 
optimal bagi anaknya. sehingga anak 
tidak mau atau jarang menyikat gigi 
tepat waktu. Hasil ini didukung oleh 
penemuan Husna, (2016) yang 
menunjukan peran orang tua 
mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan perilaku menyikat gigi, dan 
koefisien korelasinya bernilai positif atau 
searah. Artinya semakin aktif peran 
orang tua maka semakin baik pula 
perilaku anak dalam menyikat gigi. Hal 
ini tidak sesuai dengan penelitian 
Widiastuti et al., (2024) menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan orang tua, pola asuh 
orang tua  dan teknik menyikat gigi yang 
benar pada anak usia prasekolah di TK 
Negeri Bintaro Kota Jakarta. Waktu 
yang dihabiskan orang tua berasama 
anak lebih memiliki dampak yang lebih 
besar dalam mengajari anak menyikat 
gigi. Penelitian Pratiwi & Mualimah, 
(2018) menunjukan bahwa kemandirian 
anak prasekolah dalam menjaga 
kebersihan diri saat menyikat gigi 

dipengaruhi oleh perilaku orang tuanya . 
Sejalan dengan hasil temuan Prasada, 
(2016) mayoritas anak-anak menyikat 
gigi hanya saat mandi pagi atau hanya 
mandi sore. Kurangnya pengetahuan 
tentang kapan harus menyikat gigi 
menimbulkan kebiasaan yang salah, 
dan anak lebih mengingat untuk 
menyikat gigi jika dilakukan bersamaan 
dengan mandi pagi atau mandi sore 
hari. Faktor pengetahuan serta peran 
orang tua mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan dan 
frekuensi menyikat gigi. Penelitian 
Nurizza et al., (2020) mengungkapkan 
bahwa menyikat gigi merupakan salah 
satu kegiatan motorik halus yang 
diterapkan kepada anak sehingga orang 
tua berperan besar dalam menentukan 
perilaku anak untuk menjaga kesehatan 
gigi mulut terutama ketepatan waktu 
menyikat gigi. Perilaku menyikat gigi 
anak prasekolah dipengaruhi oleh pola 
asuh yang diberikan orang tua untuk 
menanamkan rasa tanggung jawab 
menjaga kesehatan gigi mulut sejak dini. 
Sebaiknya orang tua mengajarkan anak 
untuk menyikat gigi secara rutin dua kali 
sehari, yaitu setelah sarapan  pagi dan 
sebelum tidur malam, serta 
membiasakan anak untuk melakukan 
pemeriksaan gigi mulut secara berkala 
minimal enam bulan sekali untuk 
mencegah terjadinya gigi berlubang. 
Penelitian yang dilakukan merupakan  
pengembangan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Husna, (2016) tentang 
peran orang tua serta perilaku anak 
dalam menyikat gigi dengan angka 
kejadian karies. Penelitian terbaru dari 
penelitian sebelumnya adalah variabel 
terikatnya yaitu perilaku menyikat gigi 
pagi hari setelah sarapan dan malam 
hari sebelum tidur. Dengan fokus 
penelitian pada ketepatan waktu 
menyikat gigi. Faktor menyikat gigi yang 
tepat waktu berperan penting dalam 
pencegahan dan dapat mengurangi 
terjadinya kerusakan gigi yang 
diakibatkan oleh kebersihan mulut yang 
buruk. Langgeng et al., (2019). 
Berdasarkan pengalaman langsung 
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peneliti pada saat  proses penelitian, 
terdapat beberapa keterbatasan yang 
peneliti sadari kemungkinan dan 
diharapkan menjadi beberapa faktor 
yang dapat dipertimbangkan bagi 
peneliti  yang akan meneliti hal serupa 
untuk menyempurnakan penelitian. 
keterbatasan penelitian ini terletak pada 
faktor confounding atau perancu yang 
belum dapat dikontrol sepenuhnya, 
sehingga berpotensi mempengaruhi 
hasil kuesioner terkait pengetahuan 
pemeliharaan kesehatan gigi serta 
pemberian asuhan tentang perilaku 
menyikat gigi anak, maka dari itu untuk 
penelitian selanjutnya, tahapan kontrol 
perlu dilakukan lebih detail agar hasilnya 
tidak terpengaruh bias. Dengan 
demikian pengetahuan dan pengasuhan 
orang tua terkait pemeliharaan 
kesehatan gigi mulut anak dapat 
ditingkatkan dengan baik dan dapat 
membentuk perilaku menyikat gigi anak 
dengan waktu yang tepat dan efektif. 
 
SIMPULAN  
 
Hasil yang didapatkan pada penelitian 
ini yaitu terdapat hubungan yang 
bermakna pola asuh orang tua dengan 
perilaku menyikat gigi pagi hari setelah 
sarapan dan malam hari sebelum tidur 
pada anak prasekolah di TK At-taqwa 
Majalaya nilai p = 0,001 (p<0,05). 
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Dengan hormat dan tulus penulis ingin 
ucapkan banyak terimakasih yang tulus 
ini penulis berikan kepada pihak yang 
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penelitian ini, sehingga penelitian ini 
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ABSTRACT  
 

The high incidence of disease transmission in hospitals is an indicator of the importance 
of control or prevention efforts by implementing precautionary standards. In increasing 
efforts to prevent disease transmission, nurses need knowledge and attitudes in using 
personal protective equipment (PPE) to avoid the risk of disease transmission from 
patients to nurses and fellow patients. The aim of this research is to determine the 
relationship between the level of knowledge about hand washing behavior and the use 
of personal protective equipment and its application to dental and oral therapists at 
RSKGM Bandung City. This research method uses quantitative with a cross-sectional 
design. The research results show that washing hands must be done properly before 
and after carrying out care procedures even if wearing gloves or other protective 
equipment to eliminate or reduce microorganisms on the hands so that the spread of 
disease can be reduced and the environment is protected from infection. It can be 
concluded that from the results of the Kendal tau'b statistical test with a p value of 0.000, 
it shows that there is a relationship between the knowledge of dental and oral therapists 
and the implementation of cross-infection control at RSKGM Bandung City. 
 
Key words: Knowledge, hand washing behavior, use of personal protective equipment 

 
ABSTRAK 

 
Kejadian penularan penyakit yang tinggi di rumah sakit merupakan indikator pentingnya 
suatu usaha pengendalian atau pencegahan dengan menerapkan standar 
kewaspadaan.  Dalam meningkatkan upaya tindakan pencegahan penularan penyakit, 
diperlukan pengetahuan dan sikap perawat dalam penggunaan alat pelindung diri (APD) 
agar terhindar dari risiko penularan penyakit baik dari pasien ke perawat maupun 
sesama pasien. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan tentang perilaku mencuci tangan dan penggunaan alat pelindung diri 
dengan penerapannya pada terapis gigi dan mulut di RSKGM Kota Bandung. Metode 
penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan rancangan crossectional. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa cuci tangan harus dilakukan dengan benar sebelum dan sesudah 
melakukan tindakan perawatan meskipun memakai sarung tangan atau alat pelindung 
lain untuk menghilangkan atau mengurangi mikroorganisme yang ada di tangan 
sehingga penyebaran penyakit dapat dikurangi dan lingkungan terjaga dari infeksi. 
Dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji statistik Kendal tau’b dengan nilai p 0,000 
menunjukan bahwa terdapat hubungan pengetahuan terapis gigi dan mulut dengan 
penerapan pengendalian infeksi silang di RSKGM Kota Bandung.  
 
Kata kunci: Pengetahuan, Perilaku mencuci tangan, penggunaan alat pelindung diri 
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PENDAHULUAN  
 

Suatu pekerjaan yang membantu 
orang-orang yang rentan terhadap 
penyakit, para pekerja perlu 
mendapatkan perhatian khusus 
dibidang kesehatan gigi dan mulut. 
Melalui tindakan pencegahan dan 
pengendalian infeksi (PPI) tenaga 
kesehatan gigi dan mulut di Indonesia 
harus sesuai standar kriteria pelayanan 
Kesehatan gig yang terpenuhi. 
Penerapan mencuci tangan dan 
penggunaan alat merupakan contoh 
protokol kesehatah dan kewaspadaan 
menurut World Health Organization 
(WHO) yang digunakan dalam 
mengurangi risiko penularan penyakit1. 

Untuk mengurangi risiko infeksi 
silang dan infeksi nosocomial, semua 
pasien yang menerapkan kewaspadaan 
standar, tidak tergantung pada jenis 
infeksi. Produk pelayanan kesehatan 
yang baik dapat bermanfaat bagi pasien 
dalam kegiatan pelayanan kesehatan2. 
Selain itu, memiliki efek negatif terhadap 
manusia, seperti sumber penularan 
penyakit, pencemaran lingkungan, 
pemulihan penderita, dan 
penghentianproses penyembuhan. Hal 
ini dapat menyebabkan penularan 
penyakit ke tenaga medis dan pasien3. 

Tingginya kasus penularan penyakit 
di rumah sakit menunjukkan betapa 
pentingnya melakukan pengendalian 
atau pencegahan dengan menerapkan 
standar kewaspadaan. Sangat 
pentingnya penggunaan alat pelindung 
diri (APD) apabila memiliki pengetahuan 
dan sikap tenaga kesehatan untuk 
meningkatkan upaya pencegahan 
penularan penyakit. Ini penting untuk 
menghindari penularan penyakit dari 
pasien ke perawat dan dari pasien ke 
sesama pasien. Akibat infeksi yang 
dapat mengancam keselamatan mereka 
di tempat kerja, perawat sangat rentan 
terhadap penularan penyakit4.  

Ketinggian kasus penularan 
penyakit di rumah sakit menunjukkan 
betapa pentingnya penerapan standar 
kewaspadaan untuk mengendalikan 
atau mencegah penularan penyakit (5). 

Untuk meningkatkan upaya pencegahan 
penularan penyakit, perawat harus tahu 
dan bersikap tentang penggunaan alat 
pelindung diri (APD) untuk menghindari 
penularan penyakit dari pasien ke 
perawat dan dari pasien ke sesama 
pasien6. Akibat infeksi yang dapat 
mengancam keselamatannya saat 
bekerja, perawat sangat rentan 
terhadap penyakit. APD digunakan 
kepada pasien dari tenaga Kesehatan 
yang terkena paparan cairan tubuh 
dalam melindungi kulit dan selaput 
lendir7. 

Pemberian layanan yang 
berkualitas, perawat harus tahu 
bagaimana mealksanakan tindakan 
aseptic dan septic untuk mencegah 
penularan penyakit dan bagaimana 
mencegah penyebaran infeksi di rumah 
sakit8. Hal ini dapat dicapai dengan 
meningkatkan kesadaran perawat 
dalam setiap tindakan Kesehatan 
tentang penerapan APD dalam setiap9. 

Perawat yang memberikan layanan 
kesehatan kepada pasien harus 
memahami penggunaan APD dan 
perilaku mencuci tangan saat mereka 
memberikan layanan1. APD sangat 
penting untuk mencegah penyebaran 
penyakit yang berada di lingkungan 
rumah sakit, baik dari pasien ke  
perawat, atau sebaliknya, atau sesame 
pasien, serta dari penyakit sendiri ke 
pasien. Mencuci tangan, di sisi lain, 
berfungsi mengurangi atau 
menghilangan bakteri yang terdapat di 
tangan, yang dapat menjaga lingkungan 
dari pengurangan penyebaran penyakit 
infeksi 10. 

Sebuah penelitian yang dilakukan di 
RSUP Dr. Kariadi Semarang pada tahun 
2011 menemukan bahwa 75% tenaga 
kesehatan tidak patuh dan tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang cara 
menggunakan cuci tangan11. Penelitian 
12 menemukan bahwa dari 190 orang, 62 
tidak mencuci tangan sesuai SPO. 
Penelitian 13 menemukan bahwa dalam 
5 momen membersihkan tangan, data 
mencapai 64,41%, yang berarti angka 
cuci tangan tidak mencapai target, yaitu 
di bawah 80%. Penelitian 14 menemukan 
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bahwa sebesar 60% dengan kategori 
cukup tentang penggunaan alat 
pelindung diri di puskesmas Kota 
Padang sebanyak 85 petugas 
kesehatan yang menyebabkan mereka 
terpapar penyakit. Penelitian 15 
menemukan bahwa kurangnya 
pengetahuan menyebabkan 49,4% 
mempunyai sikap negative yang dimiliki 
oleh responden terhadap penggunaan 
APD. Salah satu contoh sikap negative 
tersebut adalah Ketika bekerja peyugas 
tidak nyaman memakai APD karena 
mereka terbiasa melakukan tindakan 
tanpa memakai APD. 

Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 
(RSKGM) Kota Bandung adalah suatu 
instansi pelayanan Kesehatan yang 
bergerak dalam Kesehatan gigi dan 
mulut secara periorangan 
tanpamengabaikan pelayanan 
peningkatan Kesehatan maupun 
pencegahan penyakit untuk melayani 
pengobatan dan pemulihan pasien. 
RSKGM berlokasi di Jl. LLRE. 
Martadinata no. 45 mempunyai SDM 
yang memadai. Jenis pelayanan medis 
yang diberikan kepada pasien meliputi 
pelayanan gawat darurat, pelayanan 
rawat jalan, dan pelayanan medis gigi 
spesialis.  

Hasil wawancara terhadap 10 
terapis gigi dan mulut di RSKGM Kota 
Bandung di peroleh hasil bahwa 
pemakaian alat pelindung diri yaitu 
masker, gown, sarung tangan, head 
cap, kecuali pelindung kaki dan 
kacamata pelindung. Mereka 
menyatakan bahwa pelindung kaki dan 
kacamata pelindung sudah tidak dipakai 
karena tidak terlalu beresiko seperti 
pada saat covid-19. Selain itu, mencuci 
tangan tidak selalu dilakukan dengan 
baik dan benar serta kepatuhan sangat 
jauh dari optimal. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai hubungan tingkat 
pengetahuan tentang perilaku mencuci 
tangan dan penggunaan alat pelindung 
diri dengan penerapannya pada terapis 
gigi dan mulut di RSKGM Kota Bandung.     
 
METODE  
 
 Jenis Penelitian ini adalah 
observasional analitik dengan 
menggunakan pendekatan cross 
sectional yaitu setiap objek hanya 
diamati satu kali saja dan pengukuran 
dilakukan secara bersamaan. Untuk 
mengetahui hubungan tingkat 
pengetahuan pengendalian infeksi 
silang dengan penerapannya pada 
terapis gigi dan mulut di 
RSKGM kota Bandung. 
 Populasi pada penelitian ini 
adalah terapis gigi dan mulut di RSKGM 
Kota sebanyak 52. Sampel pada 
penelitian ini adalah seluruh terapis gigi 
dan mulut di RSKGM Kota Bandung. 
Teknik sampling yang digunakan adalah 
total sampling sebanyak 52. 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
setiap poli Rumah Sakit Khusus Gigi dan 
Mulut yang berlokasi di Jl. L. L. R.E. 
Martadinata No.45, Citarum, Kec. 
Bandung Wetan, Kota Bandung, Jawa 
Barat 40115 dan dilaksanakan pada 
bulan Januari-Mei 2024. 
 Uji statistik yang dilakukan 
adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 
normalitas, dan uji analisa Kendal tau’b. 
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HASIL   
 

Tabel 1. Pengetahuan Responden Mengenai Pengendalian Infeksi Silang 
 

 Jumlah % 

Baik 30 57.7 
Cukup  16 30.8 
Kurang 6 11.5 

 
Tabel 1. menunjukan hasil sebagian besar pengetahuan responden mengenai 

perilaku mencuci tangan dan penggunaan APD mempunyai pengetahuan dengan 
kategori baik sebanyak 30 orang (57,7%). 
 

Tabel 2. Penerapan Responden Mengenai Pengendalian Infeksi Silang 
 

 Jumlah % 

Diterapkan 36 69.2 
Tidak diterapkan 16 30.8 

 
Tabel 2. menunjukan hasil penerapan responden mengenai perilaku mencuci 

tangan dan penggunaan APD sebagian besar menerapkan perilaku tersebut sebanyak 
36 orang (69,2%).  
 

Tabel 3. Hubungan Pengetahuan Responden dengan Penerapan Pengendalian Infeksi 
Silang 

 

Pengetahuan 

Penerapan Infeksi Silang 

p-value Diterapkan Tidak Diterapkan 

N % N % 

Baik 26 18,0 0 8,0 

0,000 Cukup 10 14,5 11 21,0 

Kurang 0 3,5 5 5,0 

 
Tabel 3. hasil uji statistik Kendal tau’b menunjukan nilai signifikan 0,000 < 0,05 

maka ada hubungan antara pengetahuan responden mengenai perilaku mencuci tangan 
dan penggunaan APD dengan penerapannya. Sebagian besar responden menerapkan 
perilaku mencuci tangan dan penggunaan APB 
 
.
PEMBAHASAN  
 
 Penelitian ini telah dilaksanakan 
pada bulan Februari 2024 di RSKGM 
Kota Bandung terkait hubungan 
pengetahuan infeksi silang dengan 
penerapannya. Responden dalam 
penelitian ini berjumlah 52 orang terapis 
gigi dan mulut. Tabel 4.1 menunjukan 
hasil sebagian besar pengetahuan 
responden mengenai perilaku mencuci 
tangan dan penggunaan APD 
mempunyai pengetahuan dengan 
kategori baik sebanyak 30 orang 
(57,7%). Sebagian besar terapis gigi 

dan mulut telah memahami tentang 
perilaku mencuci tangan dan 
penggunaan APD. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin baik 
pengetahuan terapis gigi maka akan 
semakin tinggi kesadaran terapis gigi 
untuk melakukan kebiasaan tersebut 
dalam melakukan tindakan perawatan 
gigi yang berinteraksi dengan pasien 16.  
Pengetahuan yang melandasi 
terbentuknya perilaku akan bertahan 
lama daripada yang tidak memiliki 
pengetahuan. Oleh karena itu, 
pengetahuan baik yang dimiliki terapis 
gigi tentang cuci tangan dan 
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penggunaan APD dalam situasi ini 
menunjukkan kepatuhannya terhadap 
prosedur ini di layanan kesehatan1. 

Tabel 2 menunjukan hasil 
penerapan responden mengenai 
perilaku mencuci tangan dan 
penggunaan APD sebagian besar 
menerapkan perilaku tersebut sebanyak 
36 orang (69,2%). Karena seringnya 
kontak dengan pasien, perilaku mencuci 
tangan dan APD diterapkan lebih 
banyak daripada yang tidak 
menerapkannya. Namun, kepatuhan 
mencuci tangan dan penggunaan APD 
yang baik harus diikuti untuk seluruh 
tenaga Kesehatan dengan kegiatan 
yang lebih intensif dalam supervise dan 
intervensi. Ini akan mengurangi jumlah 
mikroorganisme yang ada di tangan dan 
mengurangi transmisi silang 17.   

Tabel 3 hasil uji statistik Kendal tau’b 
menunjukan nilai signifikan 0,000 < 0,05 
maka ada hubungan antara 
pengetahuan responden mengenai 
perilaku mencuci tangan dan 
penggunaan APD dengan 
penerapannya. Dalam menghilangkan 
atau mengurangi mikroorganisme yang 
terdapat dalam tangan tidak cukup 
hanya memakai sarung tangan atau 
pelindung lainnya, tetapi arus dengan 
mencuci tangan untuk mengurangi 
penyebaran penyakit dan menjaga 
lingkungan dari infeksi yang dilakukan 
dengan benar sebelum dan sesudah 
tindakan perawatan 18.  

Mencuci tangan tidak hanya 
mencegah penyakit masuk ke dalam 
tubuh, tetapi juga memecahkan rantai 
penularan penyakit. Sebelum dan 
setelah melakukan tindakan yang 
berpotensi mencemari, cuci tangan 
harus dilakukan saat diharapkan 
penyebaran kuman melalui tangan16.  

Tingkat pengetahuan terapis gigi 
dan mulut terhadap cara mencuci 
tangan baik maka akan dengan 
sendirinya diterapkannya perilaku cuci 
tangan akan baik. Terapis gigi dan mulut 
yang memiliki pengetahuan yang baik 
tentang cuci tangan dan juga memiliki 
penerapan yang baik terhadap cuci 
tangan makan kegiatan tersebut akan 

berjalan dengan baik dan tidak akan lagi 
diketemukan keterangan terapis gigi 
dan mulut yang mengatakan bahwa lupa 
mencuci tangan. Selain itu juga 
penerapan dalam mencuci tangan itu 
bagus kemungkinan kecil pasien 
terkena infeksi nosocomial rendah. 
Sehingga terapis gigi dan mulut telah 
memiliki kesadaran akan kepatuhan 
mencuci tangan tanpa harus diingatkan 
lagi perawat tersebut akan terbiasa 
melakukan cuci tangan19. 

Ada banyak alasan mengapa 
petugas kesehatan kurang 
menggunakan mencuci tangan. 
Beberapa di antaranya adalah: 
kurangnya pengetahuan tentang 
pentingnya kebersihan tangan bagi 
petugas kesehatan, khususnya terapis 
gigi dan mulut; kurangnya kewaspadaan 
terhadap risiko yang terkait dengan 
perawatan pasien; dan kurangnya peran 
dari pihak lain seperti teman sejawat 
perawat dan pimpinan20 

Penelitian 11 di RSUP Dr. Kariadi 
Semarang menemukan sebesar 5% 
tidak patuhnya tenaga Kesehatan dan 
tidak tahu cara melakukan cuci tangan 
dengan benar. Penelitian lain di 
Indonedia menemukan rendahnya skor 
yang dihitung secara keseluruhan dan 
tidak memuaskannya atanggapan 
mengenai kebersihan tangan. 

APD sangat penting selain mencuci 
tangan. APD merupakan alat pelindung 
yang wajib digunakan ketika bekerja 
untuk menjaga keselamatan pekerja 
yang disesuaikan dengan risiko dan 
bahaya kerja. Beberapa factor 
ditemukanketika tidak memakainya APD 
antara lain komunikasi yang kurang, alat 
yang terbatas, tidak adanya 
pengawasan, dan pendapat tenaga 
Kesehatan itu ksendiri. Untuk 
meningkatkan keselamatan pasien dan 
dokter gigi, memahami risiko penularan 
infeksi selama perawatan kesehatan 
mulut dan menilai strategi mitigasi untuk 
perawatan gigi sangat penting. Tingkat 
kepatuhan menunjukkan bahwa 
penggunaan APD dapat mengurangi 
risiko terinfeksi selama penerimaan 
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perawatan kesehatan mulut oleh dokter 
gigi21.  

Studi ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar terapis gigi dan mulut di 
RSKGM Kota Bandung telah memahami 
APD dengan baik. Hasilnya 
menunjukkan bahwa perawat 
mengetahui jenis APD berdasarkan 
tindakan yang akan dilakukan, manfaat 
APD, dan standar APD yang harus 
digunakan. Ini menunjukkan bahwa 
pekerja memiliki pemahaman yang baik 
tentang APD. Walaupun temuan 
menunjukkan bahwa pengetahuan 
terapis gigi dan mulut tentang 
penggunaan APD cukup baik, ada juga 
responden yang tidak tahu atau tidak 
cukup tentang penggunaan APD dan 
tidak menggunakannya sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. Menurut 
penelitian 22, ini menunjukkan bahwa 
pekerja yang patuh menggunakan APD 
untuk menghindari sanksi karena takut 
akan sanksi atau hukuman dari atasan 
daripada karena mereka tidak tahu. 

Beberapa responden yang tidak 
melakukan penggunaan APD 
diantaranya tidak memakai face shield 
dan boots, karena sudah tidak rawan 
seperti ketika covid-19 yang 
memerlukan perlindungan yang ekstra. 
Hal Iii disebabkan oleh keyakinan 
responden bahwa memakai pelindung 
wajah atau perlindungan wajah saat 
melakukan tindakan sangat 
mengganggu kenyamanan kerja. Selain 
itu, responden menyatakan bahwa 
penggunaan perlindungan muka tidak 
merupakan prosedur dalam operasi 
mayor, orthodonti, dan poli prostodonti. 
Hal ini didukung oleh studi 23 sebelum 
dan sesudah terinfeksi Covid-19 
menunjukan penggunaan APD 
mengalami penurunan pemakaian. 
Misalnya, penutup kepala (93,9% dari 
83,3%), pelindung wajah (90,4% dari 
83,3%), goggles (70,2% dari 62,3%), 
pakaian (61,4% dari 53,6%), hazmat 
(88,6% dari 81,6%), sepatu boots 
(82,5% dari 71,1%), dan sarung tangan 
(91,3% dari 86,8%). 

 

Kondisi tersebut sangat rentan 
terhadap masuknya mikroorganisme, 
yang dapat menyebabkan infeksi 
melalui percikan darah atau saliva 
pasien saat bekerja. Mikroorganisme ini 
juga dapat menyebar melalui 
permukaan selaput lendir mata. Selain 
itu, penelitian sebelumnya menemukan 
bahwa penggunaan Google dan 
perlindungan wajah menurunkan risiko 
infeksi bagi petugas yang 
menggunakannya.  

Sama seperti responden yang tidak 
memakai sepatu pelindung. Alat 
pelindung kaki berfungsi sebagai 
melindungi kaki dari berbagai benturan 
benda berat atau ringan, tertusuk benda 
yang tajam, terkena bahan kimia yang 
berbahaya, tergelincir, terkena cairan 
paas atau dingin, dan uap panas. Saat 
bekerja, karyawan mungkin tertusuk 
kaki dengan benda tajam seperti jarum 
suntik24.  

Selain itu, karena terapis gigi 
biasanya keluar masuk ruangan untuk 
memanggil pasien, mereka mungkin 
membawa virus atau bakteri. Namun, 
ada beberapa responden yang 
berpendapat bahwa penggunaan alas 
kaki atau sepatu boot tidak terlalu 
penting karena mereka sudah memakai 
sepatu sehingga mereka tidak akan 
terkena benda tajam di kaki mereka25. 
Sepatu pelindung dapat melindungi kaki 
selama perawatan dari percikan cairan 
infeksius. Sepatu pelindung dapat 
terbuat  dari bahan tahan aair atau karet, 
atau bahkan dari bahan kain yang tahan 
air. Menurut pendapat 26, pelindung kaki 
digunakan oleh petugas untuk 
melindungi kaki mereka dari cairan 
tubuh, tumpahan darah, tusukan, dan 
jatuhnya benda tajam. 

Ada korelasi kuat antara variabel di 
RSKGM Kota Bandung tentang 
pengetahuan tentang perilaku mencuci 
tangan dan penggunaan alat pelindung 
diri. Perilaku yang didasarkan pada 
pengetahuan lebih lama bertahan 
daripada perilaku yang tidak 
berdasarkan pengetahuan. Ini 
menunjukkan bahwa perawat yang tahu 
cara cuci tangan dan menggunakan alat 
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pelindung diri dapat bekerja dengan baik 
di rumah sakit.27. 
     
SIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
hubungan tingkat pengetahuan 
pengendalian infeksi silang dengan 
penerapannya pada terapis gigi dan 
mulut di RSKGM Kota Bandung, dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 
terapis gigi dan mulut mengenai 
penerapan mencuci tangan dan 
penggunaan APD sebagian besar 
berada pada kategori baik sebanyak 30 
orang (57,7%). Penerapan mencuci 
tangan dan penggunaan APD oleh 
terapis gigi dan mulut sebagian besar 
menerapkan perilaku tersebut sebanyak 
36 orang (69,2%). Hasil uji statistik 
Kendal tau’b menunjukan bahwa 
terdapat hubungan pengetahuan terapis 
gigi dan mulut dengan penerapan 
pengendalian infeksi silang di RSKGM 
Kota Bandung. 
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ABSTRAK 

 
Kelompok anak usia sekolah yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut termasuk 
subjek sasaran dalam upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit. 
Pemerintah melakukan upaya peningkatan kesehatan dan pencegahan penyakit gigi 
dan mulut pada anak sekolah dasar, salah satunya melalui program UKGS (Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran 
studi kelayakan UKGS (Usaha Kesehatan Gigi Sekolah) tingkat Sekolah Dasar (SD) di 
MIM Leuwiliang, Kabupaten Bogor. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi lapangan, dan dokumentasi yang komprehensif. Validitas data diperiksa 
melalui triangulasi checking data untuk memastikan keakuratan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa beberapa aspek belum memenuhi standar kelayakan usaha, yaitu 
aspek manajemen organisasi yang mengalami kekurangan sumber daya manusia, dan 
aspek teknis operasional yang mencatat kurangnya fasilitas yang menunjang program 
UKGS. Sehingga, dari aspek-aspek tersebut, Studi Kelayakan UKGS ini dinyatakan 
tidak layak untuk dilanjutkan tanpa adanya perbaikan signifikan. 
 
Kata kunci: Studi kelayakan, UKGS, Siswa SD. 
 

ABSTRACT 
 

The group of school-age children who are vulnerable to dental and oral diseases are 
among the target subjects in efforts to improve health and prevent disease. The 
government is making efforts to improve health and prevent dental and oral disease in 
elementary school children, one of which is through the UKGS (School Dental Health 
Business) program. The aim of this research is to provide an overview of the UKGS 
(School Dental Health Business) feasibility study at elementary school (SD) level at MIM 
Leuwiliang, Bogor Regency. The method used in this research is qualitative descriptive 
research. Data was collected through in-depth interviews, field observations and 
comprehensive documentation. Data validity is checked through triangulation of data 
checking to ensure accuracy. The research results show that several aspects do not 
meet business feasibility standards, namely the organizational management aspect 
which experiences a shortage of human resources, and operational technical aspects 
which note a lack of facilities to support the UKGS program. So, from these aspects, this 
UKGS Feasibility Study was declared unfit to continue without significant improvements. 
 
Keywords: Feasibility study, UKGS, Elementary school student. 
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PENDAHULUAN 

 
Usaha kesehatan gigi sekolah 

(UKGS) adalah upaya kesehatan 
masyarakat yang ditujukan untuk 
memelihara, meningkatkan kesehatan gigi 
dan mulut seluruh peserta didik di sekolah 
binaan yang ditunjang dengan upaya 
kesehatan perorangan berupa upaya 
kuratif bagi individu (peserta didik) yang 
memerlukan perawatan kesehatan gigi 
dan mulut.1 Program UKGS merupakan 
upaya promotif dan preventif yang paling 
efektif ditujukan pada anak sekolah dasar 
karena kebiasaan kehatan gigi perlu 
diterapkan dan dipertahankan sejak dini.2,3 

Hasil riset kesehatan dasar (RISKESDAS) 
tahun 2018 menyebutkan bahwa 
prevalensi rata-rata penduduk Indonesia 
usia 5-9 tahun bermasalah gigi dan mulut 
sebesar 55,52% dan termasuk nilai yang 
paling tinggi diantara semua usia. Hal ini 
menunjukkan presentase masalah gigi 
dan mulut pada usia 5-9 tahun sudah 
memasuki angka tertinggi.4 Kelompok 
anak usia sekolah yang rentan terhadap 
penyakit gigi dan mulut termasuk subyek 
sasaran dalam upaya peningkatan 
kesehatan dan pencegahan penyakit.1,3 

UKGS merupakan bagian integral 
dari usaha kesehatan sekolah (UKS) yang 
memberikan pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut secara terencana kepada siswa, 
khususnya siswa sekolah dasar (SD). 
Dalam jangka waktu tertentu dilakukan 
secara terus menerus melalui paket UKS.5 
Usaha kesehatan gigi sekolah (UKGS) 
merupakan upaya dalam bidang 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
masyarakat khususnya bagi siswa sekolah 
dasar. Upaya kesehatan gigi sekolah fokus 
pada upaya pencegahan, salah satunya 
adalah konsultasi kesehatan gigi dan 
mulut.6 kegiatan UKGS bermanfaat untuk 
membantu anak-anak sekolah untuk 
mengambil tindakan yang tepat untuk 
mencegah terjadinya penyakit gigi dan 
mulut serta mendapatkan pengobatan bila 
diperlukan. Hal ini membantu anak 
mencapai tingkat kesehatan gigi dan mulut 
yang optimal untuk pertumbuhan dan 
perkembangan yang optimal.7 

Lingkungan yang sehat dapat 
terwujud dengan penyebaran akses 
pelayanan yang merata dan berkualitas.8 
Program UKGS yang akan dibangun 
membutuhkan kajian kelayakan dalam 
perencanaannya. Kajian tersebut dapat 
dilakukan melalui kegiatan studi 
kelayakan.9 Studi kelayakan atau 
feasibility study adalah kajian mendalam 
terhadap suatu usaha atau badan usaha 
yang akan dijalankan, untuk menentukan 
layak atau tidaknya usaha tersebut.10 

Pengertian kelayakan dalam 
penilaian sebagai studi kelayakan berarti 
kemungkinan suatu ide usaha atau proyek  
akan terlaksana dan mendatangkan 
manfaat (benefit), baik dalam arti manfaat 
ekonomi (finansial benefit) maupun dalam 
arti manfaat sosial (social benefit).11 

Sebagaimana sebuah ide atau  proyek 
bisnis tidak selalu dapat berjalan dari 
sudut pandang manfaat sosial (social 
benefit) atau dari sudut pandang manfaat 
ekonomi (finansial benefit)  dan  
sebaliknya, hal ini akan bergantung pada 
aspek evaluasi yang dilakukan.12  Ada lima 
tujuan mengapa suatu usaha atau proyek 
yang akan dijalankan perlu dilakukan studi 
kelayakan, yaitu: Menghindari Risiko 
Kerugian, Memudahkan Perencanaan, 
Memudahkan Pelaksanaan Pekerjaan, 
Memudahkan Pengawasan, Memudahkan 
Pengendalian.13 

 Untuk menentukan kelangsungan 
suatu bisnis perlu dilakukan studi untuk 
menentukan kelayakan suatu usaha yang 
berupa beberapa aspek kelayakan.14 
Masing-masing aspek tidak berdiri sendiri 
tetapi saling terikat. Artinya apabila ada 
aspek yang belum terpenuhi maka perlu 
dilakukan perbaikan atau penembahan.15 
Secara umum, prioritas aspek yang harus 
dilakukan studi kelayakan adalah sebagai 
berikut: Aspek hukum, Aspek pasar dan 
pemasaran, Aspek teknis/operasi, Aspek 
manajemen/organisasi, Aspek ekonomi 

sosial.15  
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METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang meninjau 
gambaran suatu peristiwa tertentu dan 
digunakan untuk menggambarkan 
permasakahan yang terjadi pada 
masyarakat atau komunitas tertentu. 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Leuwiliang 
Kabupaten Bogor pada bulan Maret-April 
2024. Subjek penelitian ini adalah pihak 
sekolah yaitu kepala sekolah, pembina 
UKS, Guru, Orang Tua/Wali Murid, dan 
Siswa MI Muhammadiyah sebagai objek 
uji pasar serta ahli wirausaha sebagai 
objek uji kelayakan. Teknik sampling pada 
penelitian ini adalah menggunakan teknik 
snowball sampling. Penentuan sampel ini 
digunakan ketika target sampel untuk 
menjawab persoalan penelitian tidak 
mudah diperoleh atau ditemukan. Teknik 
snowball sampling juga mendukung 
penelitian yang pada situasi tertentu, 
jumlah sumber data yang dibutuhkan 
bertambah karena sumber data 
sebelumnya dianggap kurang 
memberikan informasi yang mendalam. 
 Data yang dikumpulkan berbentuk 
data primer dan data sekunder. Data 
primer diperoleh langsung dari hasil 
wawancara langsung bersama pihak 
sekolah MI Muhammadiyah Leuwiliang 
Bogor. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari data yang sudah ada 
dikumpulkan oleh pihak sekolah MI 
Muhammadiyah Leuwiliang Kabupaten 
Bogor. 
 
HASIL 
 
 Penelitian tentang “studi kelayakan 
UKGS di MI Muhammadiyah Leuwiliang 
Kabupaten Bogor” yang telah 
dilaksanakan pada bulan Maret-April 2024 
di MI Muhammadiyah Leuwiliang 
Kabupaten Bogor terhadap para 
responden dengan tujuan untuk 
mengetahui layak tidaknya suatu usaha 

dengan dilakukan nya wawancara dengan 
pihak sekolah dan ahli wirausaha. Dari 
wawancara tersebut didapatkan hasil 
sebagai berikut: 

Sekolah telah menjalin kerja sama dengan 
pihak fasilitas kesehatan eksternal yaitu 
Klinik PKU Muhammadiyah dan disertai 
dengan berkas lembar persetujuan yaitu 
adanya MOU dengan pihak eksternal 
tersebut. 
 

Wawancara  
“...dilihat dari kegiatan sikat gigi masal yang 
diadakan puskesmas pada saat itu, anak-
anak terlihat antusias ketika melakukan 
kegiatan tersebut sehingga mungkin pada 
saat nanti diadakan program UKGS pun 
anak-anak dapat berpartisipasi dalam 
kegiatan tersebut...” 

 

Mereka setuju jika diadakan program 
kesehatan gigi dan adanya permintaan 
dari orangtua siswa untuk ditingkatkan lagi 
edukasi mengenai kesehatan gigi dan 
mulut siswa. 
 

Wawancara  
“...untuk ruangan khusus kita memang tidak 
menyediakan karena memang belum ada 
rencana untuk mengadakan program 
UKGS, tetapi jika diperlukan bisa gunakan 
ruangan UKS karena ruangan UKS pun 
cukup besar untuk digunakan...” 

 

Di sekolah tersebut terdapat ruangan yang 
bisa dijadikan tempat untuk program 
UKGS, tidak ada ruangan khusus tetapi 
bisa gunakan ruang UKS yang cukup 
besar disekolah tersebut 
 
 
 

Wawancara  
“...ya, sekolah memang sudah menjalin 
kerjasama dengan pihak eksternal, tapi 
hanya untuk UKS saja kalau untuk program 
UKGS kita memang belum ada kerja 
sama...” 
“...untuk dokumen yang menyatakan kerja 
sama dengan pihak eksternal kita ada MOU 
dengan PKU Muhammadiyah...” 
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Wawancara  
“...kalau organisasi di UKS sih kita hanya 
ada pembina UKS saja, dulu sempat ada 
dokcil tetapi sudah ga aktif dari mulai covid-
19 sampai sekarang...” 

 

Di sekolah tersebut pernah diadakan 
dokter cilik tetapi sudah tidak terlaksana 
kembali dikarenakan COVID-19 pada saat 
itu. Tidak adanya terapis gigi dan mulut 
yang bekerja disana. 
 

Wawancara 
“...kalau dilihat sih kebanyakan murid 
disekolah kita memang tingkat sosial 
ekonominya menengah keatas, dan untuk 
biaya keuangan kesehatan sekolah 
memang diadakan iuran uang kas sebesar 
sepuluh ribu rupiah per bulan nya...” 

 

Sebagian besar murid yang bersekolah di 
MI tersebut berada di tingkat sosial 
ekonomi menengah keatas, dan untuk 
keuangan kesehatan diberlakukan uang 
kas kesehatan kepada seluruh murid. 
 

Wawancara 
“...mungkin perlu ada perbaikan di proposal 
yang diajukan, dari melengkapi yang belum 
ada pada proposal ini nanti di cantumkan 
lebih lengkap untuk perencanaan di aspek 
teknis operasional dan aspek manajemen 
organisasi...” 

 

Hasil Uji kelayakan Usaha dengan ahli 
wirausaha yang ada di Poltekkes 
Kemenkes Bandung Jurusan Kesehatan 
Gigi menyatakan bahwa Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah ini layak 
dijalankan dengan adanya perbaikan 
proposal yang di ajukan. 
 
PEMBAHASAN 
 

aspek hukum pada sekolah tersebut 
telah menjalin kerjasama dengan pihak 
fasilitas kesehatan eksternal, yaitu Klinik 
PKU Muhammadiyah dengan disertai 
dokumen pernyataan jalinan kerjasama 
yaitu adanya MOU dan kerjasama ini 
hanya melibatkan UKS saja tidak dengan 
program UKGS. Keberadaan MOU 

dengan Klinik PKU Muhammadiyah 
menunjukkan komitmen sekolah dalam 
mendukung kegiatan UKS melalui 
kolaborasi eksternal. Untuk memastikan 
legalitas Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 
(UKGS) di Indonesia ada peraturan yang 
menetapkan berbagai ketentuan 
mengenai pelaksanaan kesehatan gigi 
dan mulut, termasuk di lingkungan sekolah 
melalui program UKGS yaitu Peraturan 
Menteri Kesehatan Nomor 89 Tahun 2015 
Tentang Upaya Kesehatan Gigi dan Mulut. 
Peraturan ini mendukung pelaksanaan 
program kesehatan gigi dan mulut sebagai 
bagian integral dari pelayanan kesehatan 
di sekolah, menentukan pentingnya 
kerjasama antara instansi kesehatan dan 
pendidikan untuk mengimplementasikan 
program-program seperti UKGS. Hasil uji 
kelayakan dengan ahli wirausaha dalam 
aspek ini dinyatakan layak dilihat dari 
legalitas usaha yang dijalankan. 

Aspek pasar dan pemasaran dari 
hasil penelitian yaitu wawancara dengan 
kepala sekolah, pembina UKS, guru, 
orangtua, dan siswa mereka setuju jika 
diadakan program kesehatan gigi dan 
dengan adanya permintaan dari orangtua 
siswa untuk ditingkatkan lagi edukasi dan 
pemahaman mengenai kesehatan gigi di 
sekolah sehingga orangtua pun siap 
mendukung anak-anak nya dengan 
adanya program tersebut. Hasil uji 
kelayakan dengan ahli kewirausahaan 
aspek ini dikatakan layak dilihat dari 
segmentasi pasar, sasaran pasar, posisi 
pasar, tempat 

Aspek teknis/operasional 
berdasarkan hasil wawancara dengan 
pihak sekolah terdapat ruangan yang bisa 
dijadikan tempat untuk UKGS, ruangan  
tersebut merupakan ruangan UKS yang 
cukup besar. Walau tidak ada ruangan 
khusus untuk UKGS tetapi ruangan UKS 
sudah menjadi ruang kesehatan yang 
cukup untuk dijadikan UKGS. Hasil uji 
kelayakan dengan ahli wirausaha dilihat 
dari pemilihan lokasi usaha yang dekat 
dengan fasilitas pelayanan kesehatan 
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eksternal, tata letak dalam aspek 
teknis/operasional ini dinyatakan layak. 

Aspek manajemen organisasi 
berdasarkan hasil wawancara dengan 
pihak sekolah, manajemen organisasi di 
bidang kesehatan sekolah atau UKS 
hanya terdapat pembina UKS saja tanpa 
adanya terapis gigi dan mulut atau 
program dokter cilik yang aktif. Tidak 
terlaksananya dokter kecil yang 
disebabkan oleh pendemi covid-19 hingga 
sekarang masih belum terlaksana, dan 
tidak adanya terapis gigi dan mulut yang 
membina sekolah tersebut sehingga 
kurangnya sumber daya manusia dapat 
menghambat kelancaran program UKGS. 
Hasil uji kelayakan dengan ahli 
kewirausahaan dilihat dari siapa saja yang 
terlibat, struktur organisasi  ini dinyatakan 
layak dengan dibuatnya struktur 
organisasi UKGS yang dapat 
mempermudah jalannya program UKGS. 

Aspek sosial/ekonomi yang didapat 
dari hasil wawancara dengan pihak 
sekolah, tingkat sosial ekonomi yang ada 
di sekolah tersebut sebagian besar murid 
yang bersekolah di MI tersebut berada di 
tingkat sosial ekonomi menengah keatas 
dan setiap bulan sekolah memberlakukan 
uang kas kesehatan. Dampak dari usaha 
ini dari segi ekonomi dengan dana 
kesehatan yang dikumpulkan perbulannya 
memungkinkan sekolah menyediakan 
layanan kesehatan dasar untuk semua 
murid. Hasil uji kelayakan dengan ahli 
kewirausahaan dengan memberikan 
proposal singkat dinyatakan layak. Tingkat 
sosial ekonomi ini menunjukkan bahwa 
ada potensi dukungan finansial dari 
orangtua untuk program-program 
kesehatan yang lebih komprehensif di 
sekolah, termasuk UKGS dan dampak dari 
aspek ini mendapatkan keuntungan, baik 
bagi pelaksana UKGS, Sekolah, maupun 
murid di Sekolah tersebut. 

 
SIMPULAN 
 

Kelayakan usaha dari aspek hukum 
studi kelayakan usaha kesehatan gigi 

sekolah dinyatakan layak dengan adanya 
MOU dengan pihak eksternal yang bisa 
melanjutkan ke program UKGS. 
Kelayakan usaha dari aspek pasar dan 
pemasaran studi kelayakan usaha 
kesehatan gigi sekolah dinyatakan layak 
dengan respon positif dari para informan. 
Kelayakan usaha dari aspek teknis 
operasional studi kelayakan usaha 
kesehatan gigi sekolah dinyatakan layak 
dengan adanya perencanaan 
pembangunan UKGS. Kelayakan usaha 
dari aspek manajemen organisasi studi 
kelayakan usaha kesehatan gigi sekolah 
dinyatakan layak dengan dibuatnya 
struktur organisasi UKGS yang dapat 
mempermudah jalan nya program 
tersebut. Kelayakan usaha dari aspek 
sosial ekonomi studi kelayakan usaha 

kesehatan gigi sekolah dinyatakan layak. 
 

DAFTAR RUJUKAN ARTIKEL 
 
1. Kemenkes r. Berita negara republik 

indonesia.; 2016. www.peraturan.go.id 
2. Zulfahmi Taftazani R, Rismayani L, 

Santoso B, Wiyatini T. Analisis 

Program Kegiatan Usaha Kesehatan 

Gigi Sekolah (Ukgs) Di Puskesmas 

Halmahera. Jurnal Kesehatan Gigi. 

2015;02(1). 

3. Kemenkes R. Pedoman usaha 

kesehatan gigi sekolah (UKGS). 

kementerian kesehatan RI; 2012. 

4. Kemenkes R. Laporan provinsi jawa 

barat.; 2018. 

5. Gerung AY, Wowor VNS, Mintjelungan 

CN. Perilaku Pemeliharaan Kesehatan 

Gigi Mulut Siswa SD Dengan dan 

Tanpa Usaha Kesehatan Gigi Sekolah 

(UKGS). e-GiGi. 2021;9(2):124. 

doi:10.35790/eg.9.2.2021.32958 

6. Adhani R, Setiawan R, Sukmana BI, 

Hadainto T. Hubungan Pelaksanaan 

Ukgs Dengan Status Kesehatan Gigi 

Dan Mulut Murid Sekolah Dasar Dan 

Sederajat Di Wilayah Kerja Puskesmas 

Cempaka Putih Kota Banjarmasin.; 

2014. 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 4 No 1 Desember 2024 

64 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2124 

 

7. Hasnia S. Hubungan Keberhasilan 

Dalam Pelaksanaan Program Di 

Sekolah Binaan Puskesmas Rowosari 

Kecamatan Kota Semarang Tahun 

2020.; 2020. 

8. Abdullah N. Media Kesehatan Gigi. 

Hubungan Status Kesehatan Gigi Dan 

Mulut Anak Sekolah Dengan 

Pelaksanaan Ukgs (Usaha Kesehatan 

Gigi Sekolah) Disekolah Dasar Dan 

Sederajat Se Kota Makassar. 

2018;17(1):32-37. 

9. Bakhtiar R, Fikriah I, Sukmana M, 

Miharja E, Duma K. Feasibility Study 

of Relocation Gunung Rampah Public 

Health Center. Vol 3.; 2023. http://e-

journals.unmul.ac.id/index.php/JKPB

K 

10. Natasasmita G, Murtejo T, Chayati N, 

Lutfi M. Jurnal Rekayasa Sipil 

Astonjadro Studi Kelayakan Investasi 

Finansial (studi kasus: Perumahan BIA 

Residence).; 2018. 

11. Hasan S, Elpisah, Sabtohadi J, Zarkasi, 

Fachrurazi. Studi Kelayakan Bisnis. 1st 

ed.; 2022. 

12. Aldy R, Riawan P, Sugianto LO. Studi 

Kelayakan Bisnis. Studi Kelayakan 

Bisnis. Published online 2017. 

13. Laksono T. Evaluasi Keputusan 

Investasi. Published online 2009. 

14. Nurjanah S, Dagang PT, Jakarta J, Seni 

J, Raya B, Baru J. Studi kelayakan 

pengembangan bisnis pada pt dagang 

jaya jakarta. Vol 14.; 2013. 

15. Kasmir, Jakfar. Studi Kelayakan 

Bisnis.; 2013. 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 

Vol 4 No 1 Desember 2024 

 

65 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2725   
 

 
STUDI KELAYAKAN USAHA MEDIA SOSIAL TIKTOK TENTANG 

PROMOSI KESEHATAN GIGI DAN MULUT 
TIKTOK SOCIAL MEDIA BUSINESS FEASIBILITY STUDY ON DENTAL AND 

ORAL HEALTH PROMOTION 
 

Siti Halimah Fazriah1, Deru Marah Laut1, Denden Ridwan Chaerudin1,  
Nining Ningrum1, Ratna Dwi Handayani1 

1 Program Studi Kesehatan Gigi Program Diploma Tiga Poltekkes Kemenkes Bandung, 
Email penulis korespondensi: sitihalimahfazriah@gmail.com) 

 

ABSTRACT  
 
The purpose of a business feasibility study is to determine the potential profitability of a 
project. The assessment process starts with a review of the intended investment and 
concludes with a report detailing the findings. You may use the report from this feasibility 
study as a benchmark to see how far you've come with your investment. There are two 
vantage points from which to view the feasibility study: the monetary and the non-
monetary. The goal of health promotion is to educate the public so that they may choose 
healthy lifestyle choices. The research team behind this project hopes to learn more 
about the potential of the tiktok media company to promote oral health and dental 
hygiene. Triangulation is a qualitative research strategy that compares information or 
data gathered via interviews, observations, and research; it is a descriptive research 
technique. Based on five criteria, this research concludes that promoting dental and oral 
health using the social media platform TikTok is possible. According to this study's 
findings, spreading awareness about the need of good oral hygiene using the video-
sharing platform TikTok is a viable option. 
Key words: Business feasibility study, dental health promotion, Tiktok application. 

 
ABSTRAK  

Tujuan dari studi kelayakan bisnis adalah untuk menentukan potensi keuntungan dari 
sebuah proyek. Proses penilaian dimulai dengan meninjau investasi yang dimaksud dan 
diakhiri dengan laporan yang merinci temuannya. Anda dapat menggunakan laporan 
dari studi kelayakan ini sebagai tolok ukur untuk melihat sejauh mana Anda telah 
melangkah dengan investasi Anda. Ada dua sudut pandang untuk melihat studi 
kelayakan: moneter dan non-moneter. Tujuan dari promosi kesehatan adalah untuk 
mendidik masyarakat sehingga mereka dapat memilih pilihan gaya hidup sehat. Tim 
peneliti di balik proyek ini berharap untuk mempelajari lebih lanjut tentang potensi 
perusahaan media tiktok untuk mempromosikan kesehatan mulut dan kebersihan gigi. 
Triangulasi adalah strategi penelitian kualitatif yang membandingkan informasi atau data 
yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan penelitian; ini adalah teknik 
penelitian deskriptif. Berdasarkan lima kriteria, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
mempromosikan kesehatan gigi dan mulut menggunakan platform media sosial TikTok 
adalah mungkin. Menurut temuan studi ini, menyebarkan kesadaran tentang perlunya 
kebersihan mulut yang baik menggunakan platform berbagi video TikTok adalah pilihan 
yang layak. 
Kata kunci: Study kelayakan usaha, promosi kesehatan gigi, aplikasi Tiktok. 
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PENDAHULUAN  

Merawat gigi dan gusi merupakan 
langkah awal yang baik menuju 
kesehatan yang lebih baik secara 
umum. Orang yang tidak merawat 
giginya sering kali juga tidak peduli 
dengan kesehatan mulut mereka. 
Praktik ini mencakup tindakan 
seperti menerapkan kebiasaan 
menyikat gigi secara teratur, 
mengonsumsi makanan yang 
menunjang kesehatan gigi, 
mengurangi makanan manisdan 
melakukan pemeriksaan gigi secara 
rutin ke dokter gigi.. 

Promosi kesehatan merupakan 
upaya mengkomunikasikan 
informasi kesehatan kepada 
masyarakat agar dapat hidup sehat. 
Hakikat konsep promosi kesehatan 
adalah meningkatkan kemauan dan 
kapasitas masyarakat untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
kesehatannya. Oleh karena itu 
promosi kesehatan tidak hanya 
sekedar menyampaikan pesan atau 
informasi kesehatan kepada 
masyarakat yang memiliki 
pengetahuan tentang pola hidup 
sehat, namun juga membantu 
mereka menjaga dan meningkatkan 
kesehatan. 

Partisipasi dalam acara promosi 
berbasis komunitas dapat 
memberikan informasi yang berguna 
untuk tujuan perencanaan. dan 
pelaksanaan program-program 
promosi kesehatan berikutnya 
informasi dapat disampaikan melalui 
berbagai jenis media, seperti koran, 
majalah, media elektronik seperti 
televisi dan radio serta film. Selain itu 

dalam era kemajuan teknologi saat 
ini, terdapat banyak pikihan media 
lain yang dapat digunakan untuk 
berkomunikasi, termasuk media 
sosial yang dalat diakses secara 
online melalui internet. 

Media sosial adalah Komunitas 
daring tempat orang-orang dapat 
berinteraksi, bertukar, dan saling 
membangun karya satu sama lain 
secara bebas; ini mencakup 
komunitas virtual, jejaring sosial, 
wiki, forum, dan blog. Contoh yang 
paling umum adalah wiki, jejaring 
sosial, dan blog. Secara umum, 
media sosial memiliki fitur yang 
memungkinkan penggunanya 
berbagi pesan dengan banyak 
pengguna lainnya. 

Konten yang dibagikan melalui 
media sosial meliputi berita 
(informasi), foto (gambar), dan link 
video. Media sosial tidak hanya 
dapat dimanfaatkan melalui 
perangkat komputer, namun juga 
melalui aplikasi pintar. Hal ini 
membuat media sosial mobile 
menjadi lebih mudah untuk mereka 
gunakan kapanpun dan dimanapun. 

TikTok adalah Perangkat lunak dan 
platform untuk berbagi video musik 
dan jejaring sosial di Tiongkok 
memulai debutnya pada September 
2016. Tik Tok, yang memungkinkan 
pengguna membuat video musik 
pendek mereka sendiri, telah 
diunduh sebanyak 45,8 juta kali 
sekaligus, menjadikannya aplikasi 
yang paling banyak diunduh 
sepanjang masa. Berdasarkan 625 
juta pengguna aktif TikTok, TikTok 
adalah cara untuk memberikan 
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informasi yang cepat dan menarik 
saat ini,Aplikasi ini memungkinkan 
pengguna untuk berpartisipasi, 
berbagi, dan membuat konten 
menarik mereka sendiri, inilah alasan 
mengapa tiktok menjadi aplikasi 
dengan banyak pengguna.  

Penyebaran informasi menggunakan 
media sosial TikTok dapat 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman individu tentang 
pentingnya kesehatan, mengingat 
manfaat promosi kesehatan yang 
dapat meningkatkan upaya 
kesehatan kelompok. Dengan 
demikian, media sosial TikTok 
secara tidak langsung dapat 
membantu meningkatkan derajat 
kesehatan seseorang. 
      
 
METODE  
 
     Hasil penelitian ini akan disajikan 
secara lisan atau tertulis sebagai 
penjelasan, sehingga menjadi penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Para profesional di bidang ilmu material, 
media, dan kewirausahaan, serta 
penggemar akun TikTok peneliti, turut 
berpartisipasi dalam penelitian ini. 
Orang-orang yang memahami TikTok 
menjadi subjek uji coba produk, 
sedangkan para ahli di bidang material 
dan media menjadi subjek uji coba ahli., 
mengikuti mengunjungi akun sosial 
media tiktok yang digunakan untuk 
penelitian.variasi dalam penelitian ini 
yaitu 5 aspek diantaranya yaitu aspek 
pasar dan pemasaran, aspek teknis dan 
teknologi, aspek manajemen oprasional, 
aspek ekonomi dan keuangan, aspek 
yuridis. 
Jenis data yang digunakan data primer 
yang diproleh langsung dari hasil 
kelayakan oleh ahli materi dan ahli 
media dan ahli kewirausahaan adapun 
metode pengumpulan datanya 

mencakup triangulasi sumber data, 
triangulasi metode, triangulasi teori 
 
 
HASIL  
 
Penelitian ini dilakukan dengan 
membuat video animasi melalui media 
sosial Tiktok dalam membentuk 
pengetahuan pengguna media sosial 
Tiktok bertujuan untuk mengembangkan 
media sosial Tiktok pembelajaran 
interaktif mengenai promosi kesehatan 
gigi dan mulut. Dilakukannya uji 
kelayakan oleh para ahli yaitu ahli 
materi, ahli media dan ahli 
kewirausahaan. Studi kelayakan usaha 
media sosial tiktok tentang promosi 
kesehatan gigi dan mulut keseluruhan 
dinyatakan layak karena sudah 
memenuhi semua kriteria aspek yang 
sudah di tentukan.  
Pada tahap perencanaan 
dilakukannya penilaian materi 
terhadap ahli materi hasil penilaian 
inilah yang di jadikan acuan dalam 
pengembangan pada media 
pembelajaran interaktif berbasis 
video animasi. Penilaian  terhadapat 
ahli media membuat video animasi 
tentang kesehatan gigi dan mulut  
Hasil penelitan ini di proleh dari 
meningkatnya jumlah followers 
Tiktok setelah di upload video 
dibagikan ke akun Tiktok 
@dentaleducation_ dengan jumlah 
monetisasi Tiktok sebanyak 1000 
pengikut. Instrumen pengumpulan 
data ini menggunakan google from 
untuk mengetahui apakah 
respondes tertarik untuk menjadi 
followers dan berminat untuk 
mengikuti program pemelihatan 
kesehatan gigi dan mulut. 
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Gambar 1. Akun Tiktok 
Usaha promosi kesehatan gigi dan 
mulut melalui media sosial Tiktok sangat 
bermanfaat karena memiliki edukasi 
untuk meningkatkan kesehatan gigi dan 
mulut masyarakat dan membantu 
pemerintah untuk menjadikan 
masyarakat yang sehat, kesehatan gigi 
dan mulut masyarakat meningkat, 
upaya kesehatan menjadi terbantu. 
   
Minat 535 dari 1000 (53,5%) 
Tidak Minat 465 dari 1000 (46,5%) 

Tabel 1. Hasil Uji Pasar 
    Aspek teknis dan teknologi 
menyajikan informasi tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut disajikan menggunakan video 
animasi dengan cara pembuatannya 
yaitu menggunakan aplikasi canva 
dan aplikasi capcut. Penataan 
konten di Tiktok telah sesuai karena 
sesuai dengan format Tiktok. Konten 
ini di unggah secara berurutan 
sesuai materi. 
 

 
 
Gambar 2. Tata letak Tiktok 
 
 
Perencanaan manajemen oprasional 
yaitu untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat terkait pentingnya 
menjaga kesehatan gigi dan mulut 
yang di unggah memalui media 
sosial Tiktok yang berjumlah 10 
video. 
 
Aspek ekonomi dan keuangan  pada 
usaha media sosial Tiktok tentang 
promosi kesehatan gigi dan mulut 
membutukan modal investasi awal 
yaitu sebesar Rp. 107.410.394 
sudah terinci modal tetap dan modal 
kerjanya.  
 
Aspek yuridis Pertahanan suatu 
negara akan bisa terwujud apabila 
masyarakatnya sehat dari produk 
yang sifarnya media sosial, platfrom 
yang menyediakan fasilitas untuk 
membuat konten-konten sudah 
mengikuti praturan yang di 
persyaratkan oleh negara, plafrom 
Tiktok masuk ke Indonesia memalui 
dengan berbagai tahapan dan 
ketentuan- ketentuan perundang-
undangan termasuk keamanan data 
maupun aturan-aturan 
penyalahgunaan informasi.
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PEMBAHASAN  
 
Hasil penelitian ini berdasarkan pada 
analisis studi kelayakan usaha serta 
penilaian dari ahli materi, ahli media 
dan ahli kewirausahaan. Para ahli 
tersebut merupakan dosen jurusan 
kesehatan gigi poltekkes kemenkes 
Bandung 

 Aspek pasar dan pemasaran 
ditinjua dari beberapa komponen 
analisnya yaitu segmentasi pasar 
menggunakan aplikasi tiktok telah 
menjadi media yang efektif untuk 
mempromosika kesehatan gigi dan 
mulut dan dapat membantu usaha 
promosi kesehatan gigi dan mulut 
menjangkau audiens yang tepat 
dengan pesan yang sesuai penelitian 
ini sejalan dengan (Fawahan 2022) 
Video, musik, gerakan tari, 
pertunjukan vokal, dan karya kreatif 
lainnya semuanya dapat dibagikan di 
TikTok. Basis pengguna TikTok yang 
besar merupakan peluang emas 
untuk periklanan yang hemat biaya, 
efisien waktu, dan kaya informasi. 

Pasar sasaran usaha promisi 
Kesehatan gigi dan mulut yaitu dari 
kelompok usia, jenis kelamin dan 
lokasi, kelompok minat yaitu Temuan 
penelitian ini konsisten dengan 
penelitian sebelumnya tentang 
kesehatan gigi dan mulut, kecantikan 
gigi estetika, dan pentingnya 
pendidikan di bidang tersebut 
(Saragih 2023) Merek dan 
perusahaan dapat menjangkau 
khalayak luas di TikTok, yang 
mencakup remaja, orang tua, dan 
selebritas.  

Posisi pasar usaha promosi 
Kesehatan gigi dan mulut yaitu 
menciptakan konten berkualitas 
dengan cara memberikan 
informasi yang sangat 
bermanfaat, hiburan keterlibatan 

membuat konten yang 
menghibur dan menarik, relevan 
dan konsistensi dalam kualitas 
dan frekuensi penelitian ini 
sejalan dengan (Andriyansah 
2023)   Metode periklanan yang 
inovatif, seperti membuat video 
yang menarik atau bekerja sama 
dengan influencer di aplikasi 
TikTok, adalah salah satu 
pilihan. 

Produk yang diiklankan 
menggunakan TikTok dan 
platform media sosial lainnya 
untuk menyebarkan pesan 
tentang pentingnya kesehatan 
gigi dan mulut yang baik karena 
platform ini termasuk cara yang 
paling efektif untuk 
menyebarkan pesan tersebut. 
Sesuai dengan (Endarwati 
2021), penelitian ini 
menunjukkan bahwa strategi 
pemasaran aplikasi TikTok 
berfokus pada pembuatan video 
pendek untuk menarik minat 
pengguna karena waktu yang 
dibutuhkan untuk menontonnya 
sangat singkat.  

Hasil uji pasar Sebuah 
penelitian untuk menentukan 
kelayakan promosi kesehatan 
gigi dan mulut menggunakan film 
animasi di platform media sosial 
TikTok. Orang-orang di TikTok 
sangat mendukung dan memberi 
semangat ketika saya 
menggunakan video mereka 
untuk meluncurkan studi 
kelayakan dan memperkenalkan 
mereka pada pentingnya 
kesehatan gigi dan mulut, tetapi 
tidak mencapai sesuai 
monetisasi Tiktok. Peminat 
untuk pengikuti akun Tiktok 
sebanyak 535 pengikut tertarik 
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untuk mengikutin program 
pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut terdapat 10 video 
yang di unggah agar pengguna 
media sosial Tiktok menjaga 
kesehatan gigi dan mulutnya 
dengan baik dan benar. 

Prospek usaha tentang 
promosi kesehatan gigi dan 
mulut melalui media sosial Tiktok 
dikategorikan kurang baik, aspek 
yang harus lebih ditingkatkan 
yaitu aspek ekonomi dan 
keuangan membutuhkan waktu 
yang lebih lama untuk bisa 
memonetisasikan dan 
keuntungan yang di dapatkan 
mungkin butuh waktu dan 
strategi yang perlu dilakukan 
bisa dapat membiayai produksi 
Tiktok ini dapat membuka 
praktek mandiri, memberi 
edukasi saat dilakukan 
pelayanan pasien sehingga 
membutuhkan media sosial 
Tiktok di distrubusikan jasa yang 
diberikan oleh pasien tentang 
kesehatan gigi. Kemungkinan 
aplikasi Tiktok ditutup, platfrom 
yang sejenis yaitu Youtube, 
Instagram dan Fecebook 
aplikasi tersebut bisa digunakan 
untuk melanjutkan usaha 
tentang promosi kesehatan Gigi 
dan Mulut sehingga usaha ini 
tidak berhenti begitu saja. Hasil 
penelitian ini di dukung dengan 
pendapat. 

Aspek pasar dan pemasaran 
ada beberapa komponen yang di 
analisisnya yaitu di nyatakan 
layak. 

Aspek teknik dan teknologi 
ditinjua dari beberapa komponen 
analisnya yaitu pemilihan lokasi 

usaha melalui media sosal Tiktok 
dengan adanya aplikasi Tiktok 
pengguna aplikasi Tiktok akan 
mengetahui bagaimana cara 
menjaga kesehatan gigi dan 
mulut dengan baik, penelitian ini 
sejalan dengan (wibowo 2021) 
media sosial memiliki dampak 
yang cukup besar terhadap 
masyarakat indonesia, tiktok 
sebagai media sosial yang 
sedang naik daun memiliki 
pengaruh yang cukup tinggi. 

Sistem Produksi, Lokasi 
proyek pembuatan video 
animasi menggunakan aplikasi 
canva dan untuk pengisi suara 
menggunakan capcut kemudian 
video animasi di upload di media 
sosial Tiktok. 

Teknis Usaha, Langkah awal 
membuat naskah tentang 
pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut dan dinilai kelayakan dari 
materi yang akan di tungkan ke 
dalam video setelah dinyatakan 
layak oleh ahli materi maka 
selanjutnya proses pembuatan 
video, setelah itu membuat video 
animasi menggunakan aplikasi 
canva dan untuk mengisi suara 
menggunakan aplikasi capcut 
setelah dilakukan penilaian oleh 
ahli media dan dinyatakan layak 
video animasi bisa untuk di 
upload di media sosial Tiktok, 
setelah itu membagikan link akun 
media sosial tiktok agar dapat 
mengetahui tentang program 
pemeliharaan kesehatan gigi dan 
mulut. 

Penentuan Lokasi, Saya 
menjual produk video edukasi 
dengan produksi sendiri dan 
membuat naskan materi tentang 
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pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulut sendiri, bekerja sama 
dengan ahli materi,ahli media 
dan ahli kewirausahaan. tempat 
usaha yang akan di pakai yaitu 
online, menawarkan produk 
melalui sosial media Tiktok. 
Untuk tenaga kerjanya sendiri, 
untuk gedung/bangunan masih 
menggunakan rumah sendiri 
berhubungan bisnis ini 
menggunakan basis media 
sosial. 

Aspek teknis dan teknologi 
ada beberapa komponen yang di 
analisisnya yaitu nyatakan layak. 

Aspek manajemen 
oprasional  ditinjua dari 
beberapa komponen analisnya 
yaitu penyusunan rencana kerja 
usaha promosi kesehatan gigi 
dan mulut memalui media sosial 
Tiktok bertujuan ingin 
meningkatkan pengetahuan 
pengguna media sosial Tiktok 
tentang bagaimana cara 
menjaga gigi dan mulut dengan 
baik.  Faktor produksi usaha 
promosi kesehatan gigi memalui 
platfrom Tiktok cukup tersedia 
karena memiliki akses prangkat 
lunak, kemampuan membuat 
konten tentang promosi 
kesehatan gigi dan mulut dibuat 
menarik dan ide membuat 
konten tidak terbatas, oprasi 
pembuatan usaha secara online 
lahan pembuatannya di mana 
saja, pasar edukasi di Tiktok 
cukup besar karena banyak 
masyarakat pengguna media 
sosial Tiktok peduli akan 
menjaga kesehatan gigi dan 
mulutnya, untuk biaya 
menjalakan usaha promosi 
kesehatan gigi dan mulut hanya 

menggunakan biaya untuk 
internet, SDM dari usaha 
promosi kesehatan Gigi dan 
Mulut memiliki kemampuan ide 
kreatif, menjalani komunikasi di 
saat masyarakat ingin bertanya 
tentang kesehatan gigi dan 
mulut, bahan baku memiliki 
sumber materi dari beberapa 
sumber terpercaya. 

Prosedur yang digunakan  
membuat scrip tentang 
kesehatan gigi dan mulut, 
membuat konten, jadwal upload 
video, alasan pengguna media 
sosial Tiktok mengikuti dan tidak 
mengikuti dominan alasan yang 
di kemukakan yaitu bermanfaat, 
perlu mempertimbangkan unsur-
unsur materi atau konten yang 
sedang viral, sehingga lebih 
menarik minat. 

Aspek manajemen 
oprasional ada beberapa 
komponen dinyatakan layak. 

Aspek ekonomi dan 
keuangan, Berdasarkan data 
dari Bank Indonesia, suku bunga 
bank saat ini sebesar 6%. Jika 
seorang investor ingin 
memberikan modal kepada 
usaha ini sebesar 
Rp84.000.000, maka akan 
mendapatkan, keuntungan yang 
lebih besar daripada suku bunga 
bank. Untuk mencapai 
pengembalian modal dalam 
waktu 1 tahun. diperlukan 
pendapatan sebesar Rp 
7.100.000/bulan. modal kerja 
terdapat fix cost yang bejumlah 
Rp. 6.536.798 untuk variable 
cost berjumlah Rp. 1.000.000. 
Total biaya produksi Rp 
84.800.000 di tambah Rp. 
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7.536.798 x 3 bulan total biaya 
investasi awal Rp. 107.410.394. 
Pemasukan nilai monetisasi 
tiktok minimal 1000 followers, 
dari moetisasi tiktok sendiri 
mendapatkan uang Rp 100.000 
per postingan, usaha video yang 
di buat dengan 10 video Rp 
100.000 kali 10 video ada di 
angka 1.000.000 karena hasil 
yang sudah di dapat tidak 
menutupi modal awal makan ada 
2 cara,  cara pertama untuk 
mendapatkan keuntungan dari 
usaha ini yaitu membuat video 
berjumlah 80 video tetapi jumlah 
followers masih ada di angka 
1000 followers maka bisa 
mendapatkan hasil Rp 100.000 
kali 80 video ada di angka Rp 
8.000.000, cara perhitungan nya 
yaitu  dan cara kedua memiliki 
jumlah followers menambah 
minimal 8000 followers dengan 
estimasi 10 video perbulan maka 
bisa mendapatkan hasil Rp 
800.000 kali 10 video ada di 
angka Rp 8.000.000. maka dari 
2 cara tersebut bisa menutupi 
modal awal dan mendapatkan 
keuntungan. 

Aspek ekonomi dan 
keuangan ada beberapa 
komponen dinyatakan layak.  

 
Aspek yuridis, Kajian ini 

sejalan dengan ketentuan yang 
tertuang dalam Peraturan 
Menteri Perdagangan Republik 
Indonesia Nomor 31 Tahun 2023 
tentang Perizinan Perusahaan, 
Periklanan, Pembinaan, dan 
Pengawasan Pelaku Usaha 
dalam Perdagangan Melalui 
Sistem Elektronik. Pasal 24 
peraturan ini meliputi 
pembuatan, pengumuman, dan 

penyebaran iklan elektronik 
untuk tujuan pemasaran atau 
promosi, serta kesesuaian 
bentuk badan hukum dengan 
gagasan yang dijalankan dan 
kemampuan usaha dalam 
memenuhi persyaratan dan 
perizinan. Kajian ini juga 
mengikuti pedoman yang 
ditetapkan oleh Widarty 2024. 

Aspek yuridis ada beberapa 
komponen yang di analisis yaitu 
aspek yuridis dinyatakan layak. 

     
 
SIMPULAN  
Aspek pasar dan pemasaran dengan 
beberapa komponen yang di analisisnya 
yaitu segmentasi pasar, pasar sasaran, 
posisi pasar, produk, harga, 
tempat,promosi, penilaian dari ahli 
kewirausahaan sudah terpenuhi  dan 
aspek pasar dan pemasaran dinyatakan 
layak. 
 
Aspek teknis dan teknologi dengan 
komponen yang dianalisisnya yaitu 
pemilihan lokasi usaha, jenis mesin atau 
peralatan lainnya sesuai dengan 
kapasitas produk, tata letak, pemilihan 
dari kewirausahaan sudah terpenuhi 
dan aspek teknik dan teknologi 
dinyatakan layak. 
Aspek manajemen oprasional dengan 
komponen yang dianalisisnya yaitu 
penyusunan rencana kerja, siapa yang 
terlibat, bagaimana mengkoordinasi dan 
pengawasan pelaksanaan usaha, 
struktur organisasi, penilaian dari ahli 
kewirausahaan sudah terpenuhi dan  
aspek manajemen oprasional 
dintayakan layak. 
Aspek ekonomi dan keuangan dengan 
komponen yang dianalisisnya yaitu 
biaya investasi, modal kerja, sumber 
modal, penilaian ahli kewirausaahan 
sudah terprnuhi dan aspek ekonomi dan 
keuangan dinyatakan layak. 
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Aspek yuridis dengan komponen yang 
dianalisisnya yaitu legalitas usaha yang 
dijalankan, ketepatan bentuk badan 
hukum dengan ide usaha yang di 
jalankan, kemampuan usaha yang 
diusulkan dan memenuhi syarat 
perizinan, penilaian ahli kewirausahaan 
sudah terpenuhi dan aspek yuridis 
dinyatakan layak. 
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ABSTRACT  

 
Background: Recurrent Aphthous Stomatitis (RAS) is an inflammatory condition 
affecting the oral mucosa, characterized by yellow-white ulcers, with one of the 
contributing factors being psychological stress. Psychological stress is a state of mental 
and emotional disturbance commonly experienced by activist students due to pressures 
in both academic and non-academic fields. Method: This study employed an analytical 
observational design with a cross-sectional approach. It was conducted at Poltekkes 
Kemenkes Bandung, involving a sample of 94 activist students selected purposively 
using simple random sampling technique. The aim was to determine the relationship 
between stress and the occurrence of recurrent aphthous stomatitis among activist 
students. Results: Univariate data analysis was presented in frequency distributions, 
and bivariate analysis utilized the chi-square test. Moderate levels of stress were 
experienced by 59 individuals (62%), predominantly females (50%). Of the respondents, 
50 individuals (53.6%) did not experience RAS. The chi-square test yielded a p-value of 
0.000. Conclusion: This study concludes that there is a significant relationship between 
psychological stress and the occurrence of recurrent aphthous stomatitis among activist 
students at Poltekkes Kemenkes Bandung. This phenomenon may be attributed to the 
impact of psychological stress on the immune system, potentially increasing the risk of 
oral inflammation and triggering stomatitis in individuals.     
 
Keywords: Recurrent Aphthous Stomatitis, Stress, Student Activists 

 
ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) adalah suatu kondisi meradangnya 
bagian pada mulut yaitu mukosa, ulkus berwarna kuning-putih yang salah satu 
penyebabnya adalah tekanan psikologis. Tekanan psikologis merupakan keadaan 
gangguan atau kekacauan mental dan emosional yang sering dialami oleh mahasiswa 
aktivis karena adanya tekanan baik dalam bidang akademik maupun non-akademik. 
Metode: Analitik observasional digunakan sebagai jenis penelitian dengan 
menggunakan pendekatan pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan di 
Poltekkes Kemenkes Bandung dengan sampel mahasiswa aktivis sebanyak 94 orang 
yang dipilih secara sengaja dengan teknik pengambilan sampel acak sederhana. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara tekanan psikologis dan 
kejadian stomatitis aftosa rekuren pada mahasiswa aktivis. Hasil: Analisis data yang 
dilakukan dengan menggunakan univariat telah disajikan dengan bentuk distribusi 
frekuensi, kemudian uji chi-square untuk menyajikan hasil analisis bivariat. Tingkat 
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tekanan psikologis yang berkategori sedang dialami oleh 59 orang (62%), dengan 
mayoritas adalah perempuan (50%). Sebanyak 50 orang (53.6%) dari responden tidak 
mengalami SAR. Hasil uji chi-square menunjukkan nilai p=0,000. Kesimpulan: Studi ini 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tekanan psikologis dan kejadian 
stomatitis aftosa rekuren pada mahasiswa aktivis Poltekkes Kemenkes Bandung. Hal ini 
disebabkan oleh dampak tekanan psikologis terhadap sistem kekebalan tubuh, yang 
dapat meningkatkan risiko peradangan di mulut dan memicu terjadinya stomatitis pada 
individu. 
 
Kata Kunci: Stomatitis Aftosa Rekuren, Stres, Mahasiswa Aktivis 

PENDAHULUAN  

Menurut penelitian RISKESDAS 
tahun 2018, Indonesia mencatat 57,6% 
terkait adanya prevalensi penyakit gigi 
dan mulut. Salah satu kondisi yang 
termasuk dalam kategori penyakit gigi 
dan mulut adalah stomatitis, penyakit ini 
dialami oleh 8,0% penduduk Indonesia. 
Kelompok usia 21-30 tahun 
menunjukkan tingkat kerentanan 
tertinggi terhadap stomatitis, mencapai 
54,17%.1 

Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) 
adalah gejala yang muncul di dalam 
mukosa mulut dan dipicu oleh berbagai 
faktor risiko. Beberapa pemicu SAR 
termasuk kekurangan komponen 
hematin (seperti Vitamin B12, folat serta 
zat besi), setres, AIDS, menstruasi dan 
alergi. SAR juga sering terjadi pada 
individu yang mengalami stres berat, 
mungkin karena dalam kondisi stres, 
sistem kekebalan tubuh menurun 
sehingga menyebabkan kerusakan 
pada jaringan.3 

Studi menunjukkan bahwa stres 
merupakan faktor risiko utama untuk 
terjadinya stomatitis, dengan kontribusi 
sebesar 43,3%, melebihi pemicu lainnya 
seperti gangguan traumatis (29,1%), 
alergi pada makanan (7,1%), dan 
menstruasi (2,48%). Kehidupan 
mahasiswa yang padat sering kali 
menyebabkan stres, yang merupakan 
salah satu pemicu utama stomatitis. 
Oleh karena itu, hasil riset menunjukkan 
bahwa mahasiswa memiliki kondisi yang 
lebih rentan dalam terkena stomatitis, 
daripada usia-usia lain. Penelitian yang 
berjudul "Pengaruh Stres terhadap 

Kejadian Stomatitis Aftosa Rekuren 
(SAR)" menunjukkan adanya hubungan 
signifikan antara tingkat stres dan 
kejadian stomatitis pada mahasiswa 
program Profesi Dokter Gigi IIK Bhakta. 

Mengikuti oganisasi merupakan 
kegiatan yang penting bagi mahasiswa, 
sejalan dengan tujuan organisasi yaitu  
sebagai sarana pengembangan pribadi 
dan pengembangan akademik 
mahasiswa dalam hal berperilaku sosial, 
wawasan, cara berpikir dan 
kepemimpinan.5 

Partisipasi mahasiswa dalam 
kegiatan organisasi di Politeknik 
Kesehatan Kemenkes Bandung juga 
dimasukkan dalam penilaian Satuan 
Kredit Kegiatan Mahasiswa (SKKM), 
guna menunjang transkrip yang mana 
mahasiswa diwajibkan lulus dengan 
melebihi nilai minimal yang  ditetapkan 
sebagai prasyarat lulus.6 

Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan 
organisasi biasanya menghadapi beban 
kerja yang mencakup berbagai tugas 
harian, tanggung jawab pribadi dan 
program kerja yang dilakukan dalam 
organisasi. Hal ini melibatkan aspek 
emosional, fisik serta mental, yang jika 
tidak seimbang atau terlalu tinggi, dapat 
meningkatkan tingkat stres mereka. 

Survei awal yang dilakukan oleh 
peneliti dengan cara bertanya melalui 
media sosial kepada beberapa 
mahasiswa aktivis mengenai kondisi 
mulutnya apakah sedang mengalami 
stomatitis atau tidak dan memeriksa 
langsung kepada beberapa mahasiswa 
aktivis yang kebetulan secara 
bersamaan sedang mengikuti kegiatan 
pada bulan September 2023 di 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT   
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

77 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2119 

Poltekkes Kemenkes Bandung, 
menunjukan bahwasannya terdapat 15 
mahasiswa aktivis yang sedang 
mengalami Stomatitis Aftosa Rekuren.  
Oleh karena itu, penulis memiliki 
ketertarikan untuk melakukan penelitian 
mengenai Hubungan Stres Dengan 
Kejadian Stomatitis Aftosa Rekuren 
Pada Mahasiswa Aktivis Poltekkes 
Kemenkes Bandung. Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan untuk 1) 
Menilai seberapa besar tingkatan stres 
yang dialami pada mahasiswa yang aktif 
organisasi pada Poltekkes Kemenkes 
Bandung; 2) Mengetahui apakah 
mahasiswa yang mengikuti organisasi 
pada Poltekkes Kemenkes Bandung 
mengalami kejadian Stomatitis Aftosa 
Rekuren. 3) Memberi tahu tingkat dan 
bagaimana hubungan stres dengan 
kejadian Stomatitis Aftosa Rekuren 
pada mahasiswa aktivis Poltekkes 
Kemenkes Bandung  
 
METODE 
 

Analisis observasional digunakan 
dalam penelitian ini karena untuk 
melihat suatu kejadian, kemudian siapa 
yang mengalami dan tidak mengalami 
kejadian tersebut serta untuk 
mengetahui mengapa masalah 
kesehatan tersebut terjadi dilanjut 
dengan melakukan analisis hubungan 
antara variabel dependen dan 
independen.  

Desain penelitian observasional ini 
menggunakan cross sectional yang 
mana observasi terhadap variabel 
bebas dan variabel terikat yang 
dilakukan bersamaan namun sekali 
saja.    

Penelitian dilakukan di Poltekkes 
Kemenkes Bandung dengan total 
populasi sebanyak 529 orang. Setelah 
itu dilakukan penentuan sampel dengan 
menggunakan teknik purposive sampel. 
Dengan menggunakan kriteria sebagai 
berikut : 
kriteria inklusi: 
a. Berstatus sebagai mahasiswa aktif & 

aktivis Poltekkes Kemenkes 
Bandung 

b. Memiliki Riwayat Stomatitios Aftosa 
Rekuren pada 1 bulan yang lalu 

kriteria ekslusi: 
a. Memiliki penyakit (diabetes, 

HIV/AIDS, atau autoimun) 
b. Sedang mengkonsumsi obat - 

obatan (antidepresan, kortikosteroid, 
atau imunosupresan) 
Kemudian banyaknya sampel yang 

digunakan akan dilakukan perhitungan 
dengan penggunaan rumus di bawah ini 
:  

 
Keterangan:  
n : banyaknya sampel yang 
akan digunakan 
N : banyaknya keseluruhan 
populasi 
Z(1-a/2) : besaran standar deviasi, 
yang besarannya tergantung pada TK 
90%=1,64,          TK 95% = 1,96, TK 99% 
= 2,57 
P : Proporsi kejadian, jika tidak 
diketahui dianjurkan = 0,5 
d  : Besar penyimpangan ; 0,1, 
0,05, dan 0,01 

n = NZ(1-a/2)2P(1-P) 
Nd2 + Z(1-a/2)2P(1-P) 

 
= 

508,05 
 5,29+ 0,96 

    =    81,2  
dibulatkan menjadi 81 + 10%  
= 81+12  
= 93 dibulatkan menjadi 100.  
 

Jadi, sampel yang diperlukan 
sebesar 100 orang. Setelah didapatkan 
jumlah sampel minimal yang diperlukan, 
maka dilanjutkan dengan penentuan 
jumlah sampel minimal yang akan 
mewakili masing-masing jurusan yang 
didapatkan melalui pembagian secara 
proporsional mengikuti jumlah masing-
masing mahasiswa aktivis jurusan. 
Setelah didapatkan sampel minimal 
jurusan, dilanjutkan dengan teknik 
simple random sampling untuk memberi 
kesempatan yang sama pada seluruh 
sampel dan didapatkan hasil 

n = 
NZ(1-a/2)2P(1-P) 

Nd2 + Z(1-a/2)2P(1-P) 
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berdasarkan pengundian secara acak 
melalui perangkat komputer. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
penyebaran Kuesioner PSS-10 untuk 
mengetahui tingkat stress yang dialami 
oleh mahasiwa aktivis. Kemudian 
Peneliti memeriksa kondisi mulut 
responden dan melihat apakah terdapat 
stomatitis atau tidak, serta bertanya 
apakah dalam 1 bulan yang lalu pernah 
mengalami stomatitis. Kemudian peneliti 
menyebarkan g-form untuk responden 
kampus jurusan lainnya guna 
mengetahui kejadian dan pengalaman 
SAR pada responden tersebut.  

Pengolahan data dilakukan dengan 
editing, scoring, tabulating, dan 
cleaning. Dengan analisis data yang 
digunakan menurut jumlah variabel yaitu 
Univariat yang peneliti gunakan untuk 
menilai seberapa besar tingkat setres 
dan kejadian stomatitis. Dan Bivariat 
digunakan untuk analisis ada tidaknya 
dan hubungan seperti apa yang terjadi 
antara setres dengan  kejadian 
Stomatitis Aftosa Rekuren.  

Untuk melakukan analisis 
menggunakan uji chi-square yang mana 
jika (p<0,05) maka hipotesis 
memperlihatan bahwa terdapat 
keterkaitan antara stres dengan 
kejadian stomatitis pada mahasiswa 
aktivis di Poltekkes Kemenkes 
Bandung. Sedangkan, jika (p>0,05) 
maka hipotesis menyoroti bahwa tidak 
adanya keterkaitan antara stres dengan 
kejadian stomatitis pada mahasiswa 
aktivis di Poltekkes Kemenkes 
Bandung.  
 
 HASIL   
 

Hasil penelitian mengenai 
“Hubungan Stres Dengan Kejadian 
Stomatitis Aftosa Rekuren Pada 
Mahasiswa Aktivis Poltekkes Kemenkes 
Bandung” yang dilaksanakan pada 29 
Februari 2024 hingga 4 April 2024 
sebagaimana diperlihatkan pada tabel 
berikut : 

 
 

Tabel 1. Data Distribusi Jawaban 
Responden Terkait Karakteristik 
Jenis 

Kelamin 
Jumlah Pesentase(%) 

Laki-laki 18 19.1 
Perempuan 76 80.9 

Jumlah 94 100.0 
 
Informasi di atas menyiratkan bahwa 

pengisi kuesioner didominasi oleh 
Perempuan dengan besaran persentase 
80,9% atau setara dengan 76 orang dari 
100 orang. 

 
Tabel 2. Data Distribusi Jawaban 

Responden Terkait Tingkat Setres 
Tingkat 
Stres 

Frekuensi  Persentae(%) 

Stres 
ringan 

17 18.1 

Stres 
sedang 

59 62.8 

Stres berat 18 19.1 
Total 94 100 

 
Informasi di atas menyiratkan bahwa 

responden dengan tingkat stres 
terbanyak yaitu tungkat stres sedang 
sebanyak 62,8% atau setara dengan 59 
orang  

 
Tabel 3. Data Distribusi Jawaban 

Responden Terkait Kondisi Kejadian 
SAR 

Kejadian 
SAR 

Frekuensi Persentase(%) 

Ada 44 46.8 
Tidak 50 53.2 
Total 94 100.0 
 
Informasi di atas menyiratkan bahwa 

sebesar 53,2% tidak mengalami 
kejadian SAR dan sisanya mengalami. 
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Tabel 4 yang tertera diatas 
memperlihatkan dari 44 responden yang 
mengalami SAR terdapat 22 (23,4%) 
mengalami stres dengan tingkat 
sedang. selanjutnya hasil p=0.000 

menunjukan bahwasannya terdapat 
hubungan antara stres dengan kejadian 
stomatitis aftosa rekuren pada 
responden.

PEMBAHASAN  
 

Hasil analisis data univariat 
mengenai tingkat stres pada responden 
yang telah dilakukan oleh penulis 
menunjukan bahwa setres sedang 
merupakan tingkatan setres yang paling 
banyak dialami oleh pengisi kuesioner 
dengan skor 62,8%. Sedangkan 
responden dengan tingkat stres ringan  
(18.1%) dan stres berat (19.1%). 

Jenis kelamin memainkan peran 
penting dalam respons terhadap stres. 
Perempuan cenderung harus lebih 
waspada terhadap adanya setres dan 
konflik. Adanya konflik dapat menjadi 
pemicu timbulnya hormon negatif 
seperti rasa gelisah, perasaan setres 
dan rasa takut. Di sisi lain, laki-laki 
sering kali merespons konflik dengan 
antusiasme dan menganggapnya 
sebagai peluang untuk dorongan positif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki 50,3% tingkat 
setres, berbeda dengan laki-laki yang 
hanya memiliki tingkat setres sebesar 
4,9% (L. Nasrani). 

Penelitian dari Gyllensten 
menegaskan bahwa jenis kelamin 
memainkan peran penting dalam tingkat 
keparahan stres. Perempuan dan laki-
laki cenderung menunjukkan respon 
yang berbeda dalam meredakan stres 
walaupun terpapar stresor yang sama. 

Studi dari Ziher dan Masten di 
Universitas Slovenia, serta penelitian 
oleh Voltmer dkk. pada mahasiswa 
kedokteran menunjukkan bahwa 
persepsi diri terkait kesehatan dan pola 
perilaku dapat dipengaruhi oleh jenis 
kelamin yang berbeda. 

Mahasiswa dengan tingkat stres 
ringan (18.1%), stres sedang (62.8%) 
hingga stres berat (19.1%) memiliki 
beberapa faktor penyebab dari jenis 
stresor mulai dari  fisiologis contohnya 
insomnia yakni kesulitan memulai tidur 
ataupun durasi tidur hanya sebentar. 
Tak hanya itu, mahasiwa pun sedang 
mengalami pematangan atau berpindah 
dari satu perkembangan ke tahap 
perkembangan lainnya. Stresor 
psikologis seringkali menjadi penyebab 
mahasiswa menjadi stres karena rasaa 
khawatir dan takut berlebih akibat 
tuntutan baik secara akademik maupun 
non-akademik. Stresor kognitif berupa 
pikiran, persepsi dan interpretasi 
peristiwa yakni mengenai sutu harapan 
dan kejadian yang mungkin diinginkan 
namun secara realistis tidak seperti 
yang diharapkan ataupun diinginkan.   

Stresor lingkungan tentunya 
mengenai teknanan waktu, semakin 
banyak dan padat kegiatan yang 
dilakukan dengan batasan waktu yang 
telah ditentukan pula tentunya 
menjadikan mahasiswa tertekan dan 

Tabel 4.  Hubungan Tingkat Stres Dengan Kejadian Stomatitis  
Aftosa Rekuren Pada Responden 

Tingkat Stres Kejadian SAR Total P 
Ada Tidak 

0.00
0 

N % N % N % 
Ringan 6 6.4 11 11.7 17 18.1 
Sedang 22 23.

4 
37 39.4 59 62.8 

Berat 16 17 2 2.1 18 19.1 
Total 44 46.

8 
50 53.2 94 100 
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memungkinkan memiliki jumlah waktu 
yang tersisa hanya sedikit. Stresor 
soaial-budaya mengenai perubahan 
dalam hubungan interpersonal pun 
menjadi hal yang sering dan pasti 
dialami oleh mahaiswa aktivis, 
banyaknya kepala dalam suatu 
organisasi memungkinkan munculnya 
perbedaan pendapat dan seringkali 
membuat hubungan interpersonal 
kurang membaik. Hal ini sejalan dengan 
teori mengenai sumber stresor  yang 
menunjukan bahwasannya terdapat 
berbagai jenis stresor mulai dari 
fisiologis, psikologis, kognitif, 
lingkungan, dan sosial budaya. 

Pendapat Rasmun (2004) 
menunjukkan bahwa terdapat tiga 
tingkatan setres yang umum dirasakan 
seseorang, yaitu setres ringan, setres 
berat serta setres sedang. Umumnya 
stres ringan tidak mengganggu aspek 
fisiologis seseorang dan sering dialami 
dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
kemacetan, kritikan, ketiduran, dan lupa. 
Biasanya hal ini hanya berlangsung 
beberapa jam atau bahkan hitungan 
menit saja. Selanjutnya adalah stres 
sedang, biasanya memiliki jangka waktu 
lebih lama seperti beberapa jam bahkan 
beberapa hari.  Kemudian ada stres 
berat yang masuk ke dalam stres kronis, 
hal ini dapat berlangsung beberapa 
minggu bahkan hingga menahun.6 

Hasil analisis data mengenai tingkat 
stres yang telah dilakukan menunjukan 
bahwa responden yang memiliki setres 
sedang sangat tinggi yaitu sebesar 
(62.8%) sedangkan responden dengan 
tingkat stres ringan sebanyak (18.1) dan 
berat memiliki jumlah yang (19.1%). Hal 
tesebut menunjukan bahwasannya 
responden mengalami stres dengan 
salah satu penyebabnya adalah  
memiliki beban baik dalam akademik 
maupun non-akademik. Hasil tersebut 
konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan sebelumnya oleh Amila 
mengenai keterkaitan antara beban 
kerja pada organisasi dengan tingkat 
stres mendapatkan hasil (p-value = 
0,035) yang menunjukkan terdapat 
keterkaitan antara keduanya.7 

Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) 
adalah penyakit ulseratif pada mukosa 
yang ditandai dengan satu atau lebih 
ulkus  kecil, bulat atau lonjong yang 
berulang (rekuren) dengan batas merah 
pucat dan dasar abu-abu atau 
kekuningan. Mahasiswa yang 
mengalami kejadian SAR memiliki faktor 
penyebab, salah satunya adalah 
gangguan stres baik secara psikis 
maupun fisik. Pernyataan sebelumnya 
sangat cocok dengan teori yang 
menyimpulkan bahwa ada beberapa 
faktor yang dapat menjadi pemicu 
timbulnya SAR, antara lain  gangguan 
imunitas, penurunan daya tahan tubuh, 
gangguan hematologi, gangguan  
nutrisi, gangguan pencernaan, dan stres 
baik secara fisik ataupun psikis.8 

Hasil analisis data mengenai 
kejadian SAR menunjukkan bahwa 
responden yang tidak mengalami SAR 
lebih banyak (53.2%) dibandingkan 
dengan responden yang mengalami 
SAR(46.8%). Penelitian serupa yang 
dilakukan oleh Wowor menunjukan 
bahwa angka prevalensi pada 
mahasiswa program studi pendidikan 
dokter gigi universitas Sam Ratulangi 
yang tidak mengalami SAR sebesar 
(51.6%).9 

Dalam penelitian mengenai 
Prevalensi dan Distribusi Penderita 
Stomatitis Aftosa Rekuren (SAR) 
(Sulistiani, 2014), menyatakan bahwa 
stres menjadi faktor risiko tertinggi 
terjadinya stomatitis yaitu sebesar 
43,3% berbeda dengan gangguan 
traumatis yang hanya 29,1% dan faktor 
alergi makanan (7,1%) dan 
berhubungan dengan menstruasi 
(2,48%).3 

Hasil analisis bivariat menggunakan 
uji chi-square menunjukkan nilai 
p=0.000, yang mengindikasikan adanya 
keterkaitan yang signifikan antara stres 
dengan kejadian stomatitis aftosa 
rekuren pada responden. Temuan ini 
konsisten dengan penelitian yang 
berjudul "Pengaruh Stres terhadap 
Kejadian Stomatitis Aftosa Rekuren 
(SAR)" yang menegaskan adanya 
hubungan yang signifikan antara tingkat 
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stres dan kejadian stomatitis pada 
mahasiswa program Profesi Dokter Gigi 
IIK Bhakta.10 

Penelitian oleh Hasanah 
menunjukkan terdapat ikatan yang 
signifikan tentang tingkat stres dengan 
gangguan stomatitis aftosa rekuren 
pada mahasiswa Universitas 
Mulawarman. Demikian pula, penelitian 
oleh Lestiana mengindikasikan adanya 
ikatan signifikan antara tingkat stres dan 
frekuensi kejadian stomatitis aftosa 
rekuren pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Pelita 
Harapan.11 

Mahasiswa aktivis Poltekkes 
Kemenkes Bandung merupakan salah 
satu kelompok mahasiswa yang memilih 
untuk berpartisipasi dalam suatu  
organisasi yang memiliki tujuan untuk 
mewujudkan segala perubahan yang 
nyata bagi seluruh elemen kampus. 
Banyaknya kegiatan yang perlu 
dipersiapkan dan dilaksanakan oleh 
mahasiswa aktivis selalu menjadi suatu 
tantangan bagi mahasiwa aktivis agar 
dapat memberikan hasil yang maksimal. 
Sedangkan, disisi lain mahaiswa aktivis 
pun perlu menjaga tanggungjawab 
dalam bidang akademik yang menjadi 
dasar utama dalam menjalankan 
perannya sebagai mahasiswa. Hal 
tersebut seringkali berbenturan dan 
menjadi suatu hal yang secara tidak 
langsung membuat mahasiswa aktivis 
menjadi stres baik secara fisik maupun 
psikis hingga akhirnya memungkinkan 
mahasiswa aktivis tersebut mengalami 
stomatitis aftosa rekuren.  

Mencegah terjadinya kejadian 
stomatitis aftosa rekuren pada 
mahasiswa aktivis Poltekkes Kemenkes 
Bandung, dapat dilakukan mulai dari 
upaya promotif berupa penyuluhan atau 
penyebarluasaan poster mengenai 
pentingnya manajemen stres. Upaya 
preventif dapat dilakukan dengan praktik 
relaksasi, olahraga teratur serta 
menjaga pola makan atau gizi 
seimbang. Sedangkan untuk kejadian 
stomatitis aftosa rekuren dapat 
dilakukan upaya kuratif berupa 
penggunaan obat kumur antiseptik, atau 

obat lainnya yang di resepkan oleh 
tenaga Kesehatan yang berkompeten 
sehingga tingkat stres dan kejadian 
stomatitis aftosa rekuren pada 
mahasiswa aktivis Poltekkes Kemenkes 
Bandung dapat diminimalisir.  
 
SIMPULAN  
 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 
mahasiswa aktivis Poltekkes Kemenkes 
Bandung mengenai hubungan stres dan 
kejadian stomatitis aftosa rekuren pada 
mahasiswa aktivis Poltekkes Kemenkes 
Bandung didapatkan hasil bahwa tingkat 
stress pada mahasiswa aktivis 
Poltekkes Kemenkes Bandung memiliki 
tingkat rata-rata stres pada kategori 
sedang (62.8%) sedangkan responden 
dengan tingkat stres ringan (18.1%) 
serta berat sebanyak (19.1%). 
Sedangkan hasil dari kejadian stomatitis 
aftosa rekuren pada mahasiswa aktivis 
Poltekkes kemenkes bandung yang 
mengalami SAR lebih sedikit (46.8%) 
dibandingkan dengan yang tidak 
mengalami SAR (53.2%).  

Artinya Ada hubungan antara stres 
dengan kejadian stomatitis aftosa 
rekuren pada mahasiswa aktivis 
Poltekkes Kemenkes Bandung. 
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ABSTRAK 

PHP (Patient Hygiene Performance) yang dikembangkan oleh Podsadley dan Haley 
awalnya bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan individu dalam membersihkan kotoran 
gigi atau debris setelah menerima instruksi menyikat gigi. TikTok digunakan sebagai media 
penyuluhan audio-visual untuk kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penyuluhan tentang cara menyikat gigi dengan media TikTok terhadap nilai PHP 
siswa kelas V. Jenis penelitian yang digunakan adalah desain pra-eksperimental, dengan 
melibatkan satu kelompok yang diberikan pre-test dan post-test tanpa adanya kelompok 
kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Variabel dalam 
penelitian ini adalah penyuluhan dengan media TikTok dan nilai PHP siswa kelas V. Media 
penyuluhan telah diuji dan dinyatakan layak oleh ahli materi dan ahli media. Uji hipotesis 
dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Rata-rata nilai PHP sebelum intervensi adalah 4,27 
dan meningkat menjadi 8,49 setelah intervensi. Analisis Wilcoxon Sign Rank Test 
menunjukkan p-value sebesar 0,000 (<0,05), yang menandakan adanya pengaruh 
signifikan dari penyuluhan menggunakan media TikTok terhadap nilai PHP. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa penyuluhan tentang cara menyikat gigi dengan media TikTok 
memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai PHP siswa kelas V. 
 
Kata kunci: anak usia sekolah dasar, media tiktok, nilai PHP  

ABSTRACT 
PHP (Patient Hygiene Performance) developed by Podsadley and Haley initially aimed to 
evaluate an individual's ability to clean dental debris after receiving brushing instructions. 
TikTok is used as an audio-visual counseling medium for dental health. This study aims to 
determine the influence of counseling on how to brush teeth with TikTok media on the PHP 
score of grade V students.Keywords: elementary school age children, tiktok media, PHP 
grades. The type of research used is a pre-experimental design, involving one group that is 
given a pre-test and a post-test without a control group. Sampling was carried out using the 
total sampling technique. The variables in this study are counseling with TikTok media and 
PHP scores of grade V students. The counseling media has been tested and declared 
feasible by material experts and media experts. Hypothesis tests were carried out using the 
Wilcoxon test. The average PHP score before the intervention was 4.27 and increased to 
8.49 after the intervention. The analysis of the Wilcoxon Sign Rank Test showed a p-value 
of 0.000 (<0.05), which indicates a significant influence of counseling using TikTok media on 
PHP values. The results of this study show that counseling on how to brush teeth with TikTok 
media has a significant influence on the PHP score of grade V students. 
 
Keywords: elementary school age children, tiktok media, PHP grades



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

84 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2306   

PENDAHULUAN 

Indonesia menghadapi masalah 
serius dalam kesehatan gigi dan mulut, 
khususnya pada anak-anak. Karies gigi 
dan gingivitis adalah masalah umum yang 
diakibatkan oleh plak. Kesadaran 
masyarakat tentang pentingnya menjaga 
kebersihan gigi dan mulut perlu 
ditingkatkan untuk mengatasi masalah ini. 
Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar 
tahun 2018, 57,6% masyarakat Indonesia 
mengalami masalah gigi, dengan 
prevalensi gangguan kesehatan gigi dan 
mulut pada usia 10-14 tahun mencapai 
55,6%. Namun, hanya 9,4% dari mereka 
yang menerima perawatan medis gigi.1       

Kebersihan gigi dan mulut adalah 
faktor penting untuk mencegah penyakit, 
sehingga harus dijaga dan dipelihara 
guna mencapai kesehatan yang optimal.2 
Kebersihan  mulut yang buruk pada siswa 
sekolah dasar mempermudah akumulasi 
biofilm dalam plak di sekitar garis gusi 
sehingga pertumbuhan bakteri dan 
karang gigi dapat mempunyai pengaruh 
besar terhadap kejadian penyakit 
periodontal pada anak usia sekolah 
dasar.3 

Menjaga kebersihan mulut yang 
baik dapat dilakukan dengan cara 
menyikat gigi secara teratur.1 PHP 
(Patient Hygiene Performance) adalah 
indeks pertama yang dikembangkan 
untuk menilai tingkat kebersihan 
seseorang dalam menghilangkan sisa 
makanan setelah mengikuti instruksi 
menyikat gigi.4 

Data RISKESDAS 2018 
menunjukkan bahwa meskipun 94,7% 
penduduk Indonesia menyikat gigi, hanya 
2,8% orang yang menyikat gigi dengan 
benar setelah sarapan pagi dan sebelum 
tidur malam. Di Provinsi Jawa Barat, 
meskipun 96,8% masyarakat menyikat 
gigi setiap hari, hanya 2,8% yang 
melakukannya dengan benar. Di 
kelompok usia 10-14 tahun, 96,5% 
menyikat gigi setiap hari, tetapi hanya 

2,1% yang melakukannya dengan benar 
pada waktu yang tepat. Hal ini 
menunjukkan bahwa perilaku menyikat 
gigi yang benar masih rendah di 
Indonesia. 

Media audiovisual, seperti TikTok, 
dapat meningkatkan minat siswa dalam 
belajar. Media ini efektif karena mudah 
digunakan, menawarkan konten yang 
menarik dan kreatif, mudah dibagikan, 
meningkatkan keterlibatan siswa, 
meningkatkan kreativitas, meningkatkan 
aksebilitas, dan meningkatkan 
keterampilan digital. Pendekatan 
pembelajaran berbasis teknologi 
audiovisual memberikan alternatif yang 
menarik dan efektif dalam menyampaikan 
isi pembelajaran, termasuk visualisasi 
materi yang lebih menarik bagi siswa. 
Dengan menggunakan media audiovisual 
seperti TikTok, pembelajaran bisa menjadi 
lebih interaktif dan memungkinkan 
terjadinya komunikasi dua arah dalam 
proses belajar mengajar..6 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penyuluhan 
tentang menyikat gigi menggunakan 
media TikTok terhadap nilai PHP siswa 
kelas V di SD Negeri Ciburuy, Kabupaten 
Bandung. 

 
METODE 

 Penelitian ini merupakan 
penelitian analitik dengan desain one 
group pretest-posttest design. Penelitian 
ini dilaksankan di SD Negeri Ciburuy 
Kabupaten Bandung pada bulan Maret-
April 2024. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
V, dengan teknik pengambilan sampel 
total sampling yang melibatkan 34 siswa. 

Penyuluhan  menyikat gigi 
menggunakan media TikTok melibatkan 
materi yang mencakup teknik kombinasi 
menyikat gigi, frekuensi, waktu, dan 
durasi yang tepat. Penyuluhan ini 
diberikan kepada siswa selama 10 menit. 

PHP adalah pengukuran indeks 
plak gigi. Pengukuran indeks plak awal 
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(pretest) dilakukan pada siswa 
menggunakan larutan disclosing solution 
sebelum penyuluhan. Sedangkan 
pengukuran indeks plak akhir (posttest) 
dilakukan pada hari kelima setelah 
penyuluhan dengan larutan disclosing 
solution. Penilaian dilakukan pada enam 
area gigi, yaitu gigi 16 bagian bukal, gigi 
11 bagian labial, gigi 26 bagian bukal, gigi 
36 bagian lingual, gigi 31 bagian labial, 
dan gigi 46 bagian lingual.7 Akumulasi 
plak yang terlihat dicatat dan dihitung 
menggunakan rumus : 
 
PHP = Jumlah skor plak 
 Jumlah gigi yang diperiksa 
 
HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Distribusi Responden  
Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin 

 
Kategorik Frekuensi Persentase 

(%) 
Umur   

0 tahun 11 32% 
1 tahun 21 62% 
2 tahun 2 6% 

Jenis 
Kelamin 

  

Laki-laki 11 32% 
Perempuan 23 68% 

Total 34 100% 
 

Tabel 4.2 
Distribusi Nilai PHP Berdasarkan Jenis 

Kelamin 

 
 
 
 
 

Tabel 4.3 
Distribusi Hasil Pemeriksaan PHP 

Sebelum dan Sesudah Diberikan 
Penyuluhan Menyikat Gigi Dengan Media 

Tiktok 

 
Tabel 4.4 

Nilai Uji Normalitas 

 
 

Tabel 4.5 
Uji Hipotesis dengan Uji Wilcoxon 

Pemeriksaan (Sebelum dan Sesudah) 
 

  n Mean 
Rank 

Sum of 
Ranks 

 Negative 
Ranks 

34a 17.50 595.00 

Sesudah- 
Sebelum 

Positif 
Ranks 

0b .00 .00 

 Ties 0c   
 Total 34   

 
 

PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan pada April 
2024 dengan 34 responden dari SD 
Negeri Ciburuy, Kabupaten Bandung, dan 
telah mendapatkan izin etik 
No.03/KEPK/EC/I/2024.TikTok digunakan 
sebagai media audio visual untuk 
penyuluhan kepada anak-anak SD karena 
mereka tertarik pada platform tersebut. 
Media audio visual dinilai lebih menarik 
karena menggabungkan gambar dan 
suara, tidak memusatkan pembelajaran 
pada pembicara, serta mencegah 
kebosanan siswa. Penyuluhan 
menggunakan gambar, suara, dan 
tampilan lucu untuk menarik minat anak-

 Sebelum Sesudah 
 Ba

ik 
Seda

ng 
Bur
uk 

Ba
ik 

Seda
ng 

Buru
k 

L 0 1 10 6 5 0 
P 0 5 18 15 8 0 

 min Max mean Std.Devation 

Sebelum 3.00 5.00 3.96 0.61 

Sesudah 1.00 3.00 1.7 0.55 

  Shapiro-Wilk  
 Statistic df Sig 

Sebelum .212 34 .003 
Sesudah .247 34 .000 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

86 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2306   

anak, membantu meningkatkan persepsi 
dan penalaran siswa berdasarkan apa 
yang mereka lihat dan dengar.8 

Penelitian ini melibatkan 
responden berusia 10-12 tahun, siswa 
Kelas V SD Negeri Ciburuy, Kabupaten 
Bandung. Usia sekolah adalah periode 
krusial untuk pertumbuhan dan 
perkembangan fisik anak, di mana 
mereka mulai membentuk kebiasaan 
yang biasanya akan bertahan hingga 
dewasa, termasuk kebiasaan menjaga 
kebersihan gigi dan mulut.9 Kebersihan 
gigi dan mulut sangat penting untuk 
kesehatan secara keseluruhan, tetapi 
rendahnya tingkat kebersihan pada anak 
sekolah sering kali disebabkan oleh 
kebiasaan menyikat gigi yang kurang 
baik.10 

Penelitian ini dilakukan pada April 
2024 di SD Negeri Ciburuy, Kabupaten 
Bandung, dengan 34 responden berusia 
10-12 tahun. Sebelum diberi intervensi, 
terdapat 10 laki-laki yang memiliki kriteria 
buruk, 1 laki-laki dengan kriteria sedang, 
dan tidak ada laki-laki yang berkriteria 
baik. Setelah diberi intervensi, tidak ada 
laki-laki yang memiliki kriteria buruk, 5 
laki-laki dengan kriteria sedang, dan 6 
laki-laki dengan kriteria baik. Sedangkan 
sebelum intervensi, terdapat 18 
perempuan dengan kriteria buruk, 5 
perempuan dengan kriteria sedang, dan 
tidak ada yang memiliki kriteria baik. 
Setelah intervensi, tidak ada perempuan 
yang memiliki kriteria buruk, 8 perempuan 
dengan kriteria sedang, dan 15 
perempuan dengan kriteria baik. 

Perempuan lebih fokus saat 
edukasi dibandingkan laki-laki, yang lebih 
suka bermain. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Ariffudin yang menyatakan 
perempuan memiliki motivasi lebih besar 
dalam mengenali objek. Sebelum 
penyuluhan, banyak anak yang bingung 
tentang cara, waktu, dan frekuensi 
menyikat gigi yang baik, dipengaruhi 
kurangnya pemahaman orang tua.11 

Rata-rata nilai PHP sebelum 
penyuluhan adalah 3.96, turun menjadi 
1.7 setelah penyuluhan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan. TikTok 
sebagai media pembelajaran audio-visual 
terbukti efektif dalam meningkatkan 
pemahaman dan pengetahuan tentang 
kesehatan gigi.12 Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Putra yang menunjukkan 
TikTok memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pengetahuan dan perilaku 
kesehatan gigi.8  

Uji Wilcoxon Sign Rank Test 
menunjukkan ada pengaruh bermakna 
sebelum dan sesudah penyuluhan 
dengan p-value=0.000. 

Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa TikTok efektif sebagai media 
edukasi kesehatan gigi karena menarik, 
mudah diaplikasikan, dan memiliki fitur 
beragam.13 TikTok dapat meningkatkan 
hasil belajar dan minat siswa dalam 
menjaga kesehatan gigi, sesuai dengan 
penelitian Suena dan Retnasary & 
Fitriawati.1415 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  Nilai 
rata-rata PHP sebelum diberikan 
penyuluhan tentang menyikat gigi dengan 
media Tiktok sebesar 3.96.  Nilai rata-rata 
PHP sesudah diberikan penyuluhan 
tentang menyikat gigi dengan media 
Tiktok sebesar 1.7. Uji wilcoxon 
didapatkan hasil dengan p=0.000 (<0,05) 
yang berarti ada pengaruh penyuluhan 
tentang menyikat gigi dengan media tiktok 
terhadap nilai PHP siswa/I SD Negeri 
Ciburuy Kabupaten Bandung. 
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TAHUN) DENGAN KASUS PEWARNAAN EKSTRINSIK (STAIN) 
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KLINIK JURUSAN KESEHATAN GIGI KOTA BANDUNG 

 
Dental And Oral Health Care For Mr.MA (21 Years) With A Case Of Extrinsic 
Stain Accompanying The Habit Of Consuming Coffee And Cigarettes At The 

Clinic Of The Department Of Dental Health In Bandung City 
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*Email: salsabilahnurazhar@gmail.com  
 

ABSTRACT  
Tooth coloring or stain is a color that sticks to the surface of the teeth, usually due to the 
adhesion of food color, drink, or nicotine content which is the substance that produces 
tooth stain. This case occurred in Mr. MA who was 21 years old who had a habit of 
consuming coffee and cigarettes. The aim of this research is to determine the results of 
dental and oral health care for clients who have the habit of consuming coffee and 
cigarettes at the Dental Health Department clinic. This research method is a case report 
with the concept of dental and oral health care which consists of a process of 
assessment, diagnosis, planning, implementation and evaluation. This research involved 
examining Mr. MA using a medical record summary sheet. After carrying out the 
examination, the diagnosis stated that there were 5 basic human needs that were not 
met. The implementation carried out on clients is cleaning tooth stains, cleaning tartar, 
filling fissure sealants, counseling using the Chair Side Talk method and oral 
physiotherapy. The evaluation results show that there are 5 basic human needs that 
have been met, so the client's 8 basic human needs have been fully met. 
 

Key words: Dental and Oral Health Care, Smoker, Cigarette, Coffe, Stain tooth 
 

ABSTRAK 
Pewarnaan gigi atau stain merupakan warna yang menempel di atas permukaan gigi 
biasanya terjadi karena pelekatan warna makanan, minuman, ataupun kandungan 
nikotin yang merupakan substansi penghasil stain gigi. Kasus ini terjadi pada Tn.MA 
yang berusia 21 tahun yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi kopi dan rokok. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil asuhan kesehatan gigi dan mulut pada klien 
yang memiliki kebiaasaan mengkonsumsi kopi dan rokok di klinik Jurusan Kesehatan 
Gigi. Metode penelitian ini adalah laporan kasus dengan konsep asuhan kesehatan gigi 
dan mulut yang terdiri dari proses pengkajian, diagnosis, perencanaan, implementasi 
dan evaluasi. Penelitian ini melibatkan pemeriksaan Tn.MA menggunakan lembar rekap 
rekam medis. Setelah dilakukan pemeriksaan dinyatakan hasil diagnosis terdapat 5 
kebutuhan dasar manusia yang tidak terpenuhi. Implementasi yang dilakukan pada klien 
yaitu pembersihan stain gigi, pembersihan karang gigi, penambalan Fissure sealant, 
penyuluhan dengan metode Chair Side Talk dan oral physiotherapy. Hasil evaluasi 
menunjukan bahwa terdapat 5 kebutuhan dasar manusia yang sudah terpenuhi, maka 
8 kebutuhan dasar manusia pada klien sudah terpenuhi sepenuhnya. 
Kata kunci: Asuhan kesehatan gigi dan mulut, Perokok, Rokok, Kopi, Stain gigi
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PENDAHULUAN  

     Asuhan kesehatan gigi dan mulut 
merupakan suatu kegiatan atau 
program yang dilakukan secara 
terencana dan dilaksanakan secara 
paripurna, yaitu semua masalah 
kesehatan gigi dan mulut yang dimiliki 
klien dapat diselesaikan dengan tuntas, 
dari awal sampai akhir sehingga dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi 
pada klien.1 Tujuan dari asuhan 
kesehatan gigi dan mulut, yaitu untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
melalui tindakan atau intervensi agar 
memenuhi kebutuhan yang 
berhubungan dengan perilaku 
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut 
sehingga dapat mendorong peningkatan 
status kesehatan gigi dan mulut baik 
individu, kelompok maupun 
masyarakat.2 

     Kebersihan gigi dan mulut harus 
dijaga sebaik-baiknya, karena memiliki 
peranan penting untuk fungsi bicara, 
fungsi mengunyah dan rasa 
kepercayaan diri seseorang.3 
Seseorang akan lebih mudah percaya 
diri jika memiliki senyum yang indah 
dengan gigi yang sehat dan putih. 
Perubahan warna pada gigi juga dapat 
menimbulkan persoalan tentang 
estetik.4  

 Pewarnaan gigi atau stain 
merupakan warna yang menempel di 
atas permukaan gigi biasanya terjadi 
karena pelekatan warna makanan, 
minuman, ataupun kandungan nikotin 
yang merupakan substansi penghasil 
stain gigi. Juga dapat menyebabkan gigi 
berwarna coklat sampai hitam pada 
bagian permukaan gigi.5 Berdasarkan 
penyebab dari stain dibagi menjadi dua, 
yaitu pewarnaan intrinsik yang 
merupakan pewarnaan didalam gigi 
disebabkan oleh antibiotik tetrasiklin, 
fluorosis gigi juga usia dan pewarnaan 
ekstrinsik yang merupakan pewarnaan 
diluar gigi disebabkan oleh konsumsi 
minuman berwarna, merokok dan 
penggunaan obat-obatan.6 
  

Berdasarkan pusat data dan 
sistem informasi pertanian kementerian 
pertanian (Pusdatin Kementan), 
konsumsi kopi nasional pada tahun 
2021 mencapai sekitar 206 ribu ton dan 
meningkat menjadi 213 ribu ton.7 
Peningkatan konsumsi kopi ini 
dikarenakan kebiasaan perilaku 
masyarakat, terutama seorang pekerja. 
Kopi dikonsumsi untuk diminum agar 
menghilangkan rasa ngantuk.8 

 

Hasil Global Adult Tobacco 
Survey (GATS) 2021 yang diluncurkan 
Kementrian Kesehatan, terjadi 
peningkatan jumlah perokok dewasa 
sebanyak 8,8 juta orang, yaitu dari 60,3 
juta menjadi 69,1 juta dari tahun 2011 
hingga 2021.9 Peningkatan konsumsi 
rokok ini diakibatkan oleh perilaku 
merokok masyarakat, biasanya 
dilakukan setelah makan dan minum 
kopi untuk menambah kenikmatan. Lalu 
pada saat seseorang ingin mengurangi 
rasa negatifnya, seperti sedang marah, 
tertekan, takut, dll. Kemudian karena 
kebiasaan, sehingga seseorang 
terbiasa merokok.10 

 

Kopi mengandung zat-zat seperti 
kafeol, kafein, lemak, dan tanin dapat 
menyebabkan gigi menjadi rusak, juga 
dapat menyebabkan pewarnaan gigi 
hingga permukaan gigi yang kasar. 
Kandungan yang terdapat di dalam 
rokok seperti nikotin, tar, karbon 
monoksida dan produk sampingan 
pembakaran lainnya dapat 
menyebabkan gigi menjadi kasar dan 
bernoda.11 

 
Pada hasil penelitian Munadirah 

(2020), terhadap 40 responden dan 
sampel sebanyak 35 responden dari 
usia 18-50 tahun pada perempuan dan 
laki-laki didapatkan hasil pada laki-laki 
yang kategori stain nya sedang itu 
sebanyak 17,14% dan kategori buruk  
sebanyak 62,28%. Sedangkan pada 
perempuan yang kategori stain nya 
sedang sebanyak 5,71% dan kategori 
buruk sebanyak 14,28%. Dapat 
disimpulkan bahwa kate.gori se.dang 
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se.be.sar 22,85% dan yang kate.gori 
buruk se.be.sar 77,13%. Maka dike.tahui 
se.makin banyak se.se.orang 
me.ngonsumsi kopi maka pe.mbe.ntukan 
stain le.bih ce.pat.12 

 
Hasil pe.ne.litian Parasati (2022), 

te.rdapat 40 re.sponde.n didapatkan 
fre.kue.nsi me.rokok yang paling banyak 
dite.mukan ialah pe.rokok se.dang 
de.ngan jumlah rokok yang dihisap 11-20 
batang pe.rhari de.ngan hasil 19 
re.sponde.n (47,5%). Be.rdasarkan 
fre.kue.nsi me.rokok, pe.mbe.ntukan stain 
pada gigi paling banyak te.rjadi pada 
pe.rokok de.ngan kate.gori se.dang.13 

 
Tn.MA berusia 21 tahun dengan 

jenis kelamin laki-laki merupakan 
seorang mahasiswa baru di UT 
(Universitas Terbuka) jurusan Ilmu 
Komunikasi. Memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi kopi perhari bisa satu 
gelas dan mempunyai kebiasaan 
merokok dengan frekuensi rokok bisa 4-
12 batang perhari nya. Klien mengaku 
sudah merokok sejak kelas 1 SMA. Klien 
juga mengaku menyikat gigi tidak 
teratur, dengan frekuensi menyikat gigi 
1-2 kali sehari selama 2 (dua) menit 
pada saat mandi dan ia tidak 
mengetahui teknik cara menyikat gigi 
yang baik dan benar. Selain itu, klien 
mengaku tidak pernah datang ke klinik 
gigi sebelumnya. Pada saat kunjungan 
pertama, dilakukan pemeriksaan 
kebersihan gigi dan mulut pada klien 
dan didapatkan hasil dengan kategori 
baik. Pada saat pemeriksaan gigi geligi, 
terdapat 32 gigi pada klien dan hampir di 
seluruh giginya ada pewarnaan 
ekstrinsik (stain). 

 
Berdasarkan pengkajian di atas, 

penulis tertarik melaksanakan 
pelayanan asuhan kesehatan gigi dan 
mulut pada klien Tn.MA (21 tahun) 
dengan kasus pewarnaan ekstrinsik 
(stain) disertai kebiasaan 
mengkonsumsi kopi dan rokok di klinik 
Jurusan Kesehatan Gigi Kota Bandung. 

 
PENATALAKSANAAN KASUS  

 
Penataklasanaan kasus ini mengacu 
pada asuhan keperawatan gigi dan 
mulut, riwayat kesehatan klien yang 
meliputi: informasi demografi klien 
(demographic information) yaitu berisi 
identitas klien dengan inisial Tn. MA, 
berusia 21 tahun, beragama islam, suku 
sunda, pendidikan mahasiswa, 
golongan darah O, beralamat di 
Kiaracondong, kota Bandung. Keluhan 
pasien (chief complaint), klien 
menyatakan ada noda pada giginya di 
hampir seluruh permukaan gigi sejak 
satu tahun lalu dan klien ingin giginya 
dibersihkan. Riwayat kesehatan gigi 
(dental history), Klien ingin mengetahui 
kerusakan yang terjadi pada rongga 
mulutnya. Klien tidak pernah dilakukan 
rontgen foto (x-ray) gigi atau mulut 
dalam dua tahun terakhir. Klien belum 
pernah datang ke klinik gigi sebelumnya 
dan klien tidak mengalami perasaan 
cemas atau takut tentang kunjungan ke 
klinik gigi. Klien pernah mengalami 
gejala mulut kering, sakit gusi, gusi 
berdarah. Klien mengatakan setuju 
dengan pernyataan bahwa “kesehatan 
gigi dan mulut mempengaruhi 
kesehatan umum”. Klien mengatakan 
terdapat adanya masalah dalam rongga 
mulutnya yaitu gigi menguning atau 
berubah warna dan adanya noda pada 
permukaan gigi. Klien pernah 
mengalami karang gigi. Riwayat 
pengobatan (Medical history), Klien 
merasa dalam keadaan sehat. Selama 5 
tahun terakhir, klien pernah menjalani 
ope.rasi dan atau dirawat inap di rumah 
sakit, yaitu sakit/ope.rasi ke.le.njar TBC di 
bawah pe.rut. Klie.n tidak me.miliki 
ke.lainan pe.mbe.kuan darah. Klie.n juga 
tidak me.mpunyai ale.rgi te.rhadap 
makanan, obat-obatan, maupun cuaca. 
Se.lanjutnya dilakukan pe.me.riksaan 
tanda-tanda vital (vital sign) me.liputi, 
pe.me.riksaan te.kanan darah (110/70 
mmHg), fre.kue.nsi nadi (72 BPM), 
fre.kue.nsi laju pe.rnafasan (17 RPM). 
Se.te.lah pe.me.riksaan tanda-tanda vital 
se.le.sai, maka dilakukan pe.me.riksaan 
klinis e.kstraoral (e.xtraoral clinical 
asse.sme.nt) me.liputi, palpasi: tidak 
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dite.mukan ke.lainan pada saat palpasi 
te.rhadap ke.le.njar limfe. baik se.be.lah 
kanan maupun kiri (-)/TAK (tidak ada 
ke.lainan), muka atau wajah sime.tris 
tidak te.rdapat ke.lainan. Pe.me.riksaan 
klinis Intraoral (Intraoral clinical 
asse.sme.nt), klie.n me.miliki karie.s e.mail 
pada gigi 35, tidak ada karie.s de.ntin, 
tidak ada karie.s pulpa non vital, dan 
tidak ada sisa akar. Inde.ks pe.ngalaman 
karie.s (DMF-T = 1). Pe.me.riksaan 
mukosa mulutnya, pada gusi klie.n 
te.rdapat gingivitis pada gingiva ante.rior 
dan lingual ante.rior de.ngan warna gusi 
abnormal. Pe.me.riksaan ke.be.rsihan gigi 
dan mulut (Oral hygie.ne. asse.sme.nt) 
me.liputi, pe.rhitungan kalkulus de.ngan 
skor 1. Status oral hygie.ne. inde.ks 
de.ngan skor OHI-S (1,16) krite.ria 
se.dang. Pe.me.riksaan hasil me.nyikat 
gigi se.ndiri (Plaque. control) de.ngan skor 
10,9% krite.ria buruk. Pe.ngkajian 
jaringan pe.riodontal dan re.sikonya 
(pe.riodontal and risk asse.sme.nt), klie.n 
me.miliki ke.biasaaan me.rokok se.tiap 
hari. 
 
HASIL   
 
Diagnosis Asuhan Ke.se.hatan Gigi Dan 
Mulut  
1.   Tidak te.rpe.nuhinya pe.rlindungan 

dari risiko ke.se.hatan, dise.babkan 
pe.rilaku atau gaya hidup yang 
be.risiko te.rhadap ke.se.hatan, 
ditandai de.ngan klie.n me.miliki 
ke.biasaan buruk me.ngkonsumsi 
kopi dan rokok. 

2.   Tidak te.rpe.nuhinya ke.utuhan kulit 
dan me.mbran mukosa pada le.he.r 
dan ke.pala, dise.babkan 
pe.nggunaan te.mbakau, ditandai 
de.ngan te.rdapat pe.radangan 
gingiva pada klie.n. 

3.   Tidak te.rpe.nuhinya kondisi biologis 
dan fungsi gigi ge.ligi yang baik, 
dise.babkan infe.ksi stre.ptococcus 
mutans, ditandai de.ngan gigi yang 
me.ngalami karie.s pada gigi 35 KME. 
(Karie.s Me.ncapai E.mail). 

4.   Tidak te.rpe.nuhinya konse.ptualisasi 
dan pe.me.cah masalah, dise.babkan 
de.fisit pe.nge.tahuan, ditandai 

de.ngan klie.n kurang pe.nge.tahuan 
te.ntang pe.ngaruh me.ngkonsumsi 
kopi dan rokok te.rhadap ke.se.hatan 
gigi dan mulut. 

5.   Tidak te.rpe.nuhinya tanggung jawab 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulutnya, dise.babkan ole.h kurang 
mampunya klie.n me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya 
se.ndiri, ditandai de.ngan adanya 
plak skor se.be.sar 10,93% dan skor 
kalkulus se.be.sar 1, se.rta te.rdapat 
stain pada gigi klie.n 

 
Pe.re.ncanaan, imple.me.ntasi dan 
e.valuasi ke.se.hatan gigi dan mulut 
 

1.   Tidak te.rpe.nuhinya 
pe.rlindungan dari risiko ke.se.hatan, 
dise.babkan pe.rilaku atau gaya 
hidup yang be.risiko te.rhadap 
ke.se.hatan, ditandai de.ngan klie.n 
me.miliki ke.biasaan buruk 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok. 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi 
pe.rlindungan dari risiko 
ke.se.hatan. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan dibe.rikan e.dukasi 
me.nge.nai pe.ngaruh kopi dan 
rokok te.rhadap ke.se.hatan gigi 
dan mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t de.ngan me.tode. chair 
side. talk pada tanggal 13 
Fe.bruari 2024.  

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
pe.ngaruh kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t de.ngan me.tode. chair 
side. talk. 

 
2.   Tidak te.rpe.nuhinya 
ke.utuhan kulit dan me.mbran 
mukosa pada le.he.r dan ke.pala, 
dise.babkan pe.nggunaan te.mbakau, 
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ditandai de.ngan te.rdapat 
pe.radangan gingiva pada klie.n. 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi ke.utuhan 
kulit dan me.mbran mukosa 
pada le.he.r dan ke.pala. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan me.ndapatkan 
e.dukasi me.nge.nai hubungan 
pe.nyakit pe.riodontal te.rhadap 
pe.nggunaan te.mbakau pada 
tanggal 13 Fe.bruari 2024. 

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
hubungan pe.nyakit pe.riodontal 
te.rhadap pe.nggunaan 
te.mbakau. 

 
3.   Tidak te.rpe.nuhinya 
kondisi biologis dan fungsi gigi ge.ligi 
yang baik, dise.babkan infe.ksi 
stre.ptococcus mutans, ditandai 
de.ngan gigi yang me.ngalami karie.s 
pada gigi 35 KME. (Karie.s Me.ncapai 
E.mail). 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi kondisi 
dan fungsi gigi ge.ligi 35 KME. 
yang baik. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan me.ndapatkan 
pe.rawatan pe.nambalan gigi 35 
KME. pada tanggal 05 Fe.bruari 
2024.  

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan pe.nambalan gigi 35 
KME.. 

 
4.   Tidak te.rpe.nuhinya 
konse.ptualisasi dan pe.me.cah 
masalah, dise.babkan de.fisit 
pe.nge.tahuan, ditandai de.ngan klie.n 
kurang pe.nge.tahuan te.ntang 
pe.ngaruh me.ngkonsumsi kopi dan 

rokok te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulut. 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi 
konse.ptualisasi dan pe.me.cah 
masalah. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan dibe.rikan e.dukasi 
me.nge.nai ke.se.hatan gigi dan 
mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t pada tanggal 13 
Fe.bruari 2024. 

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi 
me.nggunakan me.dia pamfle.t. 

 
5.   Tidak te.rpe.nuhinya tanggung jawab 

te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulutnya, dise.babkan ole.h kurang 
mampunya klie.n me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya 
se.ndiri, ditandai de.ngan adanya 
plak skor se.be.sar 10,93% dan skor 
kalkulus se.be.sar 1, se.rta te.rdapat 
stain pada gigi klie.n 
a.  Tujuan yang be.rpusat pada 

klie.n (Clie.nt-Ce.nte.re.d Goals): 
Klie.n akan me.me.nuhi 
tanggung jawab te.rhadap 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya. 

b. Inte.rve.nsi ke.pe.rawatan gigi 
(De.ntalHygie.ne. Inte.rve.nsions):  

 Klie.n akan dibe.rikan 
pe.mbe.rsihan karang gigi dan 
stain, e.dukasi me.nge.nai 
cara me.me.lihara ke.se.hatan 
gigi dan mulutnya se.rta 
pe.nurunan plak kontrol pada 
tanggal 13 Fe.bruari 2024. 

c.  Pe.rnyataan E.valuatif 
(E.valuative. State.me.nt):  

 Tujuan te.rcapai, klie.n sudah 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
pe.ngaruh kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan 
mulut me.nggunakan me.dia 
pamfle.t de.ngan me.tode. chair 
side. talk. 
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PEMBAHASAN  
 

Be.rdasarkan hasil pe.me.riksaan 
ke.se.hatan gigi dan mulut pada klie.n 
Tn.MA di Klinik Jurusan Ke.se.hatan Gigi 
Kota Bandung, dite.mukan kasus noda 
pada gigi (stain) yang dise.babkan ole.h 
ke.biasaan me.ngkonsumsi kopi dan 
rokok, yang te.lah dise.tujui ole.h komite. 
e.tik Polte.kke.s Bandung de.ngan nomor 
surat ke.tarangan layak e.tik No. 
35/KE.PK/E.C/1/2024. Te.ori ke.butuhan 
dasar manusia yang dike.mukakan ole.h 
Darby dan Walsh (2015), bahwa dalam 
me.ne.gakkan diagnosa asuhan 
ke.se.hatan gigi dan mulut dapat 
me.ngide.ntifikasi 8 ke.butuhan dasar 
pada manusia de.ngan me.ngacu pada 
tujuan yang be.rpusat pada klie.n. 
Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian, 
didapatkan 5 ke.butuhan dasar manusia 
yang tidak te.rpe.nuhi pada klie.n, yaitu: 
1. Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 

pe.rlindungan dari risiko ke.se.hatan, 
yaitu ke.butuhan untuk te.rhidar dari 
kontraindikasi me.dis pe.layanan 
ke.se.hatan gigi, te.rmasuk 
ke.butuhan untuk dilindungi dari 
risiko ke.se.hatan yang te.rkait 
de.ngan asuhan ke.se.hatan gigi dan 
mulut. Dise.babkan ke.biasaan buruk 
klie.n juga pe.rilaku atau gaya hidup 
yang be.risiko te.rhadap ke.se.hatan, 
ditandai klie.n be.risiko untuk 
pe.nyakit gigi dan mulut atau 
pe.nyakit siste.mik. Dibuktikan 
de.ngan ke.biasaan buruk klie.n 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok. 
Me.nurut Munadirah (2020), de.ngan 
me.minum kopi, dapat 
me.nye.babkan gigi be.rlubang dan 
me.nimbulkan karang gigi. Bahan 
yang te.rkandung di dalam kopi, 
yaitu kafe.in dapat me.nye.babkan 
noda gigi. Me.nurut Nugroho (2023), 
Kandungan rokok, se.pe.rti nikotin 
dapat me.mpe.ngaruhi laju alur 
saliva, dimana saliva be.rfungsi 
se.bagai se.lf cle.ansing se.hingga 
dapat me.mpe.ngaruhi te.rhadap 
status ke.be.rsihan rongga mulut, 
se.rta kandungan tar pada rokok 

masuk ke. rongga mulut se.bagai uap 
padat kan me.nge.ndap 
dipe.rmukaan gigi dan 
me.nye.babkan pe.rmukaan gigi 
me.njadi kasar dan plak mudah 
me.ne.mpe.l.  Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but, dilakukan 
e.dukasi me.nge.nai dampak 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi dan mulut 
pada tanggal 13 Fe.bruari 2024. 

 
2.    Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan kulit 

dan me.mbran mukosa pada le.he.r 
dan ke.pala, yaitu ke.butuhan untuk 
me.miliki pe.lindung yang utuh dan 
be.rufungsi de.ngan baik dari ke.pala 
dan le.he.r se.se.orang, te.rmasuk 
se.laput le.ndir pada rongga mulut 
dan pe.riodontium yang tahan 
me.lawan mikroba be.rhaya, 
me.nolak zat yang me.rugikan dan 
trauma, dan me.nce.rminkan 
ke.cukupan nutrisi. Dise.babkan ole.h 
pe.nggunaan te.mbakau atau rokok, 
pe.rilaku pe.me.liharaan ke.se.hatan 
gigi dan mulut yang tidak me.madai, 
kurang me.lakukan pe.me.riksaan 
/pe.rawatan gigi re.gule.r, ditandai 
de.ngan te.rdapatnya pe.radangan 
gingiva. Me.nurut Rahmadani 
(2022), me.rokok me.rupakan salah 
satu faktor pe.nye.bab pe.nyakit 
pe.riodontal kare.na kandungan yang 
te.rdapat pada rokok dapat 
me.ngiritasi rongga pada mulut. 
Me.nurut Diba, dkk (2016) 
Ke.biasaan me.rokok me.rupakan 
salah satu pe.nce.tus timbulnya 
gangguan se.rta pe.nyakit rongga 
mulut, antara lain dapat 
me.ngakibatkan gigi be.rubah warna, 
pe.ne.balan mukosa, gingivitis 
bahkan pe.nyakit kanke.r mulut. 
Dibuktikan de.ngan adanya 
pe.radangan pada gingiva, klie.n 
tidak pe.rnah me.me.riksakan diri ke. 
dokte.r gigi atau dilakukannya 
pe.rawatan gigi, dan klie.n kurang 
me.njaga ke.se.hatan gigi dan 
mulutnya. Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but, klie.n akan 
me.ndapatkan e.dukasi me.nge.nai 
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hubungan pe.nyakit pe.riodontal 
te.rhadap pe.nggunaan te.mbakau. 
 

3. Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
kondisi biologis dan fungsi gigi ge.ligi 
yang baik, yaitu ke.butuhan untuk 
me.miliki gigi ge.ligi yang utuh dan 
tahan te.rhadap mikroba be.rbahaya 
atau re.storasi yang kuat, be.rfungsi 
de.ngan baik, dan me.nce.rminkan 
nutrisi dan pola makan yang te.pat. 
Dise.babkan infe.ksi stre.ptococcus 
mutans, kurang me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulut, kurang 
me.lakukan pe.rawatan/ 
pe.me.riksaan gigi re.gule.r, ditandai 
de.ngan gigi de.ngan tanda-tanda 
pe.nyakit. Dibuktikan de.ngan 
adanya gigi be.rlubang pada gigi 35 
KME. (Karie.s me.ncapai e.mail). 
Pada pe.ne.litian Syifa (2015) 
me.nyatakan bahwa me.rokok dapat 
me.nurunkan kualitas saliva dan pH 
saliva, se.rta ke.biasaan me.minum 
kopi dapat me.mpe.rparah 
pe.nurunan pH saliva dan 
me.ningkatkan risiko gangguan 
pada rongga mulut, kare.na kopi 
me.ngandung karbohidrat 
se.de.rhana de.ngan konse.ntrasi 
tinggi yang dapat dife.rme.ntasi ole.h 
mikroorganisme. dalam rongga 
mulut dan me.nghasilkan asam. 
Dike.tahui pula pe.rubahan pH saliva 
dapat be.rpe.ngaruh pada 
pe.ngaturan mine.ralisasi dan 
de.mine.ralisasi gigi. Untuk 
me.me.nuhi ke.butuhan te.rse.but, 
klie.n akan dibe.rikan pe.rawatan 
pe.nambalan fissure. se.alant pada 
gigi 35 me.nggunakan tambalan 
se.warna gigi, dilakukan pada 
tanggal 13 Fe.bruari 2024. 
 

4.    Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
konse.ptualisasi dan pe.me.cah 
masalah, yaitu ke.butuhan untuk 
me.mahami ide. dan abstraksi untuk 
me.mbuat ke.putusan yang baik 
te.ntang ke.se.hatan gigi dan mulut 
se.se.orang. Dise.babkan kurangnya 
pe.nge.tahuan klie.n ditandai de.ngan 
klie.n tidak me.nge.tahui me.nge.nai 

pe.nye.bab konsumsi rokok dan kopi 
te.rhadap pe.nyakit gigi dan mulut 
khususnya stain. Salah satu faktor 
yang me.mpe.ngaruhi ke.se.hatan gigi 
dan mulut adalah tingkat 
pe.nge.tahuan, sikap dan tindakan. 
Pe.nge.tahuan me.nge.nai ke.se.hatan 
gigi dan mulut dipe.role.h me.lalui 
prose.s kognitif yang komple.ks. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan antara pe.ningkatan 
pe.nge.tahuan me.nge.nai ke.se.hatan 
gigi dan mulut de.ngan status 
ke.se.hatan gigi dan mulut de.ngan 
status ke.se.hatan gigi dan mulut 
yang baik (Nurjannah, 2016). Hal ini 
be.rkaitan de.ngan pe.ne.litian 
Ramadhan dkk (2016),  
me.nunjukkan bahwa tingkat 
pe.nge.tahuan sangat be.rpe.ngaruh 
te.rhadap pe.rilaku dalam 
me.me.lihara ke.se.hatan gigi dan 
mulut. Jadi se.makin tinggi 
pe.nge.tahuan ke.se.hatan gigi dan 
mulut se.makin re.ndah pula 
te.rjadinya ke.rusakan gigi dan 
mulut. Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but klie.n akan 
dibe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
pe.ngaruh konsumsi kopi dan 
rokok te.rhadap ke.se.hatan gigi 
dan mulut klie.n me.nggunakan 
me.dia le.afle.t me.nggunakan 
me.tode. chair side. talk. 
 

5.    Tidak te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
tanggung jawab te.rhadap 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya, yaitu 
ke.butuhan tanggung jawab untuk 
ke.se.hatan mulut se.se.orang 
se.bagai hasil dari inte.raksi antara 
motivasi se.se.orang, ke.mampuan 
fisik, dan lingkungan. Dise.babkan 
kurang mampu me.me.lihara 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya se.ndiri 
ditandai de.ngan kontrol plak yang 
tidak me.madai de.ngan skor 10,9% 
dan skor kalkulus 1. Pada saat klie.n 
me.mpraktikan cara me.nyikat gigi 
pada saat kunjungan pe.rtama, 
didapatkan hasil bahwa klie.n 
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me.nyikat gigi 1x se.hari pada saat 
mandi de.ngan cara yang kurang 
te.pat, de.ngan ge.rakan horizontal, 
se.te.lah dibe.rikan e.dukasi cara 
me.nyikat gigi yang be.nar, klie.n 
me.ngubah cara me.nyikat giginya 
de.ngan be.nar, dibuktikan de.ngan 
adanya pe.nurunan skor plak kontrol 
pada se.tiap kunjungannya. 
Pe.ne.litian Aqidatunisa (2022), 
me.nyatakan bahwa me.nyikat gigi 
de.ngan baik dan be.nar me.njadi 
faktor pe.nting dalam upaya 
pe.me.liharaan ke.se.hatan gigi dan 
mulut, se.rta adanya hubungan pola 
me.nyikat gigi de.ngan ke.be.rsihan 
gigi dan mulut. Untuk me.me.nuhi 
ke.butuhan te.rse.but, klie.n akan 
dibe.rikan pe.rawatan pe.mbe.rsihan 
karang gigi dan stain de.ngan 
skaling pada tanggal 05 Fe.bruari 
2024 dan e.dukasi me.nge.nai te.knik 
cara me.nyikat gigi yang be.nar 
me.nggunakan phantom gigi, 
me.lakukan Oral Physiothe.raphy 
pada tiap kunjungan dan 
me.mbe.rikan e.dukasi me.nge.nai 
cara me.me.lihara ke.se.hatan gigi 
dan mulut me.nggunakan me.dia 
le.afle.t dan me.nggunakan me.tode. 
chair side. talk pada tanggal 13 
Fe.bruari 2024. 

 
Tindakan pe.rawatan be.rhasil dan 

se.suai de.ngan Standar Ope.rasional 
Prose.dur (SOP), adapun pe.rubahan 
data pe.ngkajian awal de.ngan data 
se.te.lah dilakukan tindakan pe.rawatan 
yang se.suai harapan yaitu klie.n me.rasa 
ada pe.rbe.daan se.te.lah dilakukan 
pe.rawatan. Se.mua tindakan yang sudah 
dire.ncanakan sudah te.rcapai se.bagian. 
Masih te.rdapat plak skor pada klie.n 
pada kunjugan te.rakhir, ke.mungkinan 
klie.n kurang e.fe.ktif dalam me.nyikat gigi 
me.skipun me.nge.tahui cara me.nyikat 
gigi, yaitu klie.n mungkin me.nyadari cara 
yang be.nar untuk me.nyikat gigi, te.tapi 
ke.sadaran itu be.lum diikuti de.ngan 
tindakan yang konsiste.n. Hal ini bisa 
dise.babkan ole.h ke.biasaan lama yang 
sulit diubah atau kurangnya motivasi 
untuk me.lakukan pe.rubahan. Adapun 

ke.biasaan buruk yang sulit diubah, 
se.pe.rti me.nyikat gigi de.ngan te.rge.sa-
ge.sa atau waktu me.nyikat gigi yang 
ide.al, mungkin sulit untuk diubah 
bahkan se.te.lah klie.n me.nge.tahui cara 
yang be.nar. Dipe.rlukan usaha yang kuat 
dan ke.sabaran untuk me.ngubah 
ke.biasaan yang sudah te.rtanam. Klie.n 
pun koope.ratif te.rhadap se.mua tindakan 
pe.rawatan yang dibe.rikan ole.h pe.ne.litin. 
Maka se.mua 8 ke.butuhan dasar 
manusia sudah te.rpe.nuhi se.bagian. 

Pe.ne.litian ini me.ncakup kasus 
spe.sifik se.orang TN.MA (21 tahun) 
de.ngan pe.warnaan e.kstrinsik gigi yang 
dise.babkan ole.h ke.biasaan 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok. 
Me.skipun kasus se.pe.rti ini mungkin 
te.lah dite.liti se.be.lumnya, se.tiap kasus 
individu me.miliki karakte.ristik unik yang 
dapat me.mbe.rikan wawasan baru. 

 
SIMPULAN  
 
Hasil tahapan asuhan ke.se.hatan gigi 
yang sudah dilakukan se.jak tanggal 08 
Nove.mbe.r 2023, maka dipe.role.h hasil 
se.bagai be.rikut : 
1. Hasil pe.ngkajian dike.tahui bahwa 

Tn. MA (21 tahun) me.nge.luhkan 
giginya te.rdapat noda dan te.rasa 
kasar dan klie.n me.miliki ke.biasaaan 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok 
kurang le.bih dari 5 tahun yang lalu. 
Dite.mukan stain hampir di se.luruh 
pe.rmukaan giginya, kalkulus pada 
bagian gigi ge.raham dan karie.s gigi 
35 bagian oklusal. 

2. Hasil diagnosis didapatkan bahwa 
te.rdapat 5 dari 8 ke.butuhan dasar 
asuhan ke.se.hatan gigi dan mulut 
yang tidak te.rpe.nuhi, yaitu tidak 
te.rpe.nuhinya ke.butuhan 
pe.rlindungan dari risiko ke.se.hatan, 
ke.butuhan kulit dan me.mbran 
mukosa pada le.he.r dan ke.pala, 
ke.butuhan kondisi biologis dan 
fungsi gigi ge.ligi yang baik, 
ke.butuhan konse.ptualisasi dan 
pe.me.cah masalah, ke.butuhan 
tanggung jawab te.rhadap 
ke.se.hatan gigi dan mulutnya. 
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3. Pe.re.ncanaan yang dibuat yaitu 
pe.mbe.rsihan stain gigi dan karang 
gigi rahang atas dan bawah, 
Pe.nambalan GI gigi 35 KME., 
me.lakukan bimbingan Oral 
Physiothe.raphy dan pe.nyuluhan 
Chair Side. Talk me.nge.nai 
pe.ntingnya me.njaga ke.se.hatan gigi 
dan mulut se.rta pe.ngaruh konsumsi 
rokok, kopi te.rhadap ke.se.hatan 
gigi. KME., me.lakukan bimbingan 
Oral Physiothe.raphy dan 
pe.nyuluhan Chair Side. Talk 
me.nge.nai pe.ntingnya me.njaga 
ke.se.hatan gigi dan mulut se.rta 
pe.ngaruh konsumsi rokok, kopi 
te.rhadap ke.se.hatan gigi. 

4. Tindakan yang dilakukan, yaitu 
pe.mbe.rsihan stain gigi dan karang 
gigi rahang atas dan bawah, 
pe.nambalan GI gigi 35  

5. Hasil e.valuasi yang didapatkan 
se.te.lah dilakukan pe.rawatan 
scaling dan Pe.nambalan GI, klie.n 
me.rasa giginya be.rsih dan nyaman, 
klie.n tidak me.rasakan ngilu dan 
tidak ada tambalan be.rle.bih yang 
dapat me.nggangu pe.ngunyahan, 
klile.n dapat me.nge.tahui te.knik 
me.nyikat gigi yang be.nar se.rta klie.n 
dapat me.nge.tahui hubungan 
me.ngkonsumsi kopi dan rokok 
te.rhadap ke.se.hatan gigi. 

6. Te.rdokume.ntasi hasil asuhan 
ke.se.hatan gigi dan mulut pada klie.n 
Tn.MA. 
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ABSTRACT  
School Dental Health Business (UKGS) is a program launched by the government that must be 
implemented and is an integral part of the School Health Business (UKS). UKGS services are 
carried out in a planned manner, for students, especially primary school students, within a certain 
period of time and are organized on an ongoing basis. The purpose of this study was to determine 
the feasibility of planning School Dental Health Business (UKGS) at SDN 1 Jagapura Wetan. The 
type of research used is qualitative with a focus interviewed design. The subjects selected to 
obtain information were the Head of the health center, the Principal, the School Committee and 9 
parents of students.  Information about infrastructure facilities, stated that SDN 1 Jagapura Wetan 
has 6 classes, there are UKS facilities, training on UKS has been held, already has a small doctor, 
has a good and clear water source, has an empty room to be used as UKGS, there is scheduled 
guidance from the puskesmas once a semester. The school also has an adequate source of 
electricity. Research that has been conducted regarding the Feasibility Study of UKGS 
Development Planning at SDN 1 Jagapura Wetan proves that SDN 1 Jagapura Wetan is feasible 
to establish UKGS because it has fulfilled the requirements for UKGS development and the 
responses given by informants received positive responses and agreed to establish UKGS. 
Conclusion: SDN 1 Jagapura Wetan deserves to establish UKGS because it has fulfilled the 
requirements for UKGS development. 

Key words: Dental Health, Feasibility Study, UKGS 
 

ABSTRAK  
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) merupakan program yang dicanangkan oleh pemerintah 
yang harus dilaksanakan dan merupakan bagian integral dari Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). 
Layanan UKGS dilaksanakan secara terencana, pada para siswa terutama siswa Sekolah 
Tingkat Dasar (STD) dalam suatu kurun waktu tertentu dan diselenggarakan secara 
berkesinambungan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelayakan perencanaan Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) di SDN 1 Jagapura Wetan. Jenis penelitian yang digunakan 
yaitu kualitatif dengan desain wawancara terpusat (focus interviewed). Subyek yang dipilih untuk 
mendapatkan informasi adalah Kepala puskesmas, Kepala Sekolah, Komite Sekolah dan 9 orang 
tua siswa.  Informasi tentang sarana prasarana, menyatakan bahwa SDN 1 Jagapura Wetan  
memiliki 6 kelas, ada fasilitas UKS, pernah diadakannya pelatihan tentang UKS, sudah memiliki 
dokter kecil, memiliki sumber air yang bagus dan jernih, mempunyai ruangan kosong untuk 
dijadikan UKGS, ada pembinaan terjadwal dari puskesmas dalam 1 semester 1 kali. SDN 
tersebut juga mempunyai sumber listrik yang memadai. Penelitian yang telah di lakukan 
mengenai Studi Kelayakan Perencanaan Pembangunan UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
membuktikan bahwa di SDN 1 Jagapura Wetan layak didirikan UKGS karena sudah memenuhi 
persyaratan pembangunan UKGS dan respon yang diberikan oleh para informan mendapat 
tanggapan positif dan menyetujui untuk didirikan UKGS. Simpulan: di SDN 1 Jagapura Wetan 
layak didirikannya UKGS karena sudah memenuhi persyaratan pembangunan UKGS.  

Kata kunci: Kesehatan Gigi, Studi Kelayakan, UKGS 
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PENDAHULUAN  

 Usaha Kesehatan Gigi Sekolah (UKGS) 
yaitu suatu program yang telah berjalan 
sejak tahun 1951 yang harus dianggarkan 
oleh Pemerintah Daerah yang dirancang 
oleh Pemerintah Pusat (Marliny et al., 2021). 
UKGS merupakan suatu badan usaha di 
bidang kesehatan gigi dan mulut dari bagian 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang 
terencana dengan sistematis yang ditujukan 
pada siswa Sekolah Dasar dan 
diselenggarakan dalam suatu kurun waktu 
teretntu secara berkesinambungan 
(Kemenkes RI, 2012 et Suwarjo & Afiliasi, 
2021).  
 UKGS adalah susunan dari bagian 
kegiatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
yang focus pada pelayanan kesehatan gigi 
dan mulut. Program ini mellibatkan Sekolah 
Dasar di luar Gedung Puskesmas sebagai 
kegiatan pelayanan kesehatan gigi dan 
mulut. UKGS mempunyai program yang 
diberikan pada siswa seperti pemeriksaan 
gigi dan mulut pada siswa dengan kondisi 
gigi buruk atau penanganan darurat 
contohnya gigi bengkak, gigi persistensi, gigi 
goyang, dan lainnya (Darwita dan Pratiwi, 
2006 cit Astuti & Mokhtar, 2018). UKGS 
mempunyai tujuan yaitu untuk 
mengoptimalkan kesehatan gigi dan mulut 
pada kelompok anak usia 5-14 tahun. UKGS 
mempunyai program yang terdiri dari upaya 
promotive seperti pemberian penyuluhan 
Pendidikan kesehatan gigi mengenai 
penyebab gigi berlubang, susunan gigi, 
struktur gigi, gaya hidup, perilaku anak, cara 
menyikat gigi, pola makan, promosi 
pelayanan kesehatan, diet makanan, dan 
pemilihan pasta gigi (Suwarjo & Afiliasi, 
2021). 
 Murid prasekolah membutuhkan 
perhatian khusus pemeliharaan kesehatan 
gigi dan mulut. Banyak persoalan terkait 
kesehatan gigi dan mulut yang dapat timbul 
pada kelompok tersebut. Data Riset 
Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan 
diantara kelompok umur lainnya, kelompok 
umur anak prasekolah sangat rendah 
ditemui kebiasaan pemilihan waktu hanya 
1,1% yang benar yaitu pada kelompok umur 
3-4 tahun dan kelompok umur 5-9 tahun 
dimana anak usia prasekolah termaksud 
didalamnya hanya 1,4%. Kemudian, temuan 
penyakit gigi sebesar 41,1% pada kelompok 
usia 3-4 tahun dan sebesar 67,3% pada 
kelompok usia 5-9 tahun (Kementerian 

Kesehatan RI, 2019). Kondisi tersebut 
menunjukkan kelompok murid prasekolah 
adalah kelompok rentan dengan masalah 
kesehatan gigi dan mulut (Erwin et al., 2023)  
 Berdasarkan UU RI No.36 tahun 2009 
Tentang Kesehatan Pada pasal 46 
dinyatakan  bahwa:  “untuk mewujudkan 
derajat kesehatan yang dengan setinggi-
tingginya bagi masyarakat, diselenggerakan 
upaya kesehatan yang terpadu dan 
menyeluruh pada bentuk upaya kesehatan 
masyarakat. Upaya kesehatan 
diselenggarakan dalam bentuk aktivitas 
menggunakan pendekatan promotif, 
preventif, kuratif, serta rehabilitasi yang 
dilaksanakan secara terpadu,menyeluruh, 
dan berkesinambungan” (UU RI No.36 
tahun 2009 pasal 47). Hal ini dilaksanakan 
untuk mencapai derajat kesehatan 
masyarakat secara optimal, baik Kesehatan 
secara umum maupun Kesehatan Gigi.  
 Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh peneliti di SDN 1 Jagapura 
Wetan untuk mengetahui kelayakan 
pembangunan UKGS di lokasi tersebut 
diperoleh  informasi bahwa pada SD 
tersebut memiliki 6 kelas, adanya fasilitas 
UKS, pernah di adakannya pelatihan 
tentang UKS, adanya Dokter Kecil di SDN 1 
Jagapura, memiliki sumber air yang bagus 
dan jernih, mempunyai ruangan kosong 
untuk dijadikan UKGS, adanya pembinaan 
dari puskesmas yang diterjadwal dalam 1 
semester 1 kali, SDN 1 Jagapura Wetan 
mempunyai sumber listrik sebesar 1300volt.  
 Berdasarkan hal ini maka peneliti 
berminat ingin melakukan penelitian tentang 
“Studi Kelayakan Perencanaan 
Pembangunan Usaha Kesehatan Gigi 
Sekolah (UKGS) di SDN 1 Jagapura Wetan 
Kec.Gegesik Kab.Cirebon 
 
 
METODE  
 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu 
kualitatif dengan desain penelitian 
wawancara terpusat (focus interviews). 
Penelitian kualitatif tertuju bukan pada 
kuantitas tapi pada kualitas dari data-data 
yang telah dikumpulkan. 
 Penelitian dilakukan di SDN 1 Jagapura 
Wetan Kecamatan Gegesik  Kabupaten 
Cirebon yang terletak di jalan raya Gegesik. 
Penelitian ini akan dilakukan dari mulai 
bulan September 2023 -  Maret  2024. 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah 
orang tua/wali murid, komite sekolah, kepala 
sekolah dan kepala puskesmas yaitu 
sebesar 12 narasumber. Metode 
pengambilan sempel dilakukan dengan 
menggunakan teknik Total sampling 
yaitu  teknik pengambilan sampel dimana 
jumlah sampel sama dengan populasi. 
Jumlah sampel penelitian ini adalah 4 
narasumber 
 Analisis data dalam penelitian kualitatif 
dilakukan dengan cara menyaring data yang 
akan diambil atau tidak selama dan setelah 
pengumpulan data yang berkontribusi pada 
data dalam menjawab fokus penelitian.  
 Analisis data kualitatif berproses bukan 
rangkaian angka melainkan data yang 
tersedia berupa kata-kata. Dalam aneka 
macam cara data dikumpulkan melalui 
observasi dan wawancara yang 
menggunakan kata-kata yang biasnaya 
diproses sebelum digunakan tetapi tetap 
analisis kualitatif yang disusun dalam kata-
kata yang diperluas.   
  
 
HASIL   
 
 Penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengumpulkan data tentang Studi 
Kelayakan Perencanaan Pembangunan 
Usaha Kesehatan Gigi Sekolah di SDN 1 
Jagapura Wetan dengan metode 
wawancara. Adapun narasumber pada 
penelitian ini adalah sebanyak 12 orang 
yang terdiri dari 9 Orang Tua Siswa SDN 1 
Jagapura Wetan, 1 orang Kepala Sekolah 
SDN 1 Jagapura Wetan,1 orang  Komite 
Sekolah SDN 1 Jagapura Wetan, 1 orang 
Kepala Puskesmas Gegesik (yang diwakili 
oleh Terapis Gigi dan Mulut).  
 Hasil informasi mengenai kelayakan 
bahwa pada SD tersebut memiliki 6 kelas, 
adanya fasilitas UKS, pernah di adakannya 
pelatihan tentang UKS, adanya dokter kecil 
di SDN 1 Jagapura, memiliki sumber air 
yang bagus dan jernih, mempunyai ruangan 
kosong untuk dijadikan UKGS, adanya 
pembinaan dari puskesmas yang diterjadwal 
dalam 1 semester 1 kali, SDN 1 Jagapura 
Wetan mempunyai sumber listrik sebesar 
1300volt. 
 Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, komite sekolah, dan kepala 
puskesmas setuju atas pendirian UKGS di 
SDN 1 Jagapura Wetan karena dari 
banyaknya sekolah di kecamatan gegesik 

banyak kasus gigi yang parah dan karies 
gigi merupakan kasus yang paling bayak.  
 Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, komite sekolah dan kepala 
puskesmas berkaitan dengan alasan 
pendirian UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
karena akan sangat praktis apabila ada 
siswa yang merasa giginya goyang tidak 
perlu ke puskesmas. 
 Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, komite sekolah, dan orang tua 
siswa/i berkaitan dengan tanggapan tentang 
pendirian UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
mereka setuju karena dapat membantu 
siswa dalam menjaga kesehatan giginya. 
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan komite sekolah berkaitan dengan 
tanggapan membantu sekolah atau tidak 
ukgs ini membantu sekolah/puskesmas 
karena dari banyaknya siswa yang dirujuk 
ke puskesmas hanya beberapa siswa yang 
datang. 
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan komite sekolah berkaitan dengan 
keuntungan pihak sekolah dan juga 
keuntungan pihak puskesmas atas 
pendirian UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
yaitu kesehatan gigi siswa dapat dipantau 
dari sekolah. 
 Hasil wawancara dengan kepala 
puskesmas yang berkaitan dengan kendala  
pihak puskesmas atas pendirian UKGS di 
SDN 1 Jagapura Wetan yaitu dari pihak 
sekolah menyesuaikan jadwal dengan 
kalender sekolah, karena dua kali 
pelaksanaan dalam satu tahun dapat 
dilakukan pada setiap tahun ajaran baru. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan kesehatan gigi 
dan mulut agar kondisi pertumbuhan dan 
perkembangan gigi anak bagus dan 
terhindar dari berbagai penyakit gigi. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan sosialisasi 
tentang UKGS yaitu belum pernah ada 
sosialisasi mengenai UKGS. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah yaitu sebagian 
besar belum pernah mendengar mengenai 
UKGS dan hanya satu orang tua/wali murid 
yang tahu mengenai UKGS. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/wali 
murid berkaitan dengan kegiatan UKGS di 
SDN 1 Jagapura Wetan yaitu seperti 
pencabutan gigi, penambalan gigi, dan 
mencegah gigi berlubang. 
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 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan tujuan 
pendirian UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
yaitu untuk menjaga kesehatan gigi dan 
mulut pada setiap siswa. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan program-
program  UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
yaitu memantau kesehatan gigi siswa 
seperti pemeriksaan gigi, pencabutan gigi, 
penambalan gigi, dan pengobatan gigi. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan pentingnya 
program  UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan 
yaitu sangat penting karena lokasi sekolah 
yang jauh dari puskesmas dapat menjaga 
kesehatan gigi siswa dari dekat. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan biaya  UKGS 
di SDN 1 Jagapura Wetan yaitu setuju, jika 
ada pembayaran dengan harga terjangkau 
pun setuju. 
 Hasil wawancara dengan orang tua/ wali 
murid yang berkaitan dengan persetujuan 
pemeriksaan UKGS di SDN 1 Jagapura 
Wetan yaitu bersedia dilakukan 
pemeriksaan gigi pada siswa, karena hal 
tersebut sangat mendukung untuk 
meningkatkan derajat kesehatan gigi dan 
mulut. 
 
 
PEMBAHASAN  
     
 Derajat kesehatan gigi dan mulut 
ditentuk oleh berbagai faktor yang biasanya 
terjadi pada anak seolah dasar seperti 
pengetahuan orang tua, perilaku anak dan 
orang tua, pelayanan kesehatan, lingkungan 
tempat tinggal. Dalam mengobati penyakit 
ygigi yang dialami apada anak sekolah 
dasar harus mendapatkan perhatian penuh 
baik itu pencegahan maupun penanganan 
dari sebagai satu seatuan. Upaya kesehatan 
yang dapat ditunjang agar derajat kesehatan 
gigi yang maksimal dapat tercapai, 
khususnya bidang kesehatan gigi dan mulut 
perlu mendapatkan perhatian salah satunya 
melalui wadah UKGS bagi siswa sekolah 
dasar di setiap sekolah (Nurwiyana 
Abdullah, 2018). Manfaat lain dari UKGS 
yaitu anak menjadi tidak takut pada 
perawatan gigi. Hal ini karena anak meniru 
siswa lain yang berani ketika dirawat 
giginya, dan ini berdampak positif, sehingga 
kasus yang ada di rongga mulutnya dapat 
teratasi. 

 Hasil observasi dan wawancara 
mengenai studi kelayakan di SDN 1 
Jagapura Wetan mendapatkan informasi 
adanya saluran pembuangan air yang baik, 
tersedianya sumber daya listrik (450 
watt/220 volt), air bersih, terdapat 
penerangan, mebelair 1 set, wastafel, toilet, 
tempat sampah, dan respon orang tua 
terhadap pendirian UKGS. 
 Dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah komite sekolah SDN 1 Jagapura 
Wetan dan kepala puskesmas mengatakan 
bahwa setuju akan di laksanakannya atau 
didirikannya UKGS pada sekolah tersebut 
(kotak 1), karena kepala sekolah, komite 
sekolah SDN 1 Jagapura Wetan dan Kepala 
puskesmas tersebut mengatakan bahwa 
siswa/i SDN 1 Jagapura Wetan banyak yang 
mengalami masalah kesehatan gigi dan 
mulut kususnya pada anak kelas 1 3 dan 5, 
ada kurang lebih 20 siswa/i dalam 1 bulan 
yang tidak masuk sekolah dikarenakan sakit 
gigi. Hal ini di dukung dengan hasil 
penelitian (Fatimatuzzahro et al., 2018)  
yang mengatakan bahwa hasil pemeriksaan 
pada siswa SDN 03 dan 04 Bangsalsari 
menunjukkan kategori tinggi dengan rata 
rata setiap siswanya terdapat 6 gigi yang 
karies. Hal tersebut terjadi di SDN 04 
Bangsaisari pada siswa dengan hasil rata-
rata pada tiap anak terdapat 5 gigi karies. 
Faktor yang ikut berkontribusi antara lain, 
pengetahuan orang tua dalam menjaga 
kesehatan gigi dan mulut anaknya. Selain 
itu, kebiasaan anak yang sering makan 
makanan manis dan kariogenik yang dapat 
berisiko terkena gigi berlubang. Penelitian 
ini menunjukkan hasil yaitu antara waktu 
makan, jenis makan, dan frekuensi makan 
makanan kariogenik mendapatkan 
hubungan dengan kejadian karies gigi.  
 Hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, komite sekolah SDN 1 Jagapura 
Wetan dan kepala puskesmas 
mengemukakan alasan (kotak 2 dan 3) 
bahwa adanya UKGS ini sangat membantu 
dan juga kesehatan gigi untuk anak itu 
sangat penting, jadi perlu adanya kegiatan 
tersebut. Hal ini di dukung dengan 
Departemen Kesehatan RI, 1996 yang 
mengatakan bahwa Undang – Undang 
kesehatan No.23 tahun 1992 menyebutkan 
sekolah yang menyelenggarakan kesehatan 
bagi peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan hidup sehat guna 
mengoptimalkan mereka menjadi sumber 
daya manusia yang mempunyai kualitas 
yang memungkinkan mendapatkan 
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harmonisnya pertumbuhan dan 
perkembangan kesehatan gigi.  
 Dari hasil wawancara dengan kepala 
sekolah, komite sekolah SDN 1 Jagapura 
Wetan dan kepala puskesmas terkait 
dengan keuntungan dari masing masing 
pihak apa saja (kotak 5)  mengatakan bahwa 
kita akan lebih sehat atau lebih baik dengan 
adanya anak - anak diliat kondisi giginya itu 
terkontrol dan bisa dicek, kemudia dari pihak 
puskesmas mengataka,mungkin manfaat 
jika didirikannya UKGS ini bisa membantu 
anak anak yang ada di sekolah tersebut, dan 
lebih terpantau juga jika adanya UKGS. Hal 
ini di dukung dengan adanya hasil penelitian 
dari Nasution Ningrum cit HASNIA.,(2020) 
mengatakan bahwa kegiatan UKGS 
beramanfaat serta menguntungkan untuk 
dapat menjadi kan anak sekolah mampu 
menjaga gigi dan mulutnya dan mampu 
dalam tepatnya mengambil Tindakan 
apabila diperlukan untuk mencari 
pengobatan. Hal tersebut memungkinkan 
anak secara maksimal dapat tumbuh dan 
berkembang guna derajat kesehatan gigi 
yang dapat tercapai. 
 Dari hasil wawancara dengan kepala 
puskesmas terkait dengan kendala dari 
pihak puskesmas (kotak 6) mengatakan 
bahwa dari pihak puskesmas kadang 
kendalanya menyesuaikan jadwal dengan 
kalender sekolah, dikarenakan pelaksaan ini 
2x ya dalam 1 tahun dan juga ada kendala 
dari data yang sudah di kasih kemudian pas 
di tindak lanjuti di sekolah kadang jumlah 
muridnya beda, antara yang sudah di 
sediakan dengan yang di lapangan.  Hal ini 
di dukung dengan adanya penelitian dari 
Wahana Ekonomika,(2017) yang 
mengatakan Kurangnya memadai fasilitas 
dalam proses pengolahan dan pelaporan 
data menjadi kendala, tidak mendukungnya 
proses pengolahan dari computer yang telah 
disediakan. Masih menggunakan cara 
manual dari semua data yang diolah, 
sehingga mulai dari penulisan sampai hasil 
perhitungan sering terjadi banyak 
kesalahan. Beberapa respon dari SD juga 
masih sering terhadi akan kurang pedulinya 
pada kegiatan UKGS ini. Petugas UKGS 
dalam memberikan programnya ke sekolah 
menjadi enggan untuk melaksanakannya 
bagi petugas UKGS. Setelah dilakukan 
analisis Kembali, ternyata pihak SD hanya 
menyediakan fasilitas dan agenda 
Puskesmas hanya kegiatan UKGS, akan 
tetapi UKGS dalam agenda setiap Sekolah 
Dasar harus dimasukan Ketika dikaji ulang 

pada rapat dinas kesehatan dan perwujudan 
kegiatan tersebut didukung oleh pihak 
Puskesmas.  
 Dari hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i SDN 1 Jagapura Wetan tentang 
pentinya kesehatan gigi dan mulut (kotak 7) 
mengatakan bahwa kesehatan gigi dan 
mulut pada anak anak usia sekolah itu 
sangat penting. Hal ini di dukung dengan 
adanya penelitian dari Putri & Suri, (2022) 
mengatakan bahwa tidak dapat dipisahkan 
antara kesehatan umum dengan kesehatan 
gigi karena akan mempengaruhi kondisi 
tubuh secara menyeluruh (Lossu 
dkk.,2015). Mempunyai gigi yang sehat 
maka akan mempengaruhi kegiatan sehari-
hari seperti berbicara, tidak mempunyai 
masalah gigi, makan tidak terganggu, 
namun yang masih mempunyai masalah gigi 
sebanyak 23% pada tahun 2007 dan 
sebanyak 26% pada tahun 2013, artinya 
setiap tahun terjadi peningkatan masalah 
kesehatan gigi (Kemenkes RI, 2007 &2013 
). 
 Berbagai penyakit gigi sering menyerang 
pada anak usia sekolah dasar yang 
berhubungan dengan kebersihan diri dan 
lingkungan yang dapat dicegah dari baik dan 
benarnya cara menyikat gigi, kebiasaan 
memakai sabun Ketika mencuci tangan. 
Penyakit yangs eirng menyerang yaitu 
kecacingan, diare, sakit gigi, dan 
lainnya(Saputra, 2013 dalam (Fatmawati, 
2018). Prevalensi penyakit gigi dan mulut 
yang tinggi salah satunya adalah karies. 
Studi terdahulu menyatakan bahwa pada 
negara berkembang prevalensi karies terus 
meningkat (Aubrey dan Marcelo, 2006 cit 
Putri & Suri, 2022) 
 Dari hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i SDN 1 Jagapura Wetan tentang 
adanya sosialisasi (kotak 8) UKGS 
mengatakan bahwa belum pernah adanya 
sosialisasi tentang UKGS. Hal ini di dukung 
dengan adanya penelitian dari Erwin et al., 
(2023) mengatakan bahwa sosialisasi 
kegiatan wajib dilakukan untuk memberikan 
gambaran pelaksanaan kegiatan kepada 
pengelola sekolah dan orangtua murid. 
Kegiatan terlaksana dengan baik dan tim 
pelaksana berkunjung melakukan 
pertemuan dengan kepala sekolah dan 
guru-guru SD untuk memberikan penjelasan 
gambaran kegiatan. Evaluasi kegiatan 
menunjukkan antusias yang baik pengelola 
sekolah menyambut baik adanya program 
usaha kesehatan gigi yang rutin terlaksana 
di lingkungan sekolah. Pengelola sekolah 
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menyepakati bentuk kegiatan yang 
direncanakan, waktu pelaksanaan kegiatan 
1x seminggu yaitu setiap hari sabtu selama 
4 bulan, jadwal kegiatan pelayanan 
kesehatan gigi dapat fleksibel 
menyesuaikan dengan agenda program 
sekolah jika dalam perjalanan berbenturan, 
menyediakan ruangan untuk tempat 
pelayanan kesehatan gigi, 
mensosialisasikan informasi pelaksanaan 
program ini kepada orang tua murid.  
 Hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i tentang pengetahuan Usaha 
Kesehatan Gigi Sekolah dan kegiatannya 
UKGS (kotak 9 dan 10) mengatakan bahwa 
mereka belum pernah mendengar tentang 
UKGS. Hal ini di dukung dengan hasil 
penelitian  Kementerian Kesehatan.,(2012) 
yang mengatakan bahwa Usaha Kesehatan 
Gigi Sekolah (UKGS) adalah uoaya 
meningkatkan dan memelihara kesehatan 
gigi pada siswa di sekolah dan membina 
lingkungan kehidupan sekolah yang sehat 
melalui pemberian Pendidikan dan 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut dan 
juga hasil penelitian dari Marliny et al. (2021) 
mengatakan bahwa upaya penanggulangan 
yang telah dilaksanakan oleh pemerintah 
pada pencegahan penyakit gigi melalui 
program UKGS. Program UKGS bagian 
internal dari UKS yang secara terencana 
melaksanakan kegiatan kesehatan gigi dan 
mulut terutama pada siswa yang 
mempunyai penyakit gigi dan sering 
ditemukan pada usia anak sekolah dasar. 
Seperti yang dikemukakan oleh 
Widyaningsih (2000 cit. Junaidi et al 2007), 
anak sering kesulitan Ketika makan yang 
disebabkan oleh bermacam-macam faktor 
seperti faktor penyakit, nutrisi, dan psikolog. 
Faktor penyakit yang menyebabkan 
terjadinya masalah gigi seperti gigi dan 
mulut yang mempunyai kelainan contohnya 
gigi berlubang, sariawan, dan gusi bengkak. 
 Hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i SDN 1 Jagapura Wetan tentang 
tujuan UKGS (kotak 11) mengatakan bahwa 
untuk kesehatan gigi anak anak, supaya 
lebih baik lagi ya giginya. Hal ini sejalan 
dengan Departemen Kesehatan RI (1996) 
meliputi, kesehatan gigi dan mulut pada 
siswa yang tercapai dengan optimal yang 
berlandaskan dengan visi Indonesia Sehat 
tahun 2010 sebesar 20% kelompok anak 
usia 12 tahun PTI (Performed Treatment 
Indeks) dan mendapatkan indeks DMF-T. 
Selain itu, tujuan dari kegiatan UKGS ini 
untuk meningkatkan persentase 

pemeriksaan gigi baik itu pencegahan 
maupun pengobatan pada murid sekolah 
dasar yang telah mendapatkan pelayanan 
tersebut sesuai dengan Visi Indonesia Sehat 
2015 di Kabuparen Sleman. 
 Hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i SDN 1 Jagapura Wetan mengatakan 
bahwa sangat penting ya, karenakan 
menyangkut kesehatan, jadi apapun yang 
berhungan dengan kesehatan pasti penting 
(kotak 12 dan 13). Hal ini juga di dukung 
dengan hasil penelitian dari Dianti, (2017) 
yang mengatakan bahwa menurut 
Rismawati (2012) pembangunan kesehatan 
yang dilaksanakan sebagai upaya 
peningkatan kesehatan dengan 
memberikan prioritas pada pencegahan 
penyakit termasuk pada anak suia sekolah 
dasar dengan tidak mengabaikan upaya 
penyembuhan dan pemulihan kesehatan 
yang optimal demi tercapainya derajat 
kesehatan. Penunjang optimalnya upaya 
kesehatan perlu mendapatkan upaya 
perhatian di bidang kesehatan gigi dan 
mulut. Upaya kesehatan gigi tersebut dari 
aspek lingkungan, Pendidikan, 
pengetahuan, kesadaran masyarakat, serta 
pencegahan dan pengobatan perlu ditinjau. 
Secara keseluruhan kondisi kesehatan gigi 
dan mulut oleh sebagaian besar orang 
sudah diabaikan. Tidak bergitu dianggap 
penting bahwa perawatan gigi dan mulut itu 
sepele, padahal manfaatnya dalam 
menunjang kesehatand an penampilan 
sangat vital. 
 Hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i SDN 1 Jagapura Wetan mengatakan 
untuk biaya tersebut akan besar atau tidak 
dan ketika melakukan sosialisasi, orang tua 
siswa/i mengatakan bahwa mereka setuju 
jika UKGS itu berbiaya, dan juga untuk 
program ukgs ini memang memerlukan 
biaya, dikarenakan adanya tipe tipe UKGS 
(kotak 14). Hal ini di dukung dengan adanya 
pedoman UKGS (2012: hal 41) biaya yang 
sumbernya dari orang tua murid, sponsor 
bantuan dari perusahaan pasta dan sikat 
gigi yang merupakan bagian dari promosi 
produk kesehatan gigi ke sekolah dasar 
yang ditujukan. Pelaksanaan dengan 
membuat perencanaan atau proposal, 
biayanya bersumber dari masyarakat 
mengenai program promotive dan prevensi 
tentang penyuluhan Pendidikan kesehatan 
gigi dengan tema menyikat gigi Bersama di 
sekolah dalam bentuk kerja sama yang 
ditawarkan kepada pihak swasta. UKGS 
khususnya promosi dengan dana sehat 
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yang bekerja sama antara orang tua murid 
dengan guru, Komite Sekolah pihak 
Puskesmas, Dinas Pendidikan dapat 
dilaksanakan kepada orang tua murid kelas 
1 dengan pendekatan Ketika tahun ajaran 
baru. Hal tersebut secara berkelanjutan 
dapat dilaksanakan dan dapat mengetahui 
hasil yang dicapai dari target program yang 
direncanakan. Hanya sebesar lima ribu 
rupiah untuk biaya materi per anak per tahun 
termasuk sabun, sikat, dan pasta gigi. 
Hasilnya, sebagai indikator berkurangnya 
kunci dari penyakit gigi dan mulut, seperti 
penyakit menular yang menurun sebanyak 
30-50%, karies gigi menjadi sedikit dengan 
persentase 40-50%, kesehatan yang 
diperbaiki yang meningkatkan permorma 
angka kehadiran di sekolah dalam mencapai 
Millenium Development Goals karena telah 
membantu menciptakan kondisi kesehatan 
gigi tersebut. 
 Dari hasil wawancara dengan orang tua 
siswa/i mengatakan bahwa setuju jika 
anaknya di periksa giginya di UKGS (kotak 
15), karena menurutnya kesehatan gigi itu 
penting untuk penampilan, namun tidak 
sedikit juga yang mengatakan bahwa 
anaknya takut untuk periksa ke dokter gigi 
ataupun di bawa ke klinik gigi. Hal ini di 
dukung dengan hasil penelitian Heny Noor 
Wijayanti, (2023) yang mengatakan pada 
daerah gigi yang merupakan salah satu 
kesehatan tubuh bagian dari unsur 
kesehatan umum dalam pertumbuhan dan 
perkmebnagan anak normal yang menjadi 
faktor penting. Pengaruh bagi pertumbuh 
dan perkembangan dari permasalahan gigi 
dan mulut pada anak berdampak pada 
kualitas hidup. Hal ini khususnya pada masa 
oertumbuhan dan perkembangan anak tidak 
boleh dibiarkan karena faktor pendukung 
bagi seorang anak yaitu pemenuhan asupan 
gizi. Gigi dan mulut merupakan bagian tubuh 
ayng masuknya makanan dan minuman 
yang bisa menentukan asupan gizi yang 
masuk ke dalam tubuh. Apabila kondisi gigi 
seseorang tidak sehat maka dapat 
menyebabkan kondisi kesehatan yang buru 
dari proses penyerapan nutrisi yang masuk 
ke dalam tubuh. 
 
 
SIMPULAN  

 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan 
dari peneliti yang telah di lakukan mengenai 
Studi Kelayan Perencanaan Pembangunan 
UKGS di SDN 1 Jagapura Wetan yaitu SDN 

1 Jagapura Wetan layak didirikannya UKGS 
karena sudah memenuhi persyarat 
pembangunan UKGS. Respon yang 
diberikan oleh kepala sekolah terkait dengan 
didirikannya UKGS mendapatkan 
tanggapan yang positif dengan 
menyetujuinya didirikan UKGS di SDN 1 
Jagapura Wetan.  Respon yang diberikan 
oleh anggota komite sekolah terkait dengan 
didirikannya UKGS mendapatkan 
tanggapan yang positif dengan 
menyetujuinya didirikan UKGS di SDN 1 
Jagapura Wetan. Respon yang diberikan 
oleh kepala puskesmas (yang diwakilkan 
oleh terapis gigi dan mulut) terkait dengan 
didirikannya UKGS mendapatkan 
tanggapan yang positif dengan 
menyetujuinya didirikan UKGS di SDN 1 
Jagapura Wetan. Respon yang diberikan 
oleh 9 orang tua siswa/i  terkait dengan 
didirikannya UKGS mendapatkan 
tanggapan yang positif dengan 
menyetujuinya didirikan UKGS di SDN 1 
Jagapura Wetan 
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ABSTRACT  
Pulmonary tuberculosis (TB) transmission can occur indoors via airborne droplets 
containing TB bacteria. Household contacts are at increased risk of infection. Sharing 
toothbrushes or storing them in close proximity can lead to cross-infection. This study 
aimed to identify risk factors for TB transmission among close household contacts 
through dental hygiene practices. A qualitative descriptive approach was employed, 
utilizing in-depth face-to-face interviews and observations. Three BTA- positive patients 
were recruited as subjects. The study variable was risk factors for TB transmission to 
close household contacts through dental hygiene practices. Findings revealed that BTA-
positive patients had a habit of storing toothbrushes together with family members and 
had close contact with positive household members. Storing toothbrushes together with 
bristles touching can facilitate cross- infection. Sharing and storing toothbrushes in close 
proximity increases the risk of TB cross-infection. Proper toothbrush storage and usage, 
particularly among TB patients, are crucial to prevent cross-infection via contaminated 
bristles. 
 
Key words: tuberculosis, dental hygiene, tootbrush 

 
ABSTRAK  

Penularan bakteri penyebab TB paru dapat terjadi dalam ruangan karena percikan 
dahak bertahan dalam waktu yang lama TB lebih mungkin menyebar didalam ruangan 
yang memiliki kontak. Sikat gigi yang digunakan bersama-sama dan diletakkan 
berdekatan dapat menyebabkan infeksi silang bakteri.. Penelitian deskriptif kualitatif 
menggunakan observasi dan wawancara tatap muka yang mendalam. Instrumen yang 
digunakan adalah panduan wawancara. Subjek penelitian adalah pasien dengan BTA+ 
sebanyak 3 orang. Variabel dalam penelitian yaitu faktor risiko penularan penyakit 
tuberkulosis kepada keluarga kontak serumah melalui kebiasaan menjaga kesehatan 
gigi. Hasil dari penelitian menunjukkan pasien dengan BTA+ memiliki kebiasaan dalam 
menyimpan sikat gigi secara bersama dengan keluarga dan memiliki kontak erat positif 
dengan keluarga serumah. Penggunaan sikat gigi yang disimpan secara bersamaan dan 
bulu sikat saling bersentuhan dapat menyebabkan terjadinya infeksi silang. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kebiasaan berbagi dan menyimpan sikat gigi secara berdekatan 
dapat meningkatkan risiko penularan infeksi silang bakteri TB. Penyimpanan sikat gigi 
dan penggunaannya perlu diperhatikan terutama bagi pasien penderita TB supaya tidak 
terjadinya infeksi silang melalui bulu sikat yang bersentuhan.  
 
Kata kunci: Tuberkulosis, Sikat Gigi, Keluarga kontak serumah 
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PENDAHULUAN  

Bakteri mycobacterium 
tuberculosis menyebabkan TB, yang 
dapat menyerang paru-paru dan organ 
lainnya. Sebagai bakteri aerob obligat, 
Mycobacterium TB biasanya ditemukan 
di lobus paru-paru, tempat yang banyak 
terdapat udara. Pasien dengan BTA 
positif merupakan pembawa TB utama. 
Satu kali batuk dapat menularkan 3000 
droplet dahak (inti droplet) dari pasien 
tuberkulosis. Droplet bertahan hidup 
selama berjam-jam dalam kondisi gelap 
dan lembap. 

Menurut penelitian 1, membahas 
mengenai pengetahuan, sikap dan 
praktik tuberkulosis pasien di fasilitas 
layanan kesehatan di negara Afrika 
Selatan. Data menunjukkan bahwa 
penularan TBC terjadi pada keramaian. 
Selain itu juga, pada penelitian tersebut 
membahas bahwa penularan TBC dapat 
disebabkan karena penggunaan sikat 
gigi bersamaan dengan prsentase 
85,0%.  

Penggunaan sikat gigi 
bersamaan dapat memicu terjadinya 
penularan, dikarenakan sikat gigi selalu 
berkontak langsung dengan air liur. Air 
liur merupakan penyebab terjadinya 
penularan penyakit dan dapat terjadinya 
infeksi silang antara pasien menderita 
tuberkulosis dengan lingkungan luar. 
Membersihkan gigi penting untuk 
kesehatan gigi. Kesehatan gigi dan 
mulut membantu kesehatan tubuh. 
Kesehatan gigi memengaruhi kualitas 
hidup dan produksi sumber daya 
manusia. Risiko tuberkulosis meningkat 
3,20 kali lipat untuk keluarga dengan 
kontak, dan 4,87 kali lipat untuk keluarga 
dengan kontak serumah. 2 

Tuberkulosis merupakan 
masalah kesehatan global. Selama 20 
tahun terakhir, WHO dan negara-negara 
anggotanya telah berupaya 
memberantas TB. Menurut Laporan TB 
Global 2022, 10,6 juta orang sakit TB 
pada tahun 2021, naik 4,5% dari tahun 
2020, dan 1,6 juta meninggal karenanya 
(187.000 di antaranya mengidap HIV). 

Modifikasi menyebabkan populasi TB 
yang diharapkan di India meningkat 
17,5% dari 824.000 pada tahun 2020 
menjadi 969.000 pada tahun 2021. india 
memiliki kasus TB terbanyak ketiga 
setelah India dan Tiongkok. 

Dari hal tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai faktor resiko penularan 
penyakit tuberkulosis kepada keluarga 
kontak serumah melalui aspek 
kesehatan gigi. 
 
METODE  

     Penelitian kualitatif 
digunakan, yang tidak menggunakan 
metode statistik. Penelitian ini bersifat 
deskriptif. Metode ini mencari data 
kesehatan gigi tentang risiko penularan 
TB dari keluarga melalui kontak rumah 
tangga. Responden dalam penelitian ini 
berjumlah 3 orang  pasien tuberkulosis 
melalui wilayah kerja Puskesmas 
Padasuka Kota Bandung. 
 
HASIL   
 

1. Faktor Risiko Penularan 
Tuberkulosis Kepada Keluarga  
Kontak Serumah 
a. Kondisi Rumah dan 

Lingkungan  
Kondisi rumah dan 
lingkungan pasien dengan 
BTA+ di wilayah kerja 
Puskesmas Padasuka Kota 
Bandung berdasarkan hasil 
wawancara  mendalam 
tergambarkan pada kotak no 
1.  

 
Hasil wawancara pada kotak 
no 1  menunjukkan kondisi 
rumah dan lingkungan pasien 
dengan BTA+ di wilayah kerja 
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Puskesmas Padasuka Kota 
Bandung kurang terkena 
sinar matahari dan lembab. 
 

b. Keluarga Kontak Serumah 
Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam 
terhadap pasien dengan 
BTA+ yang sedang dalam 
pengobatan TB  melalui 
wilayah kerja Puskesmas 
Padasuka Kota Bandung 
dengan riwayat kontak 
dengan keluarga serumah 
tergambarkan pada kotak no 
2. 
 

 
Hasil wawancara pada kotak 
nomor 2 diperoleh gambaran 
bahwa pasien dengan BTA+ 
di wilayah kerja Puskesmas 
Padasuka Kota Bandung 
memiliki kontak dengan 
keluarga serumah. 
Berdasarkan hasil 
wawancara terdapat 1 orang 
keluarga dengan kontak 
serumah yang memiliki 
kemungkinan tertular 
penyakit TB dan masih dalam 
proses pemeriksaan lebih 
lanjut. 

c. Prilaku Hidup Bersih dan 
Sehat 
Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam 
terhadap pasien dengan 
BTA+ yang sedang dalam 
pengobatan TB  melalui 
wilayah kerja Puskesmas 
Padasuka Kota Bandung 
berdasarkan perilaku 
membuang hidup bersih dan 
sehat tergambarkan pada 
kotak no 3. 

Pada kotak nomor 3 
diperoleh gambaran bahwa 
pasien dengan BTA+ di 
wilayah kerja Puskesmas 
Padasuka Kota Bandung 
cenderung membuang dahak 
tidak menggunakan wadah 
khusus dan langsung 
dibuang ke kamar mandi.  

 
d. Penggunaan Masker 
Perilaku pasien dengan BTA+ di 
wilayah kerja Puskesmas 
Padasuka Kota Bandung dalam 
menggunakan masker saat 
didalam rumah dan diluar rumah 
tergambarkan pada kotak nomor 
4. 

 
Berdasarkan hasil wawancara 
pada kotak nomor 4 diperoleh 
gambaran bahwa pasien dengan 
BTA+ di wilayah kerja 
Puskesmas Padasuka Kota 
Bandung masih belum 
menggunakan masker pada saat 
dirumah sesuai dengan protokol. 
 

2. Faktor Risiko Penularan 
Tuberkulosis Kepada Keluarga  
Kontak Serumah Melalui Aspek 
Kesehatan Gigi 
Perilaku pasien BTA+ di 
Puskesmas Padasuka Kota 
Bandung terhadap kesehatan 
gigi ditunjukkan pada Gambar 4. 
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Hasil wawancara pada kotak no 4 
menggambarkan pasien dengan 
BTA+ di wilayah kerja 
Puskesmas Padasuka Kota 
Bandung cenderung menyimpan 
sikat gigi didalam kamar mandi 

dan diletakkan bersama dengan 
keluarga yang lain.  
Hasil observasi yang telah 
dilakukan menunjukkan 
kecenderungan responden 
memiliki kebiasaan menyimpan 
sikat gigi didalam kamar 
bersamaan dengan sikat gigi 
keluarga yang lain dan disimpan 
dalam tempat yang sama dengan 
alat mandi lainnya. Bulu sikat gigi 
yang digunakan sudah terlihat 
lebih mekar menandakan 
responden kurang 
memperhatikan penggantian 
sikat gigi dalam 3 bulan sekali.

    
PEMBAHASAN  

    Penularan TB terutama terjadi 
di satu ruangan dengan tetesan dahak 
jangka panjang. Ventilasi mengurangi 
tetesan dahak, sedangkan sinar 
matahari langsung membunuh kuman. 
Keadaan yang gelap dan lembap dapat 
menyimpan bakteri tetesan dahak 
selama berjam-jam. Rumah yang sehat 
dengan sinar matahari yang cukup dan 
penutup mengurangi risiko tuberkulosis 
(TB) 3. Ini sesuai dengan penelitian 4 
Rumah pasien TB memerlukan ventilasi 
yang cukup agar sinar matahari dapat 
masuk. Kuman Mycobacterium 
Tuberculosis mati setelah dua jam 
terpapar sinar matahari. Jika rumah 
berventilasi buruk, kuman TB dapat 
bertahan hidup dan menyebarkan 
penyakit. 

Keluarga yang memiliki kontak 
dekat dengan penderita dapat 
menyebarkan TB. Interaksi keluarga 
dengan penghuni rumah yang sama, 
terutama di kamar pasien, 
meningkatkan risiko penularan. 
Penularan TB dalam keluarga tinggi. 
Rata-rata pasien TB dapat menularkan 
ke 2-3 penghuni rumah lainnya. 
Banyaknya pasien TB di rumah 
meningkatkan risiko penularan. Lebih 
banyak pasien TB di rumah berarti 
kontak dengan kuman tuberkulosis akan 
lebih sering dan lebih lama.5. Skrining 
TB paru lebih efektif pada kelompok 

berisiko, seperti yang terlihat di Kamboja 
dengan kontak rumah tangga 6. 

 
Penyakit TBC paru masih kurang 

dipahami, sehingga upaya pencegahan 
penyebarannya masih terabaikan. 
Setiap penderita TBC dapat 
menghindari penularan dengan 
memakai masker. Menurut penelitian 7 
tahun 2018, mengonsumsi obat 
antituberkulosis (OAT) sesuai anjuran 
dokter, menggunakan masker di dalam 
ruangan, menutup mulut saat batuk atau 
bersin, membuang dahak di toilet, 
menggunakan alat makan dan minum 
terpisah dari anggota keluarga, serta 
menjemur sprei dapat mencegah 
penularan TBC. Penderita BTA+ 
sebaiknya menggunakan masker, alat 
makan, gelas kumur, dan sikat gigi 
secara terpisah.  

Setiap sikat gigi harus digunakan 
secara terpisah karena lokasi 
penyimpanan sikat gigi memengaruhi 
pertumbuhan bakteri. Namun, 
masyarakat kurang menyadari 
bagaimana penyimpanan sikat gigi 
memengaruhi jumlah bakteri yang 
mencemari bulu sikat. Masyarakat 
umumnya menyimpan sikat gigi didalam 
kamar mandi dan sangat jarang ada 
yang menyimpan diluar kamar mandi. 
Penyimpanan sikat gigi yang disimpan 
dengan bersamaan dengan peralatan 
mandi  seperti sabun, shampoo, shower 
body wash dan lainnya dapat memicu 
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tempat pertumbuhan bakteri terutama 
pada kamar mandi yang memiliki kondisi 
lembab.  

Menurut 8 penelitian, sikat gigi di 
kamar mandi mengandung lebih banyak 
mikroorganisme. Hal ini karena kamar 
mandi yang lembap mendorong 
pertumbuhan bakteri pada bulu sikat 
gigi. Karena bakteri dapat hidup dalam 
kelembapan selama lebih dari 24 jam, 
tempat penyimpanan sikat gigi yang 
lembap dapat menjadi tempat 
berkembang biaknya kuman berbahaya 
di mulut. Penyimpanan sikat gigi yang 
buruk dapat menyebarkan patogen. 
Sikat gigi disimpan dengan posisi kepala 
saling bersentuhan, yang dapat 
menyebarkan kuman di lemari kamar 
mandi.  

Rajin mengganti sikat gigi 3 
bulan sekali merupakan salah satu pola 
hidup bersih dan sehat karena 
penggunaan sikat gigi dengan umur 
lebih dari 3 bulan dapat menyebabkan 
tempat untuk pertumbuhan bakteri dan 
tidak optimal dalam membersihkan plak 
gigi. Kondisi sikat gigi yang sudah lama 
digunakan lebih dari 3 bulan 
menyebabkan bulu sikat menjadi mekar 
sehingga tidak optimal dalam 
membersihkan plak didalam rongga 
mulut. Penyimpanan sikat gigi didalam 
kamar mandi dapat memicu 
pertumbuhan bakteri karena kondisi 
kamar mandi yang lembab. Sikat gigi 
penderita TB yang disimpan dikamar 
mandi secara bersamaan ditempat yang 
sama akan menjadi faktor risiko 
penularan karena masuk kedalam 
rongga mulut dan bersentuhan dengan 
sikat gigi anggota keluarga lainnya. 
Berdasarkan data dan penelitian 
sebelumnya, anggota keluarga 
penderita TB BTA lebih berisiko terkena 
TB paru karena interaksinya yang dekat 
dengan penderita. Sikap dan 
pengetahuan mempengaruhi perilaku 
keluarga. Pola hidup bersih dan sehat 
dapat mencegah TB. Pola hidup bersih 
dan sehat meliputi olahraga teratur, 
makan makanan bergizi, membuka 
jendela agar terkena sinar matahari dan 

udara segar, tidak merokok, dan 
vaksinasi BCG.  
 
SIMPULAN  

Kebiasaan berbagi dan 
menyimpan sikat gigi secara berdekatan 
dapat meningkatkan risiko penularan 
infeksi silang bakteri TB. Penggunaan 
sikat gigi sangat tidak disarankan 
digunakan secara bersamaan dan 
disimpan dalam 1 tempat yang sama 
dengan bulu sikat yang saling 
bersentuhan. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH  
 Penulis ucapkan terima kasih 
yang atas berbagai bentuk dukungan 
dan kontribusi yang diberikan dalam 
penelitian ini. Tanpa bantuan dan 
partisipasi yang berharga dari berbagai 
pihak maka penelitian ini tidak akan 
berlangsung. Dengan rasa hormat saya 
ucapkan terima kasih. 
 
DAFTAR RUJUKAN 
 
1. Kigozi NG, Heunis JC, Engelbrecht 

MC, Janse Van Rensburg AP, Van 
Rensburg HCJD. Tuberculosis 
knowledge, attitudes and practices of 
patients at primary health care 
facilities in a South African 
metropolitan: Research towards 
improved health education. BMC 
Public Health. 2017;17(1). 
doi:10.1186/s12889-017-4825-3 

2. Rita E, Qibtiyah SM. HUBUNGAN 
KONTAK PENDERITA 
TUBERKULOSIS TERHADAP 
KEJADIAN TUBERKULOSIS PARU 
PADA ANAK. 

3. Dahmar WOAAFWODA. 
FAKTOR-FAKTOR 
YANG  BERHUBUNGAN 
DENGAN  KEJADIAN 
PENYAKIT  TUBERCULOSIS 
(TBC) DI WILAYAH  KERJA 
PUSKESMAS 
LASALIMU  KABUPATEN 
BUTON. 



 

JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT  
Vol 4 No 1 Desember 2024  
 

 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2758 

112 

4. Monintja N, Warouw F, Roni O, et 
al. Hubungan Antara Keadaan Fisik 
Rumah Dengan Kejadian 
Tuberkulosis Paru. Vol 1.; 2020. 

5. Dayu Pralambang S, Setiawan S, 
Dayu Pralambang - S. Faktor Risiko 
Kejadian Tuberkulosis Di Indonesia. 

6. Morishita F, EMT, NN, & YRP. 
Effect of Community Active Case 
Finding Strategies for Detection of 
Tuberculosis in Cambodia’. 

7. Bonita CKRE. Hubungan usia dan 
persepsi kerentanan dengan perilaku 

proteksi penularan TB pada anak di 
lima wilayah kerja Puskesmas Kota 
Semarang. 

8. Orogu J, Ehiwario N. Comparative 
study of bacteriological examination 
of daily use toothbrushes stored in 
the bathroom and room. E3 Journal 
of Scientific Research. 
2016;7(1):037-040. 
doi:10.18685/ejsr(4)2_ejsr-16-019 

  

 



 JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT  
Vol 4 No 1 Desember 2024   

 
 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2759 

113 

PENGARUH PEMBERIAN MEDIA LEAFLET KOMUNIKASI, 
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ABSTRACT 

Prevention of wound infection in patients after odontectomy surgery can be done through 
proper wound care. Patient knowledge about wound care is one of the important factors that 
can affect the success of wound care and prevent complications of wound healing after tooth 
extraction. The purpose of this study was to determine the effect of providing 
communication, information and education (IEC) leaflet media on the level of patient 
knowledge about post odontectomy wound care at the Bandung City Dental Hospital. This 
type of research uses a pre-experimental with a one group pretest-postest approach, which 
is carried out in a way that before the intervention the variable is observed, the level of 
knowledge is measured first (prettest) then the intervention is carried out. After the 
intervention, the measurement is carried out (posttest). Comparison of results between 
prettest and posttest is assumed to be the result of treatment. The results of this study 
include the level of patient knowledge about postoperative odontectomy wound care before 
being given a communication, information and education (IEC) leaflet media including the 
less category. The level of patient knowledge about postoperative odontectomy wound care 
after being given communication leaflet media, information and education (IEC) is in the 
good category. There is an effect of giving communication leaflet media, information and 
education (IEC) on increasing patient knowledge in post odontectomy wound care. 
Key words: Wound care, odontectomy, KIE 

 
ABSTRAK 

Pengetahuan pasien tentang perawatan luka merupakan salah satu faktor penting yang 
dapat mempengaruhi keberhasilan perawatan luka dan mencegah terjadinya komplikasi 
penyembuhann luka pasca odontektomi. Perawatan luka yang tepat dapat dilakukan 
dengan cara memberikan edukasi menggunakan media leaflet komunikasi, informasi dan 
edukasi (KIE) tentang perawatan luka pasca odontektomi. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh pemberian media leaflet komunikasi, informasi, dan edukasi (KIE) 
terhadap tingkat pengetahuan pasien tentang perawatan luka pasca odontektomi di RSKGM 
Kota Bandung. Jenis penelitian ini menggunakan pre eksperimental dengan pendekatan 
one grup pretest-postest. Sampel diambil secara purposive sampel yaitu didapatkan 25 
responden. Instrument yang dugunakan form kuesioner dan media leaflet. Hipotesis 
penelitian diuji menggunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan 
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yang signifikan pada tingkat pengetahuan (0,001). Hasil dari penelitian ini menunjukan 
tingkat pengetahuan pasien tentang perawatan luka pasca operasi odontektomi setelah 
diberikan media leaflet komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) termasuk kategori baik. 
Terdapat pengaruh pemberian media leaflet komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) 
terhadap peningkatan pengetahuan pasien dalam perawatan luka pasca odontektomi. 
Pemberian media leaflet komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) tentang perawatan luka 
pasca odontektomi berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan responden tentang 
perawatan luka pasca odontektomi. Diharapkan kepada responden untuk meningkatkann 
pengetahuan tentang perawatan luka pasca odontektomi untuk mencegah terjadinya 
komplikasi penyembuhan luka pasca odontektomi. Media leaflet tentang perawatan luka 
pasca odontektomi bisa dijadikan alternatif untuk perawatan luka pasca odontektomi. 

 
Kata kunci: Perawatan luka, odontektomi, KIE 

 

PENDAHULUAN 
Hasil Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018 masyarakat Indonesia mengalami 
masalah kesehatan gigi dan mulut 
sebesar 57,6%, yaitu karies gigi, penyakit 
periodontal, gigi yang tidak sesuai pada 
posisinya (malposisi), tumor lidah, patah 
rahang, dan gigi geraham bungsu yang 
gigi impaksi. Gigi geraham bungsu yang 
impaksi sering kali dijumpai pada 
masyarakat karena keluhan terasa sakit 
dan mengganggu aktivitas (Kemenkes, 
2018). 

Perkembangan dan pertumbuhan 
gigi sering mengalami gangguan pada 
saat erupsi. Gigi yang tidak berhasil erupsi 
dengan sempurna dan terpendam dalam 
rahang dengan posisi yang abnormal 
disebut impaksi. Upaya mengeluarkan 
gigi impaksi terutama pada molar ketiga 
rahang bawah dilakukan dengan tindakan 
pembedahan yang disebut dengan 
odontektomi (Puspitasari dkk, 2019). 
Pasien post operasi odontektomi rentan 
mengalami infeksi luka. Infeksi luka dapat 
menyebabkan komplikasi yang serius, 
seperti demam, nyeri, pembengkakan, 
dan abses. Hasil penelitian di Rumah 
Sakit Gigi dan Mulut Universitas Gadjah 
Mada Periode Januari-Desember 2021 
menunjukan bahwa komplikasi pasca 
tindakan odontektomi terjadi pada 6,36% 
dari total kasus odontektomi. Komplikasi 
yang  paling  sering  terjadi  adalah 

 
perdarahan (3,1%), infeksi (2,2%), dan 
nyeri (1,0%) (Rusdiarto, 2018). 
Komplikasi yang paling sering terjadi 
adalah perdarahan (2,4%), infeksi (2,1%), 
dan nyeri (0,7%). Hasil penelitian yang 
dilakukan 2. Komplikasi pasca operasi 
odontektomi disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya ketidaktahuan 
pasien terhadap pengobatan dan 
perawatan luka paska operasi 4. 
Pencegahan infeksi luka pasien post 
operasi odontektomi dapat dilakukan 
melalui perawatan luka yang tepat. 
Pencegahan komplikasi dapat dilakukan 
dengan mengkaji kebutuhan dasar pasien 
dan memberikan tindakan untuk 
memenuhi kebutuhan dasar pasien. 
Pengetahuan pasien tentang perawatan 
luka merupakan salah satu faktor penting 
yang dapat mempengaruhi keberhasilan 
kebutuhan perawatan luka dan mencegah 
terjadinya komplikasi penyembuhan luka 
pasca pencabutan gigi (Fitriani, 2020). 

Pengetahuan pasien tentang 
perawatan luka pasca operasi 
odontektomi sangat penting untuk 
keberhasilan pengobatan.. Peningkatan 
pengetahuan pasien dapat ditingkat 
melalui pemberian edukasi. tentang 
perawatan luka yang bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman pasien dan 
mengurangi komplikasi post operasi 
(Qurrat & Silvia, 2018). Salah satu bentuk 
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pemberian edukasi dapat dilakukan 
melalui Komunikasi Informasi Edukasi 
(KIE) (Ekawati dkk, 2020). 

Komunikasi Informasi dan Edukasi 
(KIE) merupakan salah satu strategi 
promosi kesehatan yang bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 
perilaku dalam rangka meningkatkan 
derajat kesehatan masyarakat. 
Keunggulan dari Komunikasi, Informasi 
dan Edukasi (KIE) antara lain efektif 
dalam meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat, efisien dan hemat 
biaya, serta dapat dilakukan secara 
berkelanjutan. (Herdayati, 2020). 
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
berbagai media, seperti media massa, 
media cetak, media elektronik, dan media 
sosial. Penggunaan media cetak berupa 
leaflet dapat menjadi pilihan. Keunggulan 
dari media leaflet adalah dapat 
menyajikan pesan atau informasi dalam 
jumlah yang banyak, pesan dapat 
dipelajari oleh sasaran sesuai dengan 
kebutuhan, dapat dipelajari kapan saja 
karena bisa di bawa kemanapun,. Segala 
informasi dapat diakses melalui internet di 
era digital saat ini, namun tidak semua 
orang memiliki gadget dan dapat 
mengakses internet. Maka, leaflet 
menjadi salah satu sarana informasi yang 
bersifat konvensional, dapat dilipat, dan 
mudah dibawa (Yulianto dkk, 2023). 

Media leaflet komunikasi, informasi 
dan edukasi (KIE) tentang perawatan luka 
post operasi odontektomi perlu diberikan 
sebelum pasien pulang ke rumah untuk 
mencegah terjadinya infeksi luka pasca 
operasi. Upaya ini membantu 
mempercepat proses penyembuhan luka 
dan mampu membantu mengurangi biaya 
perawatan selama masa pemulihan 
(Sulistiawan, 2023). Penelitian Dewi 
(2022), tingkat pengetahuan pasien post 
operasi katarak di RSI Malang Unisma 
menunjukkan hasil adanya peningkatan 
pengetahuan   responden   setelah 

diberikan KIE sebesar 25 %. Penelitian 
lain yang dilakukan oleh (Yuliana dkk., 
2022) di Poli Bedah Digestif RSD 
Mangusada, Bali, menunjukkan hasil 
yang serupa. 

Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya tentang 
penggunaan media leaflet Komunikasi, 
Informasi, dan Edukasi (KIE) yaitu tujuan 
pada penelitian ini mengkaji peningkatan 
pengetahuan perawatan luka pada pasien 
post operasi odontektomi. Penelitian ini 
dilakukan pada pasien yang memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan 
penelitian terdahulu. Lokasi penelitian 
merupakan rumah sakit yang memiliki 
kekhasan yaitu Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan 
yang dilakukan di Rumah Sakit Khusus 
Gigi dan Mulut Kota Bandung pada bulan 
Oktober 2023 masih ada pasien 
odontektomi yang kurang paham tentang 
perawatan luka pasca operasi 
odontektomi. Pemberian Komunikasi, 
Informasi dan Edukasi (KIE) dapat 
menjadi alternatif untuk mengatasi 
masalah tersebut. Penelitian yang 
mengkaji efektivitas pemberian 
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) 
melalui leaflet terhadap peningkatan 
pengetahuan perawatan luka pada pasien 
post operasi odontektomi belum ada. 
Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan 
penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi baru dalam bidang 
kesehatan gigi dan mulut. untuk mengkaji 
pengaruh pemberian Media Leaflet 
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 
terhadap tingkat pengetahuan pasien 
tentang perawatan luka pasca operasi 
odontektomi di RSKGM Kota Bandung. 
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METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan pre 

eksperimental dengan pendekatan one 
grup pretest-postest yaitu dilakukan 
dengan cara sebelum dilakukan intervensi 
variabel diobservasi diukur terlebih dahulu 
tingkat pengetahuan (prettest) kemudian 
dilakukan intervensi. Setelah intervensi 
dilakukan pengukuran (posttest). 
Perbandingan hasil antara prettest dan 
posttest diasumsikan sebagai hasil dari 
perlakuan (Sugiyono, 2017). Penelitian 
dilakukan pada bulan febuari – maret di 
Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut Kota 
Bandung. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini adalah purposive 
sampling. Purposive sampling adalah 
teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Dimana sampel 
yang diambil adalah sesuai dengan 
kriteria inklusi yaitu pasien yang pertama 
kali melakukan tindakan odontektomi, 
pasien yang berusia 18-35 tahun dan 
pasien yang mampu berkomunikasi 
dengan baik di dapatkan 25 responden. 
Variabel dependent pada penelitian ini 
adalah media leaflet KIE dan variabel 
independent adalah tingkat pengetahuan 
pasien. 

Alat ukur yang digunakan pada 
penelitian ini adalah kuesioner 
pengetahuan perawatan luka, sebelum 
proses pengumpulan data responden 
diberikan lembar persetujuan yang harus 
ditandatangani oleh responden sebagai 
bukti bahwa bersedia mejadi responden. 
Penelitian ini dilakukan dala waktu 1 hari 
yang pertama responden diberikan soal 
pretest kedua responden diberikan 
edukasi melalui media leaflet komunikasi, 
informasi dan edukasi tentang perawatan 
luka paca odontektomi dan yang ketiga 
responden diberikan soal posttest. 

Data hasil penelitian diolah 
menggunakan aplikasi SPSS dan 
disajikan dalam bentuk tabel. Data 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 
untuk  mengetahui  pengaruh  edukasi 

media leaflet Komunikasi, informasi dan 
edukasi tentang perawatan luka pasca 
odontektomi. Penelitian ini dinyatakan 
layak oleh Komite Etik Penelitian 
Kesehatan Poltekkes Kemenkes 
Bandung dengan No 91/KEPK/EC/I/2024. 
HASIL 

 
Penelitian ini melibatkan 25 

responden di Rumah Sakit Khusus Gigi 
dan Mulut Kota Bandung yang belokasi di 
Jl. L.L. R.E Martadinata No.45, Citarum, 
Kec Bandung Wetan, Kota Bandung Jawa 
Barat 40115. Responden pada penelitian 
ini merupakan pasien yang akan 
melakukan tindakan odontektomi dan 
yang bersedia menjadi responden. 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 
Karakteristik Responden Perawatan 
Odontektomi Berdasarkan Jenis 
Kelamin dan Usia.  
Kategori Frekuensi Persentase 
Jenis   
Kelamin   
Perempuan 16 64,0 
Laki-laki 9 36,0 
Usia   
25-30 15 60,0 
31-35 10 40,0 

 
Tabel 4.1 menunjukan 

karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin terbanyak yaitu responden 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 16 
orang (64%), sedangkan berdasarkan 
usia terbanyak pada rentang 25-30 
sebanyak 15 orang (60%). 

Tabel 4.2 Tingkat Pengetahuan 
Responden Mengenai Perawatan Luka 
Pasca Odontektomi Sebelum dan 
Setelah Diberikan Media Leaflet 
Komunikasi, Edukasi, dan Informasi 
(KIE). 

 

Perlakuan Nilai Kriteria 
Sebelum edukasi 61 Kurang 
Setelah edukasi 89,6 Baik 
Selisih 28,6 

 

 
Tabel 4.2 menunjukan bahwa 

terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan 
perawatan luka pada aspek tindakan 
sesudah diberikan edukasi media leaflet 
sebesar 89,6 dengan kriteria baik. 

. 

 
 

Tabel 4.3 Pengaruh Media Leaflet Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) 
Terhadap Pengetahuan Perawatan Luka Pasca Odontektomi 

 
Tingkat 
Pengetahuan 

Sebelum 
Frekuensi Persentase 

Setelah 
Frekuensi Persentase 

p- 
Value 

Baik 7 28,0 25 100,0  
Kurang 18 72,0 0 0 0,000 
Total 25 100,0 25 100,0  

 
Tabel 4.3 menunjukan hasil uji hipotesis dengan menggunakan wilcoxon test 

didapatkan nilai p-value 0,001 (p<0,05). Hasil uji tersebut yaitu menunjukkan adanya 
pengaruh edukasi melalui media leaflet Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) terhadap 
pengetahuan perawatan luka pasca odontektomi di RSKGM Kota Bandung. 

 
PEMBAHASAN 

Pencabutan gigi adalah suatu 
proses pengeluaran gigi dari alveolus, 
dimana pada gigi tersebut sudah tidak 
dapat dilakukan perawatan lagi. 
Pencabutan gigi juga merupakan tindakan 
bedah minor pada bidang kedokteran gigi 
yang melibatkan jaringan keras dan 
jaringan lunak pada rongga mulut. 
Tindakan pencabutan gigi tentu akan 

menyebabkan pendarahan dan luka 
pendarahan gusi karena proses 
pelepasan gigi dari jaringan 
penyangganya. Proses penyembuhan 
luka setelah pencabutan gigi pada setiap 
orang berbeda umumnya 3 hari sampai 2 
minggu. Luka setelah pencabutan di 
katakan berhasil jika tidak ada keluhan 
pada proses penutupan luka namun ada 
faktor yang dapat menganggu proses 
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penyembuhan luka kurangnya 
pengetahuan tentang gigi impaksi 
seringkali menjadi masalah, sehingga 
akan kesulitan dalam merawat luka pasca 
odontektomi. Hal ini menyebabkan 
beberapa orang kurang peduli dalam 
menjaga kesehatan gigi dan mulutnya. 

Salah satu cara untuk memberikan 
edukasi pada pasien mengenai 
perawatan luka pasca odontektomi 
adalah pemberian pendidikan kesehatan. 
Komunikasi lisan pendidikan kesehatan 
seringkali sulit untuk diingat dan dipahami, 
sehingga perlu adanya media yang 
memudahkan penerimaan saat 
menyampaikan pesan. Ketika 
menyampaikan pesan, media yang 
mudah untuk digunakan yaitu leaflet. 
Leaflet adalah kertas yang berisi konten 
tertentu termasuk teks dan gambar untuk 
menyampaikan pesan dan mudah 
dibawa. Salah satu upaya yang harus 
dilakukan untuk mengatasi kecemasan 
pasien odontektomi adalah dengan 
melakukan pemberian Komunikasi, 
Informasi, dan Edukasi (KIE) dengan 
bantuan media leaflet. 

Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya peningkatan rata-rata nilai 
pengetahuan responden sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan mengenai 
perawatan luka pasca odontektomi. 
Upaya peningkatan pengetahuan pasien 
odontektomi tentang perawatan luka 
pasca operasi, salah satunya melalui 
pemberian Komunikasi, Informasi, dan 
Edukasi (KIE) menggunakan media leaflet 
dan terjadi peningkatan nilai peningkatan 
pengetahuan responden sebelum dan 
setelah diberikan edukasi mengenai 
perawatan luka pasca odontektomi 
melalui media leaflet komunikai, informasi 
dan edukasi (KIE) sebesar 61 menjadi 
89.6. penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Sianipar (2020) yang 
menunjukan adanya peningkatan nilai 
rata-rata pretest dan posttest dalam 
pengetahuan tentang pemeliharaan gigi 

dan kebersihan gigi ketika menggunakan 
media leaflet dibandingkan dengan media 
poster. Yulianti (2023) dalam 
penelitiannya menunjukkan adanya 
peningkatan nilai rata-rata sebelum dan 
sesudah diberikan leaflet dibandingkan 
banner mengenai pengetahuan gigi dan 
mulut siswa SDN 2 Padalangan. 
Penelitian Azalea (2016) juga 
menunjukkan bahwa leaflet sebagai alat 
bantu dalam memberikan pendidikan 
kesehatan gigi dan mulut menunjukkan 
hasil peningkatan pengetahuan yang 
lebih tinggi jika di bandingkan dengan 
penggunaan buku saku. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Nurlaelasari dkk.(2023) 
Pemberian edukasi menggunakan media 
leaflet dapat meningkatkan tingkat 
pengetahuan responden tentang 
perawatan luka pasca odontektomi. 
Peningkatan pengetahuan responden 
dalam penelitian ini terjadi karena 
responden mudah untuk mempelajari dan 
memahami materi kesehatan gigi melalui 
media leaflet. Tampilan leaflet yang disetai 
dengan gambar, sehingga tidak 
menimbulkan kebosanan responden, 
dapat menarik perhatian dan 
menimbulkan rangsangan untuk diikuti 
dan pemahaman yang komperhensif. Hal 
ini dapat dimengerti karena leaflet 
menyuguhkan materi secara ringkas dan 
dijelaskan secara singkat dan padat. 

Leaflet merupakan media informasi 
berupa kalimat maupun gambar atau 
kombinasi dari kalimat dan gambar untuk 
menyampaikan pesan dan mudah 
dibawa. Media yang digunakan peneliti 
dalam memberikan edukasi ini menarik 
perhatian responden dengan pemberian 
leaflet yang menampilkan cara merawat 
luka pasca odontektomi yang dilengkapi 
dengan gambar sehingga responden 
lebih mudah memahami. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa pemberian edukasi 
melalui leaflet berpengaruh terhadap 
tingkat    pengetahuan    responden 
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mengenai perawatan luka pasca 
odontektomi. 

Media leaflet mempunyai banyak 
keuntungan diantaranya menghindari 
salah pengertian, lebih mudah memahami 
materi, lebih lama diingat, menarik atau 
memusatkan perhatian dan dapat 
memberikan dorongan yang kuat untuk 
melakukan apa yang dianjurkan. 
Kelebihan leaflet yang ekonomis tidak 
membutuhkan biaya yang besar dan 
proses yang rumit untuk membuatnya, 
mudah disimpan dan dibawa 
kemanamana, dapat dicetak kembali, 
memiliki jangkauan jauh karena dapat 
disebarkan. Penyajian materi pada media 
leaflet lebih singkat, padat, dan detail. 
Dilihat dari ukuran huruf dalam media 
leaflet tidak terlalu kecil ataupun tidak 
terlalu besar, hal ini juga berpengaruh 
terhadap ketertarikan orang untuk ingin 
membacanya. Hal ini sesuai dengan teori 
Notoatmodjo bahwa media pendidikan 
atau promosi kesehatan adalah segala 
cara atau upaya untuk menampilkan 
pesan atau informasi yang disampaikan 
oleh penyuluh melalui media leaflet, 
sehingga dapat menambah 
pengetahuannya yang pada akhirnya 
diharapkan dapat merubah pengetahuan 
(kognitif). 

Pada penelitian ini hasil uji 
hipotesis menunjukkan adanya 
perbedaan yang bermakna pada tingkat 
pengetahuan pasien terhadap tingkat 
pengetahuan perawatan luka pasca 
odontektomi (nilai p > 0,05). Pada 
penelitian ini responden sebelum 
diberikan media leaflet memiliki tingkat 
pengetahuan kurang dibandingkan 
setelah diberikan media leaflet. 
Pernyataan tersebut sependapat dengan 
Suandewi et al., (2022) bahwa pendidikan 
kesehatan dengan media leaflet terbukti 
mampu meningkatkan pengetahuan 
responden. Pernyataan tersebut 
sependapat  dengan  Suandewi  et  al., 

(2022) bahwa pendidikan kesehatan 
dengan media leaflet terbukti mampu 
meningkatkan pengetahuan responden di 
Rumah Sakit Prima Medika Denpasar. 
Penelitian Agustina et al., (2017) 
menunjukan bahwa adanya pengaruh 
edukasi media leaflet terhadap 
peningkatan pengetahuan perawatan luka 
kepada responden. Penyampaian 
edukasi dengan menggunakan media 
leaflet lebih efektif dibandingkan hanya 
dengan kata-kata saja yang intensitasnya 
rendah. Media leaflet ini merupakan 
media promosi kesehatan yang 
berpengaruh Untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat. 

Edukasi yang diberikan dengan 
menganggunakan media leaflet memiliki 
pengaruh terhadap tingkat pengetahuan 
responden dengan itu mudah untuk 
dipahami dan diingat oleh responden 
dalam melaksanakan perawatan luka 
pasca odontektomi. Leaflet ini dapat 
dibaca kapanpun sehingga ketika 
responden lupa dapat dibuka dan dibaca 
kembali leaflet yang telah diberikan. 

SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diperoleh kesimpulan 
bahwa media leaflet komunikasi, 
informasi dan edukasi (KIE) tentang 
perawatan luka pasca odontektomi 
terhadap tingkat pengetahuan pasien post 
operasi odontektomi sebagian besar 
termasuk kategori baik. 
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ABSTRACT 

Peningkatan pengetahuan kesehatan gigi sangat penting dilakukan sejak dini karena 
akan berdampak pada kesehatan gigi dan mulutnya. Cara meningkatkan pengetahuan 
yaitu dengan Pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan menggunakan media yang 
efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penggunaan 
media kartu gambar mempengaruhi peningkatan pemahaman siswa tentang kesehatan 
gigi dan mulut. Penelitian pra-eksperimen dengan menggunakan desain kelompok 
tunggal sebelum dan sesudah tes adalah jenis penelitian yang diperlukan. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan memakai teknik total sampling. Sampel pada penelitian ini 
berjumlah 53 siswa . Variabel dalam penelitian adalah media kartu bergambar dan 
pengetahuan siswa. Media kartu bergambar telah diuji dan dianggap layak oleh ahli 
media dan materi. Uji hipotesis menggunakan uji Wilcoxon. Skor rata-rata pengetahuan 
kesehatan gigi dan mulut sebelum intervensi adalah 70,96 dan setelah intervensi 
meningkat menjadi 96,12. Analisis Wilcoxon Sign Rank Test menunjukkan p-value 
(0,000) 
Kata kunci: Kartu bergambar, pengetahuan, kesehatan gigi dan mulut 

 
ABSTRAK 

Increasing dental health knowledge is very important from an early age because it will 
have an impact on the health of the teeth and mouth. The way to increase knowledge is 
by learning. Learning can be done using effective media. The aim of this research is to 
find out how the use of picture card media influences students' increased understanding 
of dental and oral health. Pre-experimental research using a single group design before 
and after the test is the type of research that is needed. Sampling was carried out using 
total sampling technique. The sample in this study amounted to 53 students. The 
variables in the research were picture card media and student knowledge. The picture 
card media has been tested and deemed appropriate by media and materials experts. 
Hypothesis testing uses the Wilcoxon test. The average score for oral health knowledge 
before the intervention was 70.96 and after the intervention it increased to 96.12. 
Wilcoxon Sign Rank Test analysis shows p-value (0.000) 
Key words: Picture cards, knowledge, dental and oral health 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Riset Kesehatan Dasar 
(RISKESDAS, 2018) tentang 
persentase permasalahan gigi dan 
mulut (kerusakan gigi, gigi berlubang, 

dan sakit) sebesar 45,3%; di Provinsi 
Jawa Barat persentase permasalahan 
gigi dan mulut (gigi berlubang) sebesar 
45,7%. Khusus Kota Bandung sebesar 
47,88%,   sedangkan   persentase 

mailto:naufalaqila1006@gmail.com
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berdasarkan karakteristik pada 
kelompok umur 10 hingga 14 tahun 
sebesar 39,80%. Hasil ini menunjukkan 
masih rendahnya prevalensi masalah 
kesehatan gigi dan mulut di tingkat 
nasional, provinsi, dan regional, 
khususnya pada anak usia 10 hingga 14 
tahun.1 Unsur perilaku kebersihan gigi 
dan mulut merupakan salah satu faktor 
yang berkontribusi terhadap 
permasalahan kesehatan gigi dan mulut 
di masyarakat. Hal ini disebabkan 
kurangnya  kesadaran  akan 
pemeliharaan kebersihan mulut dan gigi 
sehingga dapat memicu terjadinya 
penyakit mulut dan gigi pada anak.2 

Kesehatan gigi dan mulut yaitu 
keaadaan seseorang dapat melakukan 
berbicara, berinteraksi sosial dan makan 
tanpa adanya masalah, gangguan 
estetika dan merasa tidak nyaman 
akibat penyakit, penyimpangan oklusi, 
dan kehilangan gigi, kesehatan gigi dan 
mulut mengacu pada kondisi memiliki 
jaringan keras(gigi) dan lunak (Gusi) 
yang sehat pada gigi dan yang berkaitan 
dengan seluruh rongga mulut.3 

Sangat penting untuk merawat mulut 
dan gigi sejak masa kanak-kanak. Salah 
satu cara untuk membantu masyarakat 
mengingat betapa pentingnya hal 
tersebut adalah dengan menyebarkan 
kesadaran akan kesehatan gigi dan 
mulut ini. Untuk menghindari gigi 
berlubang dan penyakit lainnya seiring 
bertambahnya usia, hal ini dapat 
tertanam dalam diri anak-anak dan 
meningkatkan tingkat kesadaran 
mereka.4 Umur 6 hingga 12 tahun lebih 
beresiko terkena masalah kesehatan 
gigi dan mulutnya, dikarenakan masih 
adanya gigi susu dan gigi tetap, dan gigi 
tetap masih dikatakan belum sempurna.5 

Kesehatan gigi dan mulut sekolah 
dasar akan dipengaruhi secara 
langsung oleh apa yang mereka pelajari, 
oleh karena itu penting untuk 
mengedukasi mereka tentang 
kesehatan gigi. Salah satu cara untuk 
membantu adalah dengan memberikan 
pengetahuan tentang kesehatan mulut 
dan gigi. Media digunakan sebagai alat 

penjangkauan untuk melaksanakan 
upaya pendidikan tersebut.6 

Untuk meningkatkan pemahaman 
anak mengenai kesehatan gigi dan 
mulut, materi pembelajaran yang 
menarik sangatlah penting. Kartu 
bergambar mungkin merupakan media 
yang berguna. Kartu ini merupakan 
salah satu yang tergolong dalam media 
visual yang efektif merangsang 
kemampuan dan memperluas informasi. 
Itu adalah kartu dengan kata-kata serta 
gambar yang menarik.7 Karena mereka 
menjadi pemikir yang lebih imajinatif dan 
kritis ketika menyerap informasi yang 
diajarkan, kartu bergambar dapat 
meningkatkan motivasi dan 
pemahaman siswa dalam hal menghafal 
materi yang sudah diberikan.8 

Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan satu kali di SD Negeri 212 
Harapan Kota Bandung terutama pada 
kelas 5B pada tanggal 12 Oktober 2023. 
Tingkat pengetahuan kesehatan gigi 
dan mulutnya masih kurang, hal ini 
dibuktikan dengan menanyakan 
langsung salah satunya bagaimana 
terjadinya lubang gigi, dan makanan apa 
yang dapat menguatkan gigi, mereka 
tidak dapat menjawabnya. 

Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait topik “Pengaruh 
Penggunaan Media Kartu Bergambar 
Terhadap Peningkatan Pengetahuan 
Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Siswa 
Kelas 5A SD Negeri 212 Harapan Kota 
Bandung” berdasarkan uraian yang 
telah diberikan diatas.. 

 
METODE 

Penelitian pra-eksperimental 
dengan menggunakan model one group 
pretest posttest design adalah 
metodologi yang digunakan. Desain 
penelitian ini dipilih karena terdapat 
pretest yang dilakukan sebelum 
intervensi dimulai dan posttest dilakukan 
setelahnya. Penelitian dilakukan di SD 
Negeri 212 Harapan Jl. Pak Gatot VI, 
Kecamatan Gegerkalong.Sukasari, Kota 
Bandung, Jawa Barat 40153. Waktu 
Penelitian  dilaksanakan  pada  awal 
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Januari - Februari tahun 2024. Populasi 
ialah seluruh siswa kelas 5 SD Negeri 
212 Harapan Kota Bandung sebanyak 
53 siswa. Dan sampel sebanyak 53 
Siswa Dan adapun teknik pengambilan 
sampelnya yaitu total sampling dimana 
sampel yang di ambil dari keseluruhan 
jumlah populasi. 

Data untuk penelitian ini akan 
dikumpulkan melalui penyebaran 
kuesioner yang menanyakan 
pengetahuan peserta tentang 
kesehatan mulut dan gigi. Berdasarkan 
temuan kuesioner yang diberikan 
perhitungan dengan memberikan kode 
angka terhadap kuesioner responden. 
Peneliti akan menghitungkan setiap 
kuesioner tersebut dengan pengkodean 
angka dalam 18 pertanyaan. Analisis 
data yang digunakan yaitu analisis 
bivariate dengan menggunakan aplikasi 
SPSS dan di uji menggunakan 
Wilcoxon. Penelitian ini menggunakan 
alat yaitu kartu bergambar. Data yang 
sudah terkumpul dan di olah, agar 
mudah dibaca maka akan disajikan 
dalam bentuk tabel. 

 
HASIL 

 
Temuan penelitian ini diperoleh dari 

respon kuesioner yang diisi sebelum 
(pretest) dan sesudah (posttest) 
pendidikan kesehatan gigi dan mulut 
dengan menggunakan kartu gambar. 
Penelitian ini diikuti oleh 53 siswa kelas 
V SDN 212 Harapan Kota Bandung. 
Setelah pengumpulan data berdasarkan 
jawaban responden terhadap kuesioner, 
ditemukan temuan penelitian sebagai 
berikut: 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Karakteristik Responden 
Meliputi Umur dan Jenis Kelamin Anak 

 

 Jenis kelamin  
Laki-laki 28 52,8% 
Perempuan 25 47,2% 
Total 53 100% 

Berdasarkan usia dan jenis kelamin, 
Tabel 1 menampilkan karakteristik 
responden. 45 orang (84,9%) berusia 11 
tahun, dan jenis kelamin terbesar, yaitu 
28 orang (52,8%), adalah laki-laki. 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Tingkat Pengetahuan 
Kesehatan Gigi dan Mulut Pada Anak SD 
Kelas V Sebelum dan Sesudah Diberikan 

Pembelajaran Menggunakan Media 
Kartu Bergambar 

 

 
Kateg 

ori 

Sebelum Sesudah 

Freku 
      ensi  

Perse 
ntase  

Freku 
ensi  

Perse 
ntase  

Baik 23 43,4% 53 100% 
Seda 
ng 28 52,8% 0 0% 
Buruk 2 3,8% 0 0% 
Total 53 100% 53 100% 

Tabel 2 menyajikan distribusi 
frekuensi pengetahuan kesehatan gigi 
dan mulut pada siswa kelas V sebelum 
digunakan media kartu bergambar untuk 
pembelajaran. dengan perolehan 
terbanyak pada kategori sedang 
sebanyak 28 orang dengan presentase 
mencapai 52,8 % dan setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan media 
kartu bergambar sebanyak 53 orang 
dengan kategori baik. Diperoleh tingkat 
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 
meningkat menjadi 100%. Dilihat dari 
hasil diatas, bahwa adanya peningkatan 
dari sebelum dan sesudah. 

 
Tabel 3. Pengaruh Intervensi 

Menggunakan Media Kartu Bergambar 
Terhadap Peningkatan Kesehatan Gigi 

dan Mulut Pada Siswa Kelas V 
   Variabel Jumlah Presentase 

                   (%)  
Karakteristik 
siswa: 
Umur 
11 Tahun 

 
45 

 
84,9% 

12 Tahun 7 13,2% 
13 Tahun 1 1,9% 

 

 Mae 
n 

Std. 
Deviatio 

n 

Z Nilai 
Sig 

Pre- 
Test 

70,96 15,5479 6,22 
9 

0,00 
0 
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Post 
-Test 

96,12 4,82172 

Berdasarkan tabel 3 hasil penelitian 
Wilcoxom Sign Rank Test terdapat 
perbedaan pengetahuan antara 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
media kartu gambar, dengan nilai p 
value (0,000) < 0,05. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa media 
kartu bergambar memberikan dampak 
terhadap semakin meningkatnya 
pemahaman siswa terhadap kesehatan 
gigi dan mulut. mencakup ringkasan 
temuan analisis sehubungan dengan 
pertanyaan penelitian. 

PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini usia responden yaitu 
11- 13 tahun yang mana usia 11 tahun 
adalah yang paling banyak. Usia 10-12 
tahun adalah masa gigi campuran, Oleh 
karena itu, penting untuk menanamkan 
kebiasaan menjaga dan memelihara 
seluruh rongga mulut yang tepat karena 
akan mempengaruhi kesehatan 
seseorang secara keseluruhan di masa 
depan.9 Proses pada penelitian ini siswa 
dengan usia 11-13 tahun cepat mengerti 
dengan pembelajaran yang diberikan 
terutama menggunakan media kartu 
bergambar. Siswa mampu memainkan 
media kartu bergambar dengan benar 
sesuai arahan yang telah diberikan dan 
seluruh siswa sudah dapat membaca 
dengan baik sehingga permainan kartu 
bergambar berjalan dengan lancar 
dengan tidak ada hambatan bagi siswa 
untuk memainkan kartu bergambar. 
Ditinjau dari teori perkembangan 
kognitif, anak umur 10-12 tahun telah 
masuk pada tahap operasional konkret, 
sehingga pada umur sekian telah 
mampu mengoprasionalkan instrument 
yang digunakan, dan tidak ada kesulitan 
dalam membaca ataupun melakukan 
sesuatu.10 

Penelitian ini menggunakan media 
kartu bergambar untuk meningkatkan 
pengetahuan karena dengan 
menggunakan media kartu bergambar 

siswa lebih senang dan antusias pada 
saat pembelajaran, dapat dilihat dari 
ketika diberikan media kartu bergambar 
siswa semuanya memperhatikan pada 
saat penjelaskan materi dan siswa 
sangat senang pada saat permainan 
dimulai. Media ini pun mempunyai 
kelebihan sendiri terutama pada gambar 
yang membuat siswa lebih tertarik dan 
media ini juga digunakan dengan cara 
bermain, terlebih media kartu 
bergambar mudah untuk dimainkan dan 
mudah dibawa kemanapun karena 
ukurannya yang tidak terlalu besar. 

Siswa tertarik dengan kartu 
bergambar, yang isinya jauh lebih 
banyak daripada dongeng itu sendiri. 
Selain itu, visual yang ditampilkan pun 
sangat mudah dipahami. Oleh karena 
itu, salah satu manfaat kartu bergambar 
adalah dapat memberikan gagasan 
kepada anak-anak bahwa gambar detail 
yang mereka lihat dapat 
mengungkapkan ide atau pesan.11 

Temuan penelitian ini diperoleh 
dengan menilai pengetahuan siswa 
tentang kesehatan gigi dan mulut. 
sebelum dilakukan pembelajaran 
menggunakan media kartu bergambar 
dengan menggunakan kuesioner yang 
berjumlah 18 pertanyaan, 
memperlihatkan kebanyakan siswa 
mengisi jawaban yang benar berjumlah 
10-13 pertanyaan yang berarti tingkat 
pengetahuan berkategorikan sedang 
yaitu 28 siswa dengan persentase 
52,8% dan disusul dengan kategori baik 
sebanyak 23 siswa. Hal yang membuat 
siswa kebanyakan mendapatkan 
kategori sedang karena di sekolah 
tersebut terdapat 37 UKGS dan 
sebelumnya pernah dilakukan 
penyulahan mengenai kesehatan gigi 
dan mulut. 

Sejalan dengan Cahyaningrum pada 
tahun 2023 yang menemukan bahwa 
kelompok masyarakat yang 
berpengetahuan lemah (64,3%) 
menandakan kelompok masyarakat 
yang minim informasi dan 
berpengetahuan kuat (58,6%) 
menandakan kelompok masyarakat 
yang sudah mendapat informasi.12 
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Setelah diberikan edukasi dengan 
media   kartu    bergambar    tentang 
kesehatan gigi dan mulut, menunjukan 
bahwa semua responden berada pada 

kategori    baik   sebanyak   53   orang 
dengan persentase 100%. Dari data 

tersebut menunjukan bahwa adanya 
peningkatan pengetahuan yang terjadi 
pada  responden  setelah  diberikan 
pembelajaran  menggunakan    media 
kartu bergambar,  dari  sebelumnya 
sebagian besar responden mendapat 
nilai dengan kategori cukup sebesar 

52,8%,    sekarang   menjadi      100% 
responden mendapat nilai pengetahuan 

yang baik yang dimana responden 
menjawab 13-18 pertanyaan dengan 

benar dari total keseluruhan pertanyaan. 
Sama  seperti    penelitian   yang 

dilakukan pada tahun 2022 oleh Safitri 
dkk. yang menemukan bahwa setelah 

mendapat  terapi,  pengetahuan 
seseorang bertambah menjadi total skor 
858 dengan rata-rata skor 57,2%, dari 
skor 727 dengan rata-rata skor 48,46% 
sebelum diberikan perlakuan. 
Berdasarkan temuan ini, nilai anak-anak 
jauh lebih banyak berubah setelah 
menggunakan kartu bergambar sebagai 
media belajar dibandingkan sebelum 
menerima terapi, ketika nilai mereka 
lebih rendah. Hal ini terjadi akibat 
responden mendapatkan edukasi 
melalui media yang tepat.13 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Septiana & 
Suaebah, tahun 2018 menunjukan 
sebelum dilakukan pembelajaran 
menggunakan media kartu bergambar 
sebagian besar mendapatkan niali 
sebesar 89,6, dan setelah dilakukan 
edukasi media kartu bergambar tingkat 
pengetahuan mengalami peningkatan 
sebesar 97,4. Dengan itu terlihat jelas 
bagaimana pengetahuan dapat berubah 
karena sesuatu faktor salah satunya 
penggunaan media kartu bergambar.11 

Terciptanya peningkatan 
pengetahuan disebabkan karena 
adanya bantuan dari media kartu 
bergambar. Pembelajaran dengan 
media tersebut sesuai dengan tujuan 
yang  ingin  dicapai,  antara  lain 

meningkatkan kesadaran kesehatan 
mulut dan gigi di kalangan siswa sekolah 
dasar. Dari sisi materi, media kartu 
bergambar menampilkan bahasa yang 
menarik secara visual dan mudah 
dimengerti oleh semua siswa. Selain 
segi fisik, media kartu bergambar pada 
penelitian ini memiliki kelebihan lain 
yaitu meningkatkan interaksi dengan 
menanyakan tentang kesehatan gigi dan 
dilakukan dengan cara bermain 
sehingga menyenangkan untuk siswa. 

Menurut Tirtayanti & Ristayanti pada 
tahun 2022 hal tersebut mampu tercipta 
karena kartu bergambar dapat 
mempermudah dalam penyampaian 
informasi, dengan media bergambar 
siswa akan lebih tertarik dan mudah 
dalam menerima materi yang 
disampaikan dan terlebih akan 
mendapatkan kesan menarik.14 

Penelitian ini menunjukkan adanya 
variasi yang nyata antara periode 
sebelum dan sesudah pembelajaran 
pada siswa kelas V di SDN 212 Harapan 
Kota Bandung dengan menggunakan 
media kartu bergambar. Temuan 
penelitian ini menunjukkan dampak 
signifikan media kartu bergambar dalam 
meningkatkan kesadaran siswa kelas 
lima tentang masalah kesehatan gigi 
dan mulut. Hasil tersebut disebabkan 
karena media pembelajaran kartu 
bergambar merupakan media dalam 
bentuk permainan sehingga anak 
menjadi antusias dalam mengikuti 
pembelajaran dan dapat membantu 
meningkatkan kemampuan dasar. 
Media pembelajaran yang dilakukan 
dengan cara permainan dan 
berkelompok sangat cocok untuk anak 
usia sekolah dasar sehingga anak dapat 
belajar dengan baik dan efektif. 

Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
pre-test dimana tingkat pengetahuan 
siswa kelas V sebelum dilakukan 
pembelajaran menggunakan media 
kartu bergambar tentang kesehatan gigi 
dan mulut rata-rata masih dikategori 
sedang, dan hasil post-test setelah 
diberikan pembelajaran menggunakan 
media kartu bergambar tentang 
kesehatan  gigi  dan  mulut  terjadi 
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peningkatan pengetahuan dengan 
seluruh siswa mendapatkan kategori 
baik. 

Sejalan dengan temuan penelitian 
yang dilakukan pada tahun 2022 oleh 
Sinaga dkk. tentang Media Kartu Kata 
Bergambar sesuai dengan temuan 
penelitian ini. Temuan uji hipotesis 
menunjukkan p <0,005, yang 
menunjukkan signifikansi statistik. 
Temuan ini memperlihatkan bahwa 
pemakaian materi pembelajaran kartu 
bergambar sebagai pelengkap dalam 
belajar mengajar dapat meningkatkan 
pemahaman.15 

SIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penggunaan media kartu bergambar 

tingkat pengetahuan sebelum 
pembelajaran menggunakan media 
kartu bergambar menunjukkan kategori 
tertinggi yaitu sebanyak 28 siswa, 
berdasarkan temuan dan pembahasan 
mengenai penelitian pengaruh 
penggunaan media kartu bergambar 
terhadap peningkatan pengetahuan 
kesehatan gigi dan mulut pada siswa 
kelas V. Selain itu, seluruh siswa 
termasuk dalam kelompok baik setelah 
belajar menggunakan media kartu 
gambar. Pengaruh media kartu gambar 
terhadap peningkatan pengetahuan 
kesehatan gigi dan mulut siswa kelas V 
SD Negeri 212 Harapan Kota Bandung 
menghasilkan temuan p (0,000) < 0,05 
yang menunjukkan adanya pengaruh 
yang cukup besar terhadap peningkatan 
kesadaran topik tersebut. 
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Dental and Oral Health Care for Tn Clients. A (19 years old) With a Case of 
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ABSTRACT 

Dental and oral diseases are not uncommon among people. This happens because of 
people's bad opinions and behavior regarding dental and oral health. A complaint that 
is often experienced by people is calculus. Calculus is a crusty substance that sticks to 
teeth, making them feel hard, yellow, and possibly causing dental problems. The aim of 
this research is to determine the management of Dental and Oral Health Care for Mr. A 
(19 years) with complaints of calculus. The research method used is a case report with 
the concept of dental and oral health care which consists of a process of assessment, 
diagnosis, planning, implementation and evaluation for the client Mr. A. The results of 
the action process provided through dental and oral health care for Mr. A show that 
there are 3 basic human needs have been achieved and 1 basic human need has only 
been partially achieved, so the 8 basic human needs of client T,n A have not been fully 
achieved. because the patient has not made a referral. 
 
Key words: dental and oral health care, tartar, basic human needs 

 
ABSTRAK 

Penyakit gigi dan mulut tak jarang dialami oleh masyarakat. Hal ini terjadi karena opini 
dan buruknya prilaku masyarakat megenai kesehatan gigi dan mulutnya. Keluhan yang 
tak jarang dialami oleh masyarakat ialah karang gigi. Karang gigi adalah zat berkerak 
yang menempel pada gigi, membuatnya terasa keras, kuning, dan mungkin 
menyebabkan masalah gigi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penatalaksanaan 
Asuhan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Tn. A (19 tahun) dengan keluhan Karang Gigi. 
Metode penelitian yang digunakan ialah laporan kasus dengan konsep asuhan 
kesehatan gigi dan mulut yang terdiri dari proses pengkajian, diagnosis, perencanaan, 
implementasi dan evaluasi pada Klien Tn A. Hasil proses tindakan yang lakukan 
melalui asuhan kesehatan gigi dan mulut pada T.n A menunjukan jika terdapat tiga 
kebutuhan dasar manusia yang sudah tercapai dan satu kebutuhan dasar manusia 
yang baru tercapai sebagian, maka delapan kebutuhan dasar manusia pada klien T,n 
A belum tercapai sepenuhnya. karena pasien belum melakukan rujukan. 
Kata kunci: asuhan kesehatan gigi dan mulut, karang gigi, kebutuhan dasar manusia 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Penyakit yang tak jarang dikeluhkan 
masyarakat Indonesia salah satunya 
adalah penyakit pada gigi dan mulut. 
Hal ini terjadi karena sikap dan praktik 
masyarakat yang kurang baik terhadap 

kondisi tersebut. Karang gigi 
merupakan keluhan yang tak jarang 
dialami oleh masyarakat.1 
Pemeliharaan kebersihan gigi dan 
mulut yang tidak tepat membuat plak 
menumpuk  dengan  mudah  yang 
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akhirnya dapat merusak kesehatan 
gigi.2 

Dibutuhkan pengetahuan untuk 
menjaga kesehatan mulut dan gigi. 
Pemahaman berasal dari mengetahui, 
yang terjadi ketika manusia 
mempersepsikan suatu benda tertentu. 
Rasa dan sentuhan adalah dua cara 
kerja indra. Karena kini mereka lebih 
mengetahui cara menjaga kesehatan 
mulut dan gigi, seseorang pun bisa 
menjaga keduanya. Cara menyikat gigi 
yang benar dan efektif adalah salah 
satunya. Jika seseorang belum 
mengetahui cara menyikat gigi yang 
benar dan konsisten, ia mungkin hanya 
melakukannya saat mandi dan sering 
mengonsumsi makanan yang memiliki 
rasa manis atau lengket, sehingga 
dapat mengakibatkan penumpukan 
plak dan berkembangnya karang gigi.3 

Karang gigi adalah zat berkerak 
yang     menempel    pada     gigi, 
membuatnya terasa keras, kuning, dan 
mungkin menyebabkan masalah gigi.4 
Penghapusan plak memicu produksi 
karang  gigi.   Air liur   mengandung 
kalsium   yang   akan mengendap di 
lapisan plak jika dibiarkan dalam waktu 
lama  dan  menjadi  basa. Proses 
kalsifikasi  ini     akan    menyebabkan 
lapisan plak berubah menjadi karang 
gigi karena  adanya    bahan   kimia 
metabolisme.3     Karang     gigi  dapat 
menyebabkan     radang    gusi,    yang 
membuat gusi lebih rentan mengalami 
pendarahan.4       Peradangan    pada 
jaringan gingiva, yaitu jaringan lunak 
yang mengelilingi gigi, dikenal sebagai 
gingivitis. Munculnya warna kemerahan 
pada permukaan gingiva dan perluasan 
pembuluh darah pada gingiva.5 

Dalam rangka meningkatkan derajat 
asuhan kesehatan gigi dan mulut yang 
optimal, maka pelayanan kesehatan 
gigi dan mulut digambarkan sebagai 
pelayanan perawatan terencana bagi 
seseorang, kelompok, atau komunitas 
yang diikuti dalam jangka waktu yang 
telah ditentukan secara berkelanjutan 
dalam bidang promotif, preventif, dan 
kuratif sederhana.6 Tujuan yang harus 
dipenuhi Pergeseran dalam pendidikan 

pasien dan praktik perawatan diri 
diperlukan untuk mencegah penyakit 
gigi dan mulut melalui penerapan 
layanan asuhan kesehatan gigi dan 
mulut. Selain itu, keluhan, nyeri, dan 
rasa tidak nyaman pada rongga mulut 
pasien juga ditangani untuk menjaga 
fungsi biologis rongga mulut dan gigi 
pasien.7 

Menurut Peraturan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia pasal 14 
Nomor 20 tahun 2016 menyebutkan 
bahwa, Salah satu golongan tenaga 
kesehatan yang mampu memberikan 
pelayanan kesehatan gigi dan mulut 
sesuai dengan bidang kompetensinya 
adalah ahli terapi gigi dan mulut. 
Pelayanan asuhan kesehatan gigi dan 
mulut diantaranya ada pelayanan 
promotif, preventif, dan kuratif.8 
Pelayanan promotif adalah tingkat 
pencegahan awal yang dilakukan oleh 
tenaga kesehatan gigi dengan 
melakukan promosi kesehatan gigi 
seperti edukasi/penyuluhan, sedangkan 
preventif ialah upaya pencegahan 
dengan melakukan tindakan agar 
terhindar dari masalah kesehatan gigi 
contohnya pembersihan karang gigi, 
kemudian kuratif merupakan upaya 
yang dilakukuan untuk mencegah 
penyakit lebih parah melalui 
pengobatan contohnya penambalan 
gigi berlubang.9 

Hasil penelitian yang telah dilakukan 
oleh Tonglo dan Maramis didapatkan 
bahwa tidak sedikit responden 
mempunyai tingkat pengetahuan yang 
kurang baik mengenai kesehatan gigi 
dan mulut beserta karang gigi. 
Penelitian tersebut menunjukan 
sebanyak 32 (89%) responden memiliki 
pengetahuan kurang baik dan sisanya 
sebanyak 4 (11%) responden memiliki 
pengetahuan yang baik.3 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui penatalaksanaan Asuhan 
Kesehatan Gigi dan Mulut pada Tn. A 
(19 tahun) dengan keluhan Karang Gigi 
(kalkulus) di klinik Jurusan Kesehatan 
Gigi Bandung. 
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PENATALAKSANAAN KASUS 

Penatalaksanaan kasus ini merujuk 
pada asuhan keperawatan gigi dan 
mulut. Riwayat kesehatan klien 
meliputi: informasi demografi, yang 
memuat identitas klien berinisial Bapak 
A, 19 tahun, beragama Islam, Sunda, 
pendidikan pelajar, golongan darah B, 
alamat di Cibiru. Keluhan utama yang 
dirasakan klien ialah terdapat karang 
gigi pada bagian gigi kanan bawah 
sejak 5 bulan yang lalu, klien kurang 
percaya diri saat berbicara karena 
tercium aroma kurang sedap. klien 
ingin dibersihkan dan diperiksa 
kesehatan gigi. Riwayat kesehatan gigi: 
klien belum pernah pergi ke klinik gigi 
untuk melakukan perawatan, dan ia 
juga tidak tau teknik menyikat gigi yang 
baik dan benar. 

Riwayat pengobatan : pasien dalam 
keadaan sehat datang ke dokter gigi, 
klien menyatakan tidak pernah 
menderita penyakit yang serius. 
Selanjutnya adalah menilai tanda-tanda 
vital yang meliputi laju pernapasan (16 
kali per menit), denyut nadi (71 
x/menit), dan tekanan darah (120/80 
mmHg). Setelah melakukan 
pemeriksaan tanda vital, selanjutnya 
pemeriksaan klinis ekstraoral, 
pemeriksaan ini meliputi prosedur 
sebagai berikut: tidak ada kelainan 
pada palpasi kelenjar getah bening 
kanan dan kiri tidak ada kelainan, 
pemeriksaan wajah simetris. 

Berdasarkan pemeriksaan klinis 
Intraoral, didapatkan hasil jika pasien 
memiliki KME digigi 35, 36, 37, dan 47. 
Pemeriksaan mukosa mulutnya, tidak 
terdapat gingivitis. 

Pemeriksaan pada kebersihan gigi 
dan mulut meliputi, dengan perhitungan 
skor karang gigi 20. Status OHI-S 1,1 
dengan kategori baik. Dengan kriteria 
yang sesuai maka kemampuan klien 
dalam menjaga kesehatan mulut dan 
gigi 90%. Evaluasi manajemen risiko 
karies (manajemen karies gigi dengan 
penilaian risiko): Pelanggan sering 
mengonsumsi minuman manis, keripik, 
dan kue kering sebagai camilan di sela- 

sela waktu makan. Evaluasi jaringan 
periodontal dan bahaya yang terkait 
(penilaian periodontal dan risiko): 
Pelanggan merokok setiap hari, 
terutama pada hari-hari ketika mereka 
bosan. 

PEMBAHASAN 
Operator layanan kesehatan gigi dan 

mulut dapat memeriksa layanan 
dengan cara berikut berdasarkan hasil 
penilaian, diagnosis, perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi. 
A. Ditemukan analisis pasien 

1. Tidak terpenuhinya kesan wajah 
yang sehat. Disebabkan oleh 
aroma nafas tidak sedap 
ditandai dengan klien 
melaporkan ketidakpuasan 
pada kondisi mulutnya. 
Kebutuhn akan kesan wajah 
yang sehat menandakan 
dorongan untuk merasa puas 
dengan penampilan mulut, 
wajah, dan aroma nafas sendiri, 
gejalanya termasuk 
ketidakpuasan terhadap 
penampilan gigi dan profil 
wajah, serta ketidakpuasan 
dengan kesegaran nafas.10 
Menurut PYulimatussa et al., 
(2016)11 Secara umum, 
merokok, karies gigi dalam, 
penyakit periodontal, infeksi 
rongga mulut, mulut kering, 
ulserasi mukosa, perikoronitis, 
sisa makanan di mulut, dan 
lapisan lidah merupakan 
penyebab halitosis. Setelah 
dilakukan evaluasi, diketahui 
bahwa klien tersebut 
mempunyai kebiasaan yang 
buruk, yaitu merokok secara 
rutin. Tar dan nikotin dari rokok 
menumpuk di gigi dan jaringan 
lunak mulut, seperti lidah, gusi, 
dan lain sebagainya, dan inilah 
yang menyebabkan bau mulut. 
Selain itu,  merokok 
mengeringkan  jaringan  mulut, 
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sehingga mengurangi 
kemampuan air liur untuk 
membersihkan bakteri dan 
kotoran serta berfungsi sebagai 
penyangga. 

2. Tidak terpenuhinya kondisi 
biologis dan fungsi gigi geligi 
yang baik yang disebabkan 
infeksi bakteri streptococcus 
mutans dengan tanda gejala 
terdapat gigi yang berlubang 
(karies) pada gigi 35,36,37,47 
karies mencapai email (KME) 
dan terdapat karies mencapai 
dentin (KMD) pada gigi 45,46. 
Kondisi yang disebut karies ini 
mempengaruhi jaringan keras 
gigi, termasuk sementum, 
dentin, dan email. Hal ini 
disebabkan oleh mikroba yang 
tertarik pada jenis karbohidrat 
tertentu  yang  dapat 
difermentasi. Karies ialah 
proses demineralisasi yang 
disebabkan oleh interaksi air 
liur, partikel makanan, mikroba, 
dan email.12 Karies gigi 
merupakan suatu penyakit pada 
jaringan gigi yang ditandai 
dengan rusaknya jaringan yang 
dimulai pada daerah 
interproksimal dan alur gigi dan 
berlanjut ke arah pulpa 
(Brauer).13. 

Jika karies gigi tidak 
ditangani, hal ini dapat 
menyebabkan gigi berlubang 
semakin besar dan dalam, yang 
pada  akhirnya dapat 
mengakibatkan kematian gigi 
atau gangren. Gas gangren 
yang dihasilkan  oleh 
metabolisme mikroba pada gigi 
mati menimbulkan bau tidak 
sedap. Selain itu, sisa makanan 
masuk ke bagian gigi yang 
berlubang dan berdiam di sana 
akan rusak oleh kuman. 
Streptococcus mutans dianggap 

sebagai mikroba penyebab 
utama dalam proses 
pembentukan karies, dengan 
Lactobacillus dan mikroba lain 
juga berperan dalam 
berkembangnya penyakit. 14. 

3. Kebutuhan akan konseptualisasi 
dan pemecahan masalah yang 
tidak terpenuhi. Kurangnya 
pengetahuan klien ditunjukkan 
dengan ketidaktahuan akan 
dampak buruk mengunyah 
salah satu sisi mulut serta teknik 
dalam menyikat gigi yang tidak 
baik dan benar. Kebutuhan 
untuk mengonsep dan 
menyelesaikan permasalahan 
kesehatan gigi dan mulut adalah 
kebutuhan untuk memahami ide 
dan abstraksi untuk mengambil 
keputusan yang baik mengenai 
kesehatan gigi dan mulut.(Darby 
dan Waish, 2015)15. Ketika 
seseorang mengunyah hanya 
pada satu sisi rahang, hal 
tersebut tidak akan 
mempengaruhi pertumbuhan 
gigi, akan tetapi berpengaruh 
terhadap perkembangan rahang 
apabila bagian tersebut sering 
digunakan. Rahang yang tidak 
dipakai mengunyah kurang 
berkembang dengan baik. 
Mengunyah makanan dengan 
satu sisi dapat disebabkan oleh 
gigi berlubang yang sakit, gigi 
yang sakit ketika mengunyah, 
kebiasaan, kehilangan gigi dan 
lain-lainnya. Otot dibagian 
rahang yang sering dipakai 
mengunyah akan lebih tebal 
dan kuat. Maka dari itu 
disarankan agar mengunyah 
menggunakan kedua sisi mulut. 
Mengunyah makanan dengan 
menggunakan kedua sisi mulut 
memiliki manfaat terhadap 
kesehatan gigi dan mulut. 
Gerakan  pengunyahan 
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merupakan sikat alamiah yang 
akan menghilangkan plak yang 
terbentuk. Selain itu mengunyah 
juga memiliki sifat self 
cleansing. Air liur dimulut lebih 
banyak keluar ketika kita 
mengunyah dan air liur ini akan 
menstabilkan kondisi Ph plak 
dan rongga mulut. Bila ketika 
mengunyah dilakukan di satu 
sisi saja maka yang akan bersih 
hanya satu sisi tersebut, 
sedangkan sisi yang lain 
beresiko lebih banyak timbul 
plak atau karang gigi 16. 

4. Tidak terpenuhinya kebutuhan 
kewajiban pasien pada 
kesehatan gigi dan mulutnya 
yang disebabkan adanya 
karang gigi dengan skor 20, 
adanya free plak skor, klien pun 
tidak mencari tau tentang cara 
pemeliharaan kesehatan gigi 
dan mulutnya. Menurut Amelia 
et al., (2021), scaling adalah 
proses menghilangkan plak dan 
kalkulus dari permukaan gigi 
supragingiva dan subgingiva, 
selain itu penting untuk 
memberikan edukasi tentang 
cara menjaga kebersihan mulut 
yang baik dan benar agar 
kesehatan rongga mulut tetap 
terjaga. Setelah dilakukan 
scaling, klien diberikan edukasi 
tentang bagaimana cara 
menyikat gigi yang baik dan 
benar setiap kunjungan untuk 
menurunkan plak kontrol secara 
bertahap disetiap 
kunjungannya.17 Sesuai dengan 
penelitian Ngena Ria, (2023) 
menyatakan edukasi cara 
menyikat gigi penting diberikan 
karena Salah satu langkah yang 
dapat dilakukan untuk menjaga 
kebersihan gigi dan mulut 
adalah dengan menyikat gigi, 
yang  memiliki  tujuan  untuk 

mencegah dan menghilangkan 
plak yang menumpuk, 
membersihkan sisa-sisa 
makanan, dan melapisi 
permukaan gigi dengan 
menggunakan fluor.18 

B. Analisis penatalaksanaan 
tindakan asuhan kesehatan gigi 
dan mulut 

Pada kunjungan pertama pada 
tanggal 8 November 2023 dilakukan 
pengkajian data pasien, seperti data 
demografi, riwayat kesehatan umum 
klien, riwayat kesehatan gigi klien, 
riwayat obat-obatan klien. Kemudian 
dilakukan pengecekan tanda-tanda 
vital, seperti tekanan darah, denyut 
nadi, dan pernafasan serta 
pemeriksaan exstraoral dan 
intraoral. Pemeriksaan kebersihan 
gigi dan mulut klien menggunakan 
disclosing dengan hasil OHI-S yaitu 
1,1% dengan kriteria baik, 
pemeriksaan hasil menyikat gigi 
sendiri dengan hasil 27,3% dengan 
kriteria buruk, kemudian melakukan 
tindakan oral physiotherapy untuk 
membantu menurunkan plak skor 
dan membiasakan pasien menyikat 
gigi dengan baik dan benar, 
pemeriksaan jaringan keras gigi atau 
odontogram, dan terakhir 
pemeriksaan jaringan periodontal 
menggunakan probe, kalkulus dan 
ektrinsik stain. Pada kunjungan 
kedua pada tanggal 16 Februari 
2024 dilakukan perawatan 
pemersihan karang gigi serta 
edukasi dampak mengunyah satu 
sisi dan cara menyikat gigi yang baik 
dan memberikan penanganan serta 
edukasi terkait bau mulut. Pada 
kunjungan ketiga pada tanggal 19 
Februari 2024 dilakukan perawatan 
penambalan KME pada gigi 35,36, 
dan 37. Kemudian pada kunjungan 
keempat pada tanggal 19 April 2024 
dilakukan perawatan penambalan 
KME pada gigi 47. 



JURNAL TERAPI GIGI DAN MULUT 
Vol 4 No 1 Desember 2024 
 

134 

 

 
 
https://doi.org/10.34011/jtgm.v4i1.2199  

C. Analisis keberhasilan tindakan 
asuhan kesehatan gigi dan mulut 

Keberhasilan proses tindakan 
asuhan kesehatan gigi dan mulut 
yang diberikan pada T.n A 
menunjukan jika terdapat 3 
kebutuhan dasar manusia yang 
sudah tercapai dan 1 kebutuhan 
dasar manusia yang baru tercapai 
sebagian, maka 8 kebutuhan dasar 
manusia pada klien T,n A belum 
tercapai sepenuhnya. karena pasien 
belum melakukan rujukan. Namun, 
pasien telah diberikan tindakan 
pembersihan karang gigi dan 
penambalan gigi berlubang (KME) 
sesuai dengan Standar Operasional 
Prosedur (SOP). Pasien kooperatif 
menjalani seluruh tindakan yang 
diberikan oleh peneliti dan terdapat 
perubahan data pengkajian awal 
dengan data setelah diberikan 
tindakan perawatan yang sesuai 
dengan harapan dimana pasien 
merasa adanya perubahan yang 
lebih baik dari sebelumnya setelah 
dilakukan perawatan. 

KESIMPULAN 
hasil tahapan asuhan kesehatan gigi 

dan mulut yang sudah dilakukan sejak 
tanggal 8 November 2023, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
1. Hasil dari pengkajian diketahui 

bahwa T,n A (19 tahun) dengan 
keluhan terdapat karang gigi pada 
bagian gigi kanan bawah sejak 5 
bulan yang lalu, klien kurang 
percaya diri saat berbicara karena 
tercium aroma kurang sedap. 

2. Hasil dari diagnosis klien T,n A, 
terdapat empat kebutuhan yang 
tidak terpenuhi yaitu kesan wajah 
yang sehat, kondisi biologis dan 
fungsi gigi geligi yang baik, 
konesptualisasi dan pemecahan 
masalah  serta  tanggung  jawab 

terhadap kesehatan gigi dan 
mulutnya. 

3. Hasil dari perencanaan yang dibuat 
yaitu pembersihan kalkulus, 
penambalan kasus KME, dan 
menyarankan pasien untuk 
melakukan rujukan pada kasus KME 
serta melakukan bimbingan oral 
physiotheraphy dan penyuluhan 
tentang cara menyikat gigi yang baik 
dan benar dan dampak mengunyah 
satu sisi. 

4. Penatalaksanaan perawatan pada 
pasien T,n A (19 tahun) dilakukan 
pada tanggal 16 Februari 2024 
dilakukan scaling, tanggal 19 
Februari 2024 dilakukan 
penambalan KME pada gigi pada 
gigi 35,36,37 dan pada tanggal 19 
April 2024 dilakukan penambalan 
KME pada gigi 47 sesuai dengan 
SOP yang ditetapkan oleh Jurusan 
Kesehatan Gigi. 

5. Setelah dilakukan perawatan scaling 
dan penambalan pasien merasa 
nyaman dari kondisi mulut 
sebelumnya serta tidak ada 
tambalan yang berlebih, pasien 
dapat mengetahui akibat sering 
mengunyah satu sisi. Faktor yang 
menyebabkan kondisi gigi pasien 
baik meskipun memiliki kebiasaan 
mengunyah satu sisi yaitu 
pemeliharaan kebersihan gigi dan 
mulut yang baik dilihat dari waktu 
menyikat gigi yang sudah tepat dan 
teknik menyikat gigi yang sudah 
baik, namun karang gigi dapat terjadi 
karena tidak rajin menyikat gigi serta 
mengunyah satu sisi sehingga 
mempermudah penumpukan plak 
dan proses terjadinya karang gigi, 
namun setelah dilakukan pelayanan 
asuhan ini pasien diharapkan bisa 
memelihara kesehatan gigi dan 
mulut dengan baik. 

6. Dokumentasi penatalaksanaan 
asuhan kesehatan gigi dan mulut. 
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The Relationship Between The Level Of Maternal Knowledge About Tooth 
Brushing And The Results Of Brushing Children's Teeth As Measured By The 

Plaque Index 

Novita Nugrahani Putri1*, Nining Ningrum1, Neneng Nurjanah1, Yenni Hendriani 
Praptiwi1 

1Program Studi Diploma Tiga Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Bandung 
Email : hannicutte77@gmail.com 

 
 

ABSTRACT 
Brushing teeth is the easiest way to maintain oral health, but there are still many people 
who ignore the importance of brushing their teeth. The aim is to determine the 
relationship between the level of parental knowledge about tooth brushing and the results 
of the Plaque Index of children at Tunas Karya II Kindergarten, Panyairan Village, Cianjur 
Regency. This type of research is analytical, using the cross sectional method by giving 
questionnaires to parents and checking the Plaque Index directly to kindergarten 
children. The sample size was 40 children and 40 parents of Tunas Karya II 
Kindergarten, Panyairan Village, Cianjur Regency. The results of parents' knowledge 
about tooth brushing were 62.5% with sufficient criteria, and the results of Plaque Index 
examination in children were 90% with good criteria. The results of the Kendall's Tau b 
correlation test showed a significant relationship between the level of parental knowledge 
about tooth brushing and the results of the Plaque Index of children at Tunas Karya II 
Kindergarten, Panyairan Village, Cianjur Regency. (P-value = 0.001 <0.05). 

Key words: Level of knowledge, tooth brushing, plaque index 

 
ABSTRAK 

Menyikat gigi adalah cara paling mudah untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut, namun 
masih banyak orang yang mengabaikan pentingnya menyikat gigi. Tujuan untuk 
engetahui hubungan tingkat pengetahuan orang tua tentang menyikat gigi dengan hasil 
Plak Indeks anak di TK Tunas Karya II Kampung Panyairan Kabupaten Cianjur. Jenis 
penelitian analitik, menggunakan metode cross sectional dengan cara pemberian 
kuesioner kepada orang tua dan pemeriksaan Plak Indeks secara langsung kepada anak 
TK. Besar sampel sebanyak 40 anak dan 40 orang tua TK Tunas Karya II Kampung 
Panyairan Kabupaten Cianjur. Hasil pengetahuan orang tua tentang menyikat gigi 
sebanyak 62,5% dengan kriteria cukup, dan hasil pemeriksaan Plak Indeks pada anak 
sebanyak 90% dengan kriteria baik. Hasil uji korelasi Kendall’s Tau b menunjukkan 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan orang tua tentang menyikat gigi 
dengan hasil Plak Indeks anak di TK Tunas Karya II Kampung Panyairan Kabupaten 
Cianjur. ( P-value = 0,001 <0,05). 
Kata kunci: Tingkat pengetahuan, Menyikat Gigi, Plak Indeks 

 
PENDAHULUAN 

Permenkes Nomor 89 Tahun 2015 
tentang  Upaya  Kesehatan Gigi dan 

Mulut, kesehatan gigi dan mulut adalah 
keadaan sehat dari jaringan keras dan 
jaringan lunak gigi serta unsur-unsur 
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r 

r                    r 

r r r 

r r r                    r r 

ke 10 

r r r r r yang berhubungan dalam rongga mulut 
yang memungkinkan seseorang makan, 
berbicara dan berinteraksi sosial tanpa 
masalah, gangguan estetik, dan 
ketidaknyamanan karena adanya 
penyakit, penyimpangan oklusi dan 
kehilangan gigi sehingga mampu hidup 
produktif secara sosial dan ekonomi.1 

Mernurrurt World Heralth Organization 
(WHO), ke rbe rrsihan ataur kerserhatan gigi 
dan murlurt adalah praktik merlakurkan 
pe rnjagaan ke rbe rrsihan dan kerserhatan 
murlurt derngan cara mernyikat   gigi. 
Me rnyikat gigi adalah cara paling mu rdah 
urnturk mernjaga kerserhatan gigi dan 
murlu rt, namu rn masih banyak orang yang 
mengabaikan pentingnya menyikat gigi.2 

Berrdasarkan hasil Rise rt Kerserhatan 
Dasar  (RISKErSDAS)  tahurn  2018 
mernu rnju rkkan  bahwa    perrserntaser 

masyarakat Indone rsia yang me rnyikat 
gigi sertiap hari se rbe rsar 94,7% tertapi 
hanya 2,8% masyarakat yang me rmiliki 
waktu r me rnyikat gigi yang bernar. Pada 

anak  kerlompok  ursia  5-9
 tahurn perrserntaser jurmlah anak 
yang me rnyikat gigi sertiap hari adalah 

92,9%. Akan tertapi, hanya serkitar 
1,4% anak yang mermiliki  waktur 

 mernyikat   gigi   yang 
benar.3 

Staturs ke rbe rrsihan gigi dan murlurt 
pada anak anak u rmu rmnya le rbih burrurk 
dibandingkan derngan staturs kerserhatan 
gigi dan murlurt orang derwasa. Anak ursia 
4 tahu rn sampai derngan 6 tahu rn yang 
be rrada pada jernjang pe rndidikan formal 
(Taman Kanak-Kanak) me rmiliki 
kersadaran rerndah te rrhadap kerserhatan 
gigi dan murlu rt, olerh se rbab itur  merre rka 
masih sangat te rrgantu rng kerpada orang 
tura terru rtama ibur urnturk mermotivasi dan 
merngarahkan anak dalam permerliharaan 
kesehatan gigi dan mulut.4 Peran orang 
tura dalam pe rrawatan gigi dan murlurt itur 

sangat pe rnting, se rpe rrti mermbimbing, 
me rmbe rrikan pe rrhatian, merngingatkan, 
mermotivasi dan merrawat anak agar 
anak dapat mernjaga ke rbe rrsihan gigi dan 
mulutnya.5 

Hasil Rise rt Kerserhatan Dasar 
(Riskersdas, 2018) mernyatakan bahwa 
proporsi terrbersar masalah gigi di 
Indonersia adalah gigi 

rusak/berlubang/karies (45,3%).6 Karies 
gigi merrurpakan kerrursakan gigi akibat 
murltifaktor yang terrjadi me rlalu ri inte rraksi 
antara gigi dan saliva serbagai host, 
bakterri di dalam rongga murlu rt, se rrta 
makanan yang mu rdah dife rrme rntasikan. 
U rsia praserkolah merrurpakan salah satur 

ke rlompok yang berrersiko tinggi te rrke rna 
karies.7 

Pe rran dan pe rrhatian dari orang 
turalah yang dibu rtu rhkan anak ursia 
praserkolah.  Salah  satur  contoh 
serderrhana dalam pe rmerliharaan 
kerserhatan gigi anak yaitu r   serlalur 

merngajarkan anak terntang waktur yang 
te rpat dan cara yang baik urnturk 
me rnggosok gigi se rrta serlalu r  

merngingatkan agar serterlah 
merngkonsurmsi makanan manis 
se rbaiknya sergerra be rrku rmu rr derngan air. 
De rngan adanya pe rnge rtahu ran yang 
didapat dari orang tura, anak dapat 
mernirurnya dalam kerhidurpan serhari- 
hari.8 

Pe rne rlitian yang dilaku rkan olerh (Purtri 
Abadi & Su rparno, 2019), mernyatakan 
bahwa 66,7% orang tura me rnye rbu rtkan 
turjuran me rnggosok gigi itur  adalah agar 
gigi berrsih dan murlurt wangi, namu rn 
hanya 21,57% orang tura yang 
merngajarkan anaknya urnturk me rnyikat 
gigi pagi se rte rlah sarapan dan malam 
serberlurm tidu rr, serdangkan mernurrurt 
(Sae rbah, 2021) dalam pernerlitiannya 
mernyatakan bahwa 20% orang tura yang 
merngajarkan anaknya urnturk 
me rngu rrangi makanan dan minurman 
manis, namu rn hanya 14% orang tura 
yang ru rtin merme rriksakan gigi anaknya 

r dokterr gigi. 
Hasil surrve ry awal yang dilaku rkan 

pe rnu rlis pada hari Kamis, 7 Agu rstu rs 
2023 pada 10 orang tura mu rrid di TK 
Tu rnas Karya II di kampurng panyairan 
kaburpatern cianjurr derngan me rmbe rrikan 
be rbe rrapa pe rrtanyaan terntang me rnyikat 
gigi, dari 10 pe rrwakilan ini hanya 3 orang 
tura yang serdikit paham terntang 
mernyikat gigi dan serbagian bersar masih 
berlurm paham terntang me rnyikat gigi. 
Dari masalah te rrse rbu rt pe rnu rlis te rrtarik 
urnturk merne rliti Hurbu rngan Tingkat 
Pe rnge rtahu ran  Orang  Tura  Terntang 
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r r 

r r r 

r r r 

Me rnyikat Gigi Derngan Ke rbe rrsihan Gigi 
dan Murlurt Anak Di Taman Kanak – 
Kanak Tu rnas Karya II Kampurng 
Panyairan Kaburpatern Cianju rr. 

METODE 
Je rnis pe rne rlitian ini merrurpakan 

pe rne rlitian analitik, kare rna pe rne rlitian 
diarahkan urnturk mernjerlaskan hurbu rngan 
se rbab akibat antara dura variable r sercara 
obserrvasional de rngan mernggurnakan 
mertode r cross se rctional. Cross Se rctional 
yaitu r suratur pe rne rlitian yang me rmpe rlajari 
factor-faktor rersiko dan erferk, derngan 
cara permberrian kure rsione rr dan 
pe rmerriksaan sercara langsu rng ataur 

pe rngu rmpu rlan data se rkaligu rs. 
Pe rne rlitian dilaku rkan di Taman Kanak 

– Kanak Tu rnas Karya II Kampurng 
Panyairan, Kaburpatern Cianju rr, 
dilaku rkan pada tanggal 19 april 2024. 
Popu rlasi dalam pe rne rlitian ini adalah 
orang tura dan mu rrid di Taman Kanan- 
Kanak Turnas Karya II derngan jurmlah 40 
orang tura. Samperl yang digurnakan yaitu r 

serlurrurh popurlasi yang diambil sercara 
total sampling derngan krite rria inklu rsi. 

Variabe rl inde rpe rnde rnt dalam 
pe rne rlitian ini adalah tingkat 
pe rnge rtahu ran orang tura terntang 
me rnyikat gigi, varieraberl de rpe rnde rnt 
dalam pe rne rlitian ini adalah hasil plak 
inde rks . 

Instrurmern yang digu rnakan dalam 
pe rne rlitian ini adalah kurisionerr yang 
diambil dari pe rne rlitian se rbe rlu rmnya, 
yang terrdiri dari 15 pe rrtanyaan de rngan 
pilihan jawaban pilihan ganda. 
Instrurmern te rlah dilaku rkan u rji validitas 
ole rh de rwi nurrsani tahu rn 2021 dalam 
pernerlitiannya. 

Data primerr diperrolerh langsu rng ole rh 
pe rnu rlis me rlalu ri data yang didapat dari 
pe rngisian kure rsione rr ole rh orang tura dan 
hasil me rnyikat gigi serndiri pada mu rrid 
Taman Kanak – Kanak Tu rnas Karya II 
Kampurng Panyairan, Kaburpatern 
Cianju rr. Data se rku rnde rr yang di 
kurmpurlkan diperrolerh dari pihak kerpala 
serkolah merlipu rti ju rmlah dan data 
ide rntitas orang tura dan mu rrid Taman 
Kanak – Kanak Turnas Karya II Kampurng 
Panyairan, Kaburpatern Cianjurr. 

Perngurkurran inderks plak dalam 
pe rne rlitian ini de rngan me rtoder O’Lerary 
merrurpakan perngurkurran urnturk merlihat 
tingkat ke rbe rrsihan gigi dan murlurt 
de rngan cara merlakurkan perngaplikasian 
disclosing age rnt (ge rl) pada perrmurkaan 
gigi yang sudah ditentukan.11 

Mertoder O’Lerary merrurpakan 
perngurkurran yang digu rnakan urnturk 
me rngu rku rr inderks plak, bisa dilakurkan 
pada anak karerna dapat me rwakili 
serlurrurh rongga murlurt, ide ral dan 
informasi didapat lebih akurat.12 

Ke rse rlu rru rhan gigi  dilakurkan 
pe rmerriksaan se rrta inderks plak dihitu rng 

dan dinilai kermurdian perrmurkaan 
de rngan akurmurlasi plak diju rmlahkan dan 
dibagi derngan ke rse rlu rru rhan perrmurkaan 

gigi yang diperriksa mersial, distal, fasial 
atau bukal, dan lingual) dan dikalikan.13 

Jika te rrdapat plak pada salah satu r 

perrmurkaan gigi, skornya adalah 1 dan 
jika tidak ada plak skornya 0.14 

Analisa data ini mernggurnakan 
analisis data Bivariat digurnakan urnturk 
mernganalisis suratur hurburngan antara 
du ra variable r yang me rlipu rti variable r 

inde rpe rnde rnt dan variable r derperndernt. 
Adapu rn urji statistik yang digu rnkan 
dalam pe rne rlitian ini adalah Kore rlasi 
Ke rndall’s tau r-b. Hal ini dise rbabkan 
karerna kerdura variabe rl dalam pe rne rlitian 
ini me rmiliki data be rrskala katergorik yaitu r 

ordinal de rngan mernggurnakan banturan 
program Statistical Produrct and Se rrvice r 

Solu rtion (SPSS). 
 

HASIL 
Tabe rl 4.1 Karakterristik Rerspondern 

Me rlipu rti Urmurr, Je rnis Ke rlamin, dan 
Pe rndidikan Te rrakhir Orang Tura  
Kate rgori Frerkurernsi Perrsernta 

                 ser  

 U rmu rr Anak  
5 9 22,50% 
6 18 45,00% 

 7  13  32,50%  
Je rnis 

 Kerlamin  
Perrermpuran 
Laki - Laki 

25 
15 

62,50% 
37,50% 
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r 

 

Kriterria Plak Inderks Perrserntaser 

Baik 36 90% 
Burrurk 4 10% 
Total 40 100% 

 

 
 

Tabe rl 4.1 dapat dilihat karakterristik 
rerspondern berrdasarkan urmurr, je rnis 
ke rlamin, dan pe rndidikan te rrakhir orang 
tura. Karakterristik berrdasarkan ursia 
se rbagian bersar anak be rrursia 6 tahurn 
45,00% yaitu r se rbanyak 18 anak. 
Karakterristik berrdasarkan jernis kerlamin 
se rbagian be rsar anak be rrjernis kerlamin 
pe rrermpu ran 62,50% yaitu r se rbanyak 25 
anak. Karakterristik be rrdasarkan Pend 

Tabe rl 4.3 mernurnjurkan bahwa 
se rbagian be rsar mu rrid TK Tu rnas Karya II 
Kampurng Panyairan te rrdapat 90% anak 
me rmiliki skor plak inderks de rngan krite rria 
baik. 

Tabe rl 4.4 Hu rbu rngan Tingkat 
Pe rnge rtahu ran Orang Tura Terntang 
Me rnyikat Gigi Derngan Hasil Plak Inderks 
Anak Di TK Tu rnas Karya II Kampurng 
Panyairan 

be rsar orang tura me rmiliki Perndidikan 
te rrakhir SMP dan SMA/SMK 37,50% 
yaitu r se rbanyak 15 orang tura. 

Tabe rl 4.2 Pe rnge rtahu ran Orang Tura 
Terntang Me rnyikat Gigi Di TK Tu rnas 
Karya II Kampurng Panyairan  
Krite rria nilai 
pe rngertahuran 

Frerkurernsi Perrserntaser 

Baik 7 17,5% 
Curkurp 25 62,5% 

 Kurrang 8 20% 
Total 40 100% 

Tabe rl 4.2 mernurnjurkan bahwa krite rria 
pe rnge rtahu ran orang tura terntang 
me rnyikat gigi se rbagian be rsar 
mermpurnyai krite rria curkurp se rbanyak 
62,5% orang tura.berrkaitan de rngan 
pe rrtanyaan perne rlitian. 

Tabe rl 4.3 Nilai Skor Plak Inderks Anak 
Di TK Tu rnas Karya II Kampurng 
Panyairan 

Tabe rl 4.4 mernurnjurkan hasil bahwa 
responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan cukup dan hasil Plak 
Indeks baik sebanyak 25 responden 
(62,5%), sedangkan yang memiliki 
tingkat pengetahuan kurang dan hasil 
Plak Inderks baik se rbanyak 4 rerspondern 
(10%). 

 
Tabel 1. Hubungan Tingkat Pengetahuan Orang Tua Tentang Menyikat Gigi Dengan Hasil 

Plak Indeks Anak 
 

PlakInderks TingkatPerngerta 
huran 

idikan te rrakhir orang tura, serbagian 

Pe rndidikan 
 Orang Tura  
SD 
SMP 
SMA/SMK 
S1 

8 
15 
15 
2 

20,00% 
37,50% 
37,50% 
5,00% 

 

Tingkat 
Perngert 
ahuran 

 Plak Inderks  Total p- 
valur 

er 

Baik Burrurk  

Baik 7 0 7  
 (17,5 (0%) (17,5 
         %)   %)  
Curkurp 25 0 25 P = 

 (62,5 (0%) (62,5 0,00 
         %)   %)  1 

Ku rrang 4 4 8  
        (10%)  (10%)  (20%)  

Total 36 4 40  
 (90%) (10%) (100 
                      %)  
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Kerndall’s taur b PlakInderks Correrlation Coerfficiernt 1000 .552** 

 
.001 
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r 

 

 Sig .(2-tailerd) 
 

N 

. 
 

40 

40 

Tingkat Correrlation Coerfficiernt .552** 1000 
Perngertahu ran    

Sig .(2-tailerd) .001 . 

 
N 40 40 

 
PEMBAHASAN 

Hasil pe rne rlitian urnturk tingkat 
pe rnge rtahu ran dari orang tura mu rrid TK 
Tu rnas Karya II kampurng panyairan 
se rbagian bersar masih derngan kriterria 
curkurp yaitu r se rbe rsar 25 (62,5%) orang 
tura, tingkat pe rnge rtahu ran jurga dapat 
dipe rngaru rhi dari perndidikan dilihat dari 
tabe rl karakterristik Pe rndidikan te rrakhir 
orang tura paling banyak yaitu r SMP dan 
SMA/SMK 37,50% yaitu r se rbanyak 18 
orang tura. Dalam pe rne rlitian ini se rbagian 
be rsar orang tura masih mermpurnyai 
krite rria curkurp urnturk tingkat 
pe rnge rtahu ran terntang me rnyikat gigi, hal 
ini bisa dise rbabkan kare rna orang tura 
masih kurrang mermpurnyai informasi 
le rbih dalam merngernai kerserhatan gigi 
terrmasurk terntang me rnyikat gigi, tertapi 
urnturk tingkat pe rnge rtahu ran yang didapat 
su rdah curkurp baik merskipurn orang tura 
mermpurnyai pe rndidikan te rrakhir SMP. 

Hal ini serru rpa derngan pe rne rlitian yang 
dilaku rkan olerh Mu rhtar e rt al., (2020), 
tingkat pe rnge rtahu ran ibu r merndapatkan 
hasil se rbagian be rsar pe rnge rtahu ran 
de rngan kate rgori serdang se rbanyak 19 
rerspondern (59%) dibandingkan 
pe rnge rtahu ran baik se rbanyak 7 
rerspondern (22%) dan burrurk se rbanyak 6 
rerspondern (19%). Disarankan urnturk 
dilaku rkan pernyurlurhan kerserhatan gigi 
dan murlurt pada orang tura se rhingga 
diharapkan dapat merningkatkan 
pe rnge rtahu ran   dan   kersadaran 
masyarakat   dalam   memelihara 

dalam mernjaga dan merrawat kerserhatan 
giginya.13 

Pe rme rriksaan plak inde rks yang 
dilaku rkan pada mu rrid di TK Tu rnas Karya 
II Kampurng Panyairan me rnu rnju rkkan 
bahwa anak yang me rmiliki krite rria baik 
yaitu r se rbanyak 90% anak, dapat dilihat 
dari taberl karakterristik u rmurr dan jernis 
kerlamin yang paling banyak yaitu r anak 
be rrursia 6 tahurn 45,00% ataur serbanyak 
18 anak dan je rnis kerlamin paling banyak 
yaitu r 62,50% ataur se rbanyak 25 anak 
be rrjernis kerlamin perrermpuran. 

Hal ini sersurai de rngan hasil pe rne rlitian 
dari (Santoso e rt al., 2020), skor 
ke rbe rrsihan gigi dan murlurt anak yang 
diu rkurr me rnggu rnakan plak inderks, 
se rbagian be rsar dalam kate rgori baik dan 
serdang, masing-masing 40%. 

Hasil dari urji statistik terntang 
hu rbu rngan tingkat pe rnge rtahu ran orang 
tura terntang me rnyikat gigi derngan hasil 
plak inderks anak di tk tu rnas karya II 
kampurng panyairan dikertahuri nilai 
signifikan (0,001), dikare rnakan nilai ini 
<0,05 maka hal ini mernurnjurkan bahwa 
te rrdapat hurbu rngan yang signifikan 
antara perngertahuran orang tura terntang 
mernyikat gigi derngan hasil plak inderks 
anak. 

Tabel 1. Hubungan Tingkat Pengetahuan 
Orang Tua Tentang Menyikat Gigi Dengan 

Hasil Plak Indeks Anak Di TK Tunas Karya II 
Kampung Panyairan Kabupaten Cianjur 

r r ke 
rse rhatan gigi dan murlurt. Kerserhatan 

gigi anak masih menjadi tanggungjawab 
dan pe rrhatian orang tura, artinya anak 
masih be rrgantu rng kerpada orang tura 

Tingkat 
Perngert 

 ahuran  

 Plak Inderks  Total p- 
valur 

er  

Baik Burrurk  

Baik 7 
(17,5 

        %)  

0 
(0%) 

7 
(17,5 

%)  
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r 

 

Curkurp 25 
(62,5 

        %)  

0 
(0%) 

25 
(62,5 

%)  

P = 
0,00 
1 

Ku rrang 4 
       (10%)  

4 
(10%)  

8 
(20%)  

 

Total 36 
(90%) 

4 
(10%) 

40 
(100 

                   %)  

 

 
Pe rne rlitian ini se rsu rai de rngan (Murhtar 

tura terntang me rnyikat gigi yaitu r se rbe rsar 
62.5% derngan krite rria curkurp. 

Se rdangkan urnturk hasil 
pe rmerriksaan merngernai plak inderks 
pada anak dapat dilihat ada 90% yang 
su rdah mermpurnyai krite rria baik, dan 
hanya ada 10% anak yang masih 
mermpurnyai krite rria burrurk. 

Hasil dari urji kore rlasi urnturk 
kerdura variabe rl me rnu rnju rkkan signifikansi 
sebesar  0.001  yang  artinya  <0.05, 

et al., 2020) membahas tentang r r 

 
r r r sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan tingkat pengetahuan ibu 
r r 

 
r r r r r 

r terdapat hubungan yang signifikan 
tentang kesehatan gigi dengan tingkat r r r 

 
r r r r antara tingkat pengetahuan orang tua 

kebersihan gigi dan mulut apada anak r r r r 

 
r r r                    r dengan hasil plak indeks anak. 

usia  4-5  tahun  di  TK  Nusa  Indah 
r r 

Be rrangas Kercamatan Alalak Kaburpatern 
Barito Kurala. Berrdasarkan hasil 
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